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KATA PENGANTAR

Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI) merupakan
organisasi profesi yang mewadahi kegiatan dan pemikiran dalam bidang ekonomi
pertanian dalam rangka menunjang pengembangan ilmu pengetahuan dan
pembangunan bangsa. Kiprah PERHEPI mencakup tiga hal, yaitu: (a) memajukan
dan mengembangkan ilmu ekonomi pertanian, (b) mengamalkan ekonomi
pertanian bagi pembangunan bangsa dan negara, serta (c) memperluas dan
memperdalam pengetahuan dan pengalaman para anggota dalam ilmu ekonomi
pertanian, sebagai bekal warga negara yang ikut bertanggungjawab terhadap
pembangunan bangsa dan negara.

Akhir-akhir ini, sisi permintaan dari perekonomian pertanian Indonesia
banyak mendapatkan sorotan, yaitu berkenaan dengan permasalahan konsumsi
produk pangan dan pertanian. Konsumsi beras misalnya dipandang relatif tinggi,
walaupun produksinya sebenarnya juga tinggi, namun sedikit saja gangguan cuaca
dapat menyebabkan importasi yang sering mengusik rasa ketidakadilan petani.
Ada juga komoditas yang produksi dalam negerinya relatif kecil, sementara
konsumsinya cukup tinggi sehingga membutuhkan impor besar, seperti kedele dan
bawang putih. Komoditas pertanian lainnya seperti CPO memiliki produksi sangat
tinggi, namun permintaan turunannya (derived demand) untuk meghasilkan
produk-produk hilir dalam negeri relatif kecil; justeru barang setengah jadi (CPO)
ini sangat banyak diekspor, dan produk-produk jadi yang dihasilkan kemudian kita
impor. Akibatnya, nilai impor pangan Indonesia sangat tinggi. Hal ini
menimbulkan pertanyaan, bagaimana sesungguhnya perilaku konsumsi pangan dan
pertanian Indonesia sehingga impor pangan terus meningkat? Apakah karena
pelaku ekonomi di sisi produksi yang tidak mampu menangkap peluang pada sisi
konsumsi yang terus meningkat itu, ataukah ada sesuatu pada sisi distribusi
maupun kebijakan yang menyebabkan importasi produk-produk pangan tersebut
menjadi sulit untuk dikendalikan?

Pertanyaan-pertenyaan tersebut hanyalah sebagian dari banyak pertanyaan
lainnya yang menarik dan penting untuk dibahas. Pemikiran-pemikiran yang
dihasilkan dari pembahasan terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pengambil kebijakan baik di sektor publik maupun di
sektor privat. Muaranya ialah agar komsumen, petani maupun perusahaan yang
bergerak di sektor pertanian dan pangan bergerak secara konvergen ke arah
terciptanya kesejahteraan petani dan kedaulatan pangan Indonesia.

Kegiatan Seminar Nasional PERHEPI 2018 yang diselenggarakan oleh
PERHEPI Komisariat Surakarta dengan tema”Ekonomi Konsumsi Pangan dan
Pertanian” ini adalah suatu wujud nyata kegiatan PERHEPI yang diharapkan
dapat memberikan solusi terhadap masalah konsumsi pangan dan pertanian.
Panitia seminar nasional telah berupaya baik untuk menyusun prosiding ini, di
mana makalah dan bahan presentasi dikompilasi dalam struktur yang kiranya
memudahkan berbagai fihak “baik para anggota PERHEPI maupun masyarakat
umum” untuk menambah pengetahuannya mengenai sisi konsumsi dari
perekonomian pangan/pertanian Indonesia.
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Saya selaku Ketua Umum Pengurus Pusat PERHEPI mengucapkan
Selamat dan Apresiasi kepada PERHEPI Komda Surakarta atas terselenggaranya
kegiatan Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” ini. Kami
ucapkan terima kasih atas kerjasama dan bantuan yang telah diberikan oleh
berbagai pihak, sehingga acara ini terselenggara dengan sangat baik dan lancar.
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MAKALAH PEMBICARA UTAMA

DILEMA PANGAN (BERAS) DI INDONESIA:
Paradoks Tambah Produksi atau Kurangi Konsumsi?1

Muhammad Arsyad, Ph.D.
(arsyad@unhas.ac.id)

Wakil Ketua PERHEPI Komda Makassar;
Wakil Ketua Asosiasi Jurnal Pertanian Indonesia (AJPI);

Lektor Kepala pada Departemen Sosek Pertanian/Agribisnis dan
Kepala Pusat, Publication Management Center (PMC) Universitas Hasanuddin.

1. Issu Krusial
Perdebatan mengenai produksi dan konsumsi beras di Indonesia menjadi issu
serius yang akan selalu menarik dibicarakan untuk berbagai alasan fundamental.
Pertama, beras adalah komoditas yang sangat sensitif terhadap perubahan sosial,
ekonomi dan politik. Kedua, sejak berdirinya Indonesia, beras secara historis di
sebagian wilayah telah menjadi simbol social status masyarakat Indonesia
(dengan mengkonsumsi beras, status sosial menjadi lebih tinggi). Ketiga, luasan
lahan pertanian untuk produksi beras (khususnya wet land) semakin tidak sanggup
melawan kecepatan konversi ke pemanfaatan non-pertanian yang juga memang
butuh lahan.

Keempat, tidak ada pilihan lain, ketika kecepatan konsumsi pangan (dalam arti
beras) melebihi kecepatan produksi, maka kebijakan impor menjadi "jalan pintas".
Akhirnya, di satu sisi, impor ini pun menjadi sangat beralasan. Pertama, harus
diakui bahwa kualitas beras impor tipe tertentu dari beberapa negara lebih baik
dan harganya juga relatif lebih murah, sehingga sebagai konsumen rasional, mesti
akan memilih komoditas impor tipe ini. Kedua, makin meningkatnya biaya
produksi petani dalam negeri turut menjadi alasan paket kebijakan impor, yang
meskipun akan berdampak negatif merugikan petani domestik di satu sisi.

Disisi lain, beberapa studi (termasuk catatan International Rice Research Institute)
menunjukkan bhwa lebih dari 50% konsumsi beras dunia adalah gabungan antara
konsumsi China, India dan Indonesia (lihat juga Timmer, 2010). Artinya, tiga
negara tersebut menguasai pangsa konsumsi beras dunia. Lagi-lagi Indonesia
menjadi pusat perhatian berkaitan dengan konsumsi pangan beras. Paper ini
mendiskusikan determinan konsumsi/permintaan pangan, yang diharapkan dapat
menemukan jawaban paradoks, apakah tetap memilih peningkatan produksi (saja)?
atau saat yang sama, mereduksi konsumsi sebagai salah satu route stabilisasi
komoditas pangan di tanah air.

1 Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian,
Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), Surakarta, 7 November 2018.



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 2

2. Determinan Konsumsi/Permintaan Pangan
Setidaknya ada beberapa determinan pokok terkait dengan "kekalahan" grafik
produksi dbandingkan dengan konsumsi. Pertama, masalah pangan sangat
berkitan erat dengan tekanan pertumbuhan penduduk yang masih sangat sulit
terkendali (uncontrolled population growth) terutama di Asia Tenggara dan
Indonesia bukan kecuali. Kedua, tekanan konversi lahan produktif pertanian
untuk padi sawah menjadi penggunaan non-pertanian terjadi sangat cepat dan
dapat dipastikan sangat sulit memperoleh peningkatan produksi tanpa lahan
pertanian. Ketiga, konsumsi pangan dalam arti beras di Indonesia sekitar 114
kg/kapita per tahun dibandingkan negara maju seperti Jepang yang hanya sekitar
60 kg/kapita per tahun.

Keempat, Indonesia mengalami kesulitan untuk menggeser pola konsumsi
masyarakat untuk secara gradual beralih dari beras ke non-beras. Dengan kata lain,
Indonesia masih sangat beras-sentris. Meskipun demikian, Data Susenas
menunjukkan bahwa telah terjadi trend penurunan konsumsi tersebut (misalnya
rata-rata konsumsi beras/beras ketan per kapita seminggu mengalami penurunan
sejak tahun 2013 hingga tahun 2014, yaitu sebesar 1,642 kg pada tahun 2013 dan
1,626 kg pada tahun 2014) meskipun rate-nya masih kecil dibandingkan dengan
negara Asia lainnya.

Kelima, jika dilihat dari cluster perdesaan dan perkotaan, hasil Susenas BPS
(2016) juga secara jelas menunjukkan bahwa laju konsumsi pangan/makanan di
perdesaan (rural food consumption) lebih cepat dibanding di perkotaan (urban
food consumption). Hal ini dapat diproxy dari trend proporsi pengeluaran
masyarakat. Masyarakat perkotaan cenderung lebih banyak mengeluarkan
pendapatannya untuk konsumsi sektor non makanan. Sebagai misal, Kondisi krisis
moneter pada tahun 2007-2010 mengakibatkan peningkatan pengeluaran di sektor
makanan dan penurunan konsumsi di sektor non makanan. Kondisi perekonomian
yang membaik pada periode 2012-2014 mengakibatkan penurunan konsumsi di
sektor makanan dan peningkatan konsumsi di sektor non makanan. Hal sebaliknya
terjadi pada masyarakat perdesaan. Konsumsi masyarakat perdesaan di sektor
makanan lebih tinggi daripada sektor non makanan. Proporsi pengeluaran
masyarakat perdesaan untuk sektor makanan lebih dari 50%.

3. Model Konsumsi Pangan Indonesia
Sampai saat ini masih sulit mencari formulasi yang akan membuat konsumsi
pangan Indonesia menjadi berkurang (consumption control) lebih cepat dibanding
negara lainnya di Asia. Studi paling mutakhir yang dilakukan di Indonesia untuk
Model Konsumsi Pangan dilakukan oleh Arifin, B. dkk tahun 2018 dan berhasil
melakukan proyeksi permintaan pangan 2025 dan 2045. Dengan menggunakan
Almost Ideal Demand System (AIDS), mereka menemukan bahwa permintaan
makanan masa depan di Indonesia ditentukan oleh permintaan yang ada,
pendapatan, harga dan komposisinya, dan berbagai faktor lain yang
mempengaruhi perilaku dan kecenderungan konsumsi. Konsumsi beras rata-rata
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pada tahun 2017 tercatat sebesar 97,6 kilogram per kapita per tahun, yang secara
signifikan lebih rendah dari konsumsi beras resmi pada 114 kilogram per kapita.
Hal menarik lainnya dalam studi ini adalah model yang digunakan untuk
memproyeksikan permintaan masa depan untuk makanan pada tahun 2025 dan
2045 didasarkan pada hubungan fungsional pendapatan dan konsumsi pangan di
daerah pedesaan, perkotaan, dan pedesaan-perkotaan. Misalnya, model beras
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan tidak selalu meningkatkan konsumsi
beras. Sebaliknya, itu menurunkan konsumsi beras untuk kelompok
berpenghasilan tertinggi. Konsumsi jagung menurun seiring dengan peningkatan
pendapatan di daerah pedesaan dan di seluruh Indonesia, dan tren ini sama dengan
koefisien pendapatan dalam bentuk logaritmik. Dalam hal ini, jagung
merepresentasikan contoh barang-barang inferior, karena orang berpendapatan
tinggi cenderung tidak mengkonsumsi lebih banyak jagung.

Ada banyak kemungkinan indikasi fundamental yang dapat dijelaskan dalam
temuan Arifin, B. dkk diatas. Pertama, bahwa rute penurunan konsumsi pangan
(terutama beras) dapat diharapkan melalui kelompok masyarakat yang
berpenghasilan tertinggi (highest income group). Ini membawa pesan penting
bahwa reduksi konsumsi beras di Indonesia dapat dimulai dari masyarakat dengan
highest income. Meskipun studi ini tidak menemukan adanya penurunan konsumsi
beras bagi masyarakat yang berpenghasilan menengah ke bawah (seperti negara
Asia lainnya), namun ini sebaiknya tidak diinterpretasi kepada maksud bahwa,
reduksi konsumsi pangan (beras) sama sekali tidak dapat dimulai dari masyarakat
berpenghasilan terendah (lowest income group), mungkin saja juga bisa, akan
tetapi kecepatan rate-nya yang akan berbeda. Kedua, hal ini mengindikasikan
bahwa peluang diversifikasi konsumsi pangan masih cukup terbuka bagi
masyarakat Indonesia, karena ditunjang oleh variasi pangan non-beras. Dua
indikasi ini, mengantarkan kita bahwa kesulitan adaptasi peningkatan produksi
pangan yang sangat kompleks itu, akan dapat diimbangi dengan reduksi
konsumsi.

4. Penutup
Perdebatan produksi beras, masih akan menjadi issu krusial dan akan semakin
berat bagi sisi produksi untuk untuk bisa menutupi "gap" konsumsi. Oleh karena
itu, Pertama, menggeser pola konsumsi pangan dari beras ke non-beras menjadi
sangat penting dibanding hanya production oriented. Kedua, mengajak
masyarakat Indonesia untuk diversifikasi pangan, sehingga beras bukan hanya
satu-satunya pangan yang mendapat "serbuan" konsumen. Ketiga, melakukan
promosi ke masyarakat bahwa beras bukan sebagai simbol status sosial, akan
menjadi rute alternatif keseimbangan produksi dan konsumsi, sehingga lambat
laun akan mengurangi porsi konsumsi. Keempat, rute penurunan konsumsi
pangan (terutama beras) dapat diharapkan melalui kelompok masyarakat yang
berpenghasilan tertinggi (highest income group). Ini membawa pesan penting
bahwa reduksi konsumsi beras di Indonesia dapat dimulai dari masyarakat dengan
highest income. Kelima, seimbangnya produksi dan konsumsi akan berdampak
positif terhadap "kran" impor beras yang cepat atau lambat, impor berlebihan akan
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mengganggu stabilias bernegara. Semua ini membawa refleksi penting bahwa
penurunan consumption rate akan dapat menjadi instrumen penyeimbang
ketidakcukupan produksi dimasa mendatang.
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Abstrak
Industri penggilingan padi (IPP) adalah salah satu industri penting dan

sangat terkait dengan industri padi, serta pendapatan petani produsen.
Keberadaan IPP yang didominasi oleh penggilingan padi kecil telah membuat
IPP lemah. Selama ini penelitian tentang IPP banyak membahas tentang aspek
teknis, atau aspek ekonomi mikro. Belum ditemui penelitian melihat IPP dari
kacamata ekonomi makro. Oleh karena itu, tujuan makalah ini adalah ingin
menganalisa keterkaitan IPP dengan industri lain dalam perekonomian nasional,
serta menghitung apakah IPP sebagai industri kunci dalam pembangunan
nasional atau sebaliknya. Penelitian ini menggunakan alat analisa Tabel I/O
2010. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa IPP sebagai salah satu
industri kunci dalam pembangunan ekonomi nasional, terutama pembangunan
perdesaan. Angka pengganda IPP sangat tinggi, sehingga berdampak terhadap
pembangunan ekonomi sangat tinggi pula, yaitu apabila pemerintah melakukan
stimulus ekonomi, seperti peningkatan cadangan beras pemerintah (CBP).
Dianjurkan pemerintah agar merangsang investasi pada penggilingan padi
modern, serta mengoreksi sejumlah instrumen kebijakan yang menghambatnya
seperti, Satgas Pangan, harga eceran tertinggi.

I. Pendahuluan
Industri penggilingan padi (IPP) berkembang di tanah air sejak

revolusi hijau awal 1970n. Keberhasilan dalam meningkatkan produktivitas
dan luas areal, membuat produksi padi melimpah, meningkat lebih dari 3
kali lipat. Pengolahan gabah menjadi beras secara tradisional dan manual
dengan menggunakan alat tumbuk padi yang umumnya dikerjakan oleh
tenaga kerja wanita tidak mampu lagi dilakukan secara efisien (Mears
1981).

2 Penulis mengucapkan terima kasih kepada House of Rice yang telah membiayai riset ini. Namun,
tanggungjawab tulisan ini berada dipundak penulisnya.
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Sejak itulah, pemerintah memperkenalkan dan mendorong
penggunaan PP kecil (PPK), terutama melalui koperasi unit desa. Berbagai
insentif dibuat, termasuk penyediaan kredit bersubsidi. Bulog dirancang
untuk menampung beras hasil giling PPK untuk memperkuat stoknya.
Beras hasil giling dengan PPK jauh lebih putih atau drajat sosoh lebih tinggi
sehingga dapat disimpan lebih lama (Arifin 1994, Mears 1981, Timmer
1973).

Hasil sensus PIPA BPS 2012 memperlihatkan PPK masih mendominasi
dalam IPP di tanah air. Jumlah PP sekitar 182 ribu unit, sebagian besar atau
93% (169 ribu unit) adalah PPK. Malahan dalam 10 tahun terakhir, jumlah
PP tidak menetap (PP keliling/mobile/PPKL) terus bertambah hingga
mencapai 11% (19 ribu unit) dari total PP. Dominasi PPK termasuk PPKL di
dalamnya telah membuat daya saing IPP sangat tertinggal dibandingkan
sejumlah negara seperti Thailand, Vietnam. PPK masih didominasi oleh
peralatan tua, dan alat dan mesin tidak lengkap, sehingga hanya mampu
dan efisein menghasilkan beras kualitas rendah dengan kehilangan hasil
tinggi pada tahap pengeringan dan penggilingan. Itu berdampak pada
rendahnya rendemen giling, banyak butir patah dan kurang terjaminnya
higenitas beras yang dihasilkan (Perpadi 2014a dan 2014b, Patiwiri 2006).

Dominasi PPK yang mangambil pangsa sekitar 80% dari total
kapasitas giling PP telah membuat kualitas hasil ikutannya seperti sekam,
dedak dan bekatul tidak standar, berkualitas rendah, dan tidak memenuhi
skala ekonomi, sehingga industri hilir IPP belum banyak berkembang.
Disamping itu, pertambahan PPK begitu pesat, telah membuat total
kapasitas giling menjadi sangat tinggi, sehingga memerlukan gabah
sebagai bahan bakunya. Total gabah yang tersedia jauh lebih kecil dari
kapasitas total PP, sehingga banyak PP yang kapasitas terlantar (idle
capacity) menjadi tinggi, terutama PPK (Perpadi 2014a, dan Sawit 2014).
Diperkirakan kapasitas terlantar PP secara nasional mencapai 64%.

Namun, peta kekuatan IPP belum dipahami dengan baik, terutama
terkait dengan pembangunan ekonomi nasional. Karena, penelitian makro
yang dapat memetakan kekuatan IPP dalam pembangunan ekonomi
nasional belum tersedia. Dengan kata lain, penelitian makro yang terkait
dengan IPP hampir tidak ada. Penelitian banyak pada aspek teknis yang
terkait dengan alat dan mesin, perbaikan rendemen giling dan mutu beras,
lihat misalnya hasil penelitian Thahir 2013, Tjahjohutomo 2013, Tjahjana
dkk 2001, Hasbullah dan Bantacut 20006, Patiwiri 2008.

Penelitian yang membahas tentang keterkaitan antar industri,
terutama yang terkait dengan industri penggilingan padi belum ada.
Padahal industri ini berperan sebagai pengguna utama padi/gabah dan
sebagai produsen beras. Salah satu tujuan dalam kebijakan perberasan
nasional adalah pembangunan perdesaan. Oleh karena itu, seberapa
pentingkah industri ini dalam mendorong pembangunan ekonomi
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perdesaan secara makro dan seberapa pentingkah peran indutri PP (IPP)
dalam perekonomian nasional. Salah satu alat analisanya adalah
menggunakan Tabel Input Output (I/O) yang dikeluarkan oleh BPS setiap 5
tahunan, sejak 1971 sampai 2010. Pada penelitian ini menggunakan data
Tabel I/O tahun 2010.

IPP menghasilkan beras sebagai output utamanya. Beras digunakan
oleh banyak sektor, diantaranya sektor rumah tangga, sektor pemerintah,
sektor makanan dan lain lain. Dengan kata lain, IPP mensuplai beras
(sebagai output) ke berbagai sektor lain yang digunakannya sebagai input
antara. IPP juga memerlukan padi/gabah sebagai inputnya. Dalam kaitan
dengan itu, industri IPP dapat menarik dan mendorong berkembangnya
industri padi, serta keberlanjutan pendapatan dari usaha tani padi.

Oleh karena itu, tujuan makalah ini adalah menghitung dan
menganalisa: (i) keterkaitan antar industri IPP3 dengan sektor-sektor lain
dalam ekonomi nasional; (ii) dampak angka pengganda IPP sebagai
respons berbagai sektor ekonomi yang terkait atas stimulus yang diciptakan
pada sektor permintaan akhir sektor IPP.

II. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan tabel I/O, guna menangkap keterkaitan

antar industri serta memperoleh jawaban atas pertanyaan apakah IPP
sebagai industri kunci atau bukan. Pada dasarnya data tabel input-output
adalah merupakan hubungan antara penawaran (supply) dan permintaan
(demand) dari berbagai sektor ekonomi makro yang dinyatakan dalam
nilai rupiah. Penawaran adalah merupakan nilai produksi dari sektor
ekonomi. Penawaran terhadap sektor sebagai input antara dan permintaan
akhir yang dikonsumsi langsung adalah total output. Sedangkan
permintaan adalah nilai input untuk sektor ekonomi (disebut input antara).
Input diluar input antara disebut input primer. Jumlah input antara dengan
input primer harus sama dengan output.

Asumsi-asumsi dasar yang digunakan dalam data input-output
adalah : (1) keseragaman (homogenity), yaitu asumsi bahwa setiap sektor
ekonomi hanya memproduksi satu jenis barang dan jasa, (2)
kesebandingan (proportionality) yaitu asumsi bahwa hubungan antara input
dan output pada setiap sektor merupakan fungsi linier, dan (3)
penjumlahan (additivity) yaitu asumsi bahwa total efek dari kegiatan
produksi di berbagai sektor merupakan penjumlahan dari efek pada
masing-masing kegiatan (BPS, 1995). Namun di sisi lain, input-output
memiliki kelebihan yaitu mampu menangkap dampak perubahan eksogen

3 Dalam I/O 2010, sektor ini dinamai sebagai sektor “hasil penggilingan padi dan
penyosohan beras” dengan kode sektor 63. Dalam naskah ini selanjutnya, sektor ini
disebut sebagai industri penggilingan padi (IPP).
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secara holistik pada seluruh sektor yang ada dengan menggunakan Leontief
inverse matrix (Terosa et al., 2000).
2.1 Rumusan Tabel I/O

Tabel I/O adalah merupakan keseimbangan penawaran dan
permintaan, maka selanjutnya dapat dirumuskan secara matematis
sebagai berikut (BPS. 1999; Miller dan Blair, 1985; Bulmer-Thomas, 1982;
Miernyk, 1965):

Xi = Ai + Fi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (1)
dimana :

Xi = Produksi sektor ke i
Ai = Jumlah permintaan antara terhadap produksi sektor ke i
Fi = Jumlah permintaan akhir terhadap produksi sektor ke i
Apabila pada perekonomian suatu negara terdiri dari n sektor, maka

permintaan antara terhadap sektor ke i adalah merupakan penjumlahan
dari input antara sektor ke i oleh sektor-sektor ke 1 sampai dengan sektor
ke n:

Aij = Ai1 + Ai2 + Ai3 + . . . + Ain = 


n

j

A
1

ij . . . . . . . . . . . . . . . . (2)

dimana :
Aij = jumlah produksi sektor ke i yang digunakan oleh sektor ke j
Sedangkan total input (Xj) adalah merupakan penjumlahan dari input

antara dan input primer, yang pada prinsipnya harus sama dengan jumlah
outputnya. Hasil bagi dari masing-masing komponen input antara dengan
jumlah output atau jumlah input (Xj) disebut koefisien input antara (aij),
yang diperoleh dengan rumus :

aij =
j

ij

X
A

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3)

dimana :

aij = koefisien input antara, dimana 


n

j
ija

1

= 1

Jika persamaan (1) dimasukan kedalam persamaan (3), maka
persamaan masing-masing sektor adalah sebagai berikut :

a11X1 + a12X2+ a13X3 + F1 = X1
a21X1 + a22X2+ a23X3 + F2 = X2 . . . . . . . . . . . . . . . .(4)
. . . . .
. . . . .
an1X1 + an2X2+ an3X3 + Fn = Xn
Apabila persamaan (4) diformulasikan dalam bentuk matrik, maka

persamaannya menjadi sebagai berikut:
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A X + F = X
Dengan demikian dapat ditulis dalam notasi matrik sebagai berikut :

AX + F = X . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (6)
dimana :

A = Matrik koefisien input antara
X = Vektor output seluruh sektor
F = Vektor permintaan akhir
F = X – AX . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (7)
F = [I-A] X . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (8)
X = [I – A]-1 F . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (9)
[I – A]-1 = Koefisien Leontief/koefisien penggada/matrik kebalikan

Berdasarkan persamaan di atas, berikut ini dihitung keterkaitan antar
sektor dan angka pengganda (multiplier) output.

2.2. Keterkaitan Antar Sektor IPP
Keberadaan IPP sangat bergantung pada pertumbuhan industri padi,

dimana gabah sebagai bahan baku utama. Dengan kata lain, padi/gabah
merupakan salah satu pendorong pertumbuhan IPP. Pertumbuhan IPP
dapat menarik/menghela pertumbuhan industri padi, yang pada giliran
selanjutnya akan berdampak pada produsen/petani.

Hubungan IPP dengan industri lain dalam perekonomian, tercipta
melalui penggunaan beras sebagai input oleh berbagai sektor eknomi. Hal
itu disebut kaitan ke depan (forward linkages). Sejumlah sektor pengguna
beras sebagai input antara, diantaranya industri tepung, industri makanan,
industri pakan, industri hotel dan restoran.

Proses produksi beras membutuhkan berbagai sarana produksi dan
prasarana baik sebagai bahan baku maupun sebagai penunjang proses
produksi pada IPP. Salah satu bahan baku penting padi/gabah yang
diproduksi oleh industri padi. Hubungan IPP dengan industri-lain yang
menyediakan input dalam perekonomian nasional, disebut kaitan ke
belakang (backward linkages).

Oleh karena itu, kaitan kedepan dan kebelakang merupakan 2 faktor
pembentuk kaitan antar industri IPP dengan industri-industri lain dalam
perekonomian nasional. Tentu peran IPP dalam perekonomian nasional,
tidak terbatas pada produksi/output (beras) yang dihasilkannya, tetapi juga
terkait dengan penciptaan nilai tambah, dan lapangan kerja yang mungkin
saja jauh lebih besar daripada output itu sendiri. Namun dalam naskah ini
kedua aspek tersebut tidak dibahas.
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Perubahan peranan suatu sektor pertanian dalam perekonomian
nasional, dapat dilihat sejauhmana perubahan keterkaitan sektor pertanian
baik langsung maupun tidak langsung dengan sektor lainnya yaitu setelah
terjadinya pertumbuhan ekonomi akibat perubahan permintaan akhir
(direct, indirect and induced backward linkage atau direct, indirect and
induced forward linkage). Dalam kaitan dengan itu, perlu dihitung seperti
yang dilakukan Rachman (1993).

Berikut ini, mula-mula dibahas tentang keterkaitan langsung (dan
tidak langsung) ke belakang, dan selanjutnya keterkaitan langsung (dan
tidak langsung) ke depan.

2.3. Keterkaitan Ke Belakang.
2.3a. Keterkaitan langsung ke belakang (direct backward linkage)

Kaitan langung kebelakang dirumuskan sbb:

DBj =
j

n

i
ij

X

X
1 = 



n

i
ija

1

; untuk j = 1,2,....n . . . . . . . . . . . . . . . .(10)

dimana :
DBj = Keterkaitan langsung ke belakang sektor ke-j
Xij = Banyaknya output sektor ke-i yang digunakan sebagai input

oleh sektor ke-j untuk menghasilkan output sebesar Xj.
Xj = Output sektor ke-j
aij = Matrik koefisien input antara

2.3b. Keterkaitan tak langsung ke belakang (indirect backward
linkage)

Keterkaitan tidak langsung kebelakang dirumuskan seperti berikut:

IDBj = 


n

i
ijC

1

; untuk j = 1,2,....n . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (11)

dimana :
IDBj = Keterkaitan tak langsung ke belakang sektor ke-j.

[Cij]* = [I-A]-1, matrik kebalikan Loentief terbuka.
Untuk dapat membandingkan antara sektor-sektor ekonomi yang

memiliki keterkaitan kebelakang, sehingga dapat dipilah sektor mana yang
paling unggul. Dalam kaitan dengan itu, maka dihitung daya penyebaran (β)
sektor tersebut yang disebut juga dengan backward linkages effect ratio. Untuk
menghitung β digunakan rumus sebagai berikut.

βj = ∑i bij / (1/n) ∑i ∑j bij . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. (12)

dimana :
βj = Daya penyebaran (indek penyebaran) sektor ke-j.
∑i bij = Jumlah koefisien input antara/Leontief/induced, dimana i =
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sektor baris
∑i∑j bij =Jumlah dari Jumlah koefisien input antara/Leontief/induced,

dimana i = sektor baris dan j = sektor kolom.
n = Jumlah sektor.
Jika nilai indek βj> 1 menunjukkan bahwa sektor ke-j tersebut memiliki

derajat penyebaran lebih besar dari rata-rata. Atau dengan kata lain, sektor
terebut adalah sektor kunci dalam pembangunan ekonomi. Sebaliknya
jika nilai indek βj< 1.

2.4 Keterkaitan Ke Depan
2.4a. Keterkaitan langsung ke depan (direct forward linkage)

Keterkaitan langsung ke depan, dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

DFi =
j

n

j
ij

X

X
1 = 



n

j
ija

1
; untuk i = 1,2,....n . . . . . . . . . . . . . . . . (13)

dimana :
DFi = Keterkaitan langsung ke depan ke-i
Xij = Jumlah output sektor ke-i yang digunakan sebagai input
oleh

sektor ke-j untuk menghasilkan output sebesar Xi
Xi = Total permintaan output sektor ke-i (sektor antara dan akhir)
aij = Matrik koefisien input antara

2.4b. Keterkaitan tak langsung ke depan (indirect forward linkage)
Sedangkan keterkaitan tidak langsung ke depan dihitung seperti

berikut:

IDFi = 


n

j
ijC

1
; untuk i = 1,2,....n . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (14)

dimana : IDFi = Keterkaitan tak langsung ke depan sektor ke-i
[Cij]* = [I-A]-1, matrik kebalikan Loentief terbuka

Dengan cara yang sama dapat dipilah sektor mana yang paling
unggul. Apabila dihitung indek/ daya kepakaan (ε) sektor tersebut atau
disebut juga dengan forward linkages effect ratio, ε dihitung dengan
rumus sebagai berikut.

ε i = ∑j bij / (1/n) ∑i ∑j bij . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (15)
dimana :

ε i = Daya kepekaan sektor ke-i.
∑i bij = Jumlah koefisien input antara/Leontief/induced, dimana i =

sektor baris
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∑i∑j bij= Jumlah dari jumlah koefisien input antara/Leontief/induced,
dimana i = sektor baris dan j = sektor kolom.

n = Jumlah sektor.
Apabila nilai indek εi > 1 menunjukkan bahwa sektor ke-i tersebut

memiliki derajat penyebaran lebih besar dari rata-rata atau disebut juga
sebagai sektor kunci. Sebaliknya jika nilai indek εi< 1.

2.5. Dampak Perubahan Permintaan Akhir Terhadap Output

Besaran angka pengganda/multiplier adalah memegang peran kunci
dalam menganalisa dampak terhadap suatu sektor ekonomi secara
keseluruhan, misalnya karena adanya perubahan pada permintaan akhir
atau stimulus yang diinjeksi sebesar 1 unit moneter. Selanjutnya total
angka pengganda tersebut dapat dipilah-pilah dalam 6 komponen seperti
berikut (seperti yang dilakukan Fahriyah dkk 2012):
(i) Efek awal (initial impact): merupakan stimulus ekonomi yg

meningkatkan penjualan dalam satuan/unit moneter (misalnya
pengeluaran ABPN sebesar Rp 1 triliun untuk keperluan peningkatan
CBP/cadangan beras pemerintah). Peningkatan ini akan berdampak
pada peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja.

(ii) Efek putaran pertama (first round effect): terjadi peningkatan langsung
dari berbagai sektor karena peningkatan output per satuan moneter
tersebut.

(iii)Efek dukungan industri (industrial support effect): terjadinya efek
putaran ke-2, sebagai respons industri atas peningkatan permintaan
akhir/stimulus tersebut. Peningkatan produksi IPP akan membuat
terjadinya peningkatan penggunaan input oleh sektor-sektor yang
terkait dengan IPP misalnya industri padi, industri pupuk, industri bahan
bakar.

(iv)Efek induksi konsumsi (consumption induced effect): pengaruh
pengeluran rumah tangga atas perekonomian, yaitu melalui penerimaan
upah karena meningkatnya output sektor IPP sehingga memerlukan
tenaga kerja yang lebih banyak.

(v) Efek lanjutan (flow on effect): merupakan efek peningkatan output
dan pendapatan yg terjadi pada semua sektor perekonomian. Besaran
efek ini adalah total efek (first round, industrial support, dan
consumption induced effect) dikurangi dampak awal (intial impact).

Selanjutnya penelitian ini ingin melihat sejauhmana dampak dari
perubahan permintaan akhir sebagai akibat dari perubahan struktur
ekonomi terhadap output khususnya sektor pertanian, maka digunakan
bilangan-bilangan pengganda (multiplier) tersebut yaitu dengan cara
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mengalikan koefisien Leontief (I-A)-1 dengan permintaan akhir (F) untuk
memperoleh perubahan besaran output (X) atau variable makro lainnya.

Dengan menggunakan bilangan pengganda tersebut di atas
sekaligus dapat diketahui dan dapat dipilah efek pengganda langsung yaitu
efek awal, koefisien Leontief (putaran pertama) dan dukungan industri
terkait. Ketiga efek tersebut disebut juga sebagai efek type I.
Sedangkan efek tidak langsung adalah efek yang disebabkan karena terjadi
perubahan konsumsi masyarakat yang disebabkan oleh perubahan output
dan pendapatan mereka. Karena perubahan konsumsi masyarakat
tersebut maka akan mempengaruhi output dan nilai tambah dari
masing-masing sektor terkait. Apabila efek tidak langsung ini di jumlah
dengan efek type I, maka disebut sebagai efek type II.

Rumus perhitungan dampak perubahan permintaan akhir (pengganda)
terhadap output secara ringkas disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Rumus penrhitungan pengganda output
No Efek Pengganda Rumus Pengganda
1 Efek awal 1

2 Efek putaran pertama 


n

i
ija

1

3 Efek dukungan industri [Cij] - 1 - 


n

i
ija

1

4 Efek induksi konsumsi [Cij]* - 1 – ([Cij]-1-


n

i
ija

1

)

5 Efek total [Cij]*

6 Efek lanjutan [Cij]* - 1
Keterangan :
aij = Koefisien output
[Cij] = Matrik kebalikan tertutup
[Cij]*= Matrik kebalikan terbuka

III. Pembahasan Hasil
3.1 Analisa Keterkaitan

Keterkaitan antar industri IPP dengan berbagai sektor dalam
perekonomian Indonesia diperlihatkan dalam Tabel 2. Besaran
keterkaitan tersebut diurut menurut besarnya nilai koefisien (pangsa
masing-masing sektor) yang dirinci menurut kaitan langsung ke belakang
atau kaitan langsung ke depan.
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Keterkaitan langsung ke belakang IPP mencakup 8 industri dari total
1154 industri/sektor dalam perekonomian nasional. Industri tersebut
disusun mulai yang tertinggi pangsanya yaitu industri padi hingga yang
terendah pangsanya yaitu industri barang-barang dari kertas dan karton.
Diantaranya, hanya ada 3 sektor dominan yaitu sektor padi, sektor logam
dasar bukan besi, dan sektor IPP itu sendiri.

Total koefisien kaitan langsung ke belakang IPP untuk seluruh
industri termasuk tinggi yaitu mencapai 0,7373. Namun sebagian besar
(59%) input antaranya adalah sektor padi. Artinya sektor padi berperan
sangat tinggi pada sektor IPP. Peran sektor berikutnya adalah logam dasar
bukan besi5 (41%) dan industri IPP itu sendiri (0,05%). Keterkaitan IPP
dengan sektor hasil penggilingan padi dan penyesohan beras itu sendiri,
misalnya sekam sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin
pengering gabah atau mesin PP terutama di sejumlah PPB. Adapun total
koefisien kaitan langung kebelakang sebesar 0,7373. Artinya sekitar 74%
nilai input dari total nilai output digunakan sebagai input antara oleh IPP.

Keterkaitan antar industri langsung ke depan pada IPP melibatkan
21 industri dari 115 merupakan agregasi dari total 185 sektor dalam
perekonomian nasional. Keterlibatan 21 industri itu tentu lebih banyak
daripada kaitan langsung kebelakang seperti yang telah disebutkan
sebelumnya. Sektor yang terbesar nilai koefisien keterkaitan langsung ke
depan adalah industri logam dasar bukan besi, hingga terkecil nilainya yaitu
industri minuman beralkohol. Namun ada 4 industri yang dominan
perannya, yaitu logam dasar bukan besi, tepung lainnya, makanan lainnya,
dan makanan hewan olahan. Jumlah sektor kaitan ke depan IPP lebih
banyak dari kaitan langsung ke belakang, sebagai suatu tanda bahwa
output yang dihasilkan IPP lebih banyak dimanfaatkan oleh sektor lain. Itu
juga salah satu ciri IPP sebagai industri sekunder yang mampu mendorong
berkembangnya sektor-sektor lain, terutama 21 sektor yang berkaitan
langsung.

Total koefisien kaitan langsung ke depan IPP sebesar 0,7883. Artinya,
sekitar 79% outputnya (yaitu berupa beras dan hasil ikutannya) digunakan
oleh 21 sektor ekonomi sebagai input antara, diantaranya adalah tepung
lainnya, makanan lainnya, dan makanan hewan, hingga minuman
beralkohol.

4 Tabel I/O 2010 memuat 115 sektor ekonomi hasil agregasi dari total 185 sektor. Jumlah sektor
tidak selalu sama setiap penerbitan I/O, kadang-kadang ditambah atau dikurangi. Pada I/O 2000
dan 2005, jumlah sektor masing-masing 66 dan 175 sektor.
5 Karena sektor ini merupakan sektor agregasi, setelah dicek didalamnya termasuk
bahan bangunan, penggunaan listrik, penggunaan air, serta mesin penggerak. Seperti
lazimnya, setiap 5 tahun, data I/O yang dikelurkan BPS ada penambahan atau penggabungan
sektor. Diduga, karena itu telah membuat ketidak jelasan perannya dalam mendukung suatu
industri, seperti IPP.
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Tabel 2. Keterkaitan langsung ke belakang sektor penggilingan padi dengan
sektor lainnya1), IO 2010

AB2) Kode/Sektor Koefisien1) %
A. Langsung ke Belakang

1 1/Padi 0,436719462 59.23
2 115/Logam Dasar Bukan Besi3) 0.300255195 40.72

3
63/Hasil Penggilingan Padi Dan Penyosohan
Beras 0.000351628 0.05

4
95/Barang-barang Hasil Kilang Minyak dan
Gas Bumi 0.000001563 0.00

5
94/Barang-barang Lainnya dari Bahan
Bukan Logam 0.000000090 0.00

6 103/Kosmetik 0.000000072 0.00
7 91/Kertas 0.000000018 0.00
8 92/Barang-Barang Dari Kertas Dan Karton 0.000000018 0.00

0,737328045 100
B. Langsung ke Depan

1 115/Logam Dasar Bukan Besi3) 0.599147007 76.01
2 61/Tepung Lainnya 0.109115242 13.84
3 71/Makanan Lainnya 0.056383751 7.15
4 72/Makanan Hewan Olahan 0.014289764 1.81
5 67/Mie, Macaroni dan Sejenisnya 0.002365437 0.30
6 28/Unggas dan Hasil-hasilnya 0.001957207 0.25
7 64/Roti, Biskuit dan Sejenisnya 0.001916485 0.24

8
26/Ternak dan Hasil-hasilnya kecuali Susu
Segar 0.001164279 0.15

9 33/Ikan 0.000508895 0.06

10
30/Jasa Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan 0.000399194 0.05

11
63/Hasil Penggilingan Padi Dan Penyosohan
Beras 0.000351628 0.04

12 36/Rumput laut dan sejenisnya 0.000264309 0.03
13 34/Udang dan crustacea lainnya 0.000218234 0.03
14 85/Alas Kaki 0.000065691 0.01
15 27/Susu segar 0.000042159 0.01
16 29/Hasil Pemeliharaan Hewan Lainnya 0.000037992 0.00
17 105/Produk farmasi 0.000016167 0.00
18 35/Biota air lainnya 0.000013885 0.00

19
57/Hasil Pengolahan dan Pengawetan
Buah-buahan dan Sayur-sayuran 0.000002928 0.00

20 92/Barang-Barang Dari Kertas Dan Karton 0.000000108 0.00
21 73/Minuman Beralkohol 0.000000054 0.00

0.788260416 100
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Keterangan:
1) sektor yang nilai Rp 0, tidak diperlihatkan dalam tabel tersebut
2) AB adalah keterkaitan ke belakang dan ke depan.
3) Karena sektor ini merupakan sektor agregasi, setelah dicek didalamnya

termasuk bahan bangunan, penggunaan listrik, penggunaan air, serta
mesin penggerak. Karena penggabungan sektor ini membuat
ketidakjelasan perannya dalam mendukung suatu industri, seperti IPP.

3.2. Sektor Kunci atau Bukan

Selanjutnya diperlihatkan indeks keterkaitan antar sektor yang akan
dipakai untuk mengukur derajat saling ketergantungan antar sektor dalam
penggunaan input oleh sektor itu sendiri (keterkaitan ke belakang) dan
penggunaan output oleh sektor lain (keterkaitan ke depan). Semakin tinggi
keterkaitan dan semakin luas penyebarannya suatu sektor dengan sektor
lain, semakin besar kemampuan sektor tersebut untuk menciptakan output
buat ekonomi nasional.

Keterkaitan sektor IPP dengan sektor ekonomi lain, baik keterkaitan
total kebelakang maupun kaitan total kedepan masing-masing sebesar
1,1380 dan 1,0908 (Tabel 3). Angka indeks keterkaitan antar industri
tersebut lebih tinggi dari 1 atau berada di atas rata-rata seluruh industri
yang ada. Hal itu menunjukkan bahwa sektor IPP adalah salah satu sektor
kunci dalam pembangunan ekonomi nasional. Karena sektor ini berada di
perdesaan, maka hal itu banyak kaitannya dengan pembangunan
perdesaan.

Tabel 3. Indeks Kaitan Total Ke depan dan Ke belakang IPP, tahun 2010

Kode/Sektor Kaitan Kebelakang Kaitan
Kedepan

63/ IPP

Spread/daya sebar

1,1380

0,9692

1,0908

1,0220
Keterangan:
1) daya sebar dihitug sebagai hasil bagi coeficient variation industri tersebut
dengan rata-rata coefisient variation.

Sektor IPP, selain memiliki indeks keterkaitan kedepan lebih besar
dari satu (1,09) juga penyebaran kepada sejumlah sektornya juga lebih
besar dari satu (1,02). Artinya intermediate product (produk antara) berupa
beras dan hasil ikutannya banyak membuka peluang usaha sektor lain.
Pada saat sekarang, output tersebut digunakan sebagai bahan baku
restoran atau makanan lainnya, industri pangan (bihun), industri kue.
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Penggunaan beras dan hasil ikutannya masih dapat diperluas, asalkan
output yang dihasilkan IPP berkualitas serta memenuhi skala ekonomi.
Sejumlah PPB/modern berhasil menjual sekam yang dapat dipakai sebagai
bahan baku di pabrik semen. Karena kualitas sekam baik, serta volumenya
juga banyak sehingga tercapai skala ekonomi, serta harganya menjadi lebih
rendah.

Kalau dilihat lebih lanjut Tabel 3 tentang keterkaitan kebelakang
lebih dari 1 atau 1,1380 serta daya sebarnya sektor IPP kurang dari 1 atau
0,969. Walaupun kaitan ke belakang agak tinggi, namun penyebarannya
agak rendah (kurang dari 1). Hal ini memperkuat analisa sebelumnya,
bahwa sebagian besar padi digunakan oleh IPP, kurang menyebar
penggunaannya oleh sektor-sektor lain.

3.3. Analisa Dampak
Besaran angka pengganda IPP diperlihatkan dalam Tabel 4 berikut.

Angka penggandaan IPP sebagai sektor sekuder tinggi, yang ditunjukan
oleh angka pengganda sektor IPP sebesar 2,44. Artinya setiap unit
perubahan permintaan akhir (misalnya, peningkatan Rp 1 triliun untuk
memperkuat CBP) akan membuat perekonomian nasional meningkat
sebesar Rp 2,44 triliun, suatu peningkatan yang tinggi.

Apabila dirinci angka pengganda sektor IPP tersebut, maka
terungkap bahwa dampak tinggi terjadi pada putaran pertama (first round
effect) sebesar 32%, selanjutnya consumption induced effect 20%. Pada
putaran pertama muncul karena bertambahnya beras untuk CBP sebesar
Rp 1 tersebut, maka industri IPP memperbesar pembelian gabah dan input
lain untuk memenuhi tambahan beras.

Efek selanjutnya adalah efek dukungan industri, yaitu output industri
pendukung misalnya solar, minyak pelumas meningkat naik. Peningkatan
tersebut berpengaruh pada penggunaan tenaga kerja yang lebih banyak,
yang selanjutnya akan meningkatkan gaji/upah yang mendorong
peningkatan konsumsi.

Tabel 4. Angka Pengganda Output untuk IPP, 2010

Rician Efek Angka Pengganda %
Efek awal 1 41
Efek putaran pertama 0,78 32
Efek dukungan industri 0,18 7
Efek induksi konsumsi 0,48 20
Efek total (pengganda) 2,44 100
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Apabila dirinci sumbangan masing-masing sektor atas total angka
pengganda output sektor IPP (sebesar 2,44), maka terungkap bahwa
sebagian besar (90% dari total pengganda) berasal dari 3 sektor ekonomi
yaitu sektor beras, sektor padi dan sektor logam dasar bukan besi6 (Tabel
5). Sedangkan sumbangan angka pengganda dari masing-masing sektor
lain, kurang dari 1% atau kurang berpengaruh dalam pembentukan output
nasional, mana kala terjadi perubahan pada permintaan akhir.

Angka penganda industri IPP itu sendiri tinggi, sebesar 1,017 yang
mengambil pangsa 42% dari semua sektor ekonomi, baik yang terkait
langsung atau tidak langsung dengan IPP. Itu artinya, setiap peningkatan
output IPP sebesar Rp 1 triliun, akan mendorong peningkatan sektor IPP itu
sendiri sebesar Rp 1,02 triliun.

Sumbangan terbesar kedua dalam penciptaan angka pengganda
output sektor IPP berasal dari dari sektor padi sebesar 0,78 (32%). Artinya
padi merupakan faktor utama penggerak industri IPP dan keterkaitan
kebelakang IPP dengan sektor padi juga cukup tinggi seperti yang telah
dibahas sebelumnya.

Sedangkan sumbangan berikutnya adalah dari logam dasar bukan
besi termasuk didalamnya bahan bangunan, penggunaan listrik,
penggunaan air dan motor penggerak sebesar 0,39 (16%). Hal ini diduga
terkait dengan masalah maintenance alat dan mesin dan pembangunan
gadung dan instalasi mesin pada industri IPP, seperti sprare part,
penggunaan seng, almunium tembaga dll.
Tabel 5. Angka pengganda sektor IPP dalam pembentukan output
nasional, 2010

No. Kode/ Nama Sektor
Penggada

Total Pangsa (%)

1
63/Hasil Penggilingan Padi Dan Penyosohan
Beras 1.0170 41.68

2 1/Padi 0.7793 31.94
3 115/Logam Dasar Bukan Besi1) 0.3894 15.96

4
95/Barang-barang Hasil Kilang Minyak dan Gas
Bumi 0.0212 0.87

5 97/Pupuk 0.0151 0.62
6 30/Jasa Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0.0117 0.48
7 38/Minyak Bumi 0.0093 0.38
8 75/Rokok 0.0088 0.36
9 28/Unggas dan Hasil-hasilnya 0.0081 0.33
10 33/Ikan 0.0081 0.33
11 110/Barang-Barang dari Plastik 0.0076 0.31

6 Karena merupakan sektor agregat, termasuk didalamnya bahan bangunan,
penggunaan

listrik, penggunaan air, serta mesin penggerak
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12 71/Makanan Lainnya 0.0073 0.30
13 53/Hasil Pemotongan Hewan 0.0071 0.29
14 39/Gas Bumi dan Panas Bumi 0.0068 0.28
15 58/Minyak Hewani dan Minyak Nabati 0.0063 0.26
16 48/Barang Galian Segala Jenis 0.0051 0.21

17
94/Barang-barang Lainnya dari Bahan Bukan
Logam 0.0049 0.20

18 105/Produk farmasi 0.0049 0.20
19 82/Pakaian Jadi 0.0046 0.19
20 114/Besi dan Baja Dasar 0.0044 0.18

Sektor Lainnya (akumulasi) 0.1118 4.58

Total pengganda sektor BERAS 2.44 100

Keterangan: 1) Karena sektor ini merupakan sektor agregasi, setelah dicek
didalamnya termasuk bahan bangunan, penggunaan listrik, penggunaan air,
serta mesin penggerak. Karena penggabungan sektor ini membuat
ketidakjelasan perannya dalam mendukung suatu industri, seperti IPP.

Demikian juga, BBM dan pelumas adalah output dari sektor hasil
kilang minyak yang merupakan input penting pada kegiatan industri IPP.
Angka penggandanya sebesar 0,021, dengan sumbangan terhadap
penggandaan total 0,9%.

IV. Kesimpulan dan Saran
Indeks keterkaitan total ke belakang dan ke depan nilainya lebih dari

satu atau berada di atas rata-rata semua sektor ekonomi. Artinya industri
IPP adalah salah satu industri kunci dalam pembangunan ekonomi,
khususnya ekonomi perdesaan. Demikian juga penyebaran industri
tersebut relatif tinggi, terutama penyebaran ke depan. Itu artinya IPP dapat
menarik berkembangnya industri lain, terutama industri padi, serta
mendorong berbagai industri pengguna beras/hasil ikutannya sebagai
inputnya.

Angka pengganda sektor IPP juga tinggi. Artinya setiap peningkatan
stimulus ekonomi (seperti peningkatan pengeluaran pemerintah untuk
cadangan beras pemerintah /CBP) akan mendorong peningkatan ekonomi
nasional secara keseluruhan yang sangat tinggi pula. Angka pengganda IPP
terbesar tersebut berasal dari 2 sektor yaitu sektor IPP itu sendiri dan sektor
padi.

Walaupun industri IPP masih lemah karena dominannya PPK
(termasuk PPKL), namun sektor ini telah menjadi sektor kunci
pembangunan perdesaan. Oleh karena itu disarankah hal-hal sebagai
berikut: (i) Selama ini, perhatian pemerintah sangat terfokus pada
dukungan untuk memperkuat sektor padi, namun kerap mengabaikan
peran IPP itu sendiri. Dimasa mendatang disarankan agar pemerintah
membuat sektor IPP kokoh dan kuat, karena hal itu dapat memicu dan
mendorong pembangunan perdesaan yang lebih luas, termasuk
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peningkatan pendapatan petani. (ii) Pemerintah harus mampu merancang
kebijakan yang membuat sektor ini dapat tumbuh dan berkembang sebagai
industri PP yang efisien, kuat dan modern sesuai dengan tuntutan zaman.
Oleh karena itu, rendahnya investasi dalam IPP perlu segera dikoreksi.
Salah satu solusinya adalah mengintegrasikan dan mensinergikan PPK
yang jumlahnya banyak dengan PPB agar tercapai 2 tujuan sekaligus:
efisiensi dan pemerataan. Pemerintah tidak disarankan untuk terus
mendorong dan menambah jumlah PPK (termasuk PKL dan Rice Milling
Unit/RMU), karena kapasitas giling terpasang sudah jauh melebihi
ketersediaan bahan baku gabah.
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A. PENDAHULUAN
Pengertian pemasaran atau tataniaga (marketing) dapat didekati

melalui dua pendekatan yaitu pendekatan ekonomi dan manajerial. Pendekatan
ekonomi merupakan pendekatan keseluruhan pemasaran (pendekatan makro) dari
petani atau aliran komoditi setelah di tingkat usahatani sampai komoditi/produk
diterima/konsumsi oleh konsumen akhir. Dengan demikian, pendekatan ekonomi
melibatkan banyak perusahaan (pendekatan kelembagaan), kegiatan produktif dan
nilai tambah (pendekatan fungsi), dan pendekatan sistem (input-output sistem).
Pengaturan sistem ekonomi harus mempunyai sistem pemasaran yang
menjembatani kepentingan produsen dan konsumen yang sering bertantangan.
Produsen berusaha memaksimalkan keuntungan dengan harga setinggi mungkin
dan konsumen berusaha memaksimalkan kepuasan totalnya dengan membeli pada
harga serendah mungkin dengan keterbatasan pendapatannya. Konflik
kepentingan inilah memerlukan pengembangan sistem pemasaran yang mampu
menengahi perbedaan perbedaan antara kebutuhan produsen dan konsumen.
Untuk itulah dibutuhkan prasyarat supaya sistem ekonomi berjalan efisien, yaitu
(a) ekonomi pasar bebas, (b) harga yang mencerminkan nilai penuh dari
sumberdaya, (c) tingkat interaksi yang tinggi antara produsen dan konsumen.
Prasyarat itu tidk mudah untuk dijalankan atau dipenuhi karena adanya
praktek-praktek pemasaran yang berjalan di masyarakat. Upaya untuk mencapai
efisiensi yang tinggi ini tidaklah mudah, oleh karena itu tugas pemerintah untuk
menjaganya dengan adanya pengaturan atau pembuatan ketentuan. Namun tetap
terjadi hambatan yang meliputi perbedaan tempat, waktu, informasi, dan nilai
kepemilikian. Dari sinilah pemasararan berkembang dan berperan penting bagi
keberhasilan perekonomian. Pemasaran membantu produsen untuk menentukan
dan memahami kebutuhan konsumen secara lebih baik dan membantu konsumen
mencapai kepuasan tertinggi. Perbedaan tempat mencakup transportasi produk
ketempat yang diinginkan konsumen, perbedaan waktu mencakup penyimpanan
produk sampai produk tersebut diinginkan konsumen, perbedaan bentuk
mencakup pengolahan produk menjadi bentuk yang diinginkan konsumen dan
perbedaan kepemilikian memungkinkan konsumen untuk mendapatkan
kepemilikan suatu produk, sehingga dapat secara sah konsumen menggunakannya.
Dari perbedaan inilah pemasaran berkembang seperti kondisi saat ini yang
beragam dari sebuah produk. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Kim (1986)
bahwa pola perkembangan pemasaran komoditi diengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain tumbuhnya komersialisasi produksi, adanya pengadosian teknologi,
berkembangnya spesialisasi tenaga kerja, terpsahnya secara geografis antara
produksi dan konsumsi, berkembangnya populasi dan urbanisasi, adanya
perubahan mobilitas konsumen serta kondisi peranan pemerintah. Oleh karena itu
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problematika produk pertanian dan pangan juga mengalami pola perubahan sesuai
dengan dinamika dan pertumbuhan ekonomi yang ada, baik pada level produksi,
konsumsi dan pemasaran serta perdagangannya.

Jika dicermati lebih jauh, perkembangan pemasaran pertanian tidak
jauh dari fenomena ini hanya dampaknya terlihat memiliki pola yang relatif sama
dan sporadis. Belum ada kemajuan yang signifikan pola pemasaran pertanian
yang mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahtaeraan petani. Kondisi ini
menjadi pemikiran yang krusial bagi para ahli ekonomi pertanian. Tetapi dalam
kenyataannya lingkungan strategis semakin berkembang dan komplek dan
semakin sulit untuk dikuasai. Kita paham bahwa pemasaran merupakan salah
satu syarat mutlak dalam pembangunan pertanian, bagaimanapun sistem
pemasaran ini harus mampu berkembang sesuai dengan kondisi dan situasi pasar
dan kebutuhan konsumen. Ciri pasar pertanian yang paling banyak menarik
perhatian, baik para petani maupun ahli pertanian adalah besarnya kebebasan
pasar. Reaksi yang muncul biasanya adalah tidak sama kekuatan tawar menawar
antara sejumlah pembeli yang terbatas dengan penjual yang banyak. Teori
pemasaran didasarkan pada teori ekonomi mikro mempunyai andil besar dalam
menentukan batas dan biaya untuk mengimbangi pada kekuatan pasar.

B. PERMASALAHAN PEMASARAN PRODUK PANGAN DAN
PERTANIAN

Permasalahan pangan kerapkali dikaitkan dengan ketahanan pangan
sehingga pangan menjadi bagian penting dalam suatu negara.Undang-undang No
18 Tahun 2012 tentang Pangan menyatakan bahwa Ketahanan Pangan adalah
kondisi terpenuhinya Pangan bagi negarasampai dengan perseorangan, yang
tercermin dari tersedianya Panganyang cukup, baik jumlah maupun mutunya,
aman, beragam, bergizi,merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan
agama,keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan
produktif secara berkelanjutan.Beras merupakan produk pangan utama bagi
masyarakat Indonesia, selain produk pangan lainnya seperti sagu, jagung, dan
sebagainya.Oleh karena itu pembangunan pertanian di Indonesia cenderung
berorientasi produksi untuk memenuhi pangan masyarakatnya.

Upaya pemerintah terhadap pemenuhan kebutuhan pangan pokok
Indonesia adalah meningkatkan produksi padi. Produksi padi selama tahun
1981-2015 terlihat seperti pada Gambar 1.yang menunjukkan trend semakin
meningkat setiap tahunnya. Adapun tingkat pertumbuhan produksi padi rata-rata
sebesar 3%/ tahun, lebih tinggi dari tingkat pertumbuhan rata-rata penduduk
Indoneia.Berbagai upaya peningkatan produksi dilakukan dengan meningkatkan
produktivitas padi diantaranya melalui peningkatan luas panen dan teknologi
sehingga kebutuhan pangan masyarakat Indonesia dapat terus terpenuhi.
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Gambar 1. Produksi Padi di Indonesia Tahun 1981-2015

Sumber: BPS

Berdasarkan kondisi tersebut, seharusnya peningkatan produksi untuk
memenuhi pangan masyarakatnya, maka petani sebagai podusen dapat menikmati
jerih payahnya berupa pendapatan dan kesejahteraannya. Tetapi fakta
menunjukkan bahwa produsen pertanian yang melibatkan berjuta-juta petani
masih sulit memperbaiki posisi sosial ekonominya karena faktor pemasaran
(Kustiah et al, 1988). Atau dengan kata lain bahwa peningkatan produksi
pertanian belum meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani (Simatupang
et al, 2000; Suryana et al; 2001;Kariyasa et al, 2003;Malian et al, 2004; Rahayu.
2008). Banyak persoalan pemasaran yang menjadi penyebab kondisi ini, bahwa
pertanian rakyat dikuasai oleh petani kecil dengan produk dan mutu yang beragam.
Unit kegiatan yang kecil itu membawa konsekuensi dalam kegiatan berusahatani,
keterbatasan permodalan, penguasaan lahan, ketrampilan, penguasaan
teknologi, pengetahuan dan aksesibiitas pasar, bargaining position dan sebagainya,
yang akhirnya mempengaruhi fluktuasi harga dan ketersediaan produk pertanian
dipasar.

Dengan peningkatan jumlah penduduk di Indonesia menjadi
perhatian penting karena kebutuhan pangan yang diperlukan akan mengalami
peningkatan. Data Susenas BPS menyatakan bahwa total konsumsi beras
mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 1,54%/ tahun.
Peningkatan konsumsi secara kumulatif lebih banyak berasal dari konsumsi
langsung, yaitu sebesar 82,3% dari total konsumsi.Namun demikian, rata-rata
pertumbuhan konsumsi tidak langsung meningkat 2,5 kali lebih besar dari
konsumsi langsung selama Tahun 1981-2015, sebagaimana tergambar dalam
grafik berikut
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Gambar 2. Keragaan Konsumsi Beras di Indonesia Tahun 1981-2015

Sumber: Susenas, BPS

Terlihat dalam grafik bahwa total konsumsi naik tetapi ada
kecenderungan menurun. Kondisi ini lebih disebabkan karena konsumsi langsung
oleh RT naik terus dan konsumsi tidak langsung yang biasa diserap industri
cenderung turun. Kondisi ini berbeda dengan data BPS tentang konsumsi beras
per kapita di Indonesia, dimana selama Tahun 1981-2015 menunjukkan trend
yang semakin menurun. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kerney (2010)
yang menyatakan bahwa secara global, tren dan proyeksi masa depan konsumsi
beras (gram per kapita per hari) telah mengalami peningkatan yang tidak
signifikan. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh menurunnya konsumsi beras di
negara-negara yang makanan utamanya didominasi beras (contohnya China dan
negara-negara Asia Timur lainnya), dan diikuti Indonesia sebagaimana terlihat
pada grafik berikut.

Gambar 3. Konsumsi Beras Per Kapita di Indonesia Tahun 1981-2015

Sumber: Susenas, BPS
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Fenomena tersebut sejalan dengan penelitian Kerney (2010) yang
menyatakan bahwa tren konsumsi makanan (ketersediaan) dan proyeksi hingga
tahun 2050, baik secara global maupun pada berbagai wilayah di dunia
mengalami penurunan karena perubahan konsumsi. Dari aspek pemasaran
pertanian muncul diversifikasi produk yang dibutuhkan konsumen. Perubahan
besar dalam pola diet sedang terjadi, bahkan dalam konsumsi makanan pokok
menuju diet yang lebih beragam di seluruh dunia.Kesehatan menjadi alasan utama
terjadinya perubahan konsumsi makanan di tingkat global terutama di
negara-negara yang mengalami perubahan cepat adalah negara-negara yang
mengalami perubahan kebutuhan nutrisi.Sifat beragam dari transisi ini mungkin
merupakan hasil dari perbedaan faktor sosio-demografi dan karakteristik
konsumen lainnya. Di antara faktor-faktor lain termasuk urbanisasi dan pemasaran
industri makanan, kebijakan liberalisasi perdagangan selama dua dekade terakhir
memiliki implikasi bagi kesehatan karena menjadi faktor dalam memfasilitasi
perubahan kebutuhan nutrisi yang berhubungan dengan meningkatnya tingkat
obesitas dan penyakit kronis seperti penyakit kardiovaskular dan kanker.
Kebijakan pangan masa depan harus mempertimbangkan sektor pertanian dan
kesehatan, sehingga memungkinkan pengembangan kebijakan yang koheren dan
berkelanjutan yang pada akhirnya akan menguntungkan pertanian, kesehatan
manusia dan lingkungan. Dampak dari peningkatan konsumsi global adalah
terjadinya peningkatan harga pangan yang terjadi secara internasional. Hal ini
juga terjadi di Indonesia, peningkatan harga beras cukup signifikan dengan
rata-rata pertumbuhan sebesar 12,48%/tahun. Kenaikan harga beras terjadi
dimulai sejak tahun 1998 dengan peningkatan sebesar 97,31% dari tahun
sebelumnya yang terjadi karena krisis moneter.

Setelah tahun 1998, peningkatan harga beras terus terjadi. Headey dan
Fan (2008) melakukan penelitian terhadap penyebab kenaikan harga pangan
diantaranya adalah beras terjadi karena pembatasan ekspor. Penjelasan yang
sangat menarik karena jumlah negara pengekspor utama memberlakukan
pembatasan dan karena ketersediaan beras jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
bahan pokok lainnya, yaitu hanya sekitar 7% dari produksi global yang
diperdagangkan.Lebih lanjut Martin dan Anderson (2012) memperkirakan bahwa
perubahan dalam pembatasan ekspor menyumbang lebih dari 45% lonjakan harga
beras. Beberapa faktor lainnya telah dikaji sebagai kontributor terhadap kenaikan
harga beras diantaranya adalah dolar AS yang lemah, kenaikan harga minyak
bumi, peningkatan kebutuhan biofuel, dan perubahan diet makanan serta
pertumbuhan pendapatan konsumen Asia (Childs dan Kiawu,2009; Dawe dan
Slayton, 2010). Dalam kasus inipun Indonesia terdampak sebagaimana terlihat
pada grafik berikut bahwa harga ditingkat produsen dan konsumen
mangalami kenaikan yang signifikan.
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Gambar 4.Perkembangan Harga Produsen Padi dan Harga Konsumen Beras di
Indonesia Tahun 1981-2015

Sumber: BPS dan Kementerian Perdagangan

Fenomena yang menarik dari grafik tersebut, semakin melebarnya
margin antara harga ditingkat produsen dan harga ditingkat konsumen, berarti ini
merupakan indikasi bahwa terkandung banyak kegiatan sepanjang saluran
dari titik produksi sampai di konsumsi. Inilah mencirikan semakin
berkembangnya pemasaran pangan berdasarkan pada fungsi-fungsi pemasarannya,
baik dari sisi produsen, konsumen dan perantara (midleman), ciri poduknya dan
sebagainya. Fungsi pemasaran yang melibatkan fungsi pertukaran (pembelian dan
penjualan), fungsi fisik (pengangkutan, penyimpanan, pemrosesan, informasi
pasar, dsb) telah terjadi dan dilakukan meskipun dalam bentuk yang sederhana.
Namun demikian, pemasaran mampu menambah nilai produk. Sebagai contoh
tentang perubahan terhadap selera dan preferensi konsumen. Kondisi di Indonesia
menunjukkan variabilitas yang luas dalam selera konsumen, preferensi dan pola
konsumen.sebagian besar karena sifat kepulauan dari Negara Indonesia.
Konsumen di Pulau Sumatera dan Sulawesi lebih memilih nasi yang tidak lengket
yang mengeras saat dimasak.Konsumen di Pulau Jawa lebih memilih beras yang
lengket dan lunak dimasak (Toquero, 1991). Penelitian ini mendukung kajian
Sapuan (1978) bahwa hasil produksi padi unggul yang dominan saat itu adalah
padi dengan sifat tanak nasi yang “pera” sehingga kurang disenangi oleh
konsumen. Konsumen lebih menyenangi beras yang memiliki tingkat kepulenan
tinggi dan memiliki kemekaran yang tinggi. Akibat dari peningkatan produksi
yang besar dan kualitas yang dianggap “italice” oleh konsumen menyebabkan
hasil padi yang dijual (marketed supply) mengalir ke gudang BULOG.

Penelitian Toquero (1991) lebih lanjut tentang permintaan konsumen
terhadap kualitas beras menujukkan hasil bahwa pasar Jakarta menunjukkan
karakteristik yang paling tinggi pada fisikokimia yang secara signifikan
mempengaruhi harga. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas beras membawa lebih
banyak bobot dalam keputusan pembelian konsumen Jakarta, dan bahwa mereka
bersedia membayar lebih untuk beras lokal daripada konsumen di kota-kota lain.
Konsumen di Medan, karakteristik beras yang secara signifikan mempengaruhi
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harga termasuk tingkat penggilingan, nilai penyebaran alkali, kelembutan dan
nama merek. Sedangkan konsumen di Makassar memperhatikan pemilihan bulir,
kandungan amilosa dan nama merek. Dengan demikian semua wilayah
mempertimbangkan nama merek (varietas modern atau tradisional) yang dapat
mempengaruhi harga. Konsumen Jakarta menyatakan preferensi untuk varietas
yang lebih baik atau modern, yang lengket saat dimasak. Konsumen Medan juga
menginginkan nasi yang lengket saat dimasak, tetapi lebih menyukai verietas
tradisional. Konsumen Makasar lebih menyukai varietas modern yang lengket
ketika dimasak, tetapi mayoritas membeli varietas modern yang menghasilkan
beras yang mengeras setelah dimasak. Penelitian PERHEPI (2017) memberikan
hasil bahwa beras di pasar diperlakukan sebagai barang konsumen, dan industri
merespons perubahan itu, seperti munculnya beras kemasan, merek/brand, label.
Dari aspek kebijakan pemerintah beras tetap dipandang sebagai komoditas politik,
sehingga pemerintah lebih mengutamakan sisi suplai, dan mengabaikan sisi
permintaan/konsumen yang terus berubah dan bertambah pula jumlahnya. Pasar
beras dengan berbagai indikator memperlihatkan berada dalam struktur pasar
persaingan sempurna. Oleh karena itu, campur tangan pemerintah dalam pasar
persaingan tetap dipertahankan walaupun kurang tepat atau sia-sia. Seharusnya
pemerintah fokus pada konsumen yang berpendapatan rendah/miskin, agar
mereka lebih memiliki akses terhadap beras.

Fenomena perkembangan pemasaran sekarang juga memberikan peran
pada pengemasan produk beras dalam berbagai variasi produk seperti misalnya
beras organik, beras hitam, beras dengan aroma, dan sebagainya. Diferensiasi
produk beras yang ditawarkan oleh produsen menimbulkan variasi harga. Harga
yang melekat pada produk tersebut menimbulkan persepsi yang berbeda pada
konsumen, dan persepsi tersebut muncul seiring dengan label, informasi dan
sebagainya yang menjadi identitas produk tersebut. Diferensiasi beras juga
dilakukan berdasarkan ukuran berat. Pemasaran beras mulai dikemas dengan
ukuran mulai 25 kg, 10 kg dan 5 kg. Pemasaran di supermarket mulai banyak
ditemui kemasan beras dengan ukuran 5 kg.ukuran ini karena lebih mudah untuk
dibawa. Penyediaan produk yang dikemas dalam berbagai ukuran tersebut mampu
memberikan nilai tambah. Berbeda dengan perdagangan konvensional yang
menyediakan pembelian beras dengan ditimbang, dan dikemas secara sederhana,
tanpa merk ataupun label dan informasi produk.

Dengan demikian pemasaran beras saat ini tidak hanya memasarkan
beras berdasarkan jenis beras yang dibudidayakan oleh petani namun berkembang
seiring dengan dinamika kebutuhan sosial masyarakat yang berkembang saat ini.
Sejak perdagangan bebas, ekonomi pertanian telah menjadi banyak lebih
berorientasi pasar, dengan fokus yang meningkat pada efisiensi, efektivitas, dan
skala ekonomi, menghasilkan petani kecil berkompetisi dengan harga lebih murah,
kualitas tinggi. Kedua, kerja sama dan koordinasi menjadi lebih penting dalam
rantai nilai pertanian (Royer & Rogers, 1998).

Saat ini konsumen menunjukkan minat yang meningkat terhadap kualitas
makanan dengan mengharapkan makanan mempunyai standar dari produk yang
lebih sehat dan bersih. Pembeli yang cerdas semakin mencari asalnya, rasa, dan
karakteristik produk lainnya yang sering dikaitkan dengan metode produksi
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(Goodman,2003). Oleh karena itu inovasi, dan kinerja dalam rantai nilai pertanian
sangat penting bagi petani kecil yang berusaha meningkatkan pendapatan di
negara berkembang seperti Indonesia.

Tantangan untuk ekonomi yang sedang berkembang seperti Indonesia
adalah untuk melibatkan produsen pertanian kecil dalam ritel modern yang sedang
berkembang sehingga menghindari usaha hasil produksi subsisten dan kemiskinan
(Reardon et al,, 2009). Komersialisasi pertanian merupakan jalur yang sangat
diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi dan pengembangan untuk sebagian besar
di negara berkembang yang bergantung pada sektor pertanian (Timmer 1997).
Kini, hampir semua negara yang telah mencapai keberhasilan pembangunan
pertanian melalui peran komersialisasi. Komersialisasi dapat dipahami dan diukur
dengan berbagai cara, dan banyak konsep yang berbeda telah digunakan dalam
literatur. Keputusan yang dibuat oleh pelaku usaha pada tingkat rumah tangga
untuk menjual sebagian makanannya produksi tanaman, daripada
mempertahankan semuanya untuk konsumsi sendiri. Ketersediaan, dan keputusan
produsen terkait saluran penjualan adalah dimensi penting dari kemungkinan
kendala untuk komersialisasi pertanian dan dampak kesejahteraannya. Ada bukti
bahwa harga produk pertanian yang diterima oleh petani bervariasi antara saluran
penjualan, dan ini memiliki implikasi komersialisasi terhadap dampak
kesejahteraan (Fafchamps dan Vargas Hill 2005). Menjual ke pedagang atau
perusahaan sering kurang menguntungkan, tetapi mungkin satu-satunya pilihan
bagi petani yang tidak mampu membawa hasil panen mereka ke pasar atau yang
mungkin dibatasi waktu lebih banyak melakukan transaksi tunggal dengan
pedagang atau perusahaan, bukan beberapa transaksi dengan pembelian rumah
tangga lain untuk konsumsi sendiri.

Tingkat komersialisasi pada pelaku usaha rumah tangga sangat bervariasi
menurut sosial ekonomi. Beberapa pelaku usahatani tradisional mungkin belum
sepenuhnya menyadari manfaat yang dapat diberikan komersialisasi dan yang lain
mungkin mengalami kesulitan mengakses pasar untuk melakukan penjualan.
Sebagian besar pelaku usaha yang berpartisipasi dalam pasar beras menjual
kepada pedagang dan perusahaan, yaitu saluran penjualan yang lebih mapan, atau
rumah tangga dan individu lain, yang berarti penjualan di pasar desa atau
komunitas. Pelaku usaha yang menjual beras melalui pedagang atau perusahaan,
menerima harga unit yang lebih rendah dari apa yang dijual oleh petani ke
rumah tangga lainnya. Namun, standar deviasi harga ketika menjual ke rumah
tangga lain juga lebih besar, hal ini menunjukkan bahwa harga lebih tunduk pada
fluktuasi harga musiman. Jika petani menerima harga yang lebih rendah karena
pedagang atau perusahaan menggunakan kekuasaan monopsonistik, karena
persaingan yang rendah di antara mereka dan / atau kurangnya pasar desa atau
komunitas dalam jarak yang terjangkau. Kesejahteraan petani dapat ditingkatkan
dengan menawarkan alternatif kelembagaan untuk menjual melalui pedagang,
misalnya asosiasi pemasaran, yang juga dapat meningkatkan persaingan, atau
dengan meningkatkan transportasi lokal dan infrastruktur pasar. Secara
keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa rumah tangga yang lebih kaya dan
terletak jauh lebih mungkin untuk menjual hasil panen mereka kecukupan modal
untuk mengeluarkan biaya pemsaran awal.
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Pengembangan pemasaran selanjutnya adalah pemanfaatan dan
pemilihan saluran pemasaran. Saluran pemasaran didefinisikan oleh (Stern et al.,
1996) adalah seperangkat organisasi yang saling bergantung terlibat dalam proses
pembuatan produk atau layanan tersedia untuk konsumsi atau penggunaan.
Makhura (2001) memeriksa bahwa pemasaran petani kecil dibatasi oleh
infrastruktur yang terbatas, jarak antara produsen ke pasar cukup jauh, kurangnya
transportasi dan informasi pasar yang tidak memadai. Kurangnya kekuatan tawar
dan akses ke permodalan telah dieksploitasi selama transaksi di mana sebagian
besar petani menjadi penerima harga (price taker). Mayoritas petani adalah petani
kecil,maka tidak dapat mendapatkan harga yang adil untuk hasil mereka dan tidak
mampu untuk menopang mata pencaharian mereka (Xaba, 2012).

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pemasaran pangan memiliki
kendala beragam dan komplek. Untuk dapat memberikan harga terbaik bagi petani
yang mampu memberikan tingkat pendapatan yang layak dan tingkat
kesejahteraannya sebagai produsen pangan dan pertanian, maka upaya strategis
perlu dipersiapkan terkait dengan (1) penyesuaian produk pertanian dengan
kemauan pasar (arket driven). Pada kondisi ini petani kecil diberikan pembelakan
pada akses teknologi dan pengetahuan, akses terhadap permodalan, akses
terhadap jaringan pasar, (2) mempromosikan produk pertanian, (3)
mengembangkan model pemasaran forward dan backward linkage , (4)
meningkatkan differensiasi produk berdasarkan jenis dan penggolongan mutu, (5)
mengembangkan strategi pemasaran produk pertanian, (6) meningkatkan
kelembagaan pemasaran ditingkat petani karena petani sebagai pelaku pemasaran
merupakan bagian dari agri supply chain maka petani harus memiliki keterkaitan
dengan pelaku pasar lainnya dan petani tidak bisa bergerak secara individu jika
diinginkan memiliki bargaining position untuk memperjuangkan outputnya di
pasar, (7) melakukan transformasi pertanian dari pertanian tradisional (pertanian
rakyat) untuk menciptakan petani entrepreneurship menuju pertanian modern
yang bernilai tambah tinggi.

C. PENUTUP
Problematika pemasaran pangan dan pertanian masih banyak kendala,

apalagi ditingkat petani kecil sebagai produsen. Masih banyak upaya untuk
memampukan petani kecil dalam proses dan pengembangan pemasarannya jika
dikaitkan dengan tantangan untuk menjawab kebutuhan pasar dan konsumennya
yang semakin berkembang. Naskah ini baru menyajikan satu komoditi yaitu padi
atau beras, masih ribuan komoditi hasil pertanian yang harus mendapatkan
perhatian dari aspek pemasarannya dan ternyata publikasi tentang pemasaran
pangan dan hasil pertanian masih sangat sedikit. Menjadi tantangan PERHEPI
untuk tetap konsisten pada komitmenya keberpihakan pada petani kecil. Oleh
karena itu perlu upaya untuk menggalakkan kajian pemasaran pangan dan
pertanian dengan pendekatan ekonomi mikro yang selama ini mulai banyak
ditinggalkan oleh Perhepier muda yang alergi pada pendekatan analisis kuantitatif.
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ABSTRAK

Peternakan sapi potong di Kabupaten Bone umumnya adalah peternakan rakyat,
yang merupakan usaha sampingan dengan pengelolaan secara tradisional.
Skala usaha, lahan, dan modal yang dimiliki peternak masih kecil. Hal inilah
yang mendorong Pemerintah Kabupaten Bone memberikan bantuan sapi potong
kepada peternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peternak
terhadap bantuan sapi potong dari pemerintah. Dipilih sebanyak 80 orang
peternak sapi potong sebagai sampel dengan metode stratified random sampling
yang tersebar pada 20 desa yang ada di Kecamatan Libureng. Metode yang
digunakan adalah penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara acak sederhana. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan
bantuan kuisioner. Data dikumpulkan menggunakan skala likert pada setiap
variabel yang diukur yaitu 1 = tidak setuju, 2 = kurang setuju, 3 = setuju dan
dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi peternak penerima bantuan sapi potong berdasarkan variabel
persyaratan peternak calon penerima, prosedur pelaksanaan bantuan,
peningkatan populasi sapi potong, kualitas sapi potong, peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan peternak berada pada kategori setuju.

Kata kunci : Persepsi, peternak, bantuan sapi potong.

LATAR BELAKANG
Meningkatnya pendapatan dan taraf hidup akan menyebabkan permintaan

akan produk peternakan semakin meningkat pula. Seiring dengan meningkatnya
pendapatan dan taraf hidup masyarakat, maka perlu pengembangan usaha-usaha
peternakan sebagai alternatif untuk memenuhi permintaan masyarakat akan
produk daging dan salah satunya adalah usaha peternakan sapi potong.

Pengembangan usaha peternakan sapi potong dilakukan dalam rangka
memenuhi permintaan masyarakat akan produk daging dan meningkatkan

mailto:acasindo@gmail.com
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pendapatan peternak serta untuk mendorong perekonomian perdesaan, pemerintah
memberikan program bantuan dan pemberdayaan ekonomi untuk pengembangan
usaha peternakan sapi potong. Menurut Salim (2013), bahwa sapi potong
merupakan jenis sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai penghasil
daging sehingga sering juga disebut sapi tipe pedaging. Ciri-ciri sapi pedaging
adalah memiliki tumbuh besar, kualitas daging maksimum dan mudah dipasarkan,
laju pertumbuhan cepat, jumlah karkas tinggi, dan kualitas daging baik. Sapi
potong yang memiliki pertumbuhan cepat dan daging berkualitas bagus sangat
cocok untuk dibudidayakan secara intensif.

Kebijakan program bantuan menjadi sangat penting berupa ternak sapi
potong yang diberikan kepada peternak. Bantuan sapi potong difokuskan untuk
meningkatkan taraf hidup peternak dan pemberdayaan peternak untuk menjadi
mandiri, produktif, dan sejahtera. Menurut Kusnadi (2008), bahwa
program-program pemerintah telah banyak berkembang di masyarakat, oleh
karena itu agar dapat mencapai sasarannya maka kontrol dan manajemen
pengelolaan perlu dilakukan dengan baik. Evaluasi secara reguler seperti apakah
program-program dapat menghasilkan peningkatan produksi, pendapatan peternak
dan menyerap tenaga kerja sangat penting dilakukan untuk mengetahui tingkat
pencapaian tujuan, karena seringkali program seperti ini mengalami kegagalan
dalam pencapaian tujuan. Salah satu ukuran bahwa suatu program atau proyek
dapat memenuhi sasaran pemberdayaan apabila memenuhi persyaratan layak
secara teknis dan finansial bagi peternak, artinya secara teknis dapat dilaksanakan
dan secara finansial menguntungkan bagi peternak.

Salah satu program bantuan Pemerintah Kabupaten Bone adalah bantuan
sapi potong sebagai bentuk dukungan pemerintah terhadap pengembangan usaha
ternak sapi potong. Sebelum penyaluran bantuan sapi potong pemerintah
melakukan proses seleksi kepada peternak calon penerima bantuan. Proses ini
berdasarkan dari pengalaman dan kemampuan peternak dalam beternak yang
dilakukan sebelumnya sehingga persepsi peternak terhadap bantuan yang
diberikan pemerintah dapat dipahami dan dimengerti oleh peternak. Hal inilah
yang melatar belakangi dilakukannya penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui persepsi peternak terhadap bantuan sapi potong dari Pemerintah
Kabupaten Bone.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Dipilih

sebanyak 80 orang peternak sapi potong sebagai sampel dengan metode stratified
random sampling yang tersebar pada 20 desa yang ada di Kecamatan Libureng
(BPS Kecamatan Libureng Dalam Angka 2017). Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara acak sederhana. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan bantuan kuisioner yang dianalisis menggunakan statistik
deskriptif (Sugiyono, 2014).

Data penelitian yang dikumpulkan adalah persepsi peternak terhadap
bantuan sapi potong yang diterima berdasarkan variabel: (1) persyaratan peternak
calon penerima; (2) prosedur pelaksanaan bantuan; (3) peningkatan populasi sapi
potong; (4) kualitas sapi potong yang diterima; dan (5) peningkatan pendapatan
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dan kesejahteraan peternak. Untuk menganalisis data persepsi peternak
digunakan skala likert dengan skor 1-3 dengan kategori 1=tidak setuju; 2=kurang
setuju; dan 3=setuju. Dengan rentang kelas adalah sebagai berikut:
Skor tertinggi = Bobot tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan

(3) (80) (5)
= 1200

Skor terendah = Bobot terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
(1) (80) (5)

= 400
Rentang Kelas = Skor tertinggi - Skor terendah

Jumlah Kelas
= 1200 - 400 = 267

3
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Setuju = 933 – 1200
Kurang setuju = 667 – 933
Tidak setuju = 400 – 667

HASIL PEMBAHASAN
Hasil penelitian persepsi peternak terhadap bantuan sapi potong dari

pemerintah di Kabupaten Bone disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Persepsi Peternak terhadap Bantuan Sapi Potong dari Pemerintah.
No Persepsi Peternak Skor Frekuensi

(Orang)
Persentase

(%)
Bobot

(skor x frekuensi)
1. Persyaratan peternak calon

menerima
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju

3
2
1

63
13
4

78,8
16,2
5

189
26
4

Jumlah 80 100 219
2. Prosedur pelaksanaan bantuan

Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju

3
2
1

67
10
3

83,8
12,4
3,8

201
20
3

Jumlah 80 100 224
3. Peningkatan populasi sapi potong

Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju

3
2
1

62
11
7

77,5
13,7
8,8

186
22
7

Jumlah 80 100 215
4. Kualitas sapi potong

Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju

3
2
1

62
10
8

77,5
12,5
10

186
20
8

Jumlah 80 100 214
5. Peningkatan pendapatan dan

kesejahteraan
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju

3
2
1

61
11
8

76,3
13,7
10

183
22
8

Jumlah 80 100 213
Total Skor 1085

Sumber : Data hasil penelitian setelah diolah, 2018.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa total skor hasil penelitian persepsi peternak
terhadap bantuan sapi potong dari pemerintah dengan variabel persyaratan
peternak calon penerima, prosedur pelaksanaan bantuan, peningkatan populasi
sapi potong, kualitas sapi potong, dan peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
peternak adalah 1085 hasil penelitian ini berarti berada pada kategori Setuju (933
– 1200).

Dukungan Pemerintah Kabupaten Bone melalui pemberian bantuan sapi
potong sangat dibutuhkan oleh peternak sebagai pendorong yang bersifat positif
untuk memulai usaha sapi potongnya. Peternak seringkali mendapat inspirasi
untuk memulai usahanya dari melihat keberhasilan yang sudah dicapai oleh
peternak lain. Dengan adanya dukungan dari pemerintah diharapkan usaha
peternakan sapi potong dapat memberikan harapan baru bagi peningkatan
pendapatan peternak. Menurut Amrullah, dkk (2018), bahwa ternak sapi dapat
menjadi sumber perekonomian masyarakat karena memiliki multi manfaat guna
memenuhi kebutuhan manusia seperti bahan pangan berupa daging dan susu,
bahan industri berupa kulit dan tulang serta dapat berfungsi sebagai penyubur
tanaman berupa pupuk. Potensi ternak sapi terbukti memiliki banyak manfaat
disamping fungsi utamanya sebagai penghasil protein hewani. Daging sapi
merupakan komoditi pangan yang secara historis bersumber dari dalam negeri dan
dapat memenuhi kebutuhan nasional.

Menurut Hoddi, Rombe, Fahrul (2011), bahwa perkembangan usaha
peternakan saat ini merupakan sebuah hal yang positif dan harapan baru bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak tentunya dengan meningkatnya
pendapatan. Hal tersebut tentunya harus disertai dengan adanya sebuah
manajemen pengelolaan usaha peternakan yang tepat, baik disisi teknis maupun
dalam manajemen pemasarannya.

Bantuan sapi potong yang diterima peternak dimaksudkan untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas sapi potong melalui peningkatan
kualitas dan kuantitas ternak sapi potong dengan penerapan ilmu pengetahuan,
teknologi dan memperhatikan kelestarian sumber daya ternak dalam jangka
panjang. Menurut Syamsu (2011), bahwa pertumbuhan populasi sapi ditentukan
keseimbangan antara jumlah kelahiran dengan kematian, pemotongan serta
penjualan ternak sapi ke luar daerah. Jika hal ini tidak diperhatikan, akan terjadi
pengurasan sumber daya ternak. Pemotongan dan pengiriman ternak sapi bibit
atau sapi potong yang tidak terkendali hanya untuk memenuhi tuntutan
pemenuhan kebutuhan konsumsi daging semata dengan mengabaikan
perkembangan populasinya.

Sapi potong paling banyak diminati oleh peternak karena memiliki
beberapa keunggulan, yaitu: efisien dalam memanfaatkan sumber pakan,
persentase karkas tinggi, dagingnya rendah lemak, tingkat kesuburan cukup tinggi
(bisa beranak setiap tahun), tipe pekerja yang baik, dan mudah beradaptasi
terhadap lingkungan. Menurut Rianto dan Purbowati (2009), bahwa tingginya
minat peternak untuk usaha ternak sapi potong dipicu oleh faktor tingginya
keuntungan menjadi daya tarik peternak untuk membuka usaha peternakan sapi
potong. Usaha peternakan sapi potong memberikan keuntungan ganda berupa
keuntungan pertambahan bobot badan dan kotoran sapi berupa pupuk kandang.
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Jumlah keuntungan yang akan diperoleh dari penjualan sapi yang digemukkan
tergantung dari pertambahan bobot badan yang dicapai, lama pemeliharaan dan
harga suatu daging (karkas).

KESIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi

peternak penerima bantuan sapi potong berdasarkan variabel persyaratan peternak
calon penerima, prosedur pelaksanaan bantuan, peningkatan populasi sapi potong,
kualitas sapi potong, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan peternak berada
pada kategori setuju.
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ABSTRAK
Tomat adalah salah satu komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi,

dalam buah tomat banyak terkandung zat-zat yang bermanfaat, seperti Vitamin C,
Vitamin A dan mineral. Di Indonesia tomat lebih dikenal sebagai sayuran yang
dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, sehingga masyarakat umumnya lebih
menyukai tomat segar dibandingkan tomat olahan seperti saus, manisan tomat
dan olahan lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
daya simpan tomat dengan pengemasan yang berbeda. Penelitian ini
dilaksanakan di SMKPPN Mataram, Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok
Barat mulai bulan Juli sampai dengan September 2018. Penelitian ini dirancang
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam enam (6) perlakuan yang
diulang tiga (3) kali sehingga diperoleh 18 unit percobaan. Perlakuan tersebut
yaitu: tanpa pengemasan dengan udara terbuka (P0), dengan pengemasan kedap
udara tanpa tangkai buah dan tanpa pelilinan (P1), dengan pengemasan kedap
udara tanpa tangkai buah dan tanpa pelilinan (P2), dengan pengemasan kedap
udara dengan tangkai buah dan dengan pelilinan menggunakan minyak goreng
(P3), dengan pengemasan kedap udara dengan tangkai buah ditambah bawang
merah dan dengan pelilinan menggunakan minyak goreng (P4) dan dengan
pengemasan kedap udara dengan tangkai buah ditambah bawang putih dan
dengan pelilinan menggunakan minyak goreng (P5). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa daya simpan tomat terbaik diperoleh pada perlakuan
pengemasan kedap udara tanpa tangkai buah dan tanpa pelilinan (P1) yaitu
dengan daya simpan 35 hari dan pada perlakuan tanpa pengemasan dan tanpa
tangkai buah (P0) daya simpan selama 20 hari dengan morfologi mengkerut dan
pada akhirnya mengering tanpa pembusukan, sedangkan pada perlakuan lainnya
terjadi pembusukan 100% mulai hari kelima setelah pengemasan.

PENDAHULUAN
Buah tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) mudah diperoleh di

Indonesia, tomat dapat dimanfaatkan sebagai bumbu masak sehari-hari, bahan
baku industri saus tomat, buah segar, buah kalengan, sebagai bahan baku
kosmetik dan obat-obatan (Kanara, 2009). Tomat adalah salah satu komoditas
hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi, dalam buah tomat banyak terkandung
zat-zat yang bermanfaat, seperti Vitamin C, Vitamin A dan mineral (Arrahma, R.,
2010; Tursilawati, S., Damanhuri dan Sri Lestari P., 2016).

mailto:marianiharamain@gmail.com
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Lebih lanjut Kanara (2009) juga menyatakan bahwa tomat sangat
bermanfaat untuk tubuh karena mengandung Vitamin dan Mineral yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Buah tomat juga mengandung
karbohidrat, protein, lemak dan kalori. Kandungan Karotin yang berperan sebagai
provitamin A pada buah tomat sangat tinggi yang dapat dilihat dari warna jingga.
Vitamin C pada tomat bermanfaat sebagai antioksi dan antisclerosis, dengan
berbagai kandungan gizi tersebut maka tomat berkhasiat sebagai obat dari
beberapa penyakit seperti sariawan, Xerophtalmia (kekurangan Vitamin A), batu
ginjal, asma, lever, encok, bisul, jantung dan wasir.

Buah tomat merupakan komoditas sayuran yang sangat cepat rusak.
Jenis-jenis kerusakan akan berpengaruh terhadap tingkat kesegaran buah. Setelah
panen umumnya buah dan sayur antara lain tomat akan mengalami perubahan
secara fisis, kimia maupun histologis, sedangkan konsumen pada umumnya
menginginkan buah tomat dalam keadaan segar. Selain mengalami proses
respirasi, setelah panen tomat akan mengalami proses pelayuan akibat adanya
proses transpirasi, hal ini dapat dicegah dengan cara menaikkan kelembaban nisbi
udara, menurunkan suhu, dan mengurangi gerak udara dengan menggunakan
kemasan (Surhaini dan Indriyani, 2009).

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: buah tomat segar,
sedangkan alat-alat yang digunakan adalah alat pengemasan seperti plastic
pengemasan, steples dan alat tulis menulis.

Tempat dan Waktu Percobaan
Percobaan dilaksanakan di SMKPPN Mataram, Kecamatan Labuapi

Kabupaten Lombok Barat mulai bulan Juli sampai dengan September 2018.

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dalam enam (6) perlakuan yang diulang tiga (3) kali sehingga diperoleh 18 unit
percobaan. Perlakuan tersebut yaitu: tanpa pengemasan dengan udara terbuka (P0),
dengan pengemasan kedap udara tanpa tangkai buah dan tanpa pelilinan (P1),
dengan pengemasan kedap udara dengan tangkai buah dan tanpa pelilinan (P2),
dengan pengemasan kedap udara dengan tangkai buah dan dengan pelilinan
menggunakan minyak goreng (P3), dengan pengemasan kedap udara dengan
tangkai buah ditambah bawang merah dan dengan pelilinan menggunakan minyak
goreng (P4) dan dengan pengemasan kedap udara dengan tangkai buah ditambah
bawang putih dan dengan pelilinan menggunakan minyak goreng (P5).
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Penyediaan Tomat
Tomat yang digunakan untuk penelitian diperoleh dengan membeli tomat yang

masih segar dan kualitas yang baik di pasar umum bertais Kota Mataram,
kemudian dikemas sesuai perlakuan.

Pengamatan Parameter
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah gejala pembusukan yang

terjadi pada tomat yang telah dikemas sesuai perlakuan dan pesentase
pembusukan yang diamati mulai hari ke-5 sampai hari ke-35 setelah
pengemasan (hsp).

Analisis Data
Selanjutnya data semua hasil pengamatan dianalisis secara statistik

menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5%, selanjutnya jika
terdapat beda nyata dilakukan uji lanjut menggunakan beda nyata jujur (BNT)
pada taraf nyata yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gejala Pembusukan pada Tomat

Secara umum gejala pembusukan tanaman tomat dengan pengemasan yang
berbeda disajikan pada Gambar 1-6.

Gambar 1. Perlakuan tanpa
pengemasan dengan udara
terbuka.

Gambar 2. Perlakuan dengan
pengemasan kedap udara
tanpa tangkai buah dan tanpa
pelilinan.

Gambar 3. Perlakuan dengan
pengemasan kedap udara
dengan tangkai buah dan
tanpa pelilinan

Gambar 4. Perlakuan
pengemasan kedap udara
dengan tangkai buah dan
pelilinan menggunakan
minyak goreng.

Gambar 5. Perlakuan
pengemasan kedap udara
dengan tangkai buah ditambah
bawang merah dan pelilinan
menggunakan minyak goreng

Gambar 6. Perlakuan
pengemasan kedap udara
dengan tangkai buah
ditambah bawang putih dan
pelilinan menggunakan
minyak goreng.
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Berdasarkan Gambar 1 sampai Gambar 6, dapat diketahui bahwa pengemasan
yang berbeda berpengaruh terhadap daya simpan tomat. Gambar 1, menunjukkan
bahwa tomat dengan perlakuan P0 tidak membusuk namun memiliki morfologi
mengkerut yang pada 20 hsp mengering dengan warna agak hitam; Gambar 2,
menunjukkan bahwa tomat dengan perlakuan P1 tidak membusuk dan memiliki
morfologi yang fress sampai 35 hsp; Gambar 3, menunjukkan bahwa tomat
dengan perlakuan P2 membusuk dan terdapat jamur pada 20 hsp, namun tidak
memiliki ulat dan morfologi tomat masih berbentuk utuh; sedangkan pada
Gambar 4, dapat dilihat bahwa tomat dengan perlakuan P3 membusuk dan
terdapat jamur pada 20 hsp juga tidak terdapat ulat, dengan morfologi busuk yang
lebih tinggi dan tumbuh jamur yang lebih banyak dibandingkan perlakuan P2.
Tidak terdapat ulat pada perlakuan P2 dan P3 diduga disebabkan oleh adanya
mikroba antagonis alami yang berperan dalam mendegredasi telur ulat buah yang
telah ada sejak tomat ada di pertanaman, sehingga ulat tidak berkembang
walaupun tomat membusuk seiring proses fisiologi; selanjutnya Gambar 5,
menunjukkan bahwa tomat dengan perlakuan P4 membusuk berbau menyengat
dan terdapat ulat, hal ini diduga disebabkan oleh bawang merah yang
mengandung bakteri yang bersifat antagonis terhadap mikroba alami yang
terdapat pada tomat, karena mikroba yang terdapat pada tomat yang berfungsi
mendegradasi telur ulat pada tomat telah dilisiskan oleh mikroba dari bawang
merah, sehingga ulat berkembang dengan sangat baik pada perlakuan bawang
merah, bahkan pada perlakuan P4 terjadi pembusukan mulai 5 hsp; dan Gambar 5,
juga menunjukkan bahwa tomat dengan perlakuan P5 membusuk tidak berbau
menyengat namun terdapat ulat, hal ini diduga disebabkan oleh bawang merah
yang mengandung jamur antagonis terhadap mikroba alami yang terdapat pada
buah tomat, sehingga ulat berkembang dengan sangat baik pada perlakuan bawang
merah, bahkan pada perlakuan P5 terjadi pembusukan mulai 5 hsp. Uraian tersebut
menunjukkan bahwa pengemasan yang berbeda akan menghasilkan daya simpan
tomat yang berbeda.
Persentase Pembusukan Tomat

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengemasan
tomat yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
persentase pembusukan tomat. Untuk mengetahui pengaruh pengemasan
dilakukan uji lanjut dengan uji BNT pada taraf nyata 5 % terhadap persentase
pembusukan tomat pada hari ke-35 setelah pengemasan (Tabel 1).
Tabel 1. Pengaruh pengemasan terhadap persentase pembusukan tomat pada 35
hsp

Pengemasan Persentase Pembusukan (%)
P0 0 a*)
P1 0 a
P2 100 b
P3 100 b
P4 100 b
P5 100 b

Keterangan: *) angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNT dengan taraf nyata 5%.
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Berdasarkan Tabel 1, maka diketahui bahwa perlakuan P0 dan P1 tidak terjadi
pembusukan sampai pada hari ke-35 setelah pengemasan, namun terdapat
perbedaan bentuk morfologi tomat pada kedua perlakuan yaitu perlakuan P0
mengkerut, sedangkan perlakuan P1 tetap fress sampai hari k-35 setelah
pengemasan. Selanjutnya pada empat (4) perlakuan lainnya diketahui bahwa
tomat mengalami pembusukan 100% mulai dari hari ke-5 sampai hari ke-20
setelah pengemasan. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pembusukan tomat
sangat dipengaruhi secara signifikan oleh pengemasan. Hasil ini sejalan dengan
hasil yang dilaporkan oleh Surhaini dan Indriyani (2009) bahwa pengemasan yang
berbeda berpengaruh terhadap jumlah hari kemasakan pada tomat selama dalam
pemasaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa daya
simpan tomat terbaik diperoleh pada perlakuan pengemasan kedap udara tanpa
tangkai buah dan tanpa pelilinan (P1) yaitu dengan daya simpan 35 hari dan pada
perlakuan tanpa pengemasan dan tanpa tangkai buah (P0) daya simpan selama 20
hari dengan morfologi mengkerut dan pada akhirnya mengering tanpa
pembusukan, sedangkan pada perlakuan lainnya terjadi pembusukan 100% mulai
hari kelima setelah pengemasan
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PENGARUH FAKTOR FISIK DAN SOSIAL PERENCANAAN
PERTANIAN UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN

MASYARAKAT DAN PENGEMBANGANWILAYAH DI ROKAN HULU

Laily Firiana 1), Kiagus Muhammad Zain Basriwijaya 2),
Ikhsan Gunawan 3)

1,2,3) Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Pasir Pengaraian
Jl. Tuanku Tambusai Kumu Rambah Hilir Rokan Hulu Telp. +6281-390047118

Email : lalifitriana66@yahoo.com, zainkiagus@gmail.com

ABSTRAK
Pembangunan pertanian merupakan strategi untuk memacu pertumbuhan

ekonomi, yang harus direncanakan dengan baik, sehingga memberikan efek
pengganda pada sektor lainnya, sehingga sektor pertanian memiliki peran
penting bagi perekonomian wilayah. Penelitian ini bertujuan; 1) untuk
menganalisis pengaruh faktor fisik; luas lahan, produksi dan faktor sosial;
tingkat penganguran, jumlah penduduk miskin dan IPM terhadap pendapatan
masyarakat di Kabupaten Rokan Hulu 2) untuk menganalisi pengaruh faktor fisik;
luas lahan, produksi dan faktor sosial; tingkat penganguran, jumlah penduduk
miskin dan IPM terhadap pengembangan wilayah di Rokan Hulu, dengan
teknik analisis data path analisys. Hasil penelitian menyimpulkan; 1) IPM, jumlah
penduduk miskin, tingkat pengangguran, produksi tanaman dan luas lahan
berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat Rokan Hulu, secara simultan
sebesar 60,9 %, 2) pendapatan masyarakat, IPM, jumlah penduduk miskin,
tingkat pengangguran, produksi tanaman dan luas lahan berpengaruh terhadap
pengembangan wilayah di Rokan Hulu yang dilihat dari penyerapan angka
tenaga kerja, secara simultan adalah 30,0 %. Melalui penelitian disarankan,
agar ; 1) Pemerintah Rokan Hulu melakukan upaya dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat, 2) Pemerintah Rokan Hulu melakukan upaya
peningkatan IPM, menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran, 3)
Pemerintah Rokan Hulu melakukan peningkatan produktifitas komoditi
pertanian melalui program peningkatan luas lahan karena berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja, sebagai suatu indikator pengembangan
wilayah di Rokan Hulu, 4) Pemerintah Rokan Hulu harus menyediakan lapangan
kerja untuk menurunkan tingkat pengangguran.

Kata Kunci : Luas lahan, produksi, perencanaan pertanian, sektor pertanian

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pembangunan pertanian adalah upaya dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan petani, dan mendorong terwujudnya pengembangan ekonomi
wilayah melalui kegiatan produktif yang berdaya saing. Pemanfaatan sumberdaya

mailto:lalifitriana66@yahoo.com
mailto:zainkiagus@gmail.com
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lahan perlu disesuaikan dengan kondisi agroekologinya (Rossiter, 1994), agar
usaha pertanian berkesinambungan, salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
adalah pendekatan parametrik dengan sistem klasifikasi dan pembagian lahan atas
dasar nilai ciri lahan (Udawatta dan Henderson, 2006). Perencanaan
pembangunan pertanian merupakan suatu proses pembangunan yang dimaksudkan
untuk melakukan perubahan menuju ke arah perkembangan yang lebih baik
dengan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia (Riyadi dan Baratakusumah,
2003; Alkadri, 1999; Andri, 2006).

Menurut Archibugi (2008), perencanaan terdiri atas beberapa komponen,
yaitu; a) perencanaan fisik, yang diarahkan pada pengaturan fisik, berupa; tata
ruang, lokasi tempat tinggal dan penggunaan lahan, b) Perencanaan ekonomi yang
berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan dan produktifitas,
c) perencanaan sosial (social planning), merupakan perencanaan yang membahas
tentang pendidikan, kesehatan, dan lain-lain, d) Perencanaan sosial diarahkan
untuk membuat perencanaan pembangunan sosial didaerah. Sektor pertanian
tentunya memiliki peran strategis dalam pembangunan karena; akan berperan
sebagai penyerap tenaga kerja, penghasil makanan pokok bahkan sebagai penentu
stabilitas harga.

Pembangunan pertanian dapat dilakukan melalui intensifikasi,
ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi secara terintegrasi (integrated farming
system) untuk meningkatkan pendapatan masyarakat (Budiharjo, dkk, 2004;
Yamin, 2006; Mardikanto, 2009). Pembangunan sektor pertanian dapat dilakukan
melalui pendekatan yang terkait dengan beberapa variable yaitu; variabel fisik
berupa; tataguna lahan, pengolahan, pemupukan, bibit dan proteksi tanaman.
Kemudian variabel sosial berupa; tenaga kerja, tingkat pendidikan petani dan
kelembagaan, variabel ekonomi berupa; modal, pendapatan keluarga petani,
inflasi dan variabel pembangunan berupa; fasilitas jalan dan irigasi (Mosher.
A.T. 1977; Soetriono, dkk, 2006).

Pembangunan pertanian merupakan strategi untuk memacu pertumbuhan
ekonomi (Jhingan, 2000; Arsyad, 2004) sehingga memberikan efek pengganda
(multiflier effect) pada sektor lainnya, dengan demikian sektor pertanian memiliki
peran penting bagi perekonomian daerah. Bagi pemerintah Rokan Hulu, sektor
ini memiliki peran penting bagi pembangunan dan pengembangan wilayah,
dimana sektor ini mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pembentukan PDRB wilayah tersebut, sebagaimana pada Tabel 1.
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Tabel 1. Laju Pertumbuhan PDRB per Lapangan Usaha di Kabupaten Rokan
Hulu.

Sumber : BPS, 2013 (diolah)

Pada Tabel 1 dapat dilihat pada Tahun 2012, sektor pertanian memberikan
kontribusi 52,79% bagi PDRB Rokan Hulu, dengan rata-rata laju pertumbuhan
sebesar 3,83% sejak tahun 2009-2012. Rata-rata laju pertumbuhan sektor ini
lebih kecil jika dibandingkan dengan sektor; pertambangan dan penggalian 6,44%,
industri 6,31%, listrik, gas dan air bersih 7,08% pengangkutan dan komunikasi
8,10% dan sektor lainnya, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis,
“Pengaruh faktor fisik dan sosial perencanaan pertanian untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat dan pengembangan wilayah di Kabupaten Rokan Hulu”

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh faktor fisik; luas lahan, produksi dan faktor sosial;

tingkat penganguran, jumlah penduduk miskin dan IPM terhadap
pendapatan masyarakat di Kabupaten Rokan Hulu

2. Bagaimana pengaruh faktor fisik; luas lahan, produksi dan faktor sosial;
tingkat pengangguran, jumlah penduduk miskin dan IPM terhadap
pengembangan wilayah di Kabupaten Rokan Hulu.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan

maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh faktor fisik; luas lahan, produksi dan faktor

sosial; tingkat penganguran, jumlah penduduk miskin dan IPM terhadap
pendapatan masyarakat di Kabupaten Rokan Hulu.

2. Untuk menganalisi pengaruh faktor fisik; luas lahan, produksi dan faktor
sosial; tingkat penganguran, jumlah penduduk miskin dan IPM terhadap
pengembangan wilayah di Kabupaten Rokan Hulu.



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 47

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi, Sampel Penelitian
Lokasi dan sampel penelitian ini ditentukan secara sengaja

(non-probability sampling) dengan teknik convenience sampling dengan memilih
sampel secara sengaja sesuai dengan keinginan peneliti (Kuncoro, 2009).
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Rokan Hulu dimana daerah ini
merupakan daerah pertanian yang sangat potensial untuk dikembangakan dalam
rangka pengembangan wilayah.

Sumber dan Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah; data primer yang

diperoleh melalui wawancara, serta data sekunder yang bersumber dari
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) dan publikasi resmi lainnya.

Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah path analysis sebagai berikut:

a. Faktor fisik; luas lahan, produksi dan faktor sosial; tingkat penganguran,
jumlah penduduk miskin dan IPM berpengaruh terhadap pendapatan
masyarakat Rokan Hulu, dengan formula :
Y1 =PY1X1.1 + PY1X1.2 +

PY1X2.1 + PY1X2.2 +
P1X2.3...................................1)

b. Faktor fisik; luas lahan, produksi dan faktor sosial; tingkat penganguran,
jumlah penduduk miskin dan IPM berpengaruh terhadap pengembangan
wilayah di Kabupaten Rokan Hulu, dengan formula;
Y2 = PY1X1.1 + PY1X1.2 +

PY1X2.1 + PY1X2.2 +
PY 1X2.3 + PY2Y1................2)

dimana :
Y2 = Pengembangan wilayah

(tingkat penyerapan
tenaga kerja).

Y1 = Pendapatan masyarakat.
X1.1 = luas lahan.
X1.2 = produksi.
X2.1 = tingkat pengangguran.
X2.2 = jumlah penduduk miskin
X2.3 = IPM
1, 2 = residu
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Faktor Fisik dan Sosial Perencanaan Pertanian Terhadap
Pendapatan Masyarakat Dan Pengembangan Wilayah Kabupaten Rokan
Hulu

Berdasarkan hasil penelitian diketahui faktor fisik dan faktor ekonomi
perencanaan pertanian yang mempengaruhi peningkatan pendapatan masyarakat
dan pengembangan wilayah di Kabupaten Rokan Hulu, sebagaimana pada Tabel
2.
Tabel 2. Faktor Fisik Perencanaan Sektor Pertanian di Kabupaten Rokan Hulu.

Sumber : BPS Rokan Hulu, 2016,
Dinas Pertanian Rokan Hulu, 2016 diolah (2016)

Pada Tabel 2 dapat dilihat luas lahan dan produksi sebagai faktor fisik
perencanaan sektor pertanian di Kabuapaten Rokan Hulu mengalami
pertumbuhan secara fluktuatif sejak 2004 hingga 2013, dan lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 2. Selanjutnya mengenai faktor sosial sebagai variabel
dalam perencanaan sektor pertanian di Kabupaten Rokan Hulu, disajikan
sebagaimana pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Sosial Perencanaan Sektor Pertanian Kabupaten Rokan Hulu.

Sumber : BPS Rokan Hulu, 2016,
Dinas Pertanian Rokan Hulu, 2016 diolah (2017)
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Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa pengangguran sebagai variabel sosial
perencanaan sektor pertanian di Rokan Hulu mengalami pertumbuhan yang
fluktuasi sejak 2004 hingga 2016, demikian juga dengan variabel lain, dan
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Selanjutnya berdasarkan hasil pengolahan atau analisis data yang
dilakukan dengan teknik path analisys (analsis jalur) dengan bantuan SPSS
ver.19, diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Hasil analisis data pengaruh kausal empiris variabel luas lahan (X1)
terhadap produksi (X2) digambarkan dengan persamaan sub struktural; X2 =
pX1X2+ e.

Berdasarkan hasil output regresi, diperoleh koefisien jalur (pX2X1)=
0,883, dengan t hitung = 5,323, dan t tabel = 1,648, hal ini menunjukkan bahwa t
hitung > t tabel artinya koefisien jalur signifikan. Sesuai dengan hasil pengolahan
data, dapat diinterpretasikan bahwa luas lahan (X1) berpengaruh positif
terhadap produksi (X2), artinya perbaikan lahan (pengolahan lahan yang baik),
dapat meningkatkan produksi hasil pertanian. Nilai koefisien jalur sebesar
0,883, dapat dijelaskan bahwa kontribusi luas lahan terhadap produksi sebesar
77,97% adapun sisanya sebesar 22,03% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model estimasi.

b. Hasil analisis data pengaruh kausal empiris variabel luas lahan (X1),
produksi (X2), terhadap tingkat pengangguran (X3) digambarkan dengan
persamaan sub struktural; X3 = pX3X1+ pX3X2 + e.

Berdasarkan hasil output regresi, diperoleh koefisien jalur (pX3X2 =
1,73) dengan t hitung = 3,789, sedangkan t tabel = 1,648, hal ini menunjukkan
t hitung > t tabel artinya koefisien jalur signifikan. Kemudian koefisien jalur
(pX3X1 = -1,41), dengan t hitung = -3,07, sedangkan t tabel = 1,648. Hal ini
menunjukkan t hitung < t tabel artinya koefisien jalur ini tidak signifikan.

Sesuai dengan hasil pengolahan data tersebut, dapat diinterpretasikan
secara simultan produksi tanaman (X2), luas lahan (X1) berpengaruh terhadap
tingkat pengangguran (X3). Besaran pengaruh simultan adalah 0,33, artinya
variabel produksi tanaman (X2) dan luas lahan (X1) memberikan andil
sebesar 33% terhadap tingkat penggangguran di Rokan Hulu.

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai koefisien jalur
pX3X2 = 1,73, maka dapat dijelaskan bahwa produksi tanaman memberikan
andil bagi penganguran sebesar 29,99% dan adapun sisanya 69,99 %
dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi.
Selanjutnya nilai koefisien jalur pX3X1 diperoleh = -1,45, dengan demikian
dijelaskan bahwa luas lahan memberikan kontribusi terhadap tingkat
pengangguran sebesar 19,07% dan sisanya 81,03% dipengaruhi faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika luas lahan yang
dikelola petani mengalami pengurangan maka jumlah pengangguran
mengalami peningkatan. Hal ini tentunya menjelaskan bahwa luas lahan dan
produksi dapat mempengaruhi tingkat pengangguran di wilayah Kabupaten
Rokan Hulu.
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c. Hasil analisis data pengaruh kausal empiris antara luas lahan tanaman (X1),
produksi (X2) tingkat pengangguran (X3) terhadap tingkat kemiskinan (X4)
digambarkan dengan persamaan sub struktural; X4 = pX4X1 + pX4X2+
pX4X3 + e.

Berdasarkan hasil output regresi, diperoleh koefisien jalur (pX4X1 =
-0,009) dengan t hitung = -0,13, sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini
mengungkapkan bahwa t hitung < t tabel artinya koefisien jalur ini tidak
signifikan. Kemudian koefisien jalur (pX4X2 = -0,517), dengan t hitung =
-0,683, sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini mengungkapkan bahwa t hitung < t
tabel artinya koefisien jalur ini tidak signifikan. Kemudian koefisien jalur
(pX4X3 = 0,992), dengan t hitung = 2, 771, sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini
mengungkapkan bahwa t hitung > t tabel artinya koefisien jalur ini signifikan.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diinterpretasikan bahwa secara
simultan, tingkat pengangguran (X3), produksi tanaman (X2) dan luas lahan
(X1) berpengaruh terhadap kemiskinan (X4). Besaran pengaruh simultan
adalah 0,446 artinya variabel pengangguran (X3), produksi tanaman (X2)
dan luas lahan (X1) berkontribusi sebesar 44,6 % terhadap kemiskinan di
Rokan Hulu.

Kemudian nilai koefisien jalur pX4X1 diperoleh = -0,517, artinya
dapat dijelaskan bahwa luas lahan memberikan kontribusi bagi kemiskinan
masyarakat sebesar 26,7% dan sisanya sebesar 73,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika luas
lahan yang akan dikelola oleh petani mengalami pengurangan maka jumlah
penduduk miskin akan meningkat. Kemudian nilai koefisien jalur pX4X2
diperoleh = -0,009, dijelaskan bahwa produksi tanaman memberikan
kontribusi sebesar 0,0001 % terhadap tingkat kemiskinan masyarakat dan
dominan dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
estimasi.

Kemudian nilai koefisien jalur pX4X3 diperoleh = 0,992, dengan
demikian dijelaskan jumlah pengangguran memberikan kontribusi terhadap
tingkat kemiskinan 98,41 % dan adapun sisanya sebesar 1,6% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika jumlah
pengangguran meningkat maka angka atau jumlah kemiskinan akan
meningkat. Hal ini tentunya menjelaskan bahwa luas lahan, produksi dan
tingkat pengganguran dapat mempengaruhi kemiskinan pada sebuah
wilayah.

d. Hasil analisis data pengaruh kausal empiris antara luas lahan tanaman (X1),
produksi (X2) tingkat pengangguran (X3), angka kemiskinan (X4), tingkat
pengangguran (X4) terhadap IPM (X5), digambarkan dengan persamaan sub
struktural; X5 = pX5X1+ pX5X2 + pX5X3+ pX5X4 + e.

Berdasarkan hasil output regresi, diperoleh koefisien jalur (pX5X1 =
-0,382) dengan t hitung =-0,325, sedangkan ttabel = 1,648, fakta ini
mengungkapkan bahwa t hitung < t tabel artinya koefisien jalur ini tidak
signifikan. Kemudian koefisien jalur (pX5X2 = -3,96), dengan t hitung =
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-0,284, sedangkan t tabel = 1,648, hal ini menunjukkan bahwa t hitung < t tabel
artinya koefisien jalur ini tidak signifikan. Selanjutnya koefisien jalur
(pX5X3 = 0,971), dengan t hitung = 1,12, sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini
menunjukkan t hitung < t tabel artinya koefisien jalur ini signifikan.
Kemudian koefisien jalur (pX5X4 = -0,643), dengan t hitung = 0,887,
sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini mengungkapkan bahwa t hitung < t tabel
artinya koefisien jalur ini tidak signifikan.

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diinterpretasikan bahwa
secara simultan, jumlah penduduk miskin (X4), tingkat pengangguran (X3),
produksi tanaman (X2) dan luas lahan (X1) berpengaruh terhadap IPM (X5).
Besaran pengaruh simultan adalah 0,455 atau sebesar 45,5 %, artinya
variabel penduduk miskin (X4), tingkat pengangguran (X3), produksi
tanaman (X2) dan luas lahan (X1) berkontribusi sebesar 45,5 % terhadap
perkembangan IPM di Kabupaten Rokan Hulu.

Kemudian nilai koefisien jalur pX5X1 diperoleh = -0,382, dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa luas lahan memberikan kontribusi terhadap
IPM sebesar 14,59 %, dan 84,5% lagi, dipengaruhi faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model estimasi. Dan nilai koefisien jalur pX5X2
diperoleh = -0,396, dengan demikian dapat dijelaskan bahwa produksi
tanaman memberikan kontribusi terhadap IPM sebesar 0,06 % artinya
dominan dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
estimasi.

Selanjutnya nilai koefisien jalur pX5X3 diperoleh = 0,971, dengan
demikian dijelaskan bahwa jumlah pengangguran memberikan kontribusi
terhadap tingkat IPM 84,3 %, dan sisanya sebesar 15,7% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika jumlah
pengangguran meningkat maka akan berpengaruh terhadap IPM Kabupaten
Rokan Hulu. Dan koefisien jalur pX5X4 adalah = -0,643, dengan demikian
dapat dijelaskan angka kemiskinan memberikan kontribusi terhadap tingkat
IPM sebesar 41,34 %, dan sisanya 58,66 % dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika jumlah
pengangguran meningkat maka IPM akan mengalami penurunan dan
sebaliknya.

e. Hasil analisis data pengaruh kausal empiris antara luas lahan tanaman (X1),
produksi (X2) tingkat pengangguran (X3), angka kemiskinan (X4), tingkat
pengangguran (X4) dan IPM (X5) terhadap pendapatan masyarakat
digambarkan dengan persamaan sub struktural; Y1 = pY1X1 + pY1X2 +
pY1X3+ pY1X4 + pY1X5+ e.

Berdasarkan hasil output regresi, diperoleh koefisien jalur (pY1X1 =
-0,91) dengan t hitung = -2,67, sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini
mengungkapkan bahwa t hitung < t tabel artinya koefisien jalur ini tidak
signifikan. Kemudian koefisien jalur (pY1X2 = 0, 329), dengan t hitung =
0,821, sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini mengungkapkan bahwa t hitung < t tabel
artinya koefisien jalur ini tidak signifikan. Dan koefisien jalur (pY1X3 =
-0,46), dengan t hitung = -0,168, sedangkan t tabel =1,648, fakta ini



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 52

mengungkapkan bahwa t hitung < t tabel artinya koefisien jalur ini tidak
signifikan.

Selanjutnya koefisien jalur (pY1X4 = -0,662), dengan t hitung = -3,167,
sedangkan t tabel =1,648, fakta ini mengungkapkan bahwa t hitung > t tabel artinya
koefisien jalur ini signifikan. Kemudian koefisien jalur (pY1X5 = 0,492),
dengan t hitung = 4,499 sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini mengungkapkan
bahwa t hitung > t tabel artinya koefisien jalur ini signifikan.

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diinterpretasikan bahwa
secara simultan IPM (X5), jumlah penduduk miskin (X4), tingkat
pengangguran (X3), produksi (X2) dan luas lahan (X1) berpengaruh
terhadap pendapatan masyarakat (Y1). Besaran pengaruh simultan adalah
0,609 atau sebesar 60,9 %, artinya bahwa variabel IPM (X5), jumlah
penduduk miskin (X4), tingkat pengangguran (X3), produksi tanaman (X2)
dan luas lahan (X1) berkontribusi 60,9% terhadap pendapatan masyarakat di
Humbang Hasundutan.

Kemudian nilai koefisien jalur pY1X1 diperoleh = 0,91, dengan
demikian dijelaskan bahwa luas lahan memberikan kontribusi terhadap
tingkat pendapatan masyarakat 82,8 %, dan sisanya sebesar 17,2 %
dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi. Nilai
koefisien jalur pY1X2 diperoleh = -0,329, dapat dijelaskan bahwa produksi
tanaman memberikan kontribusi terhadap pendapatan masyarakat sebesar
10,82 % dan dominan dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model estimasi.

Selanjutnya nilai koefisien jalur pY1X3 adalah = -0,46, dapat
dijelaskan bahwa tingkat pengangguran memberikan kontribusi negatif
terhadap pendapatan masyarakat 21,16 % dan sebesar 78,84 %
dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya
jika tingkat pengangguran meningkat akan berpengaruh terhadap
pendapatan masyarakat di Rokan Hulu. Dan nilai koefisien jalur pY1X4
adalah = -0,662, artinya tingkat kemiskinan memberikan kontribusi terhadap
pendapatan masyarakat sebesar 43,82% dan sebesar 56,18% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika
kemiskinan meningkat maka pendapatan masyarakat akan mengalami
penurunan.

Kemudian nilai koefisien jalur pY1X5 diperoleh = 0,492, dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa IPM memberikan kontribusi terhadap
pendapatan masyarakat sebesar 24,21 % dan 75,79% dipengaruhi faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika IPM meningkat
maka pendapatan masyarakat akan mengalami peningkatan. Hal ini tentunya
menjelaskan bahwa luas lahan, produksi, tingkat pengganguran, tingkat
kemiskinan dan IPM mempengaruhi pendapatan masyarakat Rokan Hulu.

f. Hasil analisis data pengaruh kausal empiris antara luas lahan tanaman (X1),
produksi (X2) tingkat pengangguran (X3), angka kemiskinan (X4), tingkat
pengangguran (X4) dan IPM (X5) dan pendapatan masyarakat (Y1) terhadap
pengembangan wilayah (Y2), digambarkan dengan persamaan sub struktural;
Y2 = pY2X1+ pY2X2 + pY2X3+ pY2X4 + pY2X5+ pY2Y1+ e.
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Berdasarkan hasil output regresi, diperoleh koefisien jalur (pY2X1 =
0,057) dengan thitung = 0,218, sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini
mengungkapkan bahwa t hitung < t tabel artinya koefisien jalur ini tidak
signifikan. Kemudian koefisien jalur (pY2X2= 0,207), dengan t hitung = 0,623,
sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini mengungkapkan bahwa t hitung < t tabel artinya
koefisien jalur ini tidak signifikan. Dan selanjutnya koefisien jalur (pY2X3 =
-0,336), dengan t hitung = -1,592, sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini
mengungkapkan t hitung < t tabel artinya koefisien jalur ini tidak signifikan.

Selanjutnya koefisien jalur (pY2X4 = -0,531), dengan t hitung = -1,759,
sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini mengungkapkan bahwa t hitung > t tabel artinya
koefisien jalur signifikan, dan koefisien jalur (pY2X5 = -0,170), dengan t
hitung = -0,822 sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini mengungkapkan bahwa t hitung
< t tabel artinya koefisien jalur ini tidak signifikan. Kemudian koefisien jalur
(pY2Y1 = 0,257), dengan t hitung = 0,670 sedangkan t tabel = 1,648, fakta ini
mengungkapkan bahwa t hitung < t tabel artinya koefisien jalur ini tidak
signifikan.

Berdasarkan hasil pengolahan data ini, dapat diinterpretasikan bahwa
secara simultan, pendapatan masyarakat (Y1), IPM (X5), penduduk miskin
(X4), tingkat pengangguran (X3), produksi (X2) dan luas lahan (X1)
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sebagai indikator
pengembangan wilayah (Y2). Besaran pengaruh simultan adalah -0,30 atau
sebesar -30,0 %, artinya bahwa variabel pendapatan masyarakat (Y1), variable
IPM (X5), penduduk miskin (X4), tingkat pengangguran (X3), produksi
tanaman (X2) dan luas lahan (X1) berkontribusi sebesar 30,0 % terhadap
pengembangan wilayah yang digambarkan oleh tingkat penyerapan tenaga
kerja di Rokan Hulu.

Kemudian nilai koefisien jalur pY2X1 diperoleh = 0,57, dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa luas lahan memberikan kontribusi terhadap
tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 32,49 % dan sisanya sebesar
67,51 % dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
estimasi. Dan nilai koefisien jalur pY2X2 diperoleh = 0,207 artinya
produksi tanaman memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja
sebesar 0,428% artinya terdapat faktor lain yang lebih dominan yang tidak
dimasukkan dalam model estimasi.

Selanjutnya nilai koefisien jalur pY2X3 adalah = -0,336, artinya
tingkat pengangguran berkontribusi negatif terhadap pengembangan wilayah
yang digambarkan oleh tingkat penyerapan tenaga kerja yaitu sebesar 11,29 %
dan sisanya sebesar 88,71% dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model estimasi, artinya jika jumlah pengangguran meningkat maka
penyerapan tenaga kerja akan sangat rendah.

Kemudian nilai koefisien jalur pY2X4 diperoleh = -0,531, dengan
demikian dapat dijelaskan kemiskinan memberikan kontribusi terhadap
tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 18, 2%, dan 81,8 % dipengaruhi
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika
kemiskinan meningkat maka penyerapan tenaga kerja akan mengalami
penurunan. Dan koefisien jalur pY2X5 diperoleh = - 0,170, hal ini dapat
menjelaskan bahwa IPM memberikan kontribusi terhadap tingkat
penyerapan tenaga kerja sebesar 2,9 % dan sebesar 97,1 % dipengaruhi faktor
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lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika terjadi
peningkatan IPM maka penyerapan tenaga kerja sebagai bentuk
pengembangan wilayah akan mengalami peningkatan.

Dan selanjutnya nilai koefisien jalur pY2Y1 diperoleh = 0, 257
dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pendapatan masyarakat
memberikan kontribusi bagi pengembangan wilayah yang dilihat dari
penyerapan tenaga kerja sebesar 6,6 % dan sebesar 93,4 % dipengaruhi
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi, artinya jika
pendapatan masyarakat mengalami peningkatan maka penyerapan tenaga
kerja sebagai gambaran pengembangan wilayah akan meningkat. Hal ini
tentunya menjelaskan bahwa luas lahan, produki tanaman, tingkat
pengganguran, tingkat kemiskinan, IPM dan pendapatan masyarakat
berpengaruh terhadap pengembangan wilayah yang dilihat dari tingkat
penyerapan tenaga kerja di Rokan Hulu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkaan :
1. IPM, jumlah penduduk miskin, tingkat pengangguran, produksi tanaman

dan luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat, secara
simultan sebesar 60,9 % di Kabupaten Rokan Hulu.

2. Tingkat pendapatan masyarakat, IPM, jumlah penduduk miskin, tingkat
pengangguran, produksi tanaman dan luas lahan berpengaruh terhadap
pengembangan wilayah di Kabupaten Rokan Hulu yang dilihat dari tingkat
penyerapan tenaga kerja, secara simultan adalah 30,0 %.

Saran
Berdasarkan hasil kajian penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat

disampaikan adalah :
1. Agar pemerintah Rokan Hulu melakukan upaya dalam rangka meningkatkan

pendapatann masyarakat.
2. Agar pemerintah Rokan Hulu melakukan upaya dalam rangka meningkatkan

IPM, menurunkan jumlah penduduk miskin dan pengangguran.
3. Agar pemerintah Rokan Hulu melakukan upaya peningkatan produktifitas

komoditi pertanian utamanya komoditi pangan melalui program diantara
peningkatan luas lahan karena berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja, dan sebagai salah satu indikator pengembangan wilayah di Rokan
Hulu.

4. Agara Kabupaten Rokan Hulu melakukan upaya penyediaan lapangan kerja
karena masih terdapat angka pengangguran yang masih tinggi.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi nafkah serta kontribusi
pendapatan masyarakat pesisir di Kecamatan Wermaktian Kabupaten Maluku
Tenggara Barat. Pemilihan Desa sampel ditentukan secara sengaja, karena
adanya aktivitas pertanian dan perikanan yang dilakukan secara serempak.
Penentuan sampel di kedua Desa dilakukan secara sengaja (purposive) terhadap
25 petani di Desa Marantutul dan 25 petani di Desa Batuputih sehingga jumlah
sampel 50 orang. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, masyarakat pesisir
memanfaatkan berbagai strategi untuk pemenuhan kebutuhan keluarga yaitu
mengintensifkan usaha pertanian, mengembangkan usaha non farm (perikanan),
serta usaha off farm (pedagang). Usaha pemanfaatan hasi hutan kayu
memberikan kontribusi terbesar yaitu 61 persen terhadap pendapatan
rumahtangga, sedangkan sisanya dikontribusikan oleh usaha komoditas kelapa
(kopra), pangan, perikanan, dan usaha jasa sebagai pedagang.

Kata kunci : strategi nafkah, pendapatan, masyarakat pesisir

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Hasil-hasil penelitian selama ini menunjukkan bahwa, strategi nafkah

rumahtangga sangat penting dalam mempertahankan keberlangsungan melalui
pemenuhan kebutuhan hidup setiap rumahtangga. Studi-studi yang dilakukan,
baik untuk konteks pulau besar maupun pulau kecil, menunjukkan petani
menjalankan berbagai pilihan untuk memenuhi kebutuhan hidup rumahtangganya.

Fridayanti dan Dharmawan (2013) menggolongkan strategi nafkah
rumahtangga atas tiga kategori yaitu, intensifikasi pertanian, ekstensifikasi non
pertanian, dan diversifikasi strategi nafkah berupa penerapan beragam pola
nafkah dalam rumahtangga. Studi Sugiharto, dkk (2016) di Kecamatan Playen
Kabupaten Gunung Kidul Jogyakarta menunjukkan bahwa, sebagian besar
keluarga petani menjalankan strategi nafkah campuran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa usia suami yang lebih muda, peningkatan pengeluaran per
kapita, dan peningkatan modal fisik keluarga memengaruhi secara langsung
kesejahteraan keluarga namun jenis strategi koping dan juga lokasi tidak
memengaruhi kesejahteraan keluarga. Demikian pula hasil studi Budiyanti dan
Dharmawan (2018) menjelaskan bahwa, rumahtangga petani induk tebu dominan

mailto:pattiselannoaugust@gmail.com
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memanfaatkan modal alam dan modal finansial dalam memenuhi kebutuhan
sehari-harinya ataupun membantunya dalam keadaan krisis, tetapi rumahtangga
petani kecil tebu lebih dominan dalam memanfaatkan modal finansialnya.
Kesemuan studi itu dilakukan dalam konteks wilayah pulau besar.

Selaitu itu, terdapat beberapa studi strategi nafkah yang dilakukan dalam
konteks pulau kecil dengan hasilnya bahwa petani di pesisir cenderung berperan
juga sebagai nelayan sesuai kondisi iklim yang berlangsung. Pertukaran peran
antara petani dan nelayan, menunjukkan bahwa, aktivitas di pulau kecil terutama
di pesisir sulit dipilah menjadi petani atau nelayan. Oleh karena itu, sering
disebut petani sekaligus nelayan, dalam konteks laut – pulau di pulau kecil.
Pattiselanno, dkk (2017) menjelaskan bahwa petani di pulau-pulau kecil
cenderung melakukan strategi nafkah kolaborasi dengan memanfaatkan
pertukaran peran antara petani dan nelayan dengan iklim sebagai faktor yang
mendorong penyesuaian peran. Ikatan dalam jaringan strategi nafkah di Pulau
kecil terdiri dari aktivitas pinjaman-meminjam (63%), pemasaran hasil pertanian
dan perikanan (59,5%), dan pemanfaatan hasil pertanian sebagai jaminan (42%).
Penelitian tersebut juga menyimpulkan, bahwa kekeluargaan adalah basis paling
berpengaruh yang mendasari kegiatan ekonomi masyarakat di pulau-pulau kecil.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi nafkah masyarakat pesisir di
Kecamatan Wermaktian Kabupaten Maluku Tenggara Barat.

METODE PENELITIAN

Waktu, Lokasi Penelitian, dan Metode Sampling
Penelitian dilakukan di Kecamatan Wermaktian Kabupaten Maluku

Tenggara Barat dengan Desa Marantutul dan Desa batuputih sebagai Desa sampel.
Pemilihan Desa sampel ditentukan secara sengaja, karena adanya aktivitas
pertanian dan perikanan yang dilakukan secara serempak oleh masyarakat yang
berdiam di pesisir. Penelitian dilakukan selama dua bulan, yaitu bulan Mei
sampai Juni 2017. Penentuan sampel di kedua Desa dilakukan secara sengaja
(purposive) yaitu, masyarakat yang rutin melakukan aktivitas pertanian dan
nelayan secara bersama dalam setahun terakhir. Oleh karena itu, diperoleh 25
petani di Desa Marantutul dan 25 petani di Desa Batuputih sehingga jumlah
sampel 50 orang. Selain itu, dipilih juga informan kunci dari masing-masing
Desa untuk mengeksplorasi jawaban responden. Informan kunci dipilih dengan
dasar adanya ikatan yang dilakukan dengan petani dan atau nelayan di setiap Desa
sampel.

Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data
Data primer dikumpulkan dengan kuesioner yang diberikan kepada

responden (Babbie, 2004; 184) dan wawancara mendalam dengan informan kunci
(Debus dan Noveli, 1996). Data sekunder diperoleh dengan observasi partisipatif
(Denzim dan Lincoln, 1994; Babbie, 2004) di mana penulis harus terlibat
langsung ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dengan mendengar dan
membedakan apa yang oleh masyarakat sebagai subjek penelitian telah katakan
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dan lakukan. Analisis data menggunakan Tabulasi Sederhana untuk
menggambarkan kondisi dan karakteristik lokasi penelitian. Data yang diproses
ditampilkan ke dalam tabel dan diagram untuk memudahkan pemaparan kondisi
lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dominan warga di kecamatan Wermaktian, sumber mata pencaharian
utama bersumber dari perambah hutan, perikanan dan pertanian (tanaman pangan).
Berdasarkan hasil studi di kecamatan Wermaktian yakni pada desa Batu Putih dan
Marantutul, tingginya aktivitas perambah hutan sebagai salah satu sumber
pendapatan warga adalah karena ketersediaan hutan yang dimiliki sangat luas
serta memiliki potensi jenis kayu yang memiliki nilai ekonomis sangat tersedia.
Dapat dibayangkan desa sekecil Batu Putih dan Marantutul telah memiliki lebih
dari 40 orang yang bekerja sebagai operator chain saw untuk tiap desanya.
Maraknya kepemilikan chain saw dalam memanfaatkan peluang ekonomis ini
sengaja dimanfaatkan oleh warga setempat sejak dibukanya jalan trans Yamdena.
Bahwa pada kedua desa aktivitas perambahan hutan yang dilakukan semakin
meningkat dimulai dari 10 tahun yang lalu sampai sekarang, terutama dalam
memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Berdasarkan hasil studi, menunjukkan bahwa permintaan akan komoditi ini lebih
banyak berasal dari para pedagang di ibukota kecamatan maupun kabupaten yang
dalam hal ini adalah warga keturunan (China). Usaha perdagangan hasil hutan
berupa kayu (papan dan balok) oleh para pedagang ini bukan saja dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan kabupaten ini saja, namun juga diperdagangkan keluar
daerah. Terutama untuk jenis kayu yang memiliki nilai ekonomi tinggi seperti
jenis kayu linggua, kayu besi dan kayu torem. Selain permintaan pasar, tingginya
pengambilan hasil hutan berupa kayu (papan dan balok) ini juga untuk memenuhi
kebutuhan pembangunan rumah warga desa setempat. Hal ini tergambar dari
hampir seluruh rumah warga yang tidak mampu membeli semen untuk pembuatan
dinding rumah, menggantikannya dengan papan terutama untuk jenis kayu
linggua.

Tingginya peluang pasar pada usaha ini mengakibatkan terbengkalainya
sumber mata pencaharian lainnya seperti pertanian, perikanan, jasa dan lainnya.
Padahal jika dikaji secara mendalam sector-sektor ini tidak kalah pentingnya
dalam perolehan penerimaan keluarga. Berdasarkan hasil studi penyumbang
kedua terbesar bagi pendapatan keluarga berasal dari komoditi kelapa yang
dijadikan kopra. Sedangkan untuk komoditi pertanian lainnya yakni tanaman
pangan (jenis ubiubian) hanya diproduksi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
keluarga (tidak diperjualbelikan). Hal yang sama juga berlaku bagi komoditi
perikanan. Berikut adalah rincian besarnya sumbangsih berbagai sektor terhadap
sumber pendapatan keluarga. Jelasnya terlihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Penyebaran Kontribusi Terhadap Pendapatan Keluarga

No Sektor Tingkat Pendapatan
(Rp / Bulan)

Kontribusi (%)

1 Pertanian
a Kelapa 450.000 6.87
b Tanaman Pangan 125.000 1.91

Sub Total 575.000 4.39
2 Perikanan
a Ikan 250.000 3.82
b Cumi 125.000 1.91
c Udang dan Teripang 300.000 4.58
d Rumput Laut 100.000 1.53

Sub Total 775.000 5.92
3 Jasa
a Pedagang Hasil Hutan dan Perikanan 400.000 6.11
b Kios 500.000 7.63

Sub Total 900.000
4 Perambah Hutan
a Operator chain-saw 4.000.000 61.7
b Pemikul Kayu 300.000 4.58

Sub Total 4.300.000
TOTAL 6.550.000 100.00

Sumber: Data Hasil Penelitian, Tahun 2017

Berdasarkan data tabel diatas, kontribusi pendapatan keluarga terbesar
bersumber dari mata pencaharian sebagai operator chain saw, baik perbulan
maupun pertahun (32.82 persen). Dapat dibayangkan jika tiap operator
perbulannya yang hanya menghasilkan 2 kubik kayu, maka mereka akan
memperoleh pendapatan Rp. 4.000.000,00, dengan ratarata harga jual perkubik
sebesar Rp. 2.000.000,00. Adapun jenis kayu yang diperjualbelikan adalah jenis
kayu kelas satu yakni kayu linggua, kayu besi dan kayu torem. Jenis kayu ini
biasanya yang diperjualbelikan adalah dalam bentuk papan dan balok. Produk
dalam bentuk papan biasanya untuk jenis kayu linggua, sedangkan produk balok
umumnya pada jenis kayu kesi dan kayu torem. Penentuan harga jual untuk jenis
kayu ini biasanya atas komitmen bersama diantara operator chain saw dengan
pedagang/pembeli. Jika pedagang/pembeli sepakat untuk kayunya diambil pada
tempat tertentu yang ditentukan oleh mereka, maka harga jual yang dikenakan
sebesar Rp. 2.500.000,00. Namun jika kayu hasil produk operator tersebut
ditentukan oleh operator yakni kayu dapat diambil pada tempat penggergajian,
maka harga jual yang dikenakan yakni sebesar Rp. 2.000.000,00 per kubik. Jenis
kayu yang juga diproduksi oleh operator chain saw adalah jenis kayu kelas 2 yang
terdiri dari kayu putih, kayu kuning dan jenis lainnya. Dengan harga jual per
kubik bekisar antara Rp. 900.000 – 1.100.000. Jenis kayu ini umumnya dipesan
oleh para pengusaha/kontraktor yang digunakan sebagai bahan bangunan tertentu
dan untuk pekerjaan penyangga pengecoran bangunan. Selain itu juga kebutuhan
akan jenis kayu ini juga banyak digunakan oleh masyarakat setempat sebagai
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bahan membangun rumah, khususnya keluarga yang tidak mampu
perekonomiannya. Berdasarkan hasil penelitian terhadap tingginya permintaan
akan kayu di wilayah ini datangnya juga dari kebutuhan masyarakat, yang hampir
sebagian besar rumahnya berdinding papan. Terhadap kebutuhan ini umumnya
bagi mereka yang bukan operator chain saw, hanya membiayai pembelian bahan
bakar (bensin dan oli), serta konsumsi (makanan/minuman dan rokok).
Maraknya penebangan hasil hutan berupa kayu ini umumnya terjadi setelah
adanya jalan trans Yamdena yang menghubungkan hampir seantero kecamatan
yang ada di wilayah ini. Selain itu juga telah dibukanya jalan yang
menghubungkan jalan utama dengan hamper seluruh desa-desa yang ada.
Menurut pengakuan beberapa warga, akibat pembukaan jalan di wilayah ini telah
mengakibatkan meningkatnya lahan kritis serta semakin jauh untuk mendapatkan
kayu yang akan digunakan untuk pembangunan rumah, terutama pada jenis kayu
kelas satu. Kalaupun untuk memperolehnya diperlukan waktu 1-2 jam perjalanan
atau memerlukan jarak tempuh 10-15 kilometer untuk sampai di lokasi
penebangan.

Kontribusi kedua terbesar bagi tingkat pendapatan keluarga di kecamatan
Wermaktian, datangnya dari sektor Jasa yakni sebesar 6.87 persen, dengan sub
sektor andalan yakni pedagang hasil hutan dan perikanan serta kios (sembako).
Untuk sub sektor pedagang perikanan, terutama udang dan teripang yang
memberikan kontribusi sebesar 4.58 persen. Komoditi yang dapat diambil setahun
sekali ini umumnya diperdagangkan kepada pedagang antar kabupaten yang
datang untuk membeli komoditi tersebut yang selanjutnya diperdagangkan di
ibukota kabupaten. Terhadap komoditi udang umumnya dipanen di sepanjang
muara sungai di sepanjang teluk yang ada di desa Maratutul dan Batu Putih.
Dalam setahunnya warga desa setempat dapat memanen pada bulan Oktober –
Desember, dengan menggunakan jala, jaring dan bubu. Selain diperdagangkan di
tingkat kabupaten, komoditi ini juga diperjualbelikan di tingkat desa dengan
harga jual per ikat sebesar Rp. 10.000 – 15.000. Sedangkan untuk komoditi
teripang, biasanya diperjualbelikan dalam bentuk kering, dengan harga jual Rp.
300.000 – 400.000/kg untuk jenis teripang super. Bagi teripang yang biasa,
diperjualbelikan dengan harga jual Rp. 40.000 – 50.000/kg. Selanjutnya terhadap
sub sektor perdagangan kios, umumnya untuk setiap desa hanya berkisar 5-8
orang saja. Dengan memperjualbelikan berbagai bahan kebutuhan pokok
masyarakat seperti sembako dan sebagainya. Kecilnya warga yang berprofesi
sebagai pedagang ini disebabkan mahal dan jauhnya biaya transportasi dari sentra
perdagangan yakni ibukota kabupaten serta memiliki modal awal yang cukup
besar untuk memulai usaha ini.

Selanjutnya kontribusi sektor pertanian terhadap pendapatan keluarga
hanya sebesar 4.39 persen. Kecilnya sumbangan sektor ini disebabkan hampir
keseluruhan warga dalam mengusahakan sektor ini hanya bersifat susistin. Hanya
sub sektor pertanian yakni kopra yang diperjualbelikan. Sedangkan sub sektor
tanaman pangan yakni berbagai jenis umbian seperti ubi kayu, ubi jalar, ubi
kumbili dan lain-lain diperuntukan untuk konsumsi keluarga.Komoditi lainnya
yang sebagian kecil diperdagangkan adalah buah-buahan seperti mangga dan
jeruk. Terkadang komoditi ini hanya diperjualbelikan setahun sekali dengan lebih
banyak mengandalkan pedagang pengumpul desa/kecamatan yang datang
membelinya di desa kemudian dijualkan di ibukota kabupaten.
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KESIMPULAN

Masyarakat pesisir memanfaatkan berbagai strategi untuk pemenuhan
kebutuhan keluarga. Mulai dari mengintensifkan usaha pertanian (menambah
jumlah komoditas termasuk komoditas pangan untuk konsumsi juga
memanfaatkan hasil hutan), mengembangkan usaha non farm (perikanan), serta
usaha off farm (pedagang). Usaha pemanfaatan hasi hutan kayu memberikan
kontribusi terbesar yaitu 61 persen terhadap pendap atan rumahtangga, sedangkan
sisanya dikontribusikan oleh usaha komoditas kelapa (kopra), pangan, perikanan,
dan usaha jasa sebagai pedagang.

Pemanfaatan hasil hutan kayu perlu menjadi pertimbangan penting bagi
masyarakat, mengingat jika tidak diatur dengan baik maka hutan di wilayah
Kecamatan Wermaktian akan mengalami degradasi yang berdampak terhadap
keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah harus mengatur
proses pemanfaatan untuk kepentingan generasi yang akan datang.
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MODEL PENGEMBANGAN KOMODITAS PANGAN UNGGULAN
PADA TINGKAT PETANI DI SULAWESI TENGGARA

(DEVELOPMENT MODEL FOR PRIMARY FOODS COMMODITY
IN SOUTHEAST SULAWESI)

Ayub M.Padangaran
Normal Bivariant Padangaran

ABSTRAK

Penelitian bertujuan menganalisis: (1) Model fungsi produksi dan
merancang teknologi untuk meningkatkan produksi masing-masing komoditas
pangan utama di Sulawesi Tenggara, dan (2) Kombinasi optimal komditas
pangan pada tingkat petani yang dapat meningkatkan produksi serta pendapatan
para petani.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – November 2017 pada 12
kabupaten kota yang ada di Provinsi Sulawesi Tenggara, dengan sampel
sebanyak 1425 orang yang dipilih dengan cara acak klaster tiga tahap (three
stage cluster random sampling). Data yang telah dikumpulkan, dianalisis
secara statistik dengan model trend exponensial untuk menghitung trend
konsumsi pangan, regresi berganda non linear untuk mengetahui fungsi produksi
dan efisiensi produksi masing-masing komoditas pangan utama, dan linear
programming untuk menghitung kombinasi optimal produksi komoditas pangan.

Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Fungsi produksi menunjukkan
bahwa peningkatan penggunaan input sebesar 100% akan mampu meningkatkan
hasil produksi padi sebesar 13 – 38%, jagung sebesar 5 – 11%, Kedelai sebesar
13% dan ubikayu sebesar 8 – 11% dari produksi rata-rata tahun 2012. (2).
Kombinasi optimal komoditas pangan pada lahan kering di wilayah daratan
adalah jagung seluas 0,4896 ha dan tanaman kedelai seluas 0,2150 hektar
dengan jumlah tenaga kerja sebesar 133,42 HKP dan jumlah modal sebesar
1.629.068,96. Untuk wilayah kepulauan kombinasi optimal komoditas pangan
adalah 2,08 ha tanaman jagung dan 0,39 ha tanaman ubikayu, dengan jumlah
tenaga kerja sebesar 44,77 HKP dan modal sebesar Rp.238.609. (3) Nilai
produksi total yang dapat diperoleh petani dari kombinasi usahatani pangan
pada lahan kering di wilayah daratan Sulawesi Tenggara adalah sebesar Rp.
8.902.641,56 dan untuk wilayah kepulauan kombinasi optimal jagung dan
ubikayu akan menghasilkan total pendapatan bagi petani sebesar Rp.
7.784.005,80.

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pertumbuhan penduduk dunia yang diiringi dengan perkembangan industri

akan terus menyebabkan permintaan terhadap produk pertanian khususnya
komoditas pangan makin meningkat dari tahun ke tahun. Di pihak yang lain,
lahan-lahan produktif yang selama ini menghasilkan bahan makanan dalam
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jumlah yang besar, semakin berkurang arealnya karena beralihnya fungsi
lahan-lahan dari pertanian ke penggunaan untuk pembangunan infrastruktur,
lokasi perkantoran atau menjadi lokasi industri dan pemukiman.

Kecendrungan seperti ini dapat menimbulkan krisis pangan pada masa akan
datang karena akan terjadi perebutan produk bahan makanan antara sektor rumah
tangga yang jumlahnya semakin besar dan sektor industri yang jumlahnya juga
akan semakin banyak seiring dengan makin meningkatnya permintaan bahan
bakar minnyak nabati dan makin langkanya bahan bakar minnyak yang berasal
dari fosil. Keadaan seperti ini potensil untuk menimbulkan masalah ketahanan
pangan, masalah sosial, serta masalah ekonomi dan politik dalam bentuk krisis
gizi dan pangan, kerusuhan sosial, inflasi yang tak terkendali, dan terganggunya
stabilitas nasional.

Tujuan Penelitian
Berdasar pada potensi masalah yang dikemukakan pada latar belakang

maka penelitian ini bertujuan: Menganalisis fungsi produksi dan merancang
teknologi untuk meningkatkan produksi masing-masing komoditas pangan
Menghitung kombinasi optimal komditas pangan pada tingkat petani yang dapat
meningkatkan produksi serta pendapatan para petani.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – November 2017 pada 12
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersediaan Sumberdaya Lahan dan Tenaga Kerja
Total luas lahan yang dapat ditanami dengan tanaman pangan di Provinsi

Sulawesi Tenggara mencapai 2.231.341,06 ha yang terdiri dari lahan sawah
seluas 938.861,36 ha dan lahan kering seluas 1.292.479,70 ha. Dari lahan-lahan
pertanian tanaman pangan yang tersedia tersebut, baru sebagian yang sudah
diolah dan sebagian lainnya masih merupakan lahan potensil. Untuk lahan sawah
yang sudah terolah sampai tahun 2008 hanya 901.354,48 ha atau 96,00%.
Sedangkan untuk lahan kering, yang terolah baru mencapai 331.618,95 ha atau
25,66% dari total lahan kering yang tersedia. Hal ini mengindikasikan bahwa
prospek pengembangan tanaman pangan ke depan akan lebih banyak pada
tanaman pangan lahan kering seperti jagung, kedelai, ubi kayu dan ubi jalar serta
kacang tanah dan kacang hijau.

Pada tingkat petani, luas lahan yang dapat digunakan untuk memproduksi
komoditas pangan rata-rata kurang dari 2 hektar dan terdiri dari lahan sawah
rata-rata 0,58 ha, lahan kering rata-rata 1,06 ha. Lahan pekarangan dan lahan
lainnya pada umumnya sudah dimanfaatkan untuk tanaman lain seperti tanaman
tahunan ataupun sebagai kolam ikan. Selain sumberdaya lahan, jumlah tenaga
kerja yang tersedia dalam keluarga petani yang dapat digunakan untuk
melaksanakan proses produksi tanaman bahan makanan rata-rata 2,04 – 4,07 HKP
per hari, atau secara keseluruhan rata-ratanya mencapai 3,13 HKP per hari atau
kurang lebih 1142,45 HKP per tahun. Dengan demikian untuk satu kali musim
tanam (4 bulan) tersedia tenaga kerja sebesar kurang lebih 380,82 HKP. Jumlah
ini cukup besar untuk mengembangkan usahatani tanaman pangan jika
dimanfaatkan secara optimal dalam mengelola usahatani tanaman pangan. Jika
jumlah tenaga kerja yang tersedia dalam setiap keluarga petani dikalikan dengan
jumlah rumah tangga petani pada masing-masing kabupaten kota di Sulawesi
Tenggara maka total jumlah HKP yang tersedia pada sektor pertanian adalah
sebesar 574.050.278,85 HKP per tahun.

Analisis Fungsi Produksi Komoditas pangan
Sehubungan dengan upaya perbaikan teknologi produksi komoditas pangan,

maka perlu dilakukan analisis statistik untuk menghitung jumlah yang ideal
masing-masing faktor produksi yang harus digunakan pada masing-masing
komoditas pangan agar hasil yang dicapai bisa optimal atau meningkat dari
jumlah dan produktivitas yan dicapai sekarang ini. Dalam rangka perhitungan
tersebut maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah merumuskan
fungsi produksi melalui analisis regresi non linear berganda dan hasilnya adalah
seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Model fungsi produksi untuk masing-masing komoditas pangan pada
kabupaten kota di Sulawesi Tenggara.
Kab-Kota/
Komoditas

Model fungsi produksi (signifikan pada α = 0,05 – 0.15) R2

Kolut.
Padi
Jagung

Y=199.53X10.76X20.02X30.01X40.09X50.05X60.09X70.12

Y = 316.23X11.12X20.03X30.01
89.30
84.10

Kolaka
Padi Y=602.56X10.79X20.06X30.01X40.03X50.10X60.10X70.03 88.20

Konawe
Padi
Jagung
Kedelai

Y=77.62X10.97X20.04X30.01X40.07X50.07X60.12X70.10

Y = 646.06X11.26 X20.02 X30.02 X40.07

Y = 123.03 X10.89 X20.12 X30.01

90.60
80.70
90.30

Konut.
Padi
Sagu

Y=457.09X10.90X20.04X30.01X40.07X50.06X60.04X70.01

Y = 5248.07X11.16
86.90
70.40

Konsel
Padi
Sagu

Y = 660.69X11.72X20.01X30.01X40.03X50.03X60.20X70.03

Y = 165.96X11.49
88.10
70.30

Bombana
Padi Y=1122.02X10.88X20.03X30.01X40.14X50.09X60.08X70.03 88.90
Muna
Jagung Y = 1174.90X10.96 X20.03 X30.01 89.90
Buton Ut.
Jagung
Ubikayu

Y = 3162.80X10.96 X20.03 X30.02

Y = 776.25X10.86 X20.08
83.20
80.30

Bau-bau
Padi sawah Y=107.15X10.80X20.10X30.01X40.10X50.02X60.06X70.07 92.70

Buton
Padi
Jagung
Ubikayu

Y=977.24X10.87X20.03X30.02X40.09X50.04X60.04X70.05

Y = 851.14X11.07 X20.03 X30.02

Y = 261.3X11.25 X20.11

98.80
88.30
82.00

Wakatobi
Jagung
Ubikayu

Y = 2691.53X11.16 X20.08

Y = 724.44X11.41 X20.09
92.50
77.60

Hasil analisis mengenai fungsi produksi komoditas-komoditas pangan pada
masing-masing kabupaten kota di Sulawesi Tenggara yang disajikan pada tabel 1
menunjukkan bahwa model-model penduga yang digunakan pada umumnya
relatif baik yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi yang berkisar antara
70,30 – 98,80. Ini berari bahwa 70,30% sampai 98.80% keragaman hasil produksi
komoditas pangan (Yi) di seluruh kabupaten kota ditentukan oleh keragaman
faktor-faktor yang masuk ke dalam model yaitu Luas tanam (X1), Jumlah tenaga
kerja yang digunakan (X2), Jumlah benih yang digunakan (X3), jumlah pupuk
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Urea yang digunakan (X4), Jumlah pupuk TSP yang digunakan (X5), jumlah
pupuk KCL yang digunakan (X6)dan jumlah pestisida yang digunakan (X7).

Untuk beberapa komoditas pangan seperti jagung, kedelai, ubikayu dan sagu
penggunaan faktor produksi hanya terbatas pada beberapa jenis saja sehingga
fungsi produksinya menjadi lebih sederhana. Proporsi penentuan dari faktor lain
yang belum masuk kedalam model masih cukup tinggi yakni antara 1,20 –
29,70 %, dan hal ini terutama terjadi pada komoditas pangan di luar padi karena
penerapannya di tingkat petani yang hanya terbatas pada lahan, benih, tenaga
kerja dan pupuk urea. Bahkan untuk komositas sagu, faktor yang masuk ke dalam
model hanya luas areal tanaman sagu karena data penggunaan tenaga kerja tidak
tersedia dan penggunaan sarana produksi lainnya belum ada.

Jika dilihat dari koefisien elastisitas produksinya maka data pada tabel 9
menunjukkan bahwa elastistas produksi komoditas pangan untuk faktor produksi
yang sama, pengaruhnya berbeda-beda antar kabupaten kota. Hal ini disebabkan
selain oleh kondisi teknis agronomis yang berbeda-beda antar kabupaten, juga
karena adanya perbedaan jumlah faktor produksi yang digunakan. Selanjutnya
apabila elastisitas produksi masing-masing faktor produksi pada tabel 9 dikalikan
dengan produksi rata-rata dan harga jual per unit, yang telah disajikan pada tabel
sebelumnya, kemudian dibagi dengan harga faktor produksi yang bersangkutan
maka akan diperoleh tingkat efisiensi penggunaan masing-masing faktor produksi.
Hasil perhitungan efisiensi masing-masing faktor produksi dengan mengunakan
rumus (6) adalah seperti pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Efisiensi penggunaan sarana produksi untuk masing-masing komoditas
pada kabupaten kota di Sulawesi Tenggara.

No
.

Kabupaten/kota
dan komoditas

Tenaga
Kerja

Urea TSP KCl Pestisida

1 Kolaka Utara:
Padi sawah
Jagung

4,52
1,09

548,08
-

197,92
-

296,88
-

2,64
-

2 Kolaka
Padi sawah: 10,29 158,32 361,09 285,86 3,43

3 Konawe
Padi Sawah
Jagung
Kedelai

3,64
1,28
12,96

393,07
68,78
-

268,94
-
-

364,99
-
-

13,27
-
-

4 Konawe Utara
Padi sawah
Sagu

7,15
-

384,96
-

204,26
-

119,15
-

1,30
-

5 Konawe Seltn.
Padi sawah
Sagu

22,20
-

179,32
-

481,03
-

647,54
-

20,20
-

6 Bombana
Padi sawah 6,06 780,19 363,62 269,34 4,85

7 Muna
Jagung 1,47 - - - -

8 Buton Utara
Jagung
Ubikayu

2,08
1,03

-
-

-
-

-
-

-
-

9 Kota Bau-bau
Padi sawah 17,34 533,58 86,71 46,24 8,09
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10 Buton
Padi sawah
Jagung
Ubikayu

3,17
2,30
11,44

219,52
-
-

76,87
-
-

12,68
-
-

2,64
-
-

11 Wakatobi
Jagung
Ubikayu

6,38
2,71

-
-

-
-

-
-

-
-

Hasil perhitungan efisiensi penggunaan faktor produksi yang disajikan pada
tabel 2 menunjukkan bahwa efisiensi semua faktor produksi jauh lebih besar dari
1, kecuali faktor tenaga kerja untuk komoditas jagung di Kabupaten Kolaka Utara
dan penggunaan tenaga kerja pada usahatani ubikayu di Kabupaten Buton Utara.
Rendahnya efisiensi penggunaan tenaga kerja pada usahtani jagung dan ubikayu
pada kedua kabupaten tersebut mengindikasikan telah optimalnya penggunaan
tenaga kerja pada kedua komoditas tersebut.

Angka efsiensi sebagian faktor produksi pada semua kabupaten kota
mengindikasikan bahwa penggunaan faktor produksi masih berada pada kondisi
kenaikan hasil yang makin besar (increasing retun) yakni kondisi dimana nilaih
kenaikan hasil masih lebih besar dari nilai tambahan input yang
digunakan.Tingginya nilai efisiensi juga mengindikasikan bahwa teknologi
produksi masih berada pada tingkatan yang memungkinkan untuk ditingkatkan
minimal 100% dari pemakaian rata-rata sekarang.

Kombinasi Optimal Komoditas Pangan
Dalam penelitian ini kombinasi optimal hanya dihitung untuk komoditas

pangan yang diusahakan pada lahan kering karena komoditas seperti itulah yang
bersaing dalam penggunaan sumberdaya lahan. Untuk usahatani padi, para petani
umumnya mengusahakannnya secara monokultur pada lahan sawah sehingga
tidak ada persaingan dengan komoditas lain khususnya dalam hal faktor produksi
lahan.

Perhitungan mengenai kombinasi optimal komoditas pangan pada tingkat
petani dilakukan dengan menggunakan soffware ABQM. Dalam penelitian ini,
perhitungan hanya dibatasi pada dua kabupaten yaitu Kabupaten Konawe yang
mewakili wilayah daratan Sulawesi Tenggara, dan Kabupten Buton Utara
mewakili wilayah kepulauan. Pembatasan ini disebabkan karena data yang
tersedia terbatas pada kedua daerah tersebut.

1. Kombinasi optimal tanaman jagung, ubikayu dan kedelai di wilayah
daratan
Untuk meningkatkan produksi jagung, kedelai dan ubi kayu, petani
menghadapi kendala dalam bentuk ketersediaan sumberdaya yaitu lahan
kering yang luasnya rata-rata 0,70 hektar, tenaga kerja keluarga yang
rata-rata 372 HKP per tahun, dan modal yang tersedia untuk membeli sarana
produksi rata-rata Rp.1.629.833,-. Sementara itu nilai produksi per hektar
untuk ketiga komoditas adalah Rp.1.277.354,26 untuk jagung,
Rp.2.321.310,00 untuk kedelai dan Rp.112.800,00 untuk ubikayu.
Berdasarkan data-data tersebut maka fungsi tujuan dan fungsi kendala disusun
sebagai berikut:
Max. Z = 1277354.26x1 + 2321310.00x2 + 112800.00x3
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C1 0.18x1 + 0.09x2 + 0.04x3 <= 0.70
C2 30.15x1 + 21.98x2 + 34.86x3 <= 372
C3 200746x1 + 463463x2 + 24300x3 <= 1629833
Dimana:
X1 adalah jagung
X2 adalah kedelai
X3 adalah ubikayu
Setelah data dianalisis melalui iterasi tabel simpleks maka diperoleh
kombinasi optimal (Final Optimal Solution) sebagai berikut.
----------------------------------------------
Variable Value Reduced Cost
----------------------------------------------

x 1 2.720 0.000
x 2 2.339 0.000
x 3 0.000 76934.804

---------------------------------------------
Z = 8.902.641,558

Constraint Slack/Surplus Shadow Price
-------------------------------------------------

C 1 0.000 1928091.599
C 2 238.580 0.000
C 3 0.000 46.340

-------------------------------------------------

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa kombinasi optimal terjadi
jika luas areal tanaman jagung rata-rata 2,720 (0,18) = 0,4896 ha dan
tanaman kedelai seluas 2,339 (0,09) = 0,2150 hektar. Jadi total lahan kering
sebesar 0,70 ha ditingkat petani digunakan seluruhnya. Jumlah tenaga kerja
yang digunakan adalah sebesar 2,720(30,15) + 2,339 (21,98) = 133,42 HKP
dan jumlah modal yang digunakan adalah 2,720(200746) + 2,339(463463) =
1.629.068,96. Jika jumlah tenaga kerja serta modal yang digunakan
dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja serta modal yng tersedia di tingkat
petani maka berarti masih tersisa tenaga kerja sebesar 372 – 133,42 = 238,58
dan jumlah modal yang tersisa sebesar Rp. 1.629.833 – Rp. 1.629.069 =
Rp.731,- Dengan kombinasi luas tanam dan teknologi produksi seperti ini
maka nilai produksi total yang dapat diperoleh petani adalah sebesar Rp.
8.902.641,56 yang terdiri dari nilai hasil usahatani jagung sebesar 2,72
(1277354.26) = 3.474.403,59 atau setara dengan 1.182,57 kg jagung, dan
nilai hasil usahatani kedelai sebesar 2,339 (2321310.00) = 5.428.237,97. atau
setara dengan 1107,80 kg kedelai.
Jika dibandingkan dengan kombinasi luas tanam yang ada sekarang yaitu 0,18
ha jagung 0,09 ha kedelai dan 0,04 ha ubi kayu dengan hasil sebesar 78,26
kg jagung 79,38 kg kedelai dan 32 kg ubikayu maka total nilai produksi
kedua komoditas tersebut hanya sebesar 78,26 x Rp.2938 + 79,38 x Rp.4900
+ 32 x Rp.1410 = Rp.664.009,88. Ini menunjukkan bahwa dengan kombinasi
yang tepat maka produksi jagung mningkat dari rata-rata 78,26 kg menjadi
1.182,57 kg, dan produksi kedelai meningkat dari rata-rata 79,38 menjadi
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1107,80 kg. Total nilai produksi yang diperoleh petani dari sumberdaya yang
dimilikinya menjadi meningkat cukup besar yakni dari Rp.618.889,88
menjadi Rp. 8.902.641,558 atau meningkat sebesar Rp.8.238.631,68.
Hasil perhitungan juga menunjukan bahwa dengan tidak mengusahakan
ubikayu maka biaya yang dihemat adalah sebesar Rp.76.934,804 dan
apabila luas areal tanam jagung ditambahkan sebesar 1 hektar tanpa
menambah faktor lainnya maka nilai hasil tambahan yang dapat diperoleh
adalah sebesar Rp. 1.928.091,599 jika petani memaksakan untuk
mengusahakan ubi kayu maka nilai produksi yang mungkin diperoleh hanya
sebesar Rp.46,34

2. Kombinasi optimal komoditas jagung dan ubikayu di wilayah
kepulauan
Untuk meningkatkan produksi jagung dan ubi kayu di Kabupaten Buton Utara,
petani menghadapi kendala dalam bentuk ketersediaan sumberdaya yaitu
lahan kering yang luasnya rata-rata 2,74 hektar, tenaga kerja keluarga yang
rata-rata 540,2 HKP per tahun, dan modal yang tersedia untuk membeli sarana
produksi rata-rata Rp.238069,-. Sementara itu nilai produksi per hektar untuk
ketiga komoditas adalah Rp.2.026.039,04 untuk jagung, Rp.1.198.938,00
untuk ubikayu. Berdasarkan data-data tersebut maka fungsi tujuan dan fungsi
kendala disusun sebagai berikut:
Max. Z = 2026039.04x1 + 1198938.00x2
C1 0.65x1 + 0.36x2 <= 2.47
C2 19.7x1 + 12.57x2 <= 540.2
C3 43062.04x1 + 92300x2 <= 238069
Dimana:
X1 adalah jagung
X2 adalah ubikayu
Setelah data dianalisis melalui iterasi tabel simpleks maka diperoleh
kombinasi optimal (Final Optimal Solution) sebagai berikut.

---------------------------------------------
Variable Value Reduced Cost
---------------------------------------------

x 1 3.194 0.000
x 2 1.095 0.000

---------------------------------------------
Constraint Slack/Surplus Shadow Price
-------------------------------------------------

C 1 0.000 325620.800
C 2 1035.66 0.000
C 3 0.000 14050.014

-------------------------------------------------
Z = 7784005.80

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa kombinasi optimal terjadi
jika luas areal tanaman jagung rata-rata 3,194(0,65) = 2,08 ha dan tanaman
ubikayu seluas 1,095 (0,36) = 0,39. Jadi total lahan kering sebesar 2,47 ha
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ditingkat petani digunakan seluruhnya untuk kedua jens tanaman tersebut.
Jumlah tenaga kerja yang digunakan adalah sebesar 3,194(9,7) + 1,095(12,57)
= 44,74 HKP dan jumlah modal yang digunakan adalah 3,194(43062,04) +
1,095(92300) = Rp.238.609. Jika jumlah tenaga kerja serta modal yang
digunakan dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja serta modal yng tersedia
di tingkat petani maka berarti masih tersisa tenaga kerja sebesar 1080.4 -
44,74 = 1035,66 sedangkan modal yang tersedia seluruhnya terpakai. Dengan
kombinasi luas tanam dan teknologi produksi seperti ini maka nilai produksi
total yang dapat diperoleh petani adalah sebesar Rp. 7.784.005,80 yang terdiri
dari nilai hasil usahatani jagung sebesar 3,194(2026039,04) = 6.471.168,69
atau setara dengan 2.377,36 kg jagung, dan nilai hasil usahatani ubukayu
sebesar 1,095(1198938) = Rp.1.312.837,11. atau setara dengan 531,51 kg
ubikayu.
Jika dibandingkan dengan kombinasi luas tanam yang ada sekarang yaitu 0,65
ha jagung dan 0,36 ha ubi kayu dengan hasil sebesar 483,81 kg jagung dan
174,74 kg ubikayu maka total nilai produksi kedua komoditas tersebut hanya
sebesar 484,81 x Rp.2722 + 174,74 x Rp.2470 = Rp.1.751.260,62. Ini
menunjukkan bahwa dengan kombinasi yang tepat antara jagung dan ubikayu
maka produksi jagung meningkat dari rata-rata 483,81 kg menjadi 2.377,36
kg, dan produksi ubikayu meningkat dari rata-rata 174,74 kg menjadi 531,51
kg. Total nilai produksi yang diperoleh petani dari sumberdaya yang
dimilikinya menjadi meningkat cukup besar yakni dari Rp.1.751.260,62
menjadi Rp. 7.784.005,80 atau meningkat sebesar Rp.6.032.745,18.
Hasil perhitungan juga menunjukan bahwa biaya imbangan untuk komoditas
jagung = 325.620,800 dan biaya imbangan komoditas ubikayu sebesar
14050,014. Ini berarti bahwa jika petani luas areal tanaman jagung sebesar 1
hektar tanpa menambah faktor lain yaitu dana yang sudah terpakai habis maka
tambahan pendapatan yang dapat diperoleh adalah sebesar Rp. 325.620,80
dan jika petani menambah luas tanam ubi kayu maka tambahan
pendapatannya hanya sebesar Rp.14.050,014.

Dari penjelasan kedua hasil analisis mengenai kombinasi optimal antara
kmoditas jagung dan kedelai di wilayah daratan dan kombinasi antara komoditas
jagung dan ubi kayu pada wilayah kepulauan, dapat disimpulkan bahwa
penentuan kombinasi optimum antar komoditas, selain dapat meningkatkan total
produksi komoditas pangan, juga dapat meningkatkan pendapatan bagi para
petani. Dengan demikian program pembangunan pertanian khususnya di bidang
tanaman pangan selain mampu meningkatkan suplay pangan untuk mencukupi
permintaan penduduk, kesejahteraan para petani juga menjadi makin meningkat.
Kelemahan yang sangat dirasakan dalam penelitian ini adalah karena penggunaan
faktor produksi pupuk dan pestisida pada usahatani lahan kering pada umumnya
belum ada di tingkat petani, sehingga data yang dimasukkan dalam analisis hanya
terbatas pada penggunaan tenaga kerja dan benih. Hal yang sama dirasakan
karena tidak diperolehnya data mengenai usahatani kedelai pada wilayah
kepulauan sehingga yang masuk dalam analisis hanyalah komoditas jagung dan
ubikayu. Untuk kelemahan-kelemahan seperti ini maka dipandang penting untuk
melakukan penelitian eksperimen guna menentukan kombinasi optimal antar
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berbagai komditas pangan yang bisa tumbuh dengan baik pada wilayah daratan
dan pada wilayah kepulauan pada masa mendatang.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan
1. Sumberdaya tenaga kerja yang tersedia pada tingkat petani cukup tinggi

yakni rata-rata 1142,45 HKP per tahun sementara sumberdaya lahan pada
umumnya rendah yaitu rata-rata 0,58 ha lahan sawah dan rata-rata 1,06 ha
lahan kering dengan jumlah modal rata-rata Rp.793.073, tetapi total
sumberdaya lahan pertanian panganyang belum terola di Sulawesi Tenggara
cukup besar yakni sebesar 2.231.341,06 hektar dimana terdapat 998.367,63
(44,74%) yang belum terolah.

2. Fungsi produksi komoditas pangan bervariasi antar komoditas dimana
peningkatan penggunaan input sebesar 100% akan mampu meningkatkan
hasil produksi padi sebesar 13 – 38%, jagung sebesar 5 – 11%, Kedelai
sebesar 13% dan ubikayu sebesar 8 – 11%. dari produksi rata-rata tahun
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa produksi komoditas pangan masih
potensil untuk ditingkatkan karena masih berada pada kondisi increasing teurn
to scale.

3. Kombinasi optimal komoditas pangan pada lahan kering di wilayah daratan
adalah jagung seluas 0,4896 ha dan tanaman kedelai seluas 0,2150 hektar
dengan jumlah tenaga kerja sebesar 133,42 HKP dan jumlah modal sebesar
1.629.068,96. Untuk wilayah kepulauan kombinasi optimal komoditas pangan
adalah 2,08 ha tanaman jagung dan 0,39 ha tanaman ubikayu, dengan jumlah
tenaga kerja sebesar 44,77 HKP dan modal sebesar Rp.238.609.

4. Dengan kombinasi luas tanam dan teknologi produksi seperti ini maka nilai
produksi total yang dapat diperoleh petani dari usahatani pangan pada lahan
kering di wilayah daratan Sulawesi Tenggara adalah sebesar Rp. 8.902.641,56
yang terdiri dari nilai hasil usahatani jagung sebesar 3.474.403,59 atau
setara dengan 1.182,57 kg jagung, dan nilai hasil usahatani kedelai sebesar
5.428.237,97. atau setara dengan 1107,80 kg kedelai. Untuk wilayah
kepulauan kombinasi optimal jagung dan ubikayu akan menghasilkan total
pendapatan bagi petani sebesar Rp. 7.784.005,80 yang terdiri dari nilai hasil
usahatani jagung sebesar 6.471.168,69 atau setara dengan 2.377,36 kg
jagung, dan nilai hasil usahatani ubukayu sebesar Rp.1.312.837,11. atau setara
dengan 531,51 kg ubikayu.

Rekomendasi

1. Untuk meningkatkan produksi komoditas pangan maka disarankan untuk
memperluas areal tanaman pangan melalui pembukaan lahan-lahan potensial
yang masih ada, meningkatkan penggunaan sarana produksi pupuk, pestisida
dan tenaga kerja sebesar 100% dari rata-rata penggunaan tahun 2011, serta
mengkombinasikan komoditas pangan pada lahan kering dengan proporsi
jagung seluas 0,4896 ha dan tanaman kedelai seluas 0,2150 hektar untuk
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wilayah daratan, sedangkan untuk wilayah kepulauan kombinasi terdiri dari
2,08 ha tanaman jagung dan 0,39 ha tanaman ubikayu.

2. Sehubungan dengan rekomendasi nomor 1 maka kebijakan yang
direkomendasikan adalah (a) perlunya penyusunan tata ruang yang baru
untuk daerah-daerah yang lahannya masih luas agar tidak terjadi komplik
kepentingan antara areal pertanian dan areal hutan. (b) SDM petani perlu
ditingkatkan karena yang banyak bekerja di sektor pertanian adalah tenaga
kerja yang pendidikan formalnya relatif rendah (c) Bantuan permodalan
dengan model peminjaman (lending model) yang khusus untuk membantu
petani membeli sarana produksi, (d) Untuk daerah pertanian pangan yang
sistem irigasinya belum ada perlu dilakukan pembangunan jaringan irigasi.

DAFTAR PUSTAKA

Arman Sudiyono (2004). Pemasaran Pertanian. Penerbit Universitas
Muhammadya Malang. Jawa Tengah

Badan Ketahanan Pangan Sulawesi Tenggara (2009). Kebijakan Operasional
Ketahanan Pangan tahun 2006 – 2009. Pemda Prov. Sulawesi Tenggara.

Badan Ketahanan Pangan Nasional (2013). Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi.
Kementerian Pertanian Jakarta.

BPS. (2009). Sulawesi Tenggara Dalam Angka tahun 2017. Penerbit BPS
Sulawesi Tenggara Kendari.

Bambang H dan Phlipus Pangloli (1992). Potensi dan Pemanfaatan Sagu.
Kanisius Yogyakarta.

BPPS Prov. Sulawesi Tenggara (2009). Sulawesi Tenggara Dalam Angka tahun
2008.

David L. Debertin (1986). Agricultural Prouction Economics. Macmillan
Publishing Company New York.

Departemen Pertanian (1985). Bertanam Jagung. Balai Informasi Pertanian
Ujungpandang.

Dewan Ketahanan Pangan Sultra (2007). Kebijakan Operasional Ketahanan
Pangan. Dinas Pertanian Prov. Sultra.

FAO (1997). Rome Declaration On World Food Security and World Food
Summit Plan of Action. World Food Summit, 13-17 November 1997 in
Rome.

Hasym, A. (1995). Manajemen Logistik. Penerbit Bumi Aksara Jakarta.
JICA dan BPLPP (1982). Pertimbangan Umum Bercocok Tanam Pada Lahan

Kering. BPLPP Jakarta
Kohls and Joseph Nuhl (1980). Marketing Of Agriculture Products. Macmillan

Publishing Co. Inc New York.
Mardikanto T. (2009). Membangun Pertanian Moderen. UPT. Penerbitan UNS.

Surakarta.
Mellor, J.W (1968). The Economic Of Agricultural Development. Cornell

University Press New York.



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 74

Nasendi BD. dan Affendi Anwar (1985). Program Linear dan Variasinya. PT.
Gramedia Jakarta

Nurmalina, R. (2008). Analisis Indeks dan Status Keberlanjutan Sistem
Ketersediaan Beras di Beberapa Wilayah Indonesia. Jurnal Agro Ekonomi
Volume 26 No.1 tahun 2008.

Padangaran, AM. (2005). Teknik Analisis Kuantitatif Perencanaan Pembangunan
Wilayah. Program Pascasarjana Unhalu.

Padangaran, A.M. (2008). Road Map Pascapanen, Pengolahan, dan Pemasaran
Beras di Provinsi Sulawesi Tenggara. Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi
Tenggara.

Padangaran, A.M. (2008). Survey dan Disain Program Ketahanan Pangan Beras
di Sulawesi Tenggara. Badan Riset Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.

Padangaran, A.M. (2011). Analisis Kerawanan Pangan di Kabupaten Konawe
Utara. Kerjasama dengan Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sulawesi
Tenggara.

Pantjar Simatupang, Niswar Syafaat dan Saktyanu (2003). Model Proyeksi harga
Jangka Pendek Beberapa Komoditas Pangan di Indonesia. Balai Penelitian
dan pengembangan Pertanian Bogor.

Persatuan Ahli Gizi Indonesia (2009). Tabel Komposisi Pangan Indonesia. PT.
Elex Media Komputindo Jakarta.

Prihandana R. Kartika N. Dan Praptiningsih G. (2007). Bioetanol, Ubikayu
Bahan Bakar Masa Depan. PT. Agromedia Pustaka Jakarta

Rahman, PS. (1999). Analisis Efektivitas dan Efisiensi Biaya Pengadaan dan
Distribusi Beras pada Sub Dolog Wilayah VII Makasar. Tesis Program
Pascasarjana Unhas.

Razak, A. (2005). Analisis Efisiensi Distribusi Beras ke daerah Konsumen. Kasus
Perum Bulog Devisi regional Sulawesi Tenggara. Tesis Program Studi
Agribisnis Pascasarjana Universitas Haluoleo.

Riduwan dan Akdon (2008). Rumus dan Data dalam Analisis Statistika. Penerbit
Alfabeta Bandung.

Snodgrass, M and LT. Wallace (1982). Agriculture Economics and Resource
Management. Prentice Hall of India New Delhi.

Soekartawi (1989). Prinsif Dasar Ekonomi Pertanian. Teori dan Aplikasinya.
PT. Rajawali Press Jakarta.

Soeyanto, T. (1989). Intensifikasi Pertanian. Yudistria Bandung.
Suharno, Idris dan Sahardi (2003). Pengkajian Agribisnis dan Agroindustri Beras

Kepala di Sulawesi Tenggara. Bulletin Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Haluoleo.

Suswono (2010). Konsumen Beras Terbesar di ASEAN. Detik Finance.
http:/www.detikfinance.com/read/2010/02/01

Todaro M.P. (1983). Pembangunan Ekonomi Dunia Ketiga. Ghalia Indonesia
Jakarta.

Yanit Sulian (2004). Manajemen Kuantitatif Untuk Bisnis. Penerbit BPFE
Yogyakarta



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 75

DAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN
MENJADI KAWASAN PERMUKIMAN7

Dinarjati Eka Puspitasari8

ABSTRAK
Lahan pertanian di Indonesia mengalami degradasi akibat alih fungsinya

menjadi kawasan permukiman. Pertumbuhan penduduk serta kebutuhan akan
tempat tinggal semakin meningkat, sehingga membutuhkan banyak lahan, tidak
terkecuali lahan pertanian. Dilema terjadi karena sebagian besar masyarakat
Indonesia mengkonsumsi nasi/beras, tetapi masyarakat pun juga membutuhkan
rumah sebagai tempat tinggal dengan mengambil lahan pertanian tersebut.

Penelitian ini bersifat yuridis normatif. Hasil penelitian ini membahas
dampak yang terjadi terkait alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan
permukiman ini meliputi dampak ketahanan pangan, dampak psikologi, dampak
sosial, serta dampak ekologis.

Kata Kunci: dampak, lahan pertanian, kawasan permukiman

LATAR BELAKANGMASALAH
Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai sumber daya alam..

Sumber daya alam dapat berbentuk sebagai faktor produksi dari alam yang
digunakan untuk menyediakan barang dan jasa; komponen dari ekosistem yang
menyediakan barang dan jasa yang bermanfaat bagi kebutuhan manusia; dan
sumber daya yang disediakan atau dibentuk oleh alam.9 Dalam hal ini kawasan
pertanian merupakan salah satu kekayaan sumber daya alam hayati yang harus
dijaga dan dilestarikan.

Indonesia merupakan negara agraris, karena memiliki kawasan pertanian
yang sangat luas di Indonesia. Hal ini menunjukkan betapa makmurnya Indonesia
dengan bentangan lahan pertanian yang sangat luas, terdapat di berbagai wilayah
di Indonesia. Berbagai wilayah dari barat sampai timur Indonesia, mempunyai
lahan pertanian yang sangat luas dan menghasilkan berbagai produk pertanian
yang mampu memenuhi kebutuhan hidup masyarakat.

Dengan banyaknya kawasan pertanian di Indonesia, diharapkan akan
meningkatkan kestabilan ketahanan pangan di Indonesia. Padi, palawija, dan
rempah-rempah yang menjadi komoditas pertanian yang diunggulkan, akan
menjadi kekayaan dan kebanggaan Indonesia. Produk pertanian yang unggul
dapat dijadikan komoditi ekspor ke negara tetangga, dimana hal tersebut akan
menguntungkan negara kita. Di samping itu diharapkan, dengan semakin

7 Disampaikan dalam Seminar Nasional Dan Call For papers “Ekonomi Konsumsi Pangan Dan
Pertanian”, Rabu 21 November 2018, di Aula Fakultas Pertanian UNS
8 Fakultas Hukum, Universitas Gadjah Mada, alamat email: dinar19pyta@yahoo.com
9 Maria S.W. Sumarjono, Nurhasan Ismail, Ernan Rustiadi, Abdullah Aman Damai, 2011,
Pengaturan Sumber Daya Alam Di Indonesia, Antara Yang Tersurat Dan Tersirat, Kajian Kritis
Undang-Undang Terkait Penataan Ruang Dan Sumber Daya Alam”, Fakultas Hukum UGM dan
Gadjah Mada University Press, hlm. 10
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meningkatnya produk pertanian, terutama beras, swasembada beras di Indonesia
dapat tetap dilakukan.

Tidak dapat dipungkiri, padi merupakan komoditas pertanian yang
diunggulkan. Padi yang ditumbuk menjadi beras, serta beras yang dimasak
menjadi nasi merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia pada
umumnya. Bahkan ada yang mengatakan “serasa belum makan jika belum makan
nasi.” Terkait hal tersebut, maka betapa pentingnya kawasan pertanian tersebut
bagi masyarakat Indonesia. Betapa beruntungnya, kita yang tinggal di Indonesia,
karena kita dapat dengan mudah mendapatkan padi atau beras di sekitar kita. Padi
atau beras tersebut dengan mudah bisa didapatkan di pasar, warung, supermarket
dengan harga yang terjangkau bagi masyarakat.

Namun kenyataan yang terjadi akhir-akhir ini, semakin sedikit kawasan
pertanian yang dapat kita jumpai di beberapa wilayah di Indonesia. Lahan-lahan
pertanian yang semula merupakan areal ruang terbuka hijau yang perlu untuk
dilestarikan, sekarang semakin sedikit kita jumpai. Hal ini terjadi seiring dengan
bergesernya kehidupan agraris menjadi kehidupan industri. Masyarakat pun juga
semakin banyak yang bergeser pola pikir dan mata pencahariannya untuk bekerja
di sektor industri daripada harus turun ke dunia pertanian. Banyak sekali
lahan-lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi kawasan perkebunan (misalnya
kelapa sawit), kawasan pertokoan, kawasan perindustrian, serta kawasan
permukiman. Dalam hal ini, alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan
permukiman sangat banyak terjadi.

Alih fungsi lahan tersebut menjadi suatu dilema bagi kehidupan masyarakat
di Indonesia. Dengan semakin terbatasnya lahan yang ada di kawasan perkotaan
dan pinggiran/urban, banyak masyarakat Indonesia yang menginginkan
permukiman sebagai tempat tinggal mereka. Mereka menginginkan tempat
tinggal yang dekat dengan tempat bekerjanya serta pusat kota, agar aksesbilitas
mereka menjadi mudah. Karena lahan yang tersedia di daerah perkotaan dan
pinggiran/urban semakin terbatas, maka banyak lahan pertanian yang diubah
fungsinya menjadi kawasan permukiman. Terkait hal ini banyak kemudian
developer/pengembang membangun kawasan permukiman dengan
mengalihfungsikan lahan pertanian tersebut. Tidak hanya developer/pengembang
saja yang melakukan hal tersebut, tetapi juga banyak beberapa masyarakat yang
membeli lahan pertanian untuk dijadikan sebagai area tempat tinggal. Dalam hal
ini, pemilik lahan pertanian juga tidak segan dan tidak keberatan untuk menjual
lahan pertaniannya dengan harga yang tinggi. Hal ini akan membawa dampak
yang signifikan terhadap produktifitas pertanian terutama padi di kemudian hari.
Ketahanan pangan bagi masyarakat Indonesia akan berpengaruh. Dengan adanya
pertambahan kawasan permukiman, juga perlu diperhatikan keseimbangan
ekosistem lingkungan sekitarnya.

PERUMUSAN MASALAH
Bagaimana dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan

permukiman?
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TINJAUAN PUSTAKA
1. Ruang Lingkup Kawasan Pertanian

Arti kata pertanian berasal dari kata tani yang berarti mata pencaharian
dalam bentuk bercocok tanam atau mengusahakan tanah dengan
tanam-menanam.10 Adapun arti kata pertanian adalah perihal bertani
(mengusahakan tanah dengan tanam-menanam).11

Berdasar Pasal 1 butir 4 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003
menjelaskan mengenai definisi pertanian. Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa
“pertanian adalah kegiatan mengelola sumber daya alam hayati dengan bantuan
teknologi, modal, tenaga kerja, dan manajemen untuk menghasilkan komoditas
pertanian yang mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau
peternakan dalam suatu agroekosistem.”

Berdasar Pasal 1 butir 8 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2009 yang
dimaksud dengan Pertanian Pangan adalah usaha manusia untuk mengelola lahan
dan agroekosistem dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja dan
manajemen untuk mencapai kedaulatan dan ketahanan pangan serta kesejahteraan
rakyat. Adapun pengertian ketahanan pangan diatur dalam Pasal 1 butir 10, yaitu
kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga, yang tercermin dari tersedianya
pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau.

2. Ruang Terbuka Hijau
Ruang terbuka hijau diatur Pasal 29 Undang-Undang Nomor 26 Tahun

2007. Ruang terbuka hijau terdiri dari ruang terbuka hijau publik dan ruang
terbuka hijau privat. Berdasar Pasal 6 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1
Tahun 2007, kawasan pertanian perkotaan merupakan area ruang terbuka hijau.

3. Ruang Lingkup Kawasan Permukiman
Berdasar Pasal 1 butir 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 dinyatakan

tentang pengertian perumahan. Definisi perumahan adalah kumpulan rumah
sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang
dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya
pemenuhan rumah yang layak huni.

Adapun pengertian kawasan permukiman diatur dalam Pasal 1 butir 3
undang-undang yang sama. Definisi dari kawasan permukiman adalah bagian dari
lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan
maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian tentang Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi
Kawasan Permukiman” ini merupakan penelitian hukum normatif. Peneltian
hukum normatif ini menggunakan data primer yang bersumber dari bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier.

10 Arti kata Tani, https://kbbi.web.id/tani, diakses 6 November 2018
11 Ibid

https://kbbi.web.id/tani
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2. Bahan Penelitian
Bahan penelitian meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder,

dan bahan hukum tersier.
Bahan hukum primer meliputi Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007; Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011; Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
1 Tahun 2007; Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008.

Bahan hukum sekunder meliputi buku-buku, jurnal, dan artikel yang terkait
dengan pertanian, ketahanan pangan, serta perumahan dan permukiman.

Bahan hukum tersier meliputi kamus yaitu Kamus Besar Bahasa Indonesia
serta Kamus Bahasa Inggris.

3. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian untuk melakukan kajian

atau telaah terhadap hasil pengolahan data yang dibantu dengan teori-teori yang
telah didapatkan sebelumnya. Analisis data ini merupakan kegiatan yang dapat
berupa menentang, mengkritik, mendukung, menambah atau memberi komentar
serta kemudian membuat suatu kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan
pikiran sendiri dan bantuan teori yang telah dikuasainya.12

Sifat analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam
hal ini penulis memberikan penjelasan mengenai hasil penelitian terhadap
dampak lahan pertanian menjadi kawasan permukiman, kemudian diambil
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan permukiman
Dalam masyarakat Indonesia, perumahan dan/atau permukiman sebagai

salah satu kebutuhan dasar manusia merupakan pengejawantahan diri manusia,
baik sebagai pribadi maupun sebagai suatu kesatuan dengan sesama dan
lingkungan alamnya. Tanah atau lahan merupakan unsure utama dari lingkungan
alam yang menberi arti fungsional bagi manusia.13

Kebutuhan akan tempat tinggal yang terus meningkat menjadikan
permasalahan ketersediaan lahan semakin rumit. Lahan yang kerap kali menjadi
korban alih fungsi kawasan permukiman adalah lahan pertanian. Pengalih
fungsian lahan sekarang sangatlah banyak dan terjadi dimana mana karena begitu
banyaknya tuntutan kebutuhan akan tempat tinggal akhirnya petanipun tergiur
untuk menjualnya dengan harga tinggi tanpa mempedulikan kesalahanan apa
yang mereka lakukan atau dampak apa yang akan terjadi di masa depan.

Secara garis besar alih fungsi lahan ini tentunya akan mengganggu
ketersediaan pangan di daerah tersebut bahkan berpengaruh hingga ketersediaan
pangan negara. Hal ini akan memberikan dampak terhadap ketahanan pangan,
karena harga beras akan menjadi lebih tinggi. Beras susah untuk didapatkan dan
impor beras menjadi solusi beberapa pihak agar tercapai kestabilan pangan di

12 Mukti Fajar N.D. dan Yulianto Achmad, 2010, Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan
Empiris, cetakan I, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hlm. 183
13 C. Djemabut Blaang, 1986, Perumahan Dan Permukiman Sebagai Kebutuhan Pokok, yayasan
Obor Indonesia, Jakarta, hlm. 4
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Indonesia. Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan permukiman juga
menberikan dampak psikologis kepada petani karena kehilangan lapangan
pekerjaan. Para petani yang tadinya dapat memenuhi kebutuhan berasnya sendiri
mereka jadi harus membeli. Selain itu para petani tidak lagi memiliki pekerjaan,
yang akan berakibat lagi terhadap perekonomian yang tidak stabil di daerah
tersebut.14 Mata pencaharian petani tersebut kemudian beralih ke sektor industri
atau tidak adanya generasi penerus untuk melanjutkan kegiatan bertani di sawah.
Dampak sosial lain yang terjadi karena alih fungsi lahan pertanian ini menjadi
kawasan permukiman yaitu: adanya degradasi daya dukung ketahanan pangan
nasional; pendapatan di bidang pertanian menurun dan meningkatnya kemiskinan
masyarakat lokal; ekosistem di lingkungan persawahan mengalami degradasi
besar; mengubah struktur kesempatan kerja dan pendapatan komunitas setempat;
merubah budaya masyarakat yang tadinya berbudaya agraris menjadi berbudaya
urban, sehingga dapat meningkatkan angka kriminalitas.15 Di samping itu
dampak ekologis yang terjadi adalah ketidakseimbangan ekosistem lingkungan,
berkurangnya daerah resapan air (karena merupakan ruang terbuka hijau),
meningkatnya pencemaran udara, serta berkurangnya oksigen tersedia pada udara
ambient.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dampak alih fungsi
lahan pertanian menjadi kawasan permukiman, meliputi dampak terhadap
ketahanan pangan, dampak psikologis kepada petani, dampak sosial, serta
dampak ekologis.
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Lahan Terhadap Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Di Karanganyar Jawa Tengah”
Jurnal Agraris, hlm. 1
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Neti Ardiana Safita, 2018, “Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Terhadap
Masyarakat Kabupaten Pemalang”,
https://www.researchgate.net/publication/325285786, diakses 6 November
2018

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Perlindungan Dan Pemberdayaan
Petani;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian

Pangan Berkelanjutan;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan Dan Kawasan

Permukiman;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang Ruang Terbuka

Hijau Perkotaan;
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Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau

https://www.researchgate.net/publication/325285786
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DALAM MENDUKUNG MEKANISASI PERTANIAN DI JAWA TIMUR
ANALISIS PROFIL ORGANISASI DAN SISTEMKOMUNIKASI UPJA

(STUDIKASUS DIKABUPATEN NGAWI)

Dwiningtyas Padmaningrum, Hanifah Ihsaniyati, Suminah,
Bekti Wahyu Utami, Emi Widiyanti

ABSTRACT

Mechanization of agriculture by means of adopting agricultural
machinery (alsintan) is one of the solution in the scarcity issue of workers in
angricultural sectors amid challenges in providing means of food for the people.
Ngawi district of East Java province as one ot the food production hotspot,
mainly producing rice, the adoption of alsintan by the farmers is expected to
support rice production in this region. Roles of Unit Pengelola Jasa Alsintan
(UPJA) as the alsintan management organization needs another studies as there
still many problems in the adoption of alsintan. This is based on the idea that the
developing, aplication, maintenance, and support of alsintan is in the scope of
UPJA function. Therefore, the ability of UPJA also give contribution to the
succes of dissemination and adoption of alsintan. This study is focused on the
UPJA organization profile from the view of potention, the obstacle, and
communication system for UPJA to run its function.

This study is a description research by study case technique. The data is
collected by means of interview of informant, composing of UPJA
administrator, extenctionist, farmers, and staff of related agecies. Data is
analyzed using network analysis technique.

The study shows that UPJA has a potention as the management
organization of alsintan if seen from : UPJA organization structure mainly
comes from local farmer organizations, so the management of organization
becomes easier, the operator of alsintan that owned by UPJA in general posses
good operational and managerial competence, the reach of UPJA service has
spread all the way to the village, the farmers has relative good ease in requesting
UPJA service, and UPJA owns alsintan although its still lacking. There are many
obstacles that UPJA facing, i.e. the UPJA management is still not good, some
alsintan that owned by UPJA still lacking to meet the local farmers need and
the characteristic of the local farming field, also UPJA still doesn’t have
storage warehouse. Communication system of UPJA runs on simple system
using interpersonal communication and by media. Communication mainly do to
the UPJA service customer, sparepart supplier, and the agricultural agencies.

Keywords :UPJA, alsintan, farmer, organization,
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Latar Belakang

Alat dan mesin pertanian (alsintan) berperan penting dan strategis
dalam mendukung produksi pertaian karena alsintan dapat mempercepat dan
meningkatkan mutu pengolahan tanah, penyediaan air, meningkatkan
intensitas Pertanaman (IP), meningkatkan produktivitas ternak, mengurangi
kehilangan hasil, menjaga kesegaran dan keutuhan, meningkatkan nilai tambah
melalui pengolahan produk komoditas pertanian dan melestarikan fungsi
lingkungan (Kementan RI, 2008). Namun demikian dalam realitasnya
penyebarluasanmekanisasi melalui penggunaan alsintan dalam budidaya produksi
maupun pengolahan hasil pertanian dirasa masih sangat rendah (Balai Besar
Pengembangan Mekanisasi Pertanian Badan Litbang Pertanian Kementan RI,
2013). Dalam hal ini ada beberapa penyebab kondisi tersebut, diantaranya : (1)
rendahnya kepemilikan lahan rata- rata petani per kapita (sekitar 0,41-0,96 ha);
(2) belum tersedianya prasarana produksi seperti jalan usaha tani, bengkel
maupun saluran irigasi secara memadai; (3) masih relatif mahalnya harga
alsintan bagi petani; (4) keterbatasan akses petani terhadap sumber
permodalan, sehingga kepemilikan alsintan rendah; (5) lambatnya transfer
teknologi mekanisasi bagi petani baik dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan serta (6) akibat dampak perubahan iklim yang menuntut
penggunaan alat mesin pertanian tertentu.

Berkaitan kondisi pertanian dan pasar yang mengalami perubahan cepat
diperlukan ketrampilan petani dalam penggunaan teknologi. Dikemukakan oleh
Rivera, et al. (2008) sebagian besar penduduk pedesaan dihadapkan pada
kebutuhan akan pelatihan dan pelatihan ulang, demikian pula ketrampilan
penggunaan teknologi alsintan termasuk di dalamnya. Alsintan sebagai salah
satu bentuk inovasi diharapkan mampu meningkatkan nilai produk pertanian.
Inovasi bisa dimaknai sebagai penggunaan ide, pengetahuan dan teknologi
dalam rangka mengembangkan performa atau kualitas produk (Leeuwis, 2004).
Dalam hal ini inovasi baru dikatakan lengkap apabila ada kombinasi dan
keseimbangan antara peralatan teknis dan pengaturan pengorganisasian sosial
baru. Dengan demikian inovasi memiliki dimensi teknis dan sosial, yang berarti
pula upaya memberikan kontribusi terhadap inovasi berarti diperlukan suatu
pekerjaan simultan diantara dua dimensi tersebut. Apabila dikaitkan dengan
pemikiran tersebut, introduksi alat-alat mesin pertanian (alsintan) sebagai
aspek teknis inovasi perlu diiringi dengan penguatan aspek sosial yang bisa
dalam bentuk penguatan kapasitas sumberdaya manusia baik pada
kelembagaan penerimamaupun penyedia teknologi.

Aspek sosial dari sebuah inovasi nampaknya belum banyak memperoleh
perhatian dari lembaga penyedia teknologi sebagaimana idealnya. Sebagai
dampaknya berbagai teknologi yang diluncurkan oleh pemerintah seringkali
tidak diadopsi oleh petani karena tidak sesuai dengan kebutuhan mereka ataupun
tidak bisa dioperasionalkan sesuai dengan konteks petani dan pengguna
teknologi yang bersangkutan (Padmaningrum, 2017). Introduksi dan
penyebarluasan sebuah alat ataupun mesin pertanian sebagai salah satu bentuk
teknologi juga memerlukan pengorganisasian sosial, yang dalam hal ini salah
satunya dilakukan melalui pengorganisasian lembaga pengelolaan alsintan.



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 83

Dalam konteks penyebarluasan dan aplikasi alsintan, strategi
pengembangan alsintan dalam rangka pemanfaatan inovasi dan teknologi
mekanisasi pertanian dilakukan dengan menumbuh dan mengembangkan sistem
kelembagaan Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) (Kementan, 2008).
Strategi ini dilakukan dengan pertimbangan : (1) kemampuan petani dalam
mengolah lahan usahatani terbatas (0,5 ha/MT); (2) pengelolaan alsintan secara
perorangan kurang efisien; (3) tingkat pedidikan dan ketrampilan petani yang
rendah; (4) kemampuan permodalan usahatani yang lemah; dan (5) pengelolaan
usahatani yang tidak efisien. Adapun fungsi utama kelembagaan UPJA yaitu
melakukan kegiatan ekonomi dalam bentuk pelayanan jasa alsintan dalam
penanganan budidaya seperti jasa penyiapan lahan dan pengolahan tanah,
pemberian air irigasi, penanaman, pemeliharaan; perlindungan tanaman termasuk
pengendalian kebakaran; maupun kegiatan panen, pasca panen dan pengolahan
hasil pertanian seperti jasa pemanenan, perontokan, pengeringan dan
penggilingan padi; termasuk mendorong pengembangan produk dalam rangka
peningkatan nilai tambah, perluasan pasar, daya saing.

Namun demikian dalam realitasnya masih banyak pekerjaan rumah yang
perlu dibenahi berkaitan dengan kinerja UPJA sebagai lembaga yang
diharapkan mampu menjalankan fungsinya, khususnya dalam penyebarluasan
dan aplikasi alsintan. Mayrowani dan Pranadji (2012) menyatakan bahwa
kelembagaan UPJA belum diarahkan untuk menghasilkan produk berdaya
saing tinggi, belum didukung oleh jaringan permodalan, peningkatan
kemampuan manajerial, serta sarana dan infrastruktur perdesaan. Sebagaimana
hasil kajian Padmaningrum, dkk (2018) menunjukkan masih ada beberapa
permasalahan dalam penyebarluasan aplikasi alsintan di tingkat petani,
diantaranya masih adanya ketidaksesuaian spesifikasi jenis alsintan yang ada
dengan kebutuhan petani di lapangan.

Metode

Penelitian ini merupakan riset deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan gambaran secara detail mengenai fenomena serta menjelaskan latar
belakang serta situasi sesuai konteksnya (Neuman, 2003) dan menggunakan
pendekatan studi kasus intrinsik (Stake dalam Lincoln & Denzin, 2009)
mengenai fungsi UPJA di Kabupaten Ngawi. Langkah-langkah yang dilakukan
peneliti mengacu pada Stake (dalam Denzin dan Lincoln, 2009) yakni : (1)
peneliti memberikan fokus perhatian pada profil serta sistem komunikasi UPJA
menurut pandangan informan sebagai bahan melakukan refleksi terhadap
fenomena secara lebih akurat; (2) melakukan refleksi silang melalui penafsiran,
klasifikasi maupun pengenalan pola fakta dan fenomena; (3) peneliti terjun ke
lapangan secara langsung baik untuk wawancara maupun observasi untuk
memperoleh makna yang mewakili fenomena secara kontektual dan menangkap
konteks alamiah,

Penelitian dilakukan di Kabupaten Ngawi sebagai wilayah yang memiliki
potensi pengembangan kawasan komoditas padi di Provinsi Jawa Timur
(Kementrian Pertanian, 2015), dimana mekanisasi merupakan sebuah keharusan,
dan dalam pelaksanaannya fungsi UPJA seharusnya dijalankan secara ideal.
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Penentuan informan menggunakan pendekatan teknik sampling bertujuan (Patton,
1999 dalam Morse, 2009) yakni sampel yang memiliki informasi yang kaya (rich
information) dimana peneliti memilih partisipan yang sudah berpengalaman
dengan kejadian dan peristiwa yang diteliti. Informan dalam penelitian ini
meliputi pengurus UPJA, penyuluh, petani serta staf dari dinas terkait.
Peningkatan validitas data dalam penelitian ini mengacu pada Maxwell
(1992, 1996) dalam Johnson&Turner (2010) dilakukan melalui teknik
trianggulasi metode dan trianggulasi sumber data. Adapun analisis data
dilakukan melalui teknik analisis jalinan dengan tiga macam komponen pokok
berupa reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan serta verifikasinya
(Sutopo, 2006, Nasution, 2003) melalui proses : (1) reduksi data, (2) display data
serta (3) menarik kesimpulan/verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

UPJA di wilayah penelitian secara umum sudah memiliki struktur
organisasi dengan elemen yang terdiri atas : manajer, keuangan dan administrasi,
teknisi dan operator. UPJA didirikan bisa berdasarkan atas inisiatif pengurus
kelompok tani maupun masukan dari dinas pertanian Kabupaten Ngawi. Meski
demikian tidak semua UPJA sudah memiliki legalitas formal sebagai sebuah
organisasi, dimana UPJA ini ada yang masih berproses menjadi organisasi
formal yang memperoleh pengesahan dari pihak terkait. Bagi UPJA yang
berangkat dari kelompok tani, ada beberapa keuntungan yang bisa menunjang
berjalannya UPJA yang bersangkutan. Beberapa diantaranya, mereka sudah
memiliki pengalaman dalam mengelola alsintan, sudah memiliki konsumen dan
wilayah yang akan menjadi segmen pasar layanan UPJA. Sebagai organisasi
yang berorientasi bisnis, UPJA idealnya dikelola oleh manajer yang profesional.
Keberadaan manajer dalam sebuah organisasi sangat strategis karena
merekalah yang menentukan berjalannya suatu organisasi. Namun demikian
rintisan UPJA yang berangkat dari kelompok tani ataupun gapoktan yang
sebelumnya sudah mengelola alsintan dapat membantu berjalannya UPJA tanpa
harus secara ideal terikat mengacu pada struktur organisasi.

Bisa dikatakan bahwa meskipun secara struktur kelompok tani pengelola
alsintan belum memenuhi kondisi ideal sebagaimana struktur organisasi UPJA,
namun mereka relatif sudah berjalan baik, meskipun masih ada kelemahan dalam
pengelolaan organisasi sebagai sebuah lembaga bisnis. Sebagaimana
dikemukakan oleh Gibson, et al (2010) bahwa struktur organisasi berhubungan
dengan pencapaian efektivitas organisasi. Namun dalam praktik organisasi kecil
seringkali dapat berjalan baik, tanpa adanya bagan organisasi sepanjang
masing-masing individu memahami apa yang mereka lakukan dan dengan siapa
mereka lakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UPJA memiliki potensi sebagai
pengelola alsintan apabila dilihat dari : struktur organisasi UPJA yang
mayoritas berangkat dari kelompok tani, sehingga secara organisasi bisa lebih
mudah dalam pengelolaan, operator alsintan yang dimiliki UPJA pada umumnya
sudah memiliki kompetensi operasional dan pemeliharaan, jangkauan layanan
UPJA sudah meluas sampai luar desa, petani relatif memiliki kemudahan dalam
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meminta jasa layanan UPJA, UPJA sudah memiliki alsintan meskipun masih
kurang. Adapun dari sisi hambatan yang dihadapi UPJA diantaranya :
manajemen pengelolaan UPJA masih belum cukup bagus, alsintan yang dimiliki
UPJA ada yang tidak sesuai dengan kebutuhan petani lokal dan karakteristik
lahan usahatani, UPJA belummemiliki gudang penyimpanan.

Berkaitan dengan pengelolaan UPJA, diperlukan pelatihan lebih bagi
manajer. Selama ini pelatihan lebih banyak diselenggarakan untuk operator
mesin. Pelatihan akan Sebagaimana dikemukakan Syahyuti (2011) bagaimana
bentuk pengorganisasian yang sesuai bagi petani bergantung pada kompleks
norma, aturan, serta kultural kognitifnya yaitu bagaimana petani memahami
kondisi yang dihadapinya (Syahyuti, 2011). Dalam banyak kasus struktur
organisasi tidak memberikan kontribusi positif terhadap kinerja organisasi
karena manajer tidak memperoleh pelatihan atau cukup pandai untuk mendesain
suatu struktur yang memandu perilaku individu dan kelompok guna mencapai
poduksi, efisiensi, kepuasan, mutu, fleksibilitas dan pengembangan yang tinggi
(Gibson, et al, 2010). Dengan demikian peningkatkan kualitas sumberdaya
manusia pengelola UPJA diharapkan dapat meningkatkan fungsi UPJA dalam
memberikan pelayanan bagi petani.

Sistem komunikasi idealnya perlu dikembangkan baik untuk melayani
kebutuhan internal organisasi UPJA maupun komunikasi eksternal di luar
organisasi UPJA. Sistem komunikasi UPJA di wilayah Kabupaten Ngawi
relatif berjalan sederhana, dimana komunikasi dilakukan melalui saluran
komunikasi interpersonal dan bermedia. Komunikasi dilakukan terutama
kepada para pengguna layanan jasa UPJA, penyedia suku cadang serta dinas
pertanian. Komunikasi yang baik akan menunjang efektivitas fungsi UPJA,
termasuk komunikasi yang dilakukan oleh manajer dan pemgurus UPJA.
Keberhasilan manajer menjadi komunikator yang efektif melalui arus informasi
yang berlangsung dua arah secara reguler ke seluruh organisasi maupun
pengelolaan di keluar organisasi UPJA. Komunikasi tatap muka didukung oleh
telepon dan media lain bisa dimanfaatkan untuk menginformasikan kepada
manajer dan memberikan informasi yang diperlukan dalam mengelola UPJA.

Kesimpulan

UPJA di wilayah Kabupaten Ngawi memiliki potensi sebagai pengelola
alsintan apabila dilihat dari : struktur organisasi UPJA yang mayoritas berangkat
dari kelompok tani, sehingga secara organisasi bisa lebih mudah dalam
pengelolaan, operator alsintan yang dimiliki UPJA pada umumnya sudah
memiliki kompetensi operasional dan pemeliharaan, jangkauan layanan UPJA
sudah meluas sampai luar desa, petani relatif memiliki kemudahan dalam
meminta jasa layanan UPJA, UPJA sudah memiliki alsintan meskipun masih
kurang. Adapun dari sisi hambatan yang dihadapi UPJA diantaranya :
manajemen pengelolaan UPJA masih belum cukup bagus, alsintan yang dimiliki
UPJA ada yang tidak sesuai dengan kebutuhan petani lokal dan karakteristik
lahan usahatani, UPJA belummemiliki gudang penyimpanan. Sistem komunikasi
UPJA dilakukan melalui saluran komunikasi interpersonal dan bermedia.
Komunikasi dilakukan terutama kepada para pengguna layanan jasa UPJA,



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 86

penyedia suku cadang, penyuluh serta dinas pertanian yang membawahi program
alsintan.
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ABSTRAK

Peluang pengembangan ubikayu sangat terbuka luas sejalan dengan
berkembangnya industri, namun saat ini pemanfaatannya belum optimal. Untuk
menuju usahatani ubikayu berbasis bioindustri dipersiapkan teknologi yang
menunjang sistem tersebut. Peta pengembangan ubikayu dalam posisi sangat
layak dikembangkan, karena kekuatan sumberdaya yang dimiliki mampu
mengatasi hambatan dalam proses produksi. Strategi yang digunakan adalah
penggunaan teknologi baru varietas dan teknik budidaya dalam pengaturan pola
tanam untuk penyediaan bahan baku industri ubikayu. Dengan menggunakan
sistem bioindustri ada tambahan manfaat ekonomi selain produk pokok juga dari
produk samping (biomassa) sebesar 30% dari pendapatan pokok langsung
ubikayu.

PENDAHULUAN

Menyadari nilai tambah dari komoditas ubikayu yang diperoleh dari
pengembangan produk olahan (hilir) jauh lebih tinggi dari produk primer, maka
pendekatan pembangunan pertanian ke depan diarahkan pada pengembangan
produk (product development). Pengembangan nilai tambah produk dilakukan
melalui pengembangan industri dalam hal ini agroindustri yang mengolah hasil
pertanian primer menjadi produk olahan. Baik produk antara (intermediate
product) maupun produk akhir (final product) yang berdaya saing (Simatupang,
2006). Lebih lanjut Damarjati J. S mengemukakan sektor agroindustri adalah
sektor yang mampu memberi nilai tambah bagi produk hasil pertanian. Hal ini
dikarenakan agroindustri memiliki keterkaitan langsung dengan pertanian primer,
di mana industri inilah yang mengolah produk primer pertanian menjadi barang
setengah jadi (intermediate goods) maupun barang konsumsi (final goods).
Karena sektor pertanian primer sangat dipengaruhi oleh industri, sistem
perdagangan dan distribusi input produksi, maka kinerja pertanian dan industri ini
akan sangat mempengaruhi pola pengembangan agroindustri selanjutnya.

Potensi dan peluang pengembangan ubikayu masih sangat terbuka luas
sejalan dengan berkembangnya industri ternak, pangan olahan, dan industri
lainnya seperti alcohol, sorbitol, fruktosa dan banyak lainnya. Bahkan ke depan
industri plastic akan menggunakan umbi-umbian termasuk ubikayu sebagai bahan
bakunya.Pengolahan produk dari ubikayu juga sudah banyak ditunjang dengan
teknologi-teknologi hasil penelitian seperti pada pengolahan untuk pangan
maupun untuk industri lainnya.

mailto:f_rozi13@yahoo.com
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METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan pada empat kabupaten potensi untuk pengembangan

tanaman ubi kayu dalam mendukung bioindustri di Jawa Timur yaitu Malang,
Kediri, Banyuwangi dan Sumenep. Dalam pengumpulan data menggunakan
pendekatan PRA dan bersifat terbuka dan mendalam informasi yang digali dari
responden (key person). Kelengkapan informasi dari hulu sampai hilir produk
ubikayu menjadi sasaran survei yang dapat menggambarkan tujuan penelitian.

Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan peta pengembangan dan
strategi untuk mencapainya (Freddy 2001). Untuk mengetahui potensi nilai
ekonomi dari tanaman ubikayu untuk tujuan bioindustri dengan menghitung total
nilai ekonomi dari biomassa (Pearce dan Turner, 1991; Munasinghe, 1993; Pearce
dan Moran, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PERAN TANAMAN UBIKAYUMENDATANG
Kebutuhan ubikayu sebagai bahan baku untuk pangan maupun non

pangan semakin tinggi dimasa mendatang. Permintaan yang tinggi perlu
diimbangi dengan pasokan yang memadai dari produsen ubikayu (petani). Pada
dua tahun terakhir harga ubikayu di tingkat petani cukup menggembirakan.
Kenaikan harga ini akibat dari meningkatnya permintaan untuk komoditas ini
dipasaran. Harga ubikayu basah di beberapa Jawa bertahan di tingkat Rp 800-900
per kg. Kenaikan ini mendorong harga gaplek naik dari Rp 1200 per kg menjadi
Rp 1900 per kg. Kenaikan harga ubikayu dan gaplek ini disebabkan oleh sulitnya
memperoleh bahan baku. Soalnya, anomali iklim pada awal tahun menyebabkan
produksi ubikayu di sejumlah negara terganggu dan banyak ubikayu lokal
disedot oleh pasar ekspor.

Pengembangan produksi tanaman ubikayu memberikan sistem industrial
yang berdaya saing sebagai bahan baku yang murah, mudah ditanam karena
mempunyai daya tumbuh luas, baik lahan subur maupun marjinal, sehingga
produk ubikayu akan menciptakan kesempatan kerja dan peningkatan
kesejahteraan petani. Namun kelembagaan penunjang sistem usahatani ubikayu
untuk tujuan industri belum tertata dengan baik.

Pengembangan agroindustri yang berbasis ubikayu, dapat dilakukan oleh
industri rumah tangga/kecil sampai industri besar. Beberapa industri berbahan
baku biomassa dari ubikayu antara lain: industri chip,sawut atau gaplek yang
berukuran kecil dan menengah dapat didirikan di daerah hulu, yang dapat
melakukan aktivitas kemitraan dengan petani produsen ubikayu. Disamping
penggunaan pangan dan pakan, ubikayu dapat dikembangkan sebagai bahan baku
bioetanol. Bioetanol adalah sebagai sumber energi alternatif bahan bakar selain
premium dan dilakukan pada skala besar atau pabrik. Sistem usahatani ubikayu
berbasis bioindustri akan berjalan jika diketahui faktor-faktor permasalahan dari
sumberdaya dan kelembagaan pendukung industri teridentifikasi dengan jelas.

Belum banyak diketahui oleh petani preferensi ubikayu sebagai bahan baku
yang dibutuhkan untuk produk industri, sementara banyak varietas ubikayu
mempunyai karakteristik dan spesifikasi yang cocok untuk tujuan produk industri.
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Seperti untuk pangan yang mempunyai rasa enak, untuk pakan dengan biomassa
banyak, kandungan pati tinggi untuk etanol atau banyak lagi yang belum
teridentifikasi. Informasi hasil penelitian ini dengan menggali kepada beberapa
sentra produksi kepada pelaku agribisnis ubikayu antara lain petani, pelaku
pemasaran, pengguna biomassa (peternak), pedagang dan industri yang berbahan
baku biomassa ubikayu.

Dalam kurun waktu antara tahun 1978--2006; sekitar 12 varietas unggul
ubikayu telah dilepas pemerintah. Varietas unggul tersebut, yakni: Adira-1,
Adira-2, Adira-4, Malang-1, Malang-2, Darul hidayah, UJ-3, UJ-5, Malang-4,
Malang-6, litbang UK-2, Agritan (UK-1) (Balitkabi 2016) dengan tingkat hasil
varietas unggul ubikayu yang telah dilepas pemerintah mampu mencapai > 30 t
ha-1 (Adira-4; Malang-1, 2, 4, dan 6; UJ-3, UJ- 5, UK-2 dan UK-1). Oleh karena
itu upaya untuk menekan terjadinya kesenjangan hasil tersebut dapat dilakukan
dengan menanam varietas unggul yang telah dilepas pemerintah.

Pelepasan varietas unggul tersebut bertujuan untuk meningkatkan hasil
dan pendapatan petani, sehingga produksi secara nasional juga dapat bertambah.
Permasalahan mendasar yang muncul berkaitan dengan hal tersebut adalah (1)
Varietas unggul mana yang diadopsi petani ubikayu; (2) Kendala apa yang
dihadapi petani dalam menggunakan varietas unggul; (3) Pilihan karakter
tanaman manakah yang digunakan petani sebagai sumber bibit; dan (4)
Faktor-faktor apa yang menentukan petani dalam memilih komoditas atau
varietas dalam berusahatani

Selama ini, usahatani umbi-umbian khususnya ubikayu pada umumnya
belum menerapkan konsep usaha yang efisien mengingat banyak potensi dan
peluang yang belum dimanfaatkan secara optimal. Banyak yang dapat
dimanfaatkan dari limbah (biomassa) dari tanaman ubikayu. Limbah (biomassa)
dari tanaman ubikayu dapat dimanfaatkan untuk pakan inkonvensional selain
pemanfaatan lain (Chuzaemi, 202). Hampir semua bagian tanaman maupun
limbah agroindustrinya dapat dimanfaatkan. Kulit singkong yang merupakan
bagian kulit luar umbi ubikayu tidak digunakan pada waktu penggunaan umbi,
akan menjadi kandidat yang sangat baik untuk bahan pakan. Dengan produksi
singkong sebanyak 18,9 juta ton per tahun, limbah kulit dalam yang berwarna
putih dapat mencapai 1,5-2,8 juta ton sedangkan limbah kulit luar yang berwarna
coklat mencapai 0,04-0,09 juta ton.

PENGEMBANGAN KOMODITAS UBIKAYU
Hasil analisis SWOT bahwa pengembangan usahatani ubikayu untuk

bahan baku industri ada dia kuadran II, artinya arah pengembangan masih
terdapat ancaman (T) disamping juga didukung oleh faktor kekuatan (S),
sehingga menggali kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi hambatan (ancaman)
yang ada perlu menyusun strategi yang aplikatif.

Kekuatan yang dimiliki dalam pengembangan ubikayu untuk bahan baku
industri lebih dominan dibanding dengan kelemahan, sehingga kekuatan tersebut
akan mampu menutupi kelemahan yang ada dan keadaan dalam lingkungan
internal usahatani ubikayu mudah dikendalikan. Selain itu, pengembangan
ubikayu untuk bahan baku industri juga menghadapi hambatan atau ancaman
cukup besar. Implementasinya pelaku kebijakan harus mampu memanfaatkan



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 90

kekuatan yang ada dalam menghadapi ancaman. Apabila dipetakan kekuatan dari
masing-masing faktor dapat digambarkan sebagai berikut.

1.
2.

Gambar 1. Kekuatan pengembangan ubikayu untuk bahan baku industri

Dalam jangka pendek strategi aplikatif pengembangan Ubikayu sebagai bahan
baku industri yang dilakukan adalah penggunaan teknologi baru varietas dan
teknik budidaya dalam pengaturan pola tanam.

Nilai ekonomi total atau total economic value (TEV) diperoleh dari
penjumlahan nilai atas dasar penggunaan dan nilai atas dasar penggunaan tidak
langsung. Perhitungan nilai ekonomi ubikayu didasarkan pada hasil prosesing di
hulu (on fam) sampai produk hilir (produk perantara/jadi) dengan satuan
perhitungan hasil ubikayu per ha.Valuasi ekonomi pada tingkat usahatani yaitu
nilai penggunaan langsung yang dicerminkan dengan besarnya keuntungan per ha
dan nilai penggunaan tidak langsung yang didekati dengan produk samping
biomassa berupa daun dan batang. Harga daun ubikayu 1 ikat dengan berat 70 kg
sebesar Rp 12.000,-. Batang untuk bibit Rp 10.000/15 biji. Harga kulit ubikayu
Rp 10.000/karung=25 kg. Bonggol (ujung umbi) dijadikan gaplek harga Rp
1300/kg. Limbah tapioka (gamblong) harga Rp 35.000/zak=65kg.Potensi nilai
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ekonomi usahatani ubikayu sebesar Rp 71.790.000,- dengan manfaat ekonomi
tidak langsung sebesar Rp 20.698.00 atau 29,7% dari manfaat ekonomi yang
langsung diterima petani.

IMPLIKASI KEBIJAKAN
Potensi salah satu komoditas pangan yang patut dipertimbangkan untuk

dikembangkan di Indonesia khususnya di pulau jawa adalah umbi-umbian seperti
ubikayu. Ubikayu merupakan salah satu tanaman pangan yang dapat digunakan
sebagai sumber pakan potensial untuk sapi potong karena hampir semua bagian
tanaman maupun limbah agroindustrinya dapat dimanfaatkan.

Untuk menuju sistem usahatani ubikayu berbasis bioindustri dipersiapkan
teknologi yang menunjang sistem tersebut. Berdasarkan SIPP 2013-2045
(Kementan 2013) teknologi yang dipersiapkan antara lain: Pertama, teknologi
tanaman ubikayu integrasi dengan ternak, teknologi yang menghasilkan biomassa
tinggi untuk kebutuhan pakan. Permasalahan kompetisi terhadap sumberdaya
alam yang mungkin timbul dari intensifikasi pemanfaatan lahan dapat teratasi
dengan cara integrasi seperti ini. Sehingga cara ini mampu menyediakan
kebutuhan biomassa untuk kebutuhan pangan, pakan, dan juga sebagai bahan
baku industri. Kedua, teknologi tanaman ubikayu integrasi dengan energi,
teknologi yang menghasilkan biomassa tinggi untuk kebutuhan energi. Terutama
usahatani ubikayu yang memanfaatkan lahan marjinal dan suboptimal. Optimasi
pemanfaatan lahan tersebut meningkatkan produktivitas biomassa tanaman
ubikayu misalnya sebagai lahan penyedia bahan baku bioindustri non pangan
khususnya bioindustri.

Banyak teknologi ubikayu yang sudah tersedia untuk tujuan industri. Namun
teknologi tersebut belum dimanfaatkan oleh pengguna (petani) yang sesuai
dengan keinginan industri. Disamping itu, tidak banyak informasi mengenai
preferensi biomassa dari tanaman ubikayu yang dibutuhkan sebagai bahan baku
oleh industri. Dengan demikian diperlukan informasi mengenai potensi ubikayu
yang terkait dengan bioindustri. Biomassa dari ubikayu selain digunakan untuk
pangan dan pakan juga untuk sumber energi terbarukan yang dapat diubah
menjadi bahan bakar cair biofuel.

Sistem bioindustri ubikayu menitikberatkan kepada penggunaan (utilisasi)
produk nantinya. Utilisasi produk diimplementasikan kedalam permintaan pasar,
sehingga preferensi petani bergantung kepada permintaan pasar. Seperti contoh
kebutuhan untuk pangan (industri pangan) membutuhkan jenis ubikayu dengan
rasa enak terutama untuk produk-produk kripik dan yang disukai berwarna daging
umbi kuning pada jenis produk tape tertentu. Berikut gambaran sistem bioindustri
pada ubikayu dengan mengintegrasikan pada beberapa aspek produksi. Sistem
belum berjalan sempurna karena beberapa aspek lagi perlu integrasi mengikuti
alur panah.
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Gambar 2. Pola integrasi tanaman dan ternak

KESIMPULAN

Pengembangan ubikayu dengan sistem bioindustri sangat memungkinkan
untuk dilakukan sebagai usahatani di masa depan. Perangkat pendukung sistem
bioindustri secara teknis berupa teknologi ubikayu sudah tersedia dan manfaat
ekonomi dari usahatani ubikayu mampu memberikan nilai tambah bagi
penggunanya.
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ABSTRAK

Petani ingin beralih ke budi daya organik, sebagian ke semi organik dan sisa
tetap pada sistem konventional dengan perbaikkan karena dipandang sistem
konventional tidak lumintu dan merugikan lingkungan. Penelitian dilaksanakan
di Kecamatan Sambiredjo, Kabupaten Sragen dari Bulan Agustus sampai dengan
Oktober 2018. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pendapatan petani yang
menerapakn budi daya organik, semi organik dan yang tetap pada budidaya
konventitonal. Metode yang digunakan wawancara tanpa kuisenar, mengambil
contoh tanahdan berdasarkan buku yang diterbitkan BPS Sragen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budi daya padi organik dan semi organik banyak
mendatangkan keuntungan baik dari aspek ekonomi maupun aspek tanah yang
semakin subur, mudah diolah, harga jualnya tinggi dan bebas dari bahan kimia.
Keuntungan secara ekonomi adalah sebesar enam puluh tujuh juta rupiah disusul
budi daya semi organik berkisar limapuluh lima juta rupiah dan budi daya padi
secara konvensinal sebesar dua puluh empat juta rupiah, masing masing dengan
B/C ratio untuk budi daya padi organik 10,04, semi organik 7,85 dan sistem
konventional 3,35.

Key word: Budi daya padi organik, semi organik, dan konvensional

PENDAHULUAN

Sebagian petani ingin beralaih ke budi daya organik, sebagian petani ke semi
organik dan sebagian lagi tetap bertahan pada sistem budi daya konventional
dengan perbaikan (Sukristiyonubowo et al. 2016). Disadari bahwa petani
beralih ke budi daya padi organik karena teknologi green revolution yang
mengandalkan masukan tinggi dipandang tidak lumintu. Perubahan sistem
pertanian konvensional menuju sistem pertanian organik, akan mendorong
peningkatan penggunaan pupuk organik dan mengurangi penggunaan pupuk
kimia. Menurut Raihan dan Arifin (2004) pupuk organik dengan dosis 6 ton/ha
mampu meningkatkan hasil jagung dari 3,62 ton/ha menjadi 5,52 ton/ha. Namun
demikian hal sangat tergantung pada jenis dan sumber bahan organik (Erwiyono
et al. 2007), dan berkaitan dengan efektivitas dari pupuk maupun pembenah
tanah, juga terkait dengan mudah tidaknya bahan organik didapatkan..
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Menurut definisi, istilah pertanian organik mengacu pada proses yang
menggunakan metode yang menghargai lingkungan, mulai dari tahapan produksi
sampai pada penanganan dan pengolahannya. Dengan demikian, tidak hanya
peduli dengan produk, tetapi seluruh sistem digunakan untuk memproduksi dan
mengirimkan produk ke konsumen akhir (anonim. 2004). Akibatnya, sistem
pertanian organik menghindari penggunaan pupuk mineral dan pestisida kimia,
hanya bergantung pada input organik dan daur ulang untuk pasokan nutrisi, dan
menekankan sistem tanam dan proses biologis untuk menekan hama (Rigby dan
Cáceres, 2001). Demikian dapat mengurangi beberapa efek negatif yang dikaitkan
dengan pertanian konvensional (Oehl et al., 2004; Mäder et al., 2002; Reganold et
al., 1987). Di beberapa negara, penelitian sistem pertanian organik telah
dikembangkan baik dalam skala plot, usaha tani, komunitas dengan tujuan yang
berbeda beda.

Dewasa ini, sistem pertanian organik baik pada padi maupun sayuran telah
menjadi model untuk merespon masalah lingkungan terutama di negara
berkembang dan telah menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam
menanggulangi degradasi lahan, makanan yang sehat dan pendapatan petani.
Lebih jauh, pertanian organik telah menjadi sistem yang mampu mempertahankan
produsi yang berkualitas dengan harga jual yang sangat menguntungkan,
menaikkan pendapatan petani, melindungi lingkungan dari kerusakan dan
menghidupkan semangat kebersamaan atau gotong royong (Sukristiyonubowo
etal. 2011). Oleh karena itu, pada sistem pertanian modern ini baik padi, sayuran
maupun buah buahan , budidaya organik menjadi piliahan utama petani maupun
pemilik modal.

Di beberapa negara, penelitian sistem organik telah berkembang, baik pada skala
plot, usaha tani maupun komonitas dengan tujuan yang beragam. Beberapa
peneliti menyebutkan beberapa keuntungan yang didapat dari budi daya organik.
Chino et al. (1987) menemukan bahwa pada budi daya organik kandungan
asparagines pada phloem secara nyata lebih rendah dibandingkan pada budidya
konvensional. Kajimura et al. (1995) melaporkan serangan hama Brown Plant
Hopper dan White Backed Plant Hopper lebih rendah pada budidaya organik
dibandingkan budi daya konvensional . Hal yang sama dilaporkan oleh Alice et al.
(2004). Lebih jauh, Prakhas et al. (2002) mencatat bahwa beras yang
dihasilkan dari budi daya organik kualitas yang lebih baik dalam hal kandungan
protein dan lebih rendah kandungan amylase dari pada sistem kovensional yang
menggunakan pupuk buatan dan pestisida. Sementara itu, hal yang sama Zhang
and Shao (1999) melaporkan bahwa kandungan protein yang lebih tinggi dan
kandungan amylase yang rendah dihasilkan dari budi daya organik. Berkaitan
dengan budi daya organik, secara signifikan aktivitas biologi dan bahan organik
tanah lebih baik dibandingkan dengan green revolution teknologi (Oehl et al.
2004; Mader et al. 2002; Hansen et al. 2000; Stolze et al. 2002). Tetapi, pada
kenyatannya masih sangat terbatas penelitian yang membandingkan sistem
pertanian organik dengan teknonogi kovensional (Hasegawa et al. 2005).

Di Indonesia, permintaan pasar akan makan/bahan makan organik (padi, sayuran
dan buah) berkembang sangat pesat, karena permintaan akan beras, sayur dan
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buah organik meningkat dengan tajam dan harganyapun tinggi, disampng itu para
konsumen perlu akan makanan yang sehat dan bebas dari bahan bahan kimia yang
berbahaya. Di Kabupaten Sragen, budi daya organik maju dengan pesat, petani
bayak menanam padi varitas IR-64 dan Mentik wangi karena harga jualnya yang
tinggi, enak rasanya, tahan lama dan lain lai n keuntungan yang didapatkan.

Di era green revolution technology, kombinasi antara masukan yang tinggi
dengan varitas unggul diakui sebagai cara untuk meningkatkan hasil padi
(Sukristiyonubowo and Tuherkih 2009; Zhangand Wang 2005; Min et al. 2003;
Cho et al. 2002; 2000; Soepartini 1995; Adiningsih 1992; Adiningsih et al. 1989;
Prawirasumantri et al. 1983; Cooke 1970; Uexkull 1970). Pada budi daya
sayuranpun, pemberian pupuk mineral juga sangat tinggi, misalnya penggunaan
pupuk N pada sayuran yang diambil daunnya dan pupuk K pada umbi sangat
tinggi. Namun demikian, teknologi ini dipandang tidak lumintu, sehingga
banyak petani yang ingin beralih ke budi daya organik maupun semi organik.
Karena green revolution technology, penggunaan pupuk dan pestisida yang
berlebihan menyebabkan polusi (air, tanah dan udara), kerusakan lingkungan, dan
menyebakan leveling off dan biaya produsi yang semakin tinggi. Paper ini
tujuan untuk mengetahui pendapatan petani yang menerapakn budi daya organik,
semi organik dan yang tetap pada budidaya konventional.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan pada tahun 2018, bulan Agustus sampai September 2018,
dengan mewawancarai sebagian petani peserta budi daya organik, semi organic
dan konventional sistem di Sambirejo. Disamping dari buku Sragen Dalam Angka
yang diterbitkan oleh BPS Sragen dan juga hasil hasil penelitian. Lokasi ini
dipilih karena ke tiga budi daya ini ada, yaitu organik, semi organik dan budi daya
konventional. Wawacara tanpa questioner dan mengunjungi ke rumah petani
dipili, karena cara cara ini dianggap lebih kekeluargaan, sehingga data yang
didapat lebih valid. Kunjungan lapang juga dilakukan dalam mengambil data
karena petani menghabiskan waktunya disawah, disamping mengambil contoh
tanah untuk keperluan analisa kimi dan fisik tanahnya.

B/C ratio dihitung berdasarkan furmula dibawah ini (Kadariah, 1998; Suriadikarta

et al., 2004):

Benefit

B/C ratio = ----------------------------------
Production Cost

Biaya produksi adalah jumlah dari biaya tenaga kerja ditambah biaya untuk
pembelian input, sementara itu keuntungan adalah selisih dari hasi penjualan padi
dengan biaya produksi. Apabila B/C ratio sama atau lebih besar dari satu, maka
budi daya padi yang dipilih tersebut efisien dan menguntungkan. Sebaliknya,
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apabila B/C rationya lebih rendah dari satu, maka sistem budi daya padi yang
dipilih tidak efisien dan tidak menguntungkan.

Menurut Sukristiyonubowo et al. (2012) budi daya organik, semi organic dan
konvensional dibedakan berdasarkan sumber air irigasi yang digunakan, pupuk
dan pestisida yang digunakan. Di sistem konvensional, petani menggunakan
pupuk mineral, pestisida dan air irigasi. Sedangkan di budi daya semi organic,
petani menggunakan sedikit pupuk mineral (50 kg urea ha-1 and rock pghosphate
sebanyak 30 kg ha-1) sebelum tanaman padi berumur 1 bulan, menggunakan
pupuk organik dan pestisida nabati dan sumber air yang digunakan adalah
spring water (air pegunungan). Dan pada budi daya organic, hampir sama dengan
semi organic tetapi tanapa pupuk buatan atau pupuk mineral.Di Sambir redjo
kelompok tani Sri Makmur mewakili kelompok organik, Sri Rejeki mewakili
semi organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Kabupaten Sragen, petani yang beralih ke pertanian organik maupun semi
organik di Kecamatan Sambiredjo cukup banyak (Tabel 1), dengan berbagai
alasan dan keuntungan yang didapat (Tabel 2 dan 3). Dirasakan memang sistem
penanaman padi yang mengandal dosis pupuk yang tinggi memberatkan petani
dan harga jualnya tidak menentu. Berbeda dengan penjual padi organik dan semi
organik, harganya yang tinggi dan tidak tergantung pada pupuk mineral, sehingga
banyak petani yang beralih ke budi daya padi organik atapun semi organik.

Tabel 1. Kelompok tani di kecamatan Sambiredjo yang berpartisipasi di budiday
oragnik dan semi organik

No Kelompok Tani Jumlah Anggota Budi daya Padi

1. Sri Makmur 62 organik

2. Gemah Ripah 30 Semi organik

3. Sri Rejeki 36 Semi organik

4. Margo Rukun I 30 Semi organik

5. Margo Rukun II 20 Semi organik
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Tabel 2. Keuntungan dan alasan petani yang memilih budi daya organik di
Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen

No Alasan/Keuntungan Uruta
n

1 Kesuburan tanahnya semakin membaik, dan tidak tergantung pada
pupuk buatan

I

2 Secara fisik tanahnya semakin gembur dab mudah diolah II

3 Harga jualnya tinggi,dan pendapatanya semakin membaik III

4 Serangan hama dan penyakit semakin berkurang, dan tidak perlu
membeli pestisida

IV

5 Berasny bebas dari bahan kimia, enak rasanya dan tahan lama V

Tabel 3. Keuntungan dan alasan petani yang memilih budi daya semi organik di
Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen

No Alasan/Keuntungan Urutan

1 Harga jual tinggi sehingga pendapan semakin membaik I

2 Kesuburan tanahnya semakin membaik II

3 Tanah menjadi tebal dan mudah diolah III

4 Menadapatkan makanan yang sehat dan bebas dari bahan kimia IV

5 Serangan hama dan penyakit semakin berkurang V

Menurut petani yang beralih ke budi daya padi organik dan semi organik tanah
meraka menjadi subur. Dari hasil analisa tanahnya, pernyataan petani petani
tersebut benar. Pada budi daya padi organik pH tanahnya 6,9 dan semi organik
pH tanahnya 6,60 (Tabel 4). Pada pH tanah tersebut ketersediaan unsur hara bagi
tanaman adalah tinggi, misalnya N, P dan K pada budi daya organik berturut turut
0,28 %, 62,3 ppm P205 dan 37,7 ppm K20 pada budi daya padi semi organik
0,25 % N, 48,9 ppm P205 dan 32, 30 ppm K20, lebih dari tinggi dari budi daya
padi konvensional yang besarnya 0,17 % N, 41,7 ppm P205 dan 19,7 ppm K20
pada tahun 2018 (lihat Tabel 4). Hal yang sama, juga dinyatakan oleh para petani
bahwa dengan beralih ke budi daya padi organik dan semi organik tanahnya
menjadi lebih mudah diolah, sehingga biaya untuk pengolahan tanah pada budi
daya organik lebih murah dibandingkan semi organik maupun konventional
(Tabel 5). Lebih mudahnya tanah diolah karena C organik pada budi daya organik
3,80 % semi organik 2,70, jauh lebih tinggi dibanding sistem konventional(Tabel
4). Disamping itu, tekstur pada budi daya padi organik dan semi organik silty clay
kaloam, sedangkan pada sistem konventional clay. Nilai C- organik yang semakin
tinggi dan teksture ini yang menyebabkan tanah pada budi daya organik dan semi
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organik lebih mudah diolah, sehinga ekonomi biaya pengolahan tanahnya
semakin murah (Tabel 2, 3 dan 4)

Tabel 4. Kesuburan tanah secara kimia dan fisika dari budi daya konvensional,
semi organik dan organik di Sambirredjo, Kabupaten Sragen (Sumber:
Sukristiyonubowo et al. 2011 dan Sukristiyonubowo et al. 2018)

Parameter
Konvensional sistem Semi Organik Sistem Organik Sistem

2008 2010 2018 2008 2010 2018 2008 2010 2018

pH (H20) 5.80 5.67 6,0 5.68 6.07 6,6 5.63 5.76 6,90

pH (KCl) 5.27 4.89 4.23 5.67 4.93 4.45

Organic
Matter:

C (%) 1.21 1.17 1,30 1.52 1.67 2,70 1.58 2.26 3,80

N (%) 0.11 0.07 0,17 0.10 0.14 0,25 0.13 0.18 0,28

HCl 25%

P (ppm P205) 16,05 8,36 41,7 16,02 16,9
5

48,9 16,40 17,21 62,3

K (ppm K20) 7,9 17 19,7 27 11,0 32,3 68 110 37,7

Texture Clay clay Clay silty
clay

silty
clay
loam

Silty
clay
loam

silty
clay

silty
clay
loam

Silty
clay
loam

Analisa Ekonomi

Perhitungan ekonomi dilakukan berdasarkan hasil yang didapat pada Musim
Kemarau 2018. Di Sambiredjo pola tanamnya adalah padi-padi-padi. Simple
ekonomi analisis dilakukan dengan tenaga kerja keluarga dihitung sebagai bentuk
pengeluaran
Beberapa asumsi digunakan dalam simple analisis ekonomi ini:
• Zat Pengatur Tumbuh yang dibuat sendiri dihitung sebagai biaya

pembelian sarana produksi, karena telur, susu dan madu dibeli ditoko
• Pengeluaran untuk membuat pestisida hayati sebesar Rp 250.000,- untuk

membeli tembakau dan mrica.
• Harga jual per 1 kg untuk padi organik sebesar Rp 14.500 ,-, semi organik

Rp 13.000,- dan konvensional sebesar Rp 9.000,-
• Hasil padi dalam bentuk beras, budi daya organik 5,1 t ha-1, semi organik

4,8 t ha-1 dan sistem konventional 3,6 ton ha-1.
• Pad a budi daya padi koventional, tidak ada biaya pemanenan karena

ditebaskaan
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Tabel 5. Analisa ekonomi secara sederhana dari ketiga budi daya padi, yaitu
konvensional, semi organic dan organik di Sambiredjo, Kabupaten Sragen
pada kemarau 2018 (tenaga kerja keluarga dimasukkan dalam biaya
produksi)

No
.

Parameters Konvensional Semi organik Organik

1. Biaya Produksi

• Biaya Tenaga Kerja:

 Pengolahan Tanah

 Penanaman

 Pemupukan
/Kompos

 Penyiangan

 Pemberantasan
Hama dan Penyakit

 Pengairan

 Pemanenan

5,500,000

1,800,000

900,000

500,000

800,000

500,000

1,000,000

-

4,900,000

1.500,000

750,000

800,000

700,000

250,000

-

900,000

4,750,000

1.400,000

750,000

800,000

650,000

250,000

-

900,000

• Biaya Sarana
Produksi:

 Benih Padi

 Pupuk

 Kompos

 Pestisida

 Pestisida hayati

 ‘Scorr’

1,950,000

400,000

750.000

300,000

500.000

-

-

2,150,000

500,000

200,000

900,000

-

250,000

300,000

1,950,000

500,000

-

900.000

-

250,000

300,000

Total Biaya 7,450,000 7,050,000 6,700,000

2. Pendapatan 32,400,000 62,400,000 73,950,000

3. Keuntungan 24,950,000 55,350,000 67,250,000

4. B/C ratio 3,35 7,85 10,04

KESIMPULAN

Budi daya padi organik, semi organik dan konvensional sama sama
menguntungkan, hanya keuntungan yang didapat paling tinggi adalah pada budi
daya padi organik, kemudian semi organik dan konvensional sistem, berturut turut
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sebesar Rp 67,250,00,- ; Rp55,350,000,- dan 24,950,000, dengan B/C ratio untuk
budi daya padi organik 10,04, kemudian budi daya padi semi organik 7,85 dan
green revolution technology adalah 3,35. Disamping keuntungan lain yang
didapat dengan beralih ke budi daya organik dan semi organik, misalnya tanah
semakin subur dan mudah diolah.
.
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SUPLEMENTASI ENZIM CELULASE DAN PRECURSOR KARNITIN
SERTAMINYAK IKAN DALAM RANSUM PENGARUHNYA
TERHADAP KADAR KOLESTEROL DAN ASAM LEMAK

TELUR AYAM KAMPUNG

Oleh :
Sudibya,Supriyono,Marsudi dan Darsono

ABSTRAK

Produk formula pakan dan telur ayam kampung yang kaya asam lemak
omega-3dan rendah kolesterol belum banyak diungkap maka sangat perlu untuk
diteliti. Penelitian serupa sudahdilakukan pada ayam broiler, burung puyuh, sapi
potong,domba,sapi perah serta kambing perah merupakan bahan pijakan.
Tujuan jangka panjang mengurangi beberapa penyakit misalnya arterosklerosis,
diabetes, tumor, kanker dan meningkatkan kecerdasan otak serta kekebalan tubuh.
Tujuan khusus mengkaji kadar kolesterol dan asam lemak omega-3 telur ayam
kampung.

Menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dengan 6
kali ulangan. Setiap unit ulangan berisi 5 ekor ayam kampung betina periode
produksi. Perlakuannya masing-masing:P0= Ransum kontrol,P1=P0+0,1% enzim
selulase,P2=P1 +L-karnitin 30 ppm, P3=P2 +minyak ikan tuna dengan level 4%
dalam ransum, P4=P3+ minyak ikan lemuru dengan level 4% dalam ransum.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi enzim selulase
dan minyak ikan serta l-karnitin dalam ransum berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap kolesterol ,asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh,
pada telur ayam kampung. Kesimpulannya adalah suplementasi enzim selulase
dan minyak ikan serta l-karnitin dalam ransum mampu menurunkan kadar
kolesterol dari 857,31 mg/dl menjadi 702,22 mg/dl dan kadar asam lemak
jenuh dari .34,38..% menjadi 25,02.%, namun meningkatkan asam lemak tak
jenuh mulai 65,62% hingga 74,98 persen..

Kata Kunci: enzim selulase,l-karnitin, minyak ikan tuna dan minyak ikan lemuru.

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Membuat produk telur ayam kampung yang kaya akan asam lemak omega-3

dan 6 serta rendah kolesterol merupakan terobosan baru untuk menghasilkan
produk hewani yang sehat. Produk tersebut dapat dibuat dengan memanipulasi
yakni dengan suplementasi asam lemak PUFA dalam konsentrat dan secara
terproteksi serta precursor karnitin yang dicampur dalam ransum. Selanjutnya perlu
dikaji perubahan komposisinya dari produk tersebut setelah dilakukan pemasakan
(telur masak dan sate ayam kampung) dengan cara uji organoleptik dan kimiawi.
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Penelitian tentang produk telur dan daging ayam kampung yang kaya asam
lemak omega-3 belum banyak diungkap, namun sebagai bahan pijakan pada telur
puyuh,daging ayam broiler, sapi potong pernah dilakukan oleh Sudibya dkk.(2003)
yang dilanjutkan pada tahun (2006) serta pada tahun (2007) pada ternak kambing
dan pada tahun (2009) pada sapi perah, tahun (2012) pada air susu kambing serta
tahun (2013) pada telur puyuh hasilnya sangat signifikan oleh karena itu bila
metode tersebut diterapkan pada itik dan kelinci dampaknya tidak mengalami
perbedaan.

Suplementasi enzim selulase dalam ransum mampu merombak struktur
selulosa menjadi gula-gula reduksi yang akan digunakan sebagai sumber energi
yang potensial bagi ternak dan dapat meningkatkan nilai kecernannya.

Penambahan L-karnitin dalam pakan yang mengandung lemak sangat
dibutuhkan, L-karnitin berperan dalam transfer asam lemak rantai panjang untuk
melintasi membran dalam mitokondria menuju ke matriks mitokondria sehingga
meningkatkan hasil energinya (Owen, 1996). Selanjutnya Suplementasi
L-karnitin juga dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol daging, dapat
meningkatkan digestibilitas nutrient, memperbaiki konversi pakan dan dapat
menurunkan kandungan lemak karkas (Owen et al., 2001).

Sumber asam lemak omega-3 banyak dijumpai pada ikan laut, utamanya
ikan lemuru, ikan tuna dan ikan hiu. Ikan lemuru bila di pres akan menghasilkan
minyak ikan yang banyak mengandung asam lemak omega-3 utamanya EPA
(Eikosapentaenoat) 34,17% dan DHA (Dokosaheksaenoat) sebanyak 17,40
persen dan kandungan lemaknya 6% serta TDN 182 kkal/kg sedang minyak
ikan Tuna bila di pres akan menghasilkan minyak ikan yang banyak mengandung
asam lemak omega-3 utamanya EPA (Eikosapentaenoat) 33,6hingga 44,85% dan
DHA (Dokosaheksaenoat) sebanyak 14,64% serta mengandung lemak 5,8% dan
TDN 178 kkal/kg (Sudibya dkk. 2010 dan 2013). Atas dasar perbedaan
kandungan tersebut perlu diteliti untuk dibandingkan.

Minyak ikan merupakan sumber lemak. Manipulasi metabolisme lemak
dalam rumen ditujukan untuk menghasilkan dua partikel yang pertama
mengontrol pengaruh antimikroba dari asam lemak untuk meminimkan gangguan
fermentasi rumen, sehingga level lemak tertinggi dapat dimasukkan dalam pakan,
kedua mengontrol biohidrogenasi untuk meningkatkan absorpsi asam lemak yang
dikehendaki untuk meningkatkan kualitas nutrisi produk ternak (Chillard, 1993).
Suplementasi minyak ikan dalam pakan harus dengan dosis tertentu agar tidak
mengganggu aktivitas mikroorganisme rumen. Jenkins (1993) menyatakan bahwa
penambahan minyak ikan dalam pakan ruminansia tidak boleh lebih dari 6-7%
dari bahan kering ransum karena akan mempengaruhi fermentasi mikroorganisme
rumen.Asam lemak tak jenuh dapat mengalami hidrogenasi dalam rumen menjadi
lemak jenuh padat yang sulit dicerna.Oleh karena itu agar tidak menganggu
aktivitas rumen, sebelum dicampur dalam pakan, lemak diberi perlakuan. Salah
satu cara memproteksi asam lemak diantaranya dapat dilakukan dengan diikat
pada ion logam yang dapat membentuk garam asam lemak atau lebih dikenal
sebagai sabun. Proses hidrogenasi terjadi di dalam rumen, namun hasilnya tidak
dapat langsung diserap lewat dinding rumen, baru setelah berada di usus kecil
hasil hidrogenasi tersebut mengalami proses pencernaan selanjutnya.

Pemberian asam lemak tak jenuh akan mengalami kendala apabila
diberikan secara langsung dalam pakan karena asam lemak tak jenuh dalam
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rumen akan mengalami hidrogenasi menjadi asam lemak jenuh. Teknologi agar
asam lemak tidak jenuh tidak mengalami hidrogenasi sangat dibutuhkan. Salah
satu usaha yang dilakukan adalah dengan cara proteksi yaitu dengan metode
penyabunan dalam bentuk sabun asam lemak yang berbentuk kristal dan stabil
pada pH netral seperti dalam rumen, namun meleleh pada pH asam seperti dalam
usus halus (Sudibya, dkk, 2010).

Sifat asam lemak tak jenuh adalah mencair pada suhu rendah. Oleh karena itu
bila langsung ditambahkan dalam ransum dapat melapisi bahan-bahan penyusun
ransum, menjerat mikroba selulolitik dan enzim selulase dalam rumen, sehingga
menurunkan laju proses pencernaan dalam rumen. Pemberian asam lemak tak
jenuh pada ruminansia akan mengalami kendala apabila diberikan secara
langsung dalam ransum karena: 1) asam lemak tak jenuh dalam rumen akan
mengalami hidrogenasi menjadi asam lemak jenuh, 2)asam lemak tak jenuh
bersifat antimikroba selulolitik sehingga mengganggu aktivitas mikroba
rumen.Teknologi agar asam lemak tak jenuh tidak mengalami hidrogenasi dalam
rumen tetapi langsung by pass ke abomasums sangat dibutuhkan. Salah satu
teknologi by pass asam lemak tak jenuh adalah dengan cara proteksi asam lemak
tak jenuh dengan kombinasi penyabunan dan enkapsulasi dalam bentuk sabun
asam lemak, yaitu berbentuk kristal yang stabil pada pH netral seperti dalam
rumen, namun meleleh pada pH asam seperti dalam usus halus. Sabun asam
lemak akan terurai menjadi asam lemak bebas dan ion Ca yang mudah terserap,
yang dimanfaatkan oleh ternak inang. Penyabunan tanpa kombinasi tertentu
banyak mengalami kegagalan, menghasilkan sabun yang masih lunak, sulit
dikeringkan dan mudah tengik.

Sudibya (1998) fungsi asam lemak omega-3 dalam menurunkan kadar
kolesterol melalui dua cara yakni: 1) merangsang ekskresi kolesterol melalui
empedu dari hati ke dalam usus dan 2) merangsang katabolisme kolesterol oleh
HDL ke hati kembali menjadi asam empedu dan tidak diregenerasi lagi namun
dikeluarkan bersama ekskreta.

Telur dan dagingayam kampung biasanya dikonsumsi oleh manusia dalam
keadaan dimasak (telur dan sate ayam) sehingga perlu dilakukan uji organoleptik
(rasa, bau dan warna) dan kandungan asam lemak omega-3 apakah mengalami
perubahan atau tidak serta produk oksidasi lemak dengan kadar peroksida serta
kadar malonaldehid dengan uji TBA (asam thiobarbiturat).

Atas dasar pemikiran di atas perlu adanya penelitian dengan judul
“Suplementasi Enzim Selulase dan Precursor Karnitin serta Minyak Ikan Dalam
Ransum Pengaruhnya Terhadap Komposisi Kimiawi Telur dan Daging Ayam
Kampung“.

1.2.Tujuan Khusus Penelitian
Tujuan khusus dari penelitian ini sebagai berikut:

- Mengkaji fungsi enzim selulase dalam proses pencernaan.
- Memanfaatkan bahan limbah minyak ikan tuna dan minyak ikan lemuru

yang kaya akan sumber asam lemak omega-3 sebagai bahan suplemen
pada pakan ternak.

- Mengkaji fungsi L-karnitin dalam menurunkan kadar lemak telur ayam
kampung.
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- Memproduksi telur ayam kampung yang mengandung asam lemak
linolenat,linoleat dan arakhidonat tinggi dan rendah kolesterol sebagai
bahan pangan sehat.

- Mengkaji penggunaan dari produk telur untuk pencegahan beberapa
penyakit pada manusia.

1.2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain:

- Ingin membuat formula pakan ayam kampung serta mengkaji telur yang
kaya asam lemak linolenat,linoleat dan arakhidonat serta rendah kolesterol
melalui transfer asam lemak PUFA dan L-karnitin dalam ransum yang
mengandung enzim celulase.

- Menumbuhkan budaya penerapan IPTEK hasil penelitian perguruan tinggi
secara komersial.

- Memanfaatkan potensi sumber daya daerah khususnya enzim selulase dan
ekstrak minyak ikan tuna dan minyak ikan lemuru.

- Menumbuhkan kegiatan usaha yang income generating.

II. URAIAN KEGIATAN DAN METODE PENELITIAN

2.1. Tujuan
- Menganalisis tingkat optimum penggunaan enzim selulase dan l-karnitin

serta minyak ikan terhadap kandungan asam lemak omega-3 dan
kolesterol pada telur ayam kampung.

- Mengkaji suplementasi L-karnitin terhadap penurunan kadar kolesterol telur
ayam kampung.

- Mengkaji produk telur ayam kampung yang kaya akan asam lemak
omega-3, omega-6, omega-9 dan rendah kolesterol.

- Mengkaji kadar peroksida dan angka TBA pada produk telur ayam
kampung matang.

2.2. Materi
- Enzim selulase merk cellupract
- L-Karnitin (pada formula susu bubuk merk L- Men) mengandung 50.000

ppm dengan kadar protein kasar 30 persen dan berwarna coklat
- Ayam kampung betina fase produksi sejumlah 150 ekor
- Ransum dasar sesuai dengan perlakuan
- Ekstrak asam lemak tak jenuh yang diperoleh dari minyak ikan tuna dan

minyak ikan lemuru

2.3. Metode
Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan

masing-masing yakni:
P0= Ransum control (bekatul, jagung kuning dan konsentrat untuk ayam petelur ).
P1=P0+enzim selulase 0,1% dalam ransum
P2=P1 +L-karnitin 30 ppm setara dengan 0,003% dalam ransum,
P3=P2 + minyak ikan tuna dengan level 4% dalam ransum
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P4=P2 + minyak ikan lemuru dengan level 4% dalam ransum
dan diulang sebanyak 6 kali. Setiap unit ulangan berisi 5 ekor ayam kampung
betina siap produksi.

Susunan ransum pada penelitian ini dilihat pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Kebutuhan nutrient ayam kampung umur layer (>20 minggu)
Kandungan Nutrient Layer

Protein kasar (%)
ME (kkal/kg)
Serat kasar (%)
Lemak kasar (%)
Kalsium (%)
Phospor tersedia (%)

17
Min 2750
10
7
1
0,4

Sumber :Sudaryani dan Santoso (2003) serta Iskandar (2006)

Tabel 2.Susunan ransum pada ayam kampung

Macam bahan ransum (%) P0 P1 P2 P3 P4
Bekatul 50 50 50 50 50
Jagung kuning 25 25 25 25 25
Konsentrat ayam petelur 25 25 25 25 25
Enzim selulse 0 0,1 0,1 0,1 0,1
L-Karnitin 0 0 0,003 0,003 0,003
Minyak ikan tuna 0 0 0 4 0
Minyak ikan lemuru 0 0 0 0 4
Total 100 100,1 100,103 104,103 104,103

Kandungan nutrient P0 P1 P2 P3 P4

Protein kasar (%) 17.225 17.225 17.225 17.225 17.225

ME kkal/kg 2763.75 2763.75 3094.15 3094.95 3094.95
Lemak kasar (%) 6.85 6.85 7.08 7.09 7.09
Serat kasar (%) 5.15 5.15 5.15 5.15 5.15
Kalsium (%) 3.02 3.02 3.02 3.02 3.02
Phospor (%) 0,23 0,23 0,23 0,23 0,23

Sumber: Hasil Perhitungan Berdasar Tabel 3

Peubah yang diukur yakni:
- Kadar asam lemak jenuh dan kadar asam lemak tidak jenuh telur dengan

metode (AOAC, 2001).
- Kadar kolesterol pada telur dengan metode (AOAC, 2001).
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Analisis Data :
Data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan uji kontras orthogonal

(Steel dan Torrie, 1980 ). Model matematik yang digunakan yaitu :
Yij= + αi + ij

(i=1,2, 3,4 dan 5; j=1,2, 3,4,5 dan 6 )
yang mana:
Yij = Pengamatan pada unit eksperimen ke-j dalam suplementasi minyak

ikan dan precursor karnitin dalam ransum yang mengandung enzim
selulase ke-i

 = Rataan umum
 i = Pengaruh suplementasi minyak ikan dan precursor karnitin dalam

ransum yang mengandung enzim selulase ke-i
ij = Pengaruh kesalahan percobaan ke-j dalam suplementasi minyak ikan

dan precursor karnitin dalam ransum yang mengandung enzim selulase
ke-i

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kadar Asam lemak tak jenuh pada telur ayam kampung
Kadar asam lemak tak jenuh yang tertinggi pada perlakuan P4 yakni

74,98 % sedangkan yang terendah pada perlakuan P0 yakni 65,62 persen.Data
selengkapnya terlihat pada Tabel 10.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan suplementasi
minyak ikan dan l-karnitin 30 ppm dalam ransum yang mengandung enzim
selulase 0,1 persen berpengaruh sangat nyata (P<0,01 ) terhadap kadar asam
lemak tak jenuh pada telur. Dari uji lanjut orthogonal kontras terlihat bahwa
kadar asam lemak tak jenuh telur pada P0 dan P1 serta P2 berbeda sangat nyata
dengan P3 dan P4. Selanjutnya P3 dan P4 berbeda tidak nyata terhadap kadar
asam lemak tak jenuh telur.

Pada perlakuan P1 dan P2 yakni suplementasi enzim selulase dan
L-karnitin 30 ppm dalam ransum yang mengandung enzim selulase 0,1 persen
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar asam lemak tak jenuh, hal ini
dapat dijelaskan bahwa enzim selulase dan l-karnitin (bahan keduanya) tidak
mengandung sumber asam lemak tak jenuh, sehingga tidak dapat meningkatkan
deposisi asam lemak tak jenuh dalam telurnya...

Pada perlakuan suplementasi minyak ikan tuna (P3 ) dan minyak ikan
lemuru (P4) berpengaruh sangat nyata dapat meningkatkan kandungan asam
lemak tak jenuh telur ayam, hal ini karena kedua minyak ikan tersebut
mengandung asam lemak tak jenuh yang sangat tinggi sehingga mampu
meningkatkan kadar asam lemak esensiel utamanya asam lemak tak jenuh dalam
telurnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suarez et al. ( 1996 ) yang menyatakan
bahwa suplementasi asam lemak omega-3 pada ransum berpengaruh terhadap
konsentrasi asam lemak tak jenuh pada jaringan tubuh. Hal ini diperjelas dalam
penelitian Sudibya dkk (2006,2007,2009,2015 dan 2016) bahwa produk daging
sapi,daging kambing,daging domba, air susu kambing dan air susu sapi perah
(semua produk tersebut kaya akan asam lemak tak jenuh ) apabila dalam
ransumnya disuplementasi dengan sumber asam lemak tak jenuh tinggi (minyak



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 110

ikan tuna dan minyak ikan lemuru ) .Selanjutnya P3 berbeda tidak nyata dengan
P4, hal ini disebabkan oleh kandungan asam lemak tak jenuh pada minyak
ikan tuna dengan minyak ikan lemuru yang relatif sama sehingga pengaruhnya
tidak nampak berbeda.

3.2. Kadar Asam lemak jenuh dalam telur ayam kampung
Kadar asam lemak jenuh yang tertinggi pada perlakuan P0 yakni

34,38 % sedangkan yang terendah pada perlakuan P4 yakni 25,02 persen.Data
selengkapnya terlihat pada Tabel 10.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan suplementasi
minyak ikan dan l-karnitin 30 ppm dalam ransum yang mengandung enzim
selulase 0,1 persen berpengaruh sangat nyata (P<0,01 ) terhadap kadar asam
lemak jenuh pada telur ayam kampung. Dari uji lanjut orthogonal kontras
terlihat bahwa kadar asam lemak jenuh telur pada P0 dan P1 serta P2 berbeda
sangat nyata dengan P3 dan P4. Selanjutnya P3 dan P4 berbeda tidak nyata
terhadap kadar asam lemak jenuh telur. Pada perlakuan P1 dan P2 yakni
suplementasi enzim selulase dan L-karnitin 30 ppm dalam ransum berpengaruh
tidak nyata (P>0,05 ) terhadap kadar asam lemak jenuh, hal ini dapat dijelaskan
bahwa enzim selulase dan l-karnitin (bahan keduanya ) tidak mengandung
sumber asam lemak tak jenuh, sehingga tidak dapat menurunkan deposisi asam
lemak jenuh dalam telurnya..

Pada perlakuan suplementasi minyak ikan tuna (P3 ) dan minyak ikan
lemuru (P4) berpengaruh sangat nyata dapat menurunkan kandungan asam
lemak jenuh telur ayam kampung, hal ini karena kedua minyak ikan tersebut
mengandung asam lemak tak jenuh yang sangat tinggi sehingga mampu
menurunkan kadar asam lemak jenuh dalam telurnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suarez et al. ( 1996 ) yang menyatakan bahwa suplementasi asam lemak
tak jenuh pada ransum berpengaruh menurunkan terhadap konsentrasi asam
lemak jenuh pada jaringan tubuh. Hal ini diperjelas dalam penelitian Sudibya dkk
(2006,2007,2009,2015 dan 2016) bahwa produk daging sapi,daging
kambing,daging domba, air susu kambing dan air susu sapi perah (semua
produk tersebut miskin akan asam lemak jenuh ) apabila dalam ransumnya
disuplementasi dengan sumber asam lemak tak jenuh tinggi (minyak ikan tuna
dan minyak ikan lemuru ) .Selanjutnya P3 berbeda tidak nyata dengan P4, hal ini
disebabkan oleh kandungan asam lemak tak jenuh pada minyak ikan tuna
dengan minyak ikan lemuru yang relatif sama sehingga pengaruhnya tidak
nampak berbeda.

V. Kesimpulan

4.1.Kesimpulan
Suplementasi minyak ikan hingga level 4% dan l-karnitin

0,003% dalam ransum yang mengandung enzim selulase 0,1 persen mampu
menurunkan kadar kolesterol dari 857,301 mg/dl menjadi 702,22 mg/dl dan
asam lemak jenuh dari 34,38% menjadi 25,02 persen. Selanjutnya terjadi
peningkatan kadar asam lemak tak jenuh mulai 65,62 % hingga 74,98
persen..
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ABSTRACT

This study aims to determine the response of nuts to the duration of irradiation.
The research has been conducted from April to August 2017 and September 2017
to January 2018. The research location was Sukosari village experimental field,
Jumantono, Karanganyar. This research was arranged in Randomized Complete
Block Design (RCBD) with 1 factor. The factor was the treatment of two planting
seasons, consisted of 2 levels (planting season April-Agustust 2017 and off season
September 2017-January 2018). The treatments were given on 6 types of nuts,
namely pigeon pea (Cajanus cajan), pea (Pisum sativum), adzuki beans (Vigna
angularis), sword bean (Canavalia gladiate), field bean (Dolichos lablab) and
winged bean (Psophocarpus tetragonolobus). Observational variables were plant
height, number of leaves, time to flowering, number of flowers, time to produce
pods, number of pods, number of seeds per pod, number of seeds per plant, seeds
weight per plant, 1000 seeds weight, fresh weight, stalks and root shoot ratios.
The research of comparing 2 planting seasons didn’t give effect. Some nuts can
produce flowers outside season (off season). Planting on season produce higher
number of pods, number of seeds per pod, weight of seeds per pod, and 1000
seeds weight than planting off season. This is because when the research
conducted in 2017, anomaly climate occurs with number of dry months for 3
months. Pigeon pea, could produce flowers and at could produce maximally when
at was planted on early dry season, while pea, adzuki bean sword bean, field
bean and winged bean could produced although outside the planting season due
to the anomaly climate.

Keywords : Legume, Flowering, Indication, Photoperiod

PENDAHULUAN
Kacang gude, kacang kapri, kacang merah, koro pedang, koro uceng, dan

kecipir merupakan jenis kacang-kacangan yang tidak begitu populer jika
dibandingkan dengan kacang hijau, kacang tanah, dan jenis kacang lainnya.
Protein nabati yang berasal dari tanaman jika dibandingkan dengan protein
hewani lebih murah, lebih tersedia, dan kebutuhan akan protein nabati menjadi
penting di masa yang akan datang (Mao dan Hynniewta 2010). Kacang gude
(Cajanus cajan) ditanam pada lahan seluas 5 juta ha di lebih dari 50 negara
(Wanjari dan Rathod 2012). Kacang gude dan kacang kapri mengandung protein,
karbohidrat, lemak, dan vitamin yang cukup tinggi. Kecipir (Psophocarpus
tetragonolobus) juga salah satu jenis sayuran polong yang termasuk dalam family
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kacang-kacangan (Fabaceae). Kandungan protein biji kecipir tua sekitar
33,3-38,3%.

Penyinaran cahaya terhadap tanaman merupakan salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi pembungaan. Tanaman memerlukan waktu 2-3 bulan untuk
berbunga hingga polong masak dan tanaman mati (Aiming et al. 2008).
Pembungaan koro benguk dipengaruhi oleh hari pendek dan dipacu oleh suhu
malam yang tinggi (21OC). Panjang hari dan lama penyinaran yang tidak sesuai
dapat menyebabkan terhambatnya pembungaan. Induksi pembungaan dapat
dilakukan agar tanaman secara alamiah tidak berbunga akan mampu
menghasilkan bunga. Tanaman mampu merespon fisologis terhadap fotoperiode,
seperti pembungaan, disebut fotoperiodisme (photoperiodism) (Campbell 2010).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan kacang-kacangan terhadap
lama penyinaran dan mengetahui musim tanam yang sesuai untuk kacang gude,
kapri, kacang merah, koro uceng, dan kecipir.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dengan dua periode tanam yaitu bulan April-Agustus
2017 dan September 2017-Januari 2018 di lahan percobaan Desa Sukosari,
Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar. Bahan yang digunakan yaitu
benih kacang gude (Cajanus cajan), kacang kapri (Pisum sativum), kacang merah
(Vigna angularis), koro pedang (Canavalia gladiate), koro uceng atau biduk
(Dolichos lablab), kecipir (Psophocarpus tetragonolobus), tanah, dan pupuk
kompos. Alat yang digunakan yaitu polybag, kertas labal, spidol permanen, ajir,
ember, penggaris atau meteran, timbangan analitik, dan oven.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) 1 faktor. Faktor tersebut yaitu perlakuan dua musim tanam, terdiri dari 2
taraf (musim tanam April-Agustus 2017 dan pada luar musim tanam September
2017-Januari 2018. Perlakuan tersebut diberikan pada 6 jenis kacang-kacangan
yaitu kacang gude (Cajanus cajan), kacang kapri (Pisum sativum), kacang merah
(Vigna angularis), koro pedang (Canavalia gladiate), koro uceng atau biduk
(Dolichos lablab)dan kecipir (Psophocarpus tetragonolobus). Data hasil penelitian
dianalisis ragam dengan taraf 5% kemudian dilakukan uji lanjut Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT). Variabel yang diamati antara lain yaitu keadaan
lingkungan, tinggi tanaman, jumlah daun, saat mulai berbunga, jumlah bunga,
waktu muncul polong, jumlah polong, jumlah biji per polong, jumlah biji per
tanaman, berat segar brangkasan, berat kering brangkasan, jumlah biji per
tanaman, berat biji per tanaman, berat 1000 biji, dan rasio akar tajuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum lokasi penelitian
Lokasi penelitian terletak pada 7˚37'48,3" LS dan 110˚56'51,2" BT dengan
ketinggian 170 meter di atas permukaan laut (mdpl). Suhu udara rata-rata selama
penelitian berlangsung saat musim tanam (April-Agustus 2017) yaitu 27˚C,
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kelembapan udara 72.9%, penyinaran 53.4%, dan curah hujan 119.2 mm (Gambar
1). Suhu udara luar musim tanam (bulan September 2017-Januari 2018) yaitu
27,7˚C. Kelembapan udara sebesar 84,45%. Penyinaran sebesar 45,20% dan
curah hujan 265,2 mm (Gambar 2).

Gambar 1 Data lokasi lingkungan penelitian selama bulan April-Agustus 2017

Gambar 2 Data lokasi lingkungan penelitian selama bulan September
2017-Januari 2018

Kelembaban udara yang terlalu tinggi dan rendah akan mempengaruhi
menghambat pertumbuhan dan pembungaan tanaman (Kramer dan Kozlowski
2000). Laju fotosintesis dapat meningkatkan dengan meningkatnya kelembaban
udara disekitar tanaman (Widiastuti et al. 2004).

Tinggi tanaman
Tingi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati sebagai

indikator pertumbuhan. Pertambahan tinggi terjadi akibat adanya pembelahan dan
pemanjangan sel (Gardner et al. 2011). Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan
bahwa musim tanam tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman gude, kapri,
kacang merah, dan koro uceng.
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Tabel 1 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan hasil
terhadap tinggi beberapa tanaman kacang

Perlakuan
Tinggi Tanaman (cm)

Gude Kapri Kacang
Merah Koro Pedang Koro Uceng Kecipir

Musim Tanam 204,7a 152,8a 120,6a 262,6a 357,4a 298,4a

Diluar Musim
Tanam

197,3a 150,9a 97,8a 437,3b 487,7a 458,3b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa, penanaman dengan
menggunakan perbedaan musim berbeda nyata. Gude memiliki rata-rata tinggi
203.67 cm pada musim tanam sedangkan diluar musim tanam memiliki rata-rata
tinggi 197.33 cm (Tabel 1). Tinggi tanaman tertinggi pada kecipir yaitu 152.7 cm,
kacang merah mencapai 120.56 cm. Koro pedang memiliki nilai tertinggi sebesar
437.33 cm. Koro uceng memiliki ukuran tertinggi dari pada tanaman lainnya
yaitu 487.67 cm (Tabel 1).

Menurut Handayani (2003), tinggi tanaman, jumlah daun segar, diameter
batang, bobot brangkasan, dan komponen hasil panen dipengaruhi oleh varietas
dan keadaan lingkungan. Zulaiha et al. (2012), menyatakan perbedaan tinggi
tanaman antar varietas dipengaruhi oleh struktur genetik dan lingkungan tumbuh
yaitu sinar matahari, tanah dan air, sedangkan keragaman penampilan
menunjukkan bahwa faktor genetik mempunyai pengaruh yang nyata untuk
beradaptasi sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil dari tanaman.
Intensitas cahaya yang terlalu tinggi akan berpengaruh terhadap aktivitas sel-sel
stomata daun dalam mengurangi transportasi sehingga mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan tanaman (Sudomo 2009).

Jumlah daun
Daun merupakan organ utama tanaman tempat terjadinya fotosintesis, dimana

hasil digunakan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jumlah daun
sangat berpengaruh penting dalam proses pertumbuhan tanaman. Jumlah daun
dihitung mulai minggu ke-1 semenjak tanaman tumbuh hingga tanaman panen.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan waktu tanam tidak mempengaruhi
jumlah daun pada tanaman gude, kapri, kacang merah, koro pedang, dan koro
uceng (Tabel 2).

Tabel 2 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap jumlah daun pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan
Jumlah Daun (Helai)

Gude Kapri Kacang
Merah Koro Pedang Koro Uceng Kecipir

Musim Tanam 131,8a 52a 56,4a 107,9a 90,7a 110,1a

Diluar Musim
Tanam

113,3a 50,4a 45,7a 165,6a 186,3a 177,2b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).
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Jumlah daun terbanyak pada musim tanam terdapat pada tanaman gude
sebanyak 131,8 helai, sedangkan jumlah daun terendah terdapat pada tanaman
kapri sebanyak 52 helai (Tabel 2). Jumlah daun terbanyak diluar musim tanam
terdapat pada tanaman koro uceng sebanyak 186.3 helai, sedangkan jumlah daun
terendah terdapat pada kacang merah sebanyak 45.7 helai. Suwanto et al. (2006)
menyatakan, intensitas cahaya dapat mempengaruhi proses fotosintat sehingga
mempengaruhi organ pertumbuhan pada tanaman. Menurut Müller-Moule (2014)
daun pada tanaman yang tidak mampu beradaptasi dengan intensitas cahaya yang
tinggi akan mengalami klorosis, memiliki ukuran daun yang lebih kecil, dan
jumlah daun yang lebih sedikit.

Saat mulai berbunga
Tanaman berbunga ketika memasuki masa generatif. Proses pembungaan

dipengaruhi oleh fotoperiode atau panjang hari dan jam biologi (Stirling et al.
2012). Wu et al. (2004) menambahkan bahwa tanaman setelah merespon stimulus
dari fotoperiode akan mengalami berbagai proses biologis dan memasuki fase
diferensiasi tunas. Selain itu factor lingkungan lain yang mempengaruhi
pembungaan antara lain suhu, lama penyinaran dan jumlah unsur hara (Riskiyah
2014). Saat berbunga dihitung ketika tanaman mulai memuncul kuncup bunga
(Tabel 3)

Tabel 3 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap waktu muncul bunga pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan

Waktu Muncul Bunga (MST)

Gude Kapri Kacang Merah Koro Pedang Koro Uceng Kecipir

Musim Tanam
8,8a 7,1a 4,8a 8,6a 8,2a 10,1a

Diluar Musim
Tanam

1,2a 6,3a 4,7a 12a 4,9a 4,4a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Berdasarkan Tabel 3, tidak ada interaksi yang terjadi antara musim tanam dan
diluar musim tanam pada gude, kapri, kacang merah, koro pedang, koro uceng,
dan kecipir. Pembungaan pada kacang gude yaitu 8.78 MST pada musim tanam
(Tabel 3). Hasil percobaan menunjukkan bahwa tanaman dapat berbunga pada
kedua musim tanam. Hal ini dikarenakan kedua musim tanam suhu udara hampir
sama yaitu 27oC (Gambar 1) dan 27.70oC. Waktu pembungaan pada kacang gude,
kacang kapri, koro pedang, koro uceng, dan kecipir memiliki hasil yang tidak
beda nyata (Gambar 2). Tanaman yang memiliki fotosintesis tinggi
mengakibatkan karbohidrat yang dihasilkan untuk pertumbuhan batang, daun,
perkembangan bunga, buah, dan biji (Harjadi 2002).

Keenam tanaman kacang yang ditanam tidak memberikan pengaruh nyata,
semua tanaman yang mampu menghasilkan bunga (Tabel 3). Dong et al. (2015)
menyatakan fotoperiode pendek berpengaruh dalam pengurangan jumlah hari dari
pembibitan sampai pembungaan dan fase dewasa, juga menginisiasi proses
diferensiasi kuncup bunga pada Vigna angularis.
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Jumlah bunga
Bunga merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan tanaman.

Pengamatan jumlah bunga dilakukan saat bunga mulai muncul. Bunga yang
dihitung merupakan bunga akumulatif pada tiap tanaman. Tabel 4 menunjukkan
bahwa perlakuan yang dilakukan tidak berpengaruh terhadap tanaman gude, kapri,
koro pedang, koro uceng, kecipir.
Tabel 4 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap jumlah bunga pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan
Jumlah Bunga

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam 55,2a 20a 38,2a 42,4a 46a 12,7a

Diluar
Musim
Tanam

21,3a 23,6a 79,7b 38,2a 24,9a 15,9a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Tabel 4 menunjukkan bahwa gude, kapri, koro pedang, koro uceng, dan
kecipir memiliki interaksi tidak beda nyata. Jumlah bunga kacang gude terbanyak
pada musim tanam yaitu 55.22 bunga. Jumlah bunga terbanyak pada kacang kapri
ketika ditanam diluar musim tanam yaitu 23.56 bunga. Jumlah bunga koro pedang
dan koro uceng terdapat pada musim tanam yaitu 42.44 bunga dan 46 bunga.
Jumlah bunga terbanyak kecipir diluar musim tanam yaitu 15.89 bunga,
sedangkan kacang merah diluar musim tanam yaitu 79.67 bunga.

Saat muncul polong
Pembentukan polong terjadi ketika tanaman sudah melalui pembungaan.

Menurut Komang et al. (2015) pembentukan polong dan pengisian biji yang
terjadi pada tanaman merupakan bagian dari tahap pengembangan tanaman pada
sebagian besar legum setelah terjadinya pembentukan bunga. Perlakuan
membedakan musim tanam pada kacang gude berpengaruh terhadap waktu
munculnya polong (Tabel 5).
Tabel 5 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap waktu muncul polong pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan
Waktu Muncul Polong (MST)

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam 9,4a 7,8a 5,5a 8,9a 8,4a 10,1a

Diluar
Musim
Tanam

1,2b 6,8a 5,3a 11,4a 5a 4,4a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).
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Tabel 5 menunjukkan, waktu muncul polong gude 8.2 MST dimana pada
musim tanam 9.4 MST dan pada luar musim tanam 1.2 MST. Kapri
memunculkan polong pada 7.8 MST dan diluar musim musim 6.78 MST. Kacang
merah menghasilkan polong tercepat pada musim tanam yaitu 5.3 MST. Koro
pedang menghasilkan polong pada musim pertama yaitu 8.9 MST sedangkan
diluar musim tanam pada 11.4 MST (Tabel 5), sedangkan koro uceng
menghasilkan pada 8.4 MST, musim kedua polong terbentuk lebih cepat yaitu 5
MST. Kecipir menghasilkan polong pada 4.4 MST pada luar musim tanam
sedangkan pada musim tanam yaitu 10.1 MST. Menurut Boswell (2006), tanaman
yang ditanam pada suhu yang lebih tinggi mampu menghasilkan bunga, polong,
berat tanaman, dan jumlah polong dengan waktu yang lebih singkat.
Jumlah polong

Jumlah polong dapat dijadikan sebagai indikator baik tidaknya proses
fotosintesis pada tanaman (Tabel 6). Menurut Harjadi (2002), tanaman yang
memiliki laju fotosintesis tinggi akan menghasilkan karbohidrat yang dapat
digunakan untuk pertumbuhan batang, bunga, dan biji. Pengamatan jumlah
polong dilakukan dengan menghitung jumlah polong per tanaman pada saat
pemanenan.

Tabel 6 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap jumlah polong pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan
Jumlah Polong

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam 13,2a 9,4a 10,1a 12,2a 22,6a 3,8a

Diluar
Musim
Tanam

1,3b 5,4b 12,1a 7,4a 4,6b 1,1a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Berdasarkan Tabel 6, kacang gude, kacang kapri, dan koro uceng
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Jumlah polong terbanyak pada kacang
gude terdapat di musim tanam yaitu 13.22, sedangkan kacang kapri yaitu 9.44 dan
22.56 pada koro uceng (Tabel 6). Hasil yang didapatkan diluar musim tanam
lebih rendah dibandingkan pada musim tanam (Tabel 6). Hasil biji yang rendah
dipengaruhi oleh kurangnya cahaya yang diterima oleh tanaman. Jumlah polong
pada kacang merah memiliki hasil tertinggi pada musim tanam 2 yaitu 12.11.
Berbeda dengan Komariah et al. (2017), dari hasil penelitian intensitas cahaya
berpengaruh terhadap jumlah polong per tanaman kacang merah dengan hasil
berbeda nyata. Jumlah polong terbanyak koro pedang pada musim tanam yaitu
12.22 dan 3.78 untuk kecipir. Jumlah polong terbanyak pada koro pedang yaitu
3.78 termasuk dalam hitungan rendah. Menurut Kurosaki (2013), kekurangan
cahaya yang diterima tanaman akan mengakibatkan berkurangnya jumlah polong
yang terbentuk dan mengakibatkan penurunan hasil hingga 75%, tergantung
varietas tanaman yang ditanam.
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Jumlah biji per polong
Pengisian biji tergantung dengan adanya jumlah unsur hara, air, dan cahaya

matahari. Suhu merupakan faktor penting yang menentukan proses biologis dan
juga pertumbuhan serta perkembangan tanaman (Parthasarathi et al. 2013).
Menurut Farid (2009), laju fotosintesis yang terhambat akan menghambat proses
pembentukan dari biji. Tabel 7 menunjukkan perlakuakn membedakan musim
tanam tidak berpengaruh terhadap gude, kacang merah, koro pedang, koro uceng,
dan kecipir.
Tabel 7 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap jumlah biji per polong pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan

Jumlah Biji Per Polong

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam 3,7a 2,9a 3,6a 3,8a 3,2a 2,4a

Diluar
Musim
Tanam

0,6a 2,4b 2,8a 2,8a 1,5a 1,1a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Berdasarkan Tabel 7, kacang kapri memiliki hasil yang berbeda nyata, hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan musim tanam (musim tanam dan diluar
musim tanam) berpengaruh terhadap jumlah biji per polong. Menurut Rahmad
(2003), kacang kapri menghasilkan biji dan berproduksi pada musim tanam
maupun diluar musim tanam. Jumlah biji per polong terbanyak pada kacang kapri
sebanyak 2.89 biji.

Pengaruh perlakuan musim tanam pada kacang gude, kacang merah, koro
pedang, koro uceng, dan kecipir memiliki hasil tidak berpengeruh terhadap
pembentukan biji. Jumlah biji per polong terbanyak pada tanaman kacang gude
sebanyak 3.67 biji, untuk kacang merah sebanyak 3.06 biji, pada koro pedang
sebanyak 3.78 biji, pada koro uceng sebanyak 3.17 biji, dan pada kecipir
sebanyak 2.44 biji (Tabel 7).
Jumlah biji per tanaman

Jumlah biji per tanaman merupakan banyaknya biji keseluruhan pada setiap
tanaman. Menurut Singer (2011), penurunan intensitas cahaya sebesar 22% pada
akhir vegetatif hingga awal proses reproduktif dapat menekan hasil biji sebesar
23%. Jumlah biji per tanaman dihitung dengan cara menjumlah banyaknya biji
yang ada pada setiap polong (Tabel 8).
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Tabel 8 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap jumlah biji per tanaman pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan

Jumlah Biji Pertanaman

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam 32,9a 17,1a 26,4a 28,6a 35,5a 12,2a

Diluar
Musim
Tanam

6,7a 12,2a 13,2a 15,6a 10,6a 3,9a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Tabel 8 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada kacang gude,
kacang kapri, kacang merah, koro pedang, koro uceng, dan kecipir. Koro uceng
memiliki jumlah biji tertinggi dibandingkan tanaman lainnya yaitu 35.5 pada
musim tanam. Tanaman kecipir memiliki jumlah biji lebih sedikit dari pada tanam
lainnya sebanyak 12,2 pada musim tanam, dan 3,9 diluar musim tanam. Menurut
Supriyono (2002), pembentukan biji pada suatu tanaman dipengaruhi oleh cahaya
yang nantinya digunakan dalam proses fotosintesis.
Berat biji per tanaman

Berat biji per tanaman sangat dipengaruhi oleh kelancaran proses fotosintesis.
Apabila laju fotosintesis tinggi maka fotosintat yang dihasilkan dapat digunakan
untuk proses pembentukan biji. Berat biji per tanaman dihitung dengan cara
menimbang seluruh biji yang ada pada setiap tanaman (Tabel 9).
Tabel 9 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap berat biji per tanaman pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan

Berat Biji Per Tanaman (g)

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam

8,4a 3,5a 8,1a 8,3a 10,5a 4,8a

Diluar
Musim
Tanam

1,1a 3,1a 2,6a 4,7a 4,2a 1,8a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Berdasarkan Tabel 9 berat biji per tanaman pada kacang gude, kacang kapri,
kacang merah, koro pedang, koro uceng, dan kecipir menunjukkan hasil tidak
berbeda nyata. Perlakuan perbedaan musim tanam tidak berpengaruh terhadap
hasil berat biji per tanaman. Koro uceng memiliki berat biji yang lebih tinggi
dibandingkan dengan berat biji tanaman lainnya yaitu 10.5 g. Kacang gude diluar
musim tanam memiliki hasil lebih rendah di bandingkan tanaman lainnya yaitu
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1.1 g. Septin et al. (2014) menyatakan bahwa tinggi rendahnya bobot biji per
tanaman kacang merah dapat dipengaruhi oleh jumlah polong per tanaman,
jumlah biji per polong, dan bobot biji kering.
Berat 1000 biji

Berat 1000 biji merupakan parameter yang menunjukkan besar endosperm
pada biji. Menurut Kusnadi (2000), endosperm adalah bagian terbesar dari biji
yang merupakan tempat menyimpan cadangan makanan. Berat 1000 biji
dipengaruhi oleh jumlah biji per tanaman. Perlakuan yang diberikan tidak
berpengaruh terhadap berat 1000 biji pada beberapa tanaman kacang (Tabel 10).

Tabel 10 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap berat 1000 biji pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan
Berat 1000 Biji (g)

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam 18,6a 22,3a 31,2a 28,8a 30,4a 28,2a

Diluar
Musim
Tanam

1,9a 22,7a 17,2a 28,1a 18,3a 15,3a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Tabel 10 menunjukkan bahwa tanaman gude diluar musim tanam memiliki
berat 1000 biji terendah dibandingkan dengan yang lainnya yaitu 18.9 g,
sedangkan untuk berat tertinggi dari gude sebanyak 185.6 g. Berat 1000 biji
tertinggi pada kapri yaitu 226.7 g sedangkan berat terendah sebanyak 223.3 g.
Kacang merah, koro pedang, koro uceng, dan kecipir memiliki berat tertinggi
pada musim tanam yaitu sebanyak 312.2 g, 287.8 g, 304.4 g, dan 282.2 g. Kacang
merah memiliki berat 1000 biji lebih tinggi dibandingkan tanaman lainnya yaitu
312.2 g.

Komariah et al. (2017) menyatakan bahwa semakin banyak fotosintat yang
terbentuk dari proses fotosintesis maka semakin banyak pula jumlah biji yang
dihasilkan begitu juga berat 1000 bijinya. Fisher cit Wicaksana (2006)
menyatakan bahwa berat 1000 biji dipengaruhi oleh ukuran biji. Menurut
Supriyono (2011) ukuran biji tergantung pada faktor-faktor yang
mengendalikan penyediaan asimilasi untuk pengisisan biji, jumlah biji yang
tumbuh dan batas-batas pertumbuhan biji individual yang ditentukan secara
genetik.

Berat segar brangkasan
Brangkasan segar merupakan berat tanaman saat masih hidup dan ditimbang

langsung setelah panen sebelum tanaman menjadi layu karena kehilangan kadar
air. Fatimah dan Hendarto (2008) menyatakan berat segar tanaman merupakan
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salah satu indikator pertumbuhan tanaman yang merupakan hasil dari proses
fotosintesis. Berat segar dan kering tanaman dipengaruhi oleh banyaknya kadar
air yang terkandung dalam jaringan tanaman. Hasil dari perlakuan
membandingkan waktu musim pada beberapa tanaman kacang hanya berpengaruh
pada kacang merah (Tabel 11)
Tabel 11 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap berat segar brangkasan pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan

Berat Segar Brangkasan (g)

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam

156,3a 57,7a 305,5a 289,5a 390a 421,8a

Diluar
Musim
Tanam

222,3a 56,2a 178,3b 583,3a 931,5a 417,8a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Berdasarkan tabel 11, pada musim tanam berat segar brangkasan tertinggi
terdapat pada koro uceng sebanyak 390 g, dan berat terendah pada kapri yaitu
57.7 g. Penanaman diluar musim tanam untuk berat tertinggi terdapat pada koro
uceng sebanyak 931.5 g, sedangkan berat terendah pada kapri sebanyak 56.2 g
(Tabel 11). Supriyono (2000) menyatakan bahwa serapan air dan unsur hara yang
tinggi mengakibatkan berat segar brangkasan tanaman juga semakin meningkat.

Berat kering brangkasan
Berat kering brangkasan dihitung setelah tanaman dilakukan pengeringan

dengan cara pengovenan. Pengovenan dilakukan selama 2-3 hari sampai berat
brangkasan konstan. Pengovenan bertujuan untuk menghilangkan kadar air yang
ada dalam tanaman. Hasil dari penelitian perbedaan musim tanam pada aneka
kacang tidak berpengaruh terhadap berat kering brangkasan (Tabel 12).
Tabel 12 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap berat kering brangkasan pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan

Berat Kering Brangkasan (g)

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam

182a 27,6a 106,4a 99,2a 165,2a 156,9a

Diluar
Musim
Tanam

83,8a 27,9a 49,3a 130,6a 153,4a 104,8a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).
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Berdasarkan Tabel 12, pada musim tanam berat brangkasan kering tertinggi
terdapat pada tanaman gude sebanyak 182 g, sedangkan berat terendah
brangkasan terdapat pada tanaman kapri sebanyak 27,6 g. Penanaman diluar
musim tanam untuk berat brangkasan tertinggi terdapat pada koro uceng sebanyak
153,4 g, dan berat terendah terdapat pada kapri yaitu 27,9 g. Fitter dan Hay cit
Supriyono (2000) menyatakan bahwa 90% berat kering tanaman adalah hasil
fotosintesis. Proses fotosintesis yang terhambat akan menyebabkan rendahnya
berat kering tanaman.

Rasio akar tajuk (root shoot ratio)
Rasio akar tajuk tanaman merupakan salah satu hal yang penting bagi

pertumbuhan tanaman. Rahmawati et al. (2013) menyatakan bahwa tajuk tanaman
berpengaruh pada ketersediaan karbohidrat yang digunakan akar dalam
penyerapan garam mineral. Rasio akar tajuk tanaman diperoleh dengan cara
membandingkan berat kering akar dan berat kering tajuk. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan musim tanam pada kacang merah berpengaruh terhadap
rasio akar tajuk, sedangkan pada tanaman kacang yang lainnya tidak berpengaruh
terhadap hasil rasio akar tajuk (Tabel 13).
Tabel 13 Efek musim tanam pada aneka kacang terhadap pertumbuhan dan
terhadap rasio akar tajuk (root shoot ratio) pada beberapa tanaman kacang

Perlakuan

Rasio Akar Tajuk

Gude Kapri Kacang
Merah

Koro
Pedang

Koro
Uceng Kecipir

Musim
Tanam 8,4a 1,1a 0,1a 0,1a 0,1a 0,1a

Diluar
Musim
Tanam

0,1a 0,1a 0,1b 0,1a 0,2a 0,1a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata (α=0,05).

Tabel 13 menunjukkan bahwa rasio akar tajuk kacang gude memiliki hasil
tertinggi yaitu 8,4 pada musim tanam. Rasio akar tajuk kacang merah memiliki
hasil beda nyata, hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang dilakukan
berpengaruh terhadap rasio akar dan tajuk. Penanaman pada musim pertama
memiliki rasio 0.1 dan pada musim kedua 0.1. Harris (1992) menjelaskan bahwa
penurunan rasio tajuk akar merupakan respon terhadap kondisi pertumbuhan yang
lebih sesuai. Peningkatan rasio tajuk akar mengindikasi bahwa tanaman tumbuh
di bawah kondisi yang kurang sesuai
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penanaman beberapa kacang non
konvesional diluar musim tanam dapat menghasilkan bunga, hal ini disinyalir
karena terjadinya anomaly cuaca, yaitu tejadi hujan sepanjang tahun. Musim
tanam (April-Agustus 2017) menghasilkan jumlah polong, jumlah biji per polong
kapri lebih tinggi dibandingkan pada tanam luar musim tanam (September
2017-Januari 2018).

Saran
Berdasarkan penelitian efek musim tanam pada aneka kacang terhadap

pertumbuhan dan hasil yang telah dilakukan saran yang dapat disampaikan yaitu
penelitian sejenis dapat dilakukan kembali pada tahun ketika tidak ada anomali
iklim.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian jahe instan di pasar swalayan Surakarta serta menganalisis
variabel yang paling dominan dalam keputusan pembelian jahe instan di pasar
swalayan Surakarta. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
13 variabel. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah judgement
sampling, dan sampel yang digunakan 100 orang. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode yang digunakan adalah
analisis faktor. Analisis faktor digunakan untuk mereduksi data, yaitu proses
untuk meringkas sejumlah variabel menjadi lebih sedikit dan menamakannya
sebagai faktor. Penelitian menghasilkan empat faktor utama dari 12 variabel
yang memenuhi syarat yang terdiri atas: faktor perbedaan individu, faktor
pengaruh lingkungan, faktor pengetahuan produk, faktor strategi pemasaran.
Variabel yang paling berpengaruh dalam keputusan pembelian jahe instan di
pasar swalayan Surakarta adalah pengaruh teman yang terdapat pada faktor
pengaruh lingkungan.

Kata kunci: Analisis Faktor, Loading Factor, Perilaku Konsumen, Proses
Keputusan Pembelian

LATAR BELAKANG

Salah satu olahan jahe yang populer di Indonesia adalah wedang jahe.
Dahulu untuk mengkonsumsi wedang jahe memerlukan waktu yang cukup lama,
namun sekarang ada wedang jahe yang lebih praktis yaitu jahe instan. Jahe instan
merupakan istilah yang biasanya dipakai untuk jahe yang siap saji, yakni cukup
hanya dengan menambahkan air panas atau air dingin.Jahe instan merupakan
bahan minuman hasil olahan jahe berbentuk kristal ataupun bubuk yang diproses
dari campuran gula pasir dan air perasan jahe (Suprapti, 2003). Jahe instan
tersebut termasuk dalam bahan minuman yang beredar di wilayah Indonesia.

Seiring dengan perkembangan ekonomi dunia, perusahaan-perusahaan
masa kini sedang menghadapi persaingan terbesar yang pernah mereka hadapi.
Pada kondisi yang penuh persaingan ini memaksa perusahaan untuk mencapai
keunggulan kompetitif. Perusahaan harus menerapkan pemasaran modern yang
berorientasi pada pelanggan, karena mereka merupakan ujung tombak
keberhasilan pemasaran (Kotler, 2000). Perusahaan harus memiliki strategi

mailto:rezkink@gmail.com
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pemasaran yang baik agar dapat mengungguli para pesaingnya. Para produsen
jamu instan juga tidak luput dalam melakukan persaingan. Produsen industri jamu
instan dan obat tradisional sangat beragam mulai dari produsen berskala besar
seperti Sido Muncul, Air Mancur, Intrafood, Konimex sampai dengan para pelaku
yang berskala mikro, kecil dan menengah (UMKM). Semua industri tersebut
memproduksi produk yang sama salah satunya adalah jahe instan.

Jahe instan sebagian besar dipasarkan di pasar-pasar swalayan tidak
terkecuali pasar swalayan di Kota Surakarta. Jahe instan yang di pasarkan di pasar
swalayan memiliki berbagai karaketristik atau ciri yang berbeda satu sama lain.
Konsumen akan selalu mempertimbangkan karakteristik jahe instan sebelum
membeli dan menyesuaikannya dengan kesukaan konsumen. Konsumen memiliki
kesukaan yang berbeda pada tiap produk, hal ini sesuai dengan informasi yang
mereka terima tentang kriteria ideal suatu produk. Sehubungan dengan hal
tersebut, perusahaan perlu menerapkan studi perilaku konsumen pada kegiatan
pemasarannya. Tujuan utama mempelajari perilaku konsumen bagi produsen atau
perusahaan adalah untuk memahami mengapa dan bagaimana konsumen
mengambil keputusan pembelian. Dengan adanya pemahaman tentang keputusan
pembelian dapat memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk merencanakan
strategi pemasaran agar sesuai dengan apa yang diharapkan oleh konsumen dan
mendorong konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
jahe instan di pasar swalayan Surakarta.

METODE

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor.
Menurut Santoso dan Fadly (2003) analisis faktor pada prinsipnya digunakan
untuk mereduksi data, yaitu proses untuk meringkas sejumlah variabel menjadi
lebih sedikit dan menamakannya sebagai faktor. Menurut Simamora (2004),
secara matematis, analisis faktor merupakan kombinasi linear dari
variabel-variabel input yang dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:
Fj = bj1X1 + bj2X2 + ... + bjkXk
Keterangan :
Fj : Skor faktor ke-j
bj : Koefisien skor Faktor ke-j
Xk : variabel ke-k yang telah distandarisasi
Variabel-variabel yang diduga mempengaruhi perilaku konsumen dalam
keputusan pembelian adalah sebagai berikut: (X1) Manfaat, (X2) Keefisienan dan
Kepraktisan Produk, (X3) Pengaruh Keluarga, (X4) Pengaruh Teman, (X5)
Keterjangakuan Harga, (X6) Pesan Iklan dan Promosi, (X7) Kemasan, (X8)
Tradisi, (X9) Gaya Hidup, (X10) Kepribadian, (X110) Motivasi, (X12)
Pengalaman, (X13) Keyakinan

HASIL PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden

Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 100 orang. Responden
yang diambil dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli jahe
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instan dan mengonsumsi jahe instan dari perusahaan PT. Konimex (Jahe Herba
Drink), CV. Intrafood (Intra Jahe Wangi), PT. Sidomuncul (Jahe Wangi
Sidomuncul) dan PT Forisa (Anget Sari Jahe) yang dipasarkan di pasar swalayan
Sami Luwes, Luwes Nusukan, Luwes Lojiwetan, Luwes Kestalan, dan Luwes
Mojosongo Surakarta. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan,
diketahui bahwa responden memiliki karakteristik yang beragam. Dari keempat
merek jahe instan, responden sebanyak 56% memilih Intra Jahe Wangi, 29%
memilih Anget Sari Jahe, 10% memilih Jahe Wangi Sidomuncul, 5% memilih
Jahe Herba Drink. Karakteristik responden dalam penelitian ini dilihat dari jenis
kelamin, usia, status pernikahan, pendidikan terakhir, klasifikasi kegiatan utama,
pendapatan dan frekuensi konsumsi jahe instan.

Hasil Analisis Faktor
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti mengeluarkan dua

peubah yakni peubah kemasan dan keyakinan dikarenakan tidak memenuhi syarat.
Berikut analisis yang telah dilakukan dengan sebelas peubah. Berdasarkan hasil
pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 1, nilai KMO yang dihasilkan 0,627.
Nilai tersebut mengartikan pengujian layak dilanjutkan, karena 0,627>0,5. Pada
hasil anti image matrices nilai yang memiliki pangkat “a” harus lebih besar dari
0,5 sehingga peubah memiliki korelasi terhadap keputusan pembelian. Nilai MSA
pada Tabel 2 menunjukkan semua peubah memenuhi syarat MSA. Pada tabel 3.
Communalities, pada kolom extraction, angka dengan nilai terbesar menunjukkan
seberapa besar sebuah peubah dapat menjelaskan faktor. Berdasarkan hasil
analisis semua variabel telah memenuhi syarat komunalitas, nilai extraction pada
tabel communalities harus lebih besar dari 0,5.

Pada tahap Rotated Component Matrixa, menunjukkan bahwa angka
terbesar pada setiap peubah dikelompokkan sesuai dengan kolom komponennya.
Pada peubah kepribadian, angka terbesar berada pada kolom satu (Tabel 4), hal
tersebut menunjukkan bahwa kepribadian menjadi salah satu anggota dari peubah
baru yang telah terbentuk dari hasil reduksi faktor. Hal tersebut juga berlaku
untuk semua peubah yang ada. Pada kolom satu terdapat peubah kepribadian,
gaya hidup, motivasi. Kolom dua terdapat peubah pengaruh teman, pengaruh
keluarga dan juga tradisi. Kolom tiga terdapat peubah keefisienan dan kepraktisan
produk, serta manfaat. Kolom keempat keterjangkauan harga, pengalaman, pesan
iklan dan promosi.

Tabel 1. KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .627
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 422.588

df 55
Sig. .000

Sumber: Analisis Data
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Tabel 2. Anti-image Matrices

Variabel X1 X2 X3 X4 X5 X6 X8 X9 X10 X11 X12

Anti-im
age

C
orrelation

X1 .582a -.203 -.213 .242 .197 -.095 -.022 .072 .267 -.547 .023

X2 -.203 .626a -.077 .071 -.161 .275 -.188 .216 -.204 -.192 .143

X3 -.213 -.077 .564a -.772 -.065 .069 -.175 .075 -.154 -.038 .100

X4 .242 .071 -.772 .560a .043 -.059 -.131 .050 .111 -.030 .033

X5 .197 -.161 -.065 .043 .669a -.256 -.258 .113 .160 -.003 -.029

X6 -.095 .275 .069 -.059 -.256 .502a -.026 .104 -.060 -.052 -.199

X8 -.022 -.188 -.175 -.131 -.258 -.026 .673a -.248 .046 .114 -.294

X9 .072 .216 .075 .050 .113 .104 -.248 .677a -.354 -.442 .192

X10 .267 -.204 -.154 .111 .160 -.060 .046 -.354 .672a -.278 -.413

X11 -.547 -.192 -.038 -.030 -.003 -.052 .114 -.442 -.278 .701a -.108

X12 .023 .143 .100 .033 -.029 -.199 -.294 .192 -.413 -.108 .555a

Sumber: Analisis Data
Tabel 3. Communalities

Peubah Initial Extraction
Manfaat 1.000 .690
Keefisienan Dan Kepraktisan Produk 1.000 .701
Pengaruh Keluarga 1.000 .851
Pengaruh Teman 1.000 .859
Keterjangkauan Harga 1.000 .688
Pesan Iklan Dan Promosi 1.000 .572
Tradisi 1.000 .615
Gaya Hidup 1.000 .692
Kepribadian 1.000 .756
Motivasi 1.000 .815
Pengalaman 1.000 .672

Sumber: Analisis Data
Tabel 4. Rotated Component Matrixa

Peubah Component
1 2 3 4

Kepribadian .843 .060 .141 .150
Gaya Hidup .808 -.017 .172 -.097
Motivasi .686 -.003 .586 -.010
Pengaruh Teman -.105 .911 -.125 -.051
Pengaruh Keluarga .021 .908 .143 -.069
Tradisi .126 .640 .155 .406
Keefisienan dan Kepraktisan Produk .036 .196 .812 -.047
Manfaat .256 -.091 .779 -.098
Pesan Iklan Dan Promosi -.009 -.061 -.143 .740
Pengalaman .515 .008 -.076 .633
Keterjangkauan Harga -.495 .258 .083 .608

Sumber: Analisis Data

Pembahasan
a. Faktor Perbedaan Individu

Pemberian nama faktor dengan “perbedaan individu” dikarenakan
variabel-variabel yang berada pada faktor tersebut adalah gaya hidup,
kepribadian, dan motivasi. Menurut Engel (1994) gaya hidup, kepribadian,
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motivasi merupakan pengaruh perilaku konsumen yang dikelompokkan pada
perbedaan individu. Kepribadian, dan gaya hidup merupakan sistem yang
penting untuk mengerti mengapa orang memperlihatkan perbedaan dalam
konsumsi produk dan preferensi merek. Gaya hidup dan kepribadian yang
mendasari kerap lebih tampak daripada faktor-faktor lainya, bahkan
kepribadian lebih tampak daripada motivasi.\

b. Faktor Pengaruh Lingkungan
Faktor kedua yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam penelitian

ini adalah faktor pengaruh lingkungan. Pengaruh teman, pengaruh keluarga,
dan tradisi menjadi variabel yang menyusun faktor ini. Engel (1994)
mengklasifikasikan budaya, kelas sosial, pengaruh pribadi, keluarga, dan juga
situasi kedalam pengaruh lingkungan. Tradisi merupakan salah satu bagian
dari budaya yang nantinya akan menentukan konsumsi dari kegiatan penting
seperti apa, kapan, dimana dan dengan siapa kita mengonsumsi sesuatu.
Sedangkan pengaruh teman dan pengaruh keluarga merupakan sebagian kecil
dari proses sosialisasi.

c. Faktor Pengetahuan Produk
Pengetahuan produk sendiri merupakan kumpulan dari berbagai jenis

informasi yang berbeda salah satunya atribut atau ciri produk, unsur pembeda
suatu produk yang memberikan nilai tambah dan manfaat untuk pengambilan
keputusan. Termasuk didalamnya keefisienan dan kepraktisan produk serta
manfaat produk tersebut (Engel, 1994). Keefisienan dan kepraktisan produk,
serta manfaat merupakan penyusun dalam faktor pengetahuan produk dalam
penelitian ini. Konsumen memilih merek jahe instan yang akan mereka
konsumsi melalui berbagai jenis informasi yang mereka ketahui. Konsumen
akan memilih jahe instan daripada membuat wedang jahe tradisional ketika
konsumen mengetahui jahe instan lebih efisien dan praktis dikonsumsi
dengan manfaat yang sama dengan wedang jahe tradisional.

d. Faktor strategi pemasaran
Engel (1994) mengemukakan bahwa strategi pemasaran tidak akan

pernah lepas dari istilah bauran pemasaran. Keterjangkauan harga,
pengalaman, pesan iklan dan promosi merupakan variabel yang menyusun
strategi pemasaran kali ini. Harga serta iklan dan promosi menjadi sebagian
besar (stimulus) dari pemasaran yang nantinya akan memberikan informasi
kepada konsumen yang akan diolah menjadi sebuah pengetahuan dan
pengalaman dalam menentukan produk yang ingin mereka konsumsi. Ketika
strategi pemasaran berhasil, konsumen akan mencoba merek tersebut dan
menjadikannya sebuah pengalaman dalam mengonsumsi jahe instan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 11 peubah yang
diuji terbentuk 4 faktor utama yang menjadi faktor dalam keputusan pembelian
jahe instan di pasar swalayan Surakarta, 4 faktor tersebut adalah faktor perbedaan
individu; faktor pengaruh lingkungan; faktor pengetahuan produk; dan faktor
strategi pemasaran
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ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANGMEMPENGARUHI
KEPUTUSAN TENAGA KERJA UNTUK BEKERJA PADA SEKTOR
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DI KECAMATAN JUMANTONO KABUPATEN KARANGANYAR
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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan tenaga kerja untuk bekerja di sektor pertanian di Kecamatan
Jumantono serta menganalisis faktor yang paling berpengaruh dalam
pengambilan keputusan tenaga kerja untuk bekerja di sektor pertanian di
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. Metode dasar penelitian adalah
metode desktipsi analitis. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan metode
purposive sampling, yaitu di Kecamatan Jumantono khususnya Desa Sedayu,
Desa Tunggulrejo, Desa Genengan, dan Desa Sringin. Pengambilan sampel
berdasarkan metode proporsional rondom sampling dan sampel yang digunakan
sebanyak 60 orang. Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi
logistik biner (Binary Logistic Regression) dengan menggunakan 9 variabel
independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja untuk bekerja di sektor pertanian
adalah pengalaman bertani dan waktu luang. Pengalaman bertani memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 dan waktu luang memiliki nilai siginifikan sebesar 0,023.
Faktor yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan tenaga kerja
untuk bekerja di sektor pertanian adalah waktu luang.
Kata Kunci : Analisis Regresi Logistik Biner, Keputusan Pekerjaan, Sektor
Pertanian, Tenaga Kerja

LATAR BELAKANG

Perekonomian Negara Indonesia berorientasi pada sektor pertanian
sebagai sektor primer pada awal pembagunan perekonomiannya, hal tersebut
mengindikasikan bahawa Negara Indonesia merupakan negara berkembang.
Namun, seiring berjalannya waktu posisi sektor pertanian sebagai basis
perekonomian di Indonesia mulai tergeser oleh sektor non pertanian. Sejalan
dengan kondisi perokonomian nasional, kondisi perekonomian di Provinsi Jawa
Tengah dan Kabupaten Karanganyar juga mengalami pergeseran struktur
perekonomian dari sektor pertanian ke sektor non pertanian.

Menurut Teori Lewis, transformasi struktural ekonomi dari sektor
tradisional ke sektor modern akan diikuti oleh migrasi struktural tenaga kerja
yang berlangsung dari sektor tradisional ke sektor modern (Todaro dan Smith,
2006). Namun perubahan struktur perekonomian yang terjadi di Kabupaten
Karanganyar tidak mempengaruhi tenaga kerja khususnya di Kecamatan
Jumantono yang cenderung untuk bertahan sebagai pekerja di sektor pertanian

mailto:rimawahyusaputri@gmail.com
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seiring dengan berkembangnya sektor industri di kecamatan tersebut. Tingkat
penyerapan tenaga kerja untuk berpartisipasi dalam sektor pertanian di
Kecamatan Jumantono masih cukup besar. Dari total 39.436 orang angkatan kerja
yang ada di Kecamatan Jumantono, sebanyak 62,67% atau 24.715 orang
merupakan individu yang berusaha di sektor pertanian dengan pekerjaan sebagai
petani, buruh tani, dan peternak. Sedangkan 37,33% sisanya bekerja di sektor
lain yang merupakan sektor non pertanian. Hal ini menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara Teori Lewis dengan keadaan yang ada di Kecamatan
Jomantono. Tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan tenaga
kerja untuk bekerja di sektor pertanian, maka dari itu perlu adanya kajian lebih
lanjut mengenai faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap keputusan
tenaga kerja untuk bekerja pada sektor pertanian khususnya di Kecamatan
Jumantono, Kabupaten Karanganyar.

METODE PENELITIAN
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi logistik atau lebih tepatnya analisis regresi logistik biner (Binary Logistic
Regression). Hosmer dan Lemeshow (2000), menjelasakan penggunaan analisis
regresi logistik untuk menjelaskan hubungan antara data dikotomik/biner dengan
variabel bebas yang berupa data berskala interval dan atau kategorik. Variabel
yang dikotomik/biner adalah variabel yang hanya mempunyai dua kategori saja,
yaitu yang menyatakan kejadian sukses (Y=1) dan kategori yang menyatakan
kejadian gagal (Y=0). Menurut Melawati (2013), model umum regresi logistik
dinotasikan sebagai berikut :
�(x) = �����

�� �����
, dengan g(x) = β0 + β1X1 + β2X2+ β3X3+ ... + βpXp+e

Fungsi �(x) merupakan fungsi yang non linier, sehingga perlu dilakukan
transformasi ke dalam bentuk logit untuk memperoleh fungsi yang linier sebagai
berikut :
Logit [�(x)] = g(x) = ln[ ����

�− ����
] = β0 + β1X1 +... + βpXp+e

Keterangan :
β0 = Bilangan konstanta
β1, βp = Koefisien regresi masing-masing variabel independen
X1,Xp = Variabel independen
e = error
Variabel independen yang digunakan dan diduga mempengaruhi keputusan
tenaga kerja untuk bekerja di sektor pertanian, yaitu Luas Kepemilikan Lahan
(X1), Usia (X2), Pendapatan (X3), Jumlah Tanggungan Keluarga (X4),
Pengalaman Bertani (X5), Waktu Luang (X6), Pendidikan (X7), Jenis Kelamin
(D1), dan Status Perkawinan (D2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 60 orang, yang

terdiri dari 30 tenaga kerja sektor pertanian dan 30 tenaga kerja sektor non
pertanian. Berdasarkan hasil analisis data primer, diketahui bahwa responden di
sektor pertanian dan sektor non pertanian memiliki karakteristik yang cukup
berbeda, dilihat berdasarkan dari luas kepemilikan lahan, usia, pendapatan,
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jumlah anggota keluarga, pengalaman bertani, waktu luang, pendidikan, jenis
kelamin, dan status perkawinan yang dimiliki oleh responden pada
masing-masing sektor. Faktor yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk
bekerja di sektor pertanian dijelaskan melalui hasil analisis regresi.
Tabel 1.Hasil Analisis Regresi Logistik Biner Metode Forward Stepwise (Wald)

Mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Tenaga Kerja
Bekerja pada Sektor Pertanian di Kecamatan Jumantono Kabupaten
Karanganyar

Step Variabel

Uji Signifikansi Parameter (Wald Test) Hosmer and
Lemeshow Cox &

Snell R
Square

Negelkerk
e R

Square

-2
LogLikehood

(block
number : 1)

Koefisien
(B) S.E. Sig Exp (B) Chi-squ

are Sig

1 Pengalaman
bertani (X5)

0,134 0,032 0,000 1,143
12,391 0,05

4 0,531 0,708 37,759
Constant -2,411 0,621 0,000 0,090

2 Pendapatan
(X3)

4,861 2,301 0,035 129,174

0,288 1,00
0 0,691 0,922 12,616Pengalaman

bertani (X5)
0,334 0,156 0,032 1,397

Constant -19,471 8,882 0,028 0,000
3 Pendapatan

(X3)
202,558 6086,701 0,973 9,329E+87

0,000 1,00
0 0,750 1,000 0,000

Pengalaman
bertani (X5)

13,480 404,332 0,973 715179,781

Waktu luang
(X6)

66,894 2008,415 0,973 1126561456
2945474000
0000000000

,000
Constant -1091,08

1
32520,346 0,973 0,000

4 Pengalaman
bertani (X5)

0,143 0,037 0,000 1,154

2,767 0,94
8 0,582 0,776 30,894Waktu luang

(X6)
0,769 0,337 0,023 2,158

Constant -6,807 2,296 0,003 0,001
-2 LogLikehood (block number : 0) = 83,178
chi-square tabel untuk DF 8 pada taraf signifikansi (α = 0,05) = 15,5073

Sumber : Analisis Data Primer, 2018

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, diketahui bahwa variabel yang
berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja untuk bekerja pada sektor pertanian
di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar adalah pengalaman bertani (X5)
dan waktu luang (X6). Model regresi setelah seleksi terakhir adalah sebagai
berikut :
Y = Ln �t

�− �t
= -6,087 + 0,143 X5 + 0,769 X6 + e

Keterangan :
Y = Keputusan pilihan pekerjaan individu (Y=1, bekerja di sektor pertanian

dan Y= 0, bekerja di sektor non pertanian)
X5 = Pengalaman bertani
X6 = Waktu luang
e = Error

Untuk mengetahui apakah analisis logistik biner telah menemukan model
terbaik (best fit model), maka perlu dilakukan beberapa pendekatan antara lain
(Ghozali, 2006) :
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a. Uji Goodness of Fit
Menilai keseluruhan fit model terhadap data dengan cara :
1. Hosmer and Lemeshow Test

Model dikatakan fit atau tidak ada perbedaan yang nyata antara
variabel independen dengan variabel dependen, karena pada uji Hosmer
and Lemeshow diperoleh nilai chi-square hitung 2,767 lebih kecil dari
chi-square table 15,5073 dan nilai probabilitas Hosmer and Lemeshow
Test sebesar 0,948 lebih besar dari α = 0,05.

2. Uji Overall Model Fit
Nilai -2 log likelihood (Block 0: Beginning Block) adalah sebesar

83,178 sedangkan -2 log likelihood (Block 1: Method = Forward
Stepwise (Wald)) adalah sebesar 30,894. Hasil yang diperoleh tersebut
menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai -2 log likelihood sebesar
52,284. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diperoleh
tersebut baik atau semakin fit dengan penambahan variabel independen
ke dalam model.

b. Pseudo R Square
Nilai Cox & Snell R Square dan nilai Nagelkerke R Square secara

berturut-turut adalah 0,582 dan 0,776. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen dapat menjelaskan variansi variabel dependen sebesar
0,776 atau 77,6%, sedangkan sisanya sebesar 22,4% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.

c. Uji Signifikansi Parameter
Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada Tabel 1, dapat

disimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh terhadap keputusan tenaga
kerja untuk bekerja di sektor pertanian adalah variabel pengalaman bertani
(X5) dan variabel waktu luang (X6) karena memiliki nilai signifikansi kurang
dari α = 0,05. Adapun interpretasi hasil untuk variabel yang masuk dalam
model terbaik adalah sebagai berikut :
1. Pengalaman Bertani (X5)

Variabel pengalaman bertani memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 < α = 0,05 yang berarti, variabel pengalaman bertani berpengaruh
nyata terhadap keputusan tenaga kerja untuk bekerja di sektor pertanian.
Besarnya pengaruh dapat dilihat pada nilai Exp (B), sebesar 1,154 yang
menunjukkan bahwa variabel pengalaman bertani memberikan pengaruh
positif terhadap variabel dependen. Karena kebanyakan penduduk di
Kecamatan Jumantono sudah menjalankan kegiatan pertanian sejak kecil,
sehingga terbiasa dengan situasi dan kondisi di lingkungan pertanian. Hal
tersebut membuat pengalaman bertani yang mereka miliki banyak dan
terasah. Menurut Rangkuti et al (2014), belajar dengan cara mengamati
pengalaman petani lain sangat penting karena merupakan cara yang lebih
baik untuk mengambil keputusan daripada dengan cara mengolah sendiri
informasi yang ada. Dengan banyaknya pengalaman bertani yang dimiliki,
mendorong tenaga kerja untuk bekerja di sektor pertanian.

2. Waktu Luang (X6)
Variabel waktu luang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,023 <

dari α = 0,05 yang berarti, variabel waktu luang berpengaruh nyata
terhadap keputusan tenaga kerja untuk bekerja di sektor pertanian.
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Besarnya pengaruh dapat dilihat pada nilai Exp (B), sebesar 2,158 yang
menunjukkan bahwa variabel waktu luang memberikan pengaruh positif
terhadap variabel dependen. Karena masih kentalnya unsur kebudayaan di
Kecamatan Jumantono, hal ini dapat dilihat dari masih aktifnya beberapa
kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan pada waktu luang. Sedangkan
sektor pertanian memiliki waktu yang fleksibel, sehingga mendorong
sebagian besar penduduk Kecamatan Jumantono untuk bekerja di sektor
pertanian untuk memperoleh waktu luang yang lebih banyak.

Adapun variabel lainnya seperti luas kepemilikan lahan (X1), usia
(X2), pendapatan (X3), jumlah tanggungan keluarga (X4), pendidikan (X7),
jenis kelamin (D1), dan status perkawinan (D2) bukan merupakan variabel
terbaik, sehingga harus dikeluarkan dari model.

Berdasarkan uji statistik, diperoleh hasil bahwa faktor yang paling
berpengaruh dalam pengambilan keputusan tenaga kerja untuk bekerja pada
sektor pertanian di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar adalah waktu
luang (X6). Karena waktu luang memiliki nilai siginifikan sebesar 0,023, jauh
lebih tinggi dari variabel pengalaman bertani yang hanya sebesar 0,000. Hal
tersebut dikarenakan dalam memutuskan untuk bekerja atau tidak, individu juga
mempertimbangkan berapa banyak jumlah jam kerja dan waktu luang yang
nantinya akan dimiliki. Tenaga kerja akan mencari tingkat kepuasan maksimum
pada alokasi waktu antara bekerja dan waktu luangnya. Pada sebagian tenaga
kerja, mereka akan memilih untuk mengurangi waktu kerjanya demi mendapatkan
waktu luang yang lebih banyak, meskipun harus mengorbankan pendapatannya.
Dibandingkan dengan memilih pekerjaan lain yang menawarkan pendapatan lebih
tinggi namun dengan jam kerja yang lebih banyak. Hal tersebut terjadi pada
tenaga kerja sektor pertanian di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa dari 9

faktor yang digunakan, hanya pengalaman bertani (X5) dan waktu luang (X6)
yang berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan tenaga kerja untuk
bekerja di sektor pertanian di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar.
Waktu luang (X6) merupakan faktor yang paling mempengaruhi keputusan
tenaga kerja untuk bekerja di sektor pertanian di Kecamatan Jumantono
Kabupaten Karanganyar.
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KONTRIBUSI INDUSTRI RUMAH TANGGA IKAN ASIN TERHADAP
PENDAPATAN RUMAH TANGGA NELAYAN DI
PANTAI TELUK PENYU KELURAHAN CILACAP

Aris Slamet Widodo; Lestari Rahayu; Melinda Oktaviani
Fakultas Pertanian – Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

ABSTRACT
Salted fish home industry follow up to handle fishery products that are expected
to contribute to fishermen's households. The research aimed to analyze the cost,
income and contribution of salted fish home industry to the total income of
fishermen households in Teluk Penyu Beach, Cilacap District. The sample in this
research is fisherman family who do fishing and make salted fish production with
50 people which are then divided into 2 groups based on the amount of initial
capital.The results showed that the average costs incurred for the salted fish
home industry amounted to Rp. 12.229.422 for capital ≤5.000.000 and Rp.
13.932.096 for capital >5000.000 with an income of Rp. 4.018.753 for capital
≤5.000.000 and Rp. 4.444.292 for capital >5000.000. The contribution of salted
fish home industry is high were 51,05% for capital ≤5.000.000 and 57,67% for
capital >5000,000.

Keywords : salted fish home industry, total income, contribution

LATAR BELAKANG
Indonesia dianugerahi laut yang begitu luas dengan berbagai sumber daya

ikan di dalamnya. Indonesia memiliki sumberdaya perikanan meliputi, perikanan
tangkap di perairan umum seluas 54 juta hektar dengan potensi produksi 0,9 juta
ton/tahun (Ambara, 2014). Khusus untuk perikanan tangkap potensi Indonesia
sangat melimpah sehingga dapat diharapkan menjadi sektor unggulan
perekonomian nasional.

Kabupaten Cilacap memiliki Koperasi Unit Desa (KUD) bernama Mino
Saroyo yang berkantor pusat di Kelurahan Cilacap, Kecamatan Cilacap Selatan.
KUD Mino Saroyo terdiri dari 8 kelompok nelayan yang tersebar di beberapa
kelurahan, yaitu kelurahan Cilacap, Sidakaya, Tegal Kamulyan, Mertasinga dan
Tambak Reja.

Tabel 1. Kelompok Nelayan yang dikelola oleh KUD Mino Saroyo

No. Nama Kelompok Kelurahan
Jumlah Anggota

Tahun
2014

Tahun
2015

Tahun
2016

1. Sentolokawat Cilacap 2509 2518 2531
2. Pandanarang Cilacap 1051 1058 1108
3. Sidakaya Sidakaya 939 930 927
4. Tegalkatilayu Tegal Kamulyan 747 739 742
5. Lengkong Mertasinga 892 890 888
6. Bengawan Donan Tambak Reja 836 834 837
7. Pelabuhan Perikanan

Samudera Cilacap
(PPSC)

Tegal Kamulyan 984 979 983

8. Kemiren Tegal Kamulyan 334 335 336
Sumber: KUD Mino Saroyo
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Kelompok nelayan yang mengalami perkembangan jumlah anggota dari
tahun ke tahun adalah kelompok nelayan yang berada di Kelurahan Cilacap yang
terbagi menjadi dua yaitu kelompok nelayan Sentolokawat dan kelompok nelayan
Pandanarang. Tingginya minat untuk menjadi nelayan dikarenakan dengan
bekerja sebagai nelayan akan memperoleh pendapatan yang menjajikan. Hal ini
didukung data pada tabel 2 bahwa masyarakat di Kelurahan Cilacap paling
banyak memiliki pekerjaan sebagai nelayan dengan persentase sebesar 41,86%.

Tabel 2. Jenis Pekerjaan Masyarakat Kelurahan Cilacap

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
(Orang)

Persentase
(%)

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 112 1,11
2. Angkatan Bersenjata Repubik Indonesia

(ABRI) 30 0,30

3. Karyawan Swasta 2159 21,52
4. Wiraswasta/Pedagang 1292 12,89
5. Petani 4 0,04
6. Pertukangan 1694 16,90
7. Buruh Tani 47 0,47
8. Pensiunan 192 1,91
9. Nelayan 4198 41,86
10. Pemulung 41 0,40
11. Jasa 261 2,60
Jumlah 10030 100
Sumber : Kantor Kelurahan Cilacap

Nelayan adalah seseorang yang mempunyai hasil yang berasal dari
sumberdaya laut dengan mengandalkan upaya sendiri, hasil ikan laut merupakan
pendapatan utama untuk memenuhi kehidupan keluarganya. Menurut Bene (2008)
ikan mempunyai peran ganda, yaitu sebagai bahan makanan dan ladang uang.
Menurut Situmeang (2017), Sesuai dengan sifat ikan yang mudah rusak serta
adanya produksi yang berlimpah dengan disertai harga yang murah maka
diperlukan suatu penanganan guna mengurangi kerugian serta pemanfaatan ikan
untuk meningkatkan harga jual dan menambah pendapatan. Industri rumah tangga
khususnya di daerah pantai, yang berupa industri rumah tangga ikan asin adalah
sebagai tindak lanjut untuk menangani hasil perolehan nelayan. Perolehan hasil
dari kegiatan pengolahan ikan asin ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pendapatan bagi rumah tangga nelayan.

Di Pantai Teluk Penyu Kelurahan Cilacap pendapatan utama berasal dari
penangkapan ikan dilaut yang dikerjakan oleh kepala keluarga, sedangkan
industri ikan asin sebagian besar dilakukan oleh tenaga kerja wanita terutama ibu
rumah tangga. Jumlah nelayan yang mengolah ikan asin di Kelurahan Cilacap
sebanyak 50 orang atau hanya sebesar 1,18% dari total nelayan yang ada di
Kelurahan Cilacap. Hal ini menjadi permasalahan karena jumlah nelayan di
Kelurahan Cilacap sangat banyak yaitu sejumlah 4198 orang. Permasalahan
tersebut mungkin disebabkan oleh faktor lain seperti biaya pengolahan yang



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 143

tinggi. Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya, pendapatan dan kontribusi
industri rumah tangga ikan asin terhadap pendapatan total rumah tangga nelayan.

METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui biaya, pendapatan dan kontribusi digunakan rumus
sebagai berikut:
1. Biaya
TC = TEC + TIC
Keterangan:
TC = Total biaya (Total cost)
TEC = Total biaya eksplisit (Total explicyt cost)
TIC= Total biaya implisit (Total implicyt cost)
2. Pendapatan
NR = TR – TEC
Keterangan :
NR = Pendapatan bersih (Net revenue)
TR = Penerimaan (Total revenue)
TEC = Total biaya eksplisit (Total explicyt cost)

3. Kontribusi
Sumbangan Pendapatan = Pendapatan IRT Ikan Asin

Pendapatan Total
× 100%

Handayani dan Artini (2009) menjelaskan bahwa untuk mengetahui
besarnya kontribusi pendapatan nelayan IRT ikan asin terhadap pendapatan total
dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika kontribusi pendapatan < 25% maka kontribusi kecil.
b. Jika kontribusi pendapatan 25-49% maka kontribusi sedang.
c. Jika kontribusi pendapatan >49% maka kontribusi besar.
4. Penerimaan
TR = P X Q
Keterangan :
TR = Total penerimaan (Total revenue)
P = Harga jual (Rp)
Q = Produksi (Kg)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Biaya, Penerimaan, Pendapatan Industri Rumah Tangga Ikan
Asin

Tabel 3.Biaya Industri Rumah Tangga Ikan Asin

Jenis Biaya
≤5000.000 >5000.000

Jumlah (Rp) Persentase
(%) Jumlah (Rp) Persentase

(%)
Biaya Eksplisit

a. Biaya Sarana Produksi 9.837.772 80,44 11.257.561 80,80

b. Biaya TKLK 457.023 3,74 507.524 3,64

c. Biaya Penyusutan 27.208 0,22 29.196 0,21

d. Biaya Lain-lain 293.675 2,40 324.165 2,33
Jumlah 10.615.678 12.118.446
Biaya Implisit

a. Biaya TKDK 1.384.126 11,32 1.572.762 11,29

b. Bunga Modal
Sendiri

79.618 0,65 90.888 0,65

c. Biaya Sewa Tempat
Milik Sendiri 150.000 1,23 150.000 1,08

Jumlah 1.613.744 1.813.650
Jumlah Total 12.229.422 100 13.932.096 100

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa biaya total pada pengrajin
dengan modal ≤5000.000 dan modal >5000.000 yaitu sebesar Rp 12.229.422
dan Rp 13.932.096. Total biaya pada modal >5000.000 lebih besar karena
jumlah biaya ekspisit dan implisit yang lebih tinggi jika dibanding dengan modal
≤5000.000. Secara keseluruhan jumlah biaya ekplisit jauh lebih besar daripada
jumlah biaya implisit. Hal ini disebabkan oleh biaya sarana produksi yang tinggi.
Besarnya biaya sarana produksi dikarenakan harga bahan baku ikan segar yang
merupakan bahan baku utama mempunyai harga yang relatif lebih mahal jika
dibandingkan dengan bahan baku lainnya. Besarnya rata-rata biaya yang
dikeluarkan oleh pengrajin digunakan untuk kebutuhan produksi dalam waktu 1
bulan dengan intensitas produksi yang berbeda-beda setiap pengrajin.

Penerimaan merupakan hasil dari jumlah output (ikan asin) dikali dengan
harga jual tanpa dikurangi biaya. Rata-rata penerimaan yang didapat dari industri
rumah tangga ikan asin di Kelurahan Cilacap yaitu sebesar Rp 14.634.431 pada
pengrajin dengan modal ≤5000.000 dan Rp 16.562.738 pada modal >5000.000.
Jumlah tersebut merupakan jumlah yang cukup besar mengingat selang waktunya
yang hanya satu bulan. Namun jika dicermati lagi, biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi juga cukup tinggi sehingga pendapatan yang diperoleh pengrajin
banyak berkurang untuk mencukupi biaya produksi tersebut. Berbeda dengan
penerimaan industri rumah tangga ikan asin di Kelurahan Cilacap yang memiliki
penerimaan dengan jumlah besar, pada penelitian Tebaiy (2017) dalam Kontribusi
Pendapatan Kelompok Usaha Pesisir dalam Pengolahan Hasil Perikanan di
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Manokwari yang memiliki penerimaan maksimum hanya sebesar Rp 6000.000
saja.

Pendapatan total rumah tangga nelayan merupakan pendapatan yang
didapat dari semua sumber pendapatan yang diusahakan oleh keluarga nelayan.
Sumber pendapatan ada 3 macam yaitu pendapatan dari industri rumah tangga
ikan asin (off farm), pendapatan dari kegiatan penangkapan ikan (on farm) dan
pendapatan diluar industri rumah tangga ikan asin dan penangkapan ikan (non
farm). Dengan menggabungkan pendapatan dari berbagai sumber pendapatan
maka akan diperoleh pendapatan total keluarga nelayan di Kelurahan Cilacap
seperti terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pendapatan Industri Rumah Tangga Ikan Asin Terhadap Pendapatan
Total Rumah Tangga Nelayan di Kelurahan Cilacap.

Sumber Pendapatan Nilai (Rp)
Modal ≤5000.000 Modal >5000.000

IRT Ikan Asin 4.018.753 4.444.292
Penangkapan Ikan 2.324.138 2.426.190
Non Farm 1.529.310 835.714

Total Rata-rata 7.872.201 7.706.196
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa pendapatan dari industri rumah

tangga ikan asin ternyata memiliki pendapatan paling tinggi diantara sumber
pendapatan lain yaitu sebesar Rp 4.018.753 pada modal ≤5000.000 dan Rp
4.444.292 pada modal >5000.000.

B. Kontribusi Industri Rumah Tangga Ikan Asin
Kontribusi pendapatan dicari untuk mengetahui seberapa besar

sumbangan pendapatan yang dihasilkan oleh industri rumah tangga ikan asin
terhadap pendapatan total rumah tangga nelayan. Kontribusi pendapatan industri
rumah tangga ikan asin terhadap pendapatan total rumah tangga nelayan di
kelurahan cilacap dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Kontribusi Pendapatan Industri Rumah Tangga Ikan Asin terhadap
Pendapatan Total Rumah Tangga Nelayan di Kelurahan Cilacap.

Sumber Pendapatan Kontribusi (%)
Modal ≤5000.000 Modal >5000.000

IRT Ikan Asin (Off Farm) 51,05 57,67
Penangkapan Ikan (On
Farm)

29,52 31,49

Non Farm 19,43 10,84

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa pendapatan dari industri rumah
tangga ikan asin ternyata memberikan kontribusi yang besar terhadap pendapatan
total keluarga nelayan, yaitu sebesar 51,05% pada pengrajin dengan modal
≤5000.000 dan 57,67% pada modal >5000.000. Jika dibandingkan dengan
pendapatan dari kegiatan penangkapan ikan dan kegiatan non farm mempunyai
selisih yang cukup jauh. Besarnya kontribusi industri rumah tangga ikan asin pada
modal >5000.000 membuktikan bahwa semakin besar modal awal yang
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digunakan oleh pengrajin, maka akan semakin besar pula kontribusi industri
rumah tangga ikan asin terhadap pendapatan total nelayan.

Handayani dan Artini (2009) yang menyatakan bahwa jika kontribusi
pendapatan lebih dari 49% maka kontribusi pendapatan tersebut termasuk dalam
kategori kontribusi besar. Penelitian Nugraha (2002) dalam Sumbangan
Pendapatan Industri Rumah Tangga Ikan Asin di Desa Donan Kecamatan Cilacap
Selatan Kabupaten Cilacap menyatakan bahwa kontribusi industri rumah tangga
ikan asin besar, yaitu sebanyak 66,08% dari total pendapatan rumah tangga
nelayan. Penelitian tersebut sama-sama dilakukan di Kecamatan Cilacap Selatan,
tetapi berbeda desa/kelurahan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada industri rumah tangga ikan asin
di Kelurahan Cilacap dapat disimpulkan:
1. Industri rumah tangga ikan asin di Kelurahan Cilacap dikelompokkan

menjadi dua berdasarkan banyaknya modal awal yang dikeluarkan pengrajin
ikan asin yaitu pengrajin dengan modal awal ≤5000.000 dan pengrajin
dengan modal awal >5000.000. Pengrajin dengan modal awal >5000.000
merupakan pengrajin yang memiliki pendapatan dan kontribusi lebih tinggi
pada industri rumah tangga ikan asin dan kegiatan penangkapan ikan, namun
memiliki pendapatan dan kontribusi lebih rendah pada pekerjaan non farm.

2. Pendapatan yang dihasilkan dari Industri rumah tangga ikan asin ternyata
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pendapatan total rumah tangga
nelayan di Pantai Teluk Penyu Kelurahan Cilacap yaitu sebesar 51,05% pada
pengrajin dengan modal awal ≤5000.000 dan 57,67% padapengrajin dengan
modal awal >5000.000. Modal awal yang digunakan pengrajin untuk industri
rumah tangga ikan asin ternyata berpengaruh terhadap besarnya kontribusi.
Semakin besar modal awal yang dikeluarkan maka semakin besar pula
kontribusinya terhadap pendapatan total.

REFERENSI
Ambara, S. 2014. Potensi Kelautan dan Perikanan Indonesia. Fakultas Pertanian

UGM, Yogyakarta.
Bene, C. 2008. Contribution of Fishing to Households Economy Evidence of

Fisher Farmer Communities in Congo. Journal of Asian and African Studies.
38(1).

Handayani, M.Th. & N.W.P.Artini. 2009. Kontribusi Pendapatan Ibu Rumah
Tangga Pembuat Makanan Olahan Terhadap Pendapatan Keluarga.
Piramida. V(1): 3-4.

Situmeang, R.G. 2017. Analisis Usaha Pengolahan Ikan Asin di Kelurahan
Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kota Sibolga Provinsi Sumatera Utara.
Jurnal Perikanan dan Ilmu Kelautan. IV(1).

Tebaiy, S, J. Leiwakabessy & E. Wambrauw. 2017. Kontribusi Pendapatan
Kelompok Usaha Pesisir Dalam Pengolahan Hasil Perikanan di Manokwari.
Jurnal Aquatik Indopasifik. I(2).

Nugraha, S. 2002. Sumbangan Pendapatan Industri Rumah Tangga Ikan Asin di
Desa Donan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap. Skripsi
Fakultas Pertanian Unsoed, Purwokerto.



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 147

POTENSI PEMANFAATAN SUMBER TEPUNG LOKAL SEBAGAI
SUBSTITUSI TERIGU

Sarlina Palimbong
Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga
Email: sarlina.palimbong@staff.uksw.edu

ABSTRAK
Suatu pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan dalam bentuk

pendampingan dan pelatihan kepada usaha mikro dan kelas menengah binaan
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Salatiga. Kegiatan ini diikuti
sebanyak 25 peserta yang tergabung dalam UMKM kota Salatiga. Materi
pendampingan dan pembinaan disampaikan dalam dua bagian, pertama sesi
edukasi potensi pemanfaatan sumber tepung lain dalam menggantikan sebagian
atau seluruhnya penggunaan tepung terigu, dan sesi kedua yaitu praktik
pembuatan olahan pangan berbasis labu kuning dan bekatul. Peserta terlihat
antusias mengikuti kegiatan ini walaupun ada saat – saat dimana mereka terlihat
megantuk dan bosan. Secara keseluruhan hasil evaluasi dari seluruh kegiatan
pelatihan dan pendampingan UMKM ini adalah bahwa peserta merasa sangat
senang dengan bertambahnya wawasan dan keterampilan baru yang diperoleh
setelah mengikuti segiatan ini. Peserta pun menyatakan agar sebaiknya kegiatan
serupa dapat dilakukan secara rutin bahkan setiap tahun agar memperoleh
manfaat yang sama.

PENDAHULUAN
Penggunaan gandum dalam olahan pangan di Indonesia dewasa ini

mengalami peningkatan cukup pesat. Data konsumsi gandum yang dikeluarkan
oleh APTINDO (2014) memperlihatkan kenaikan impor terigu dari tahun 2013 ke
tahun 2014 mengalami kenaikan sekitar 5,4%. Disisi lain, sebenarnya Indonesia
memiliki banyak sumber karbohidrat yang dapat diolah menjadi tepung untuk
digunakan dalam bermacam olahan pangan, namun karena peralihan pola
konsumsi makanan masyarakat akibat kemajuan zaman dan gencarnya promosi
olahan pangan berbasis gandum atau tepung terigu menyebabkan kurang
populernya sumber karbohidrat lokal. Asosiasi Produsen Tepung Terigu
Indonesia (Aptindo) mengungkapkan impor gandum di dalam negeri masih cukup
tinggi, dengan konsumsi terbesar oleh industri tepung terigu nasional diikuti
sektor pakan ternak. Salah satu “kelebihan” gandum yang tidak dimiliki oleh
tepung lainnya adalah adanya gluten. Keberadaan gluten membuat tepung terigu
dianggap lebih fleksibel untuk digunakan dalam hampir semua olahan pangan,
namun sayangnya tidak semua orang dapat mengonsumsinya. Penderita khusus
seperti penderita Celiac, dan autis harus menjauhi makanan mengandung gluten
sebab dapat memacu tingkat kereaktifan penderitanya.

Usaha mikro dan kelas menengah (UMKM) bidang pangan merupakan salah
satu pengguna terigu yang turut berperan dalam memacu kenaikan permintaan
impor terigu nasional. Beragam kreasi olahan dihasilkan dari penggunaan tepung
terigu sehingga menyingkirkan keberadaan sumber tepung lainnya. Apabila hal

mailto:sarlina.palimbong@staff.uksw.edu
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ini tidak tidak diatasi maka akan menimbulkan ketergantungan akan gandum dan
dengan sendirnya menelantarkan sumber tepung lainnya.

Beberapa sumber tepung yang umum dijumpai disekitar kita seperti jagung,
umbi – umbian, kacang – kacangan dapat digunakan sebagian atau seluruhnya
dalam pengolahan pangan, termasuk tepung dari singkong yang dimodifikasi
yang dapat mensubtitusi penggunaan tepung terigu seluruhnya. Untuk itu perlu
dilakukan edukasi dan pelatihan pembuatan beberapa produk makanan berbasis
terigu namun disubstitusi oleh tepung lainnya.

METODOLOGI
Untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi atas dua tahap dan berlangsung
selama 2 hari kerja. Adapun jenis kegiatannya yaitu:
1). Edukasi pengolahan pangan
2). Pelatihan pembuatan makanan
Peserta Pelatihan: Pedagang kaki lima dan UMKM dibawah binaan Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Salatiga sebanyak 25 orang.
Hari / Tanggal : Senin – Jumat / 6 – 10 Agustus 2018
Waktu : 08.00 – 16.00 WIB
Tempat : Laboratorium Serbaguna FKIK UKSW
Jenis Kegiatan: Pengabdian kepada Masyarakat
Bentuk Kegiatan : Pelatihan & Pendampingan UKM Kaki Lima Produk Makanan
dan Minuman.
Jadwal: Terlampir
Kegiatan hari pertama sampai hari ke tiga diisi dengan berbagai sesi, pada hari
ke-4 dan ke-5 diisi dengan praktik pembuatan pangan sesuai edukasi yang telah
diberikan di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan hari pertama diisi dengan diskusi awal dengan pedagang seputar

usaha yang mereka geluti, wawasan yang ingin diperoleh, dan harapan selama
mengikuti pelatihan seminggu. Khusus sesi kedua pada hari pertama diisi dengan
edukasi potensi pemanfaatan sumber tepung lokal selain terigu, dan untuk
kegiatan praktiknya pada hari ke empat diberikan praktik pembuatan cake labu
kuning dan cookies bekatul. Peserta terlihat antusias sangat mendengarkan materi
yang disampaikan narasumber sehingga disela-sela pemaparan materi sebagian
besar peserta menginterupsi pembicara untuk menanyakan hal yang sedang
melintas dalam pikirannya saat itu. Selama 20 menit pertama peserta terlihat
antusias namun setelahnya beberapa peserta terlihat mengantuk. Hal ini dapat
dipahami sebab makin lama penyampaian materi mungkin terasa “agak berat”
sehingga dirasa membosankan. Peserta yang mengikuti pelatihan ini semuanya
pria dengan usia tua sehingga narasumber berusaha lebih atraktif dengan
memberikan selingan untuk mengembalikan mood peserta kembali. Berikut
paparan materi yang diberikan di kelas.
I. Edukasi substitusi penggunaan terigu
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Gandum (Triticum. spp), pada saat ini penggunaannya mencapai hampir
100% dari kebutuhan penggunaan terigu dalam pembuatan olahan pangan.
Sebagai tanaman “pendatang” di Indonesia beberapa tahun terakhir menjadi
sangat populer oleh karena semakin meningkatnya permintaan produsen produk
berbasis tepung terigu di Indonesia. Turunan gandum yang sangat populer di
Indonesia adalah tepung terigu. Tepung terigu umumnya dihasilkan dari 3 jenis
tanaman gandum: T. aestivum (gandum keras) memiliki ciri-ciri biji keras,
berwarna coklat dan sulit menyerap air. Tipe ini memiliki gluten tinggi; T.
compactum (gandum lunak) dengan ciri-ciri biji lunak berwarna putih hingga
merah dan mudah menyerap air. Tipe ini memiliki gluten sangat rendah: jenis
terigu ketiga dihasilkan dari T. durum (gandum durum) memiliki biji yang lebih
keras berwarna coklat dan penggunaannya khusus untuk produk-produk pasta.
Kandungan gluten ini menentukan tingkat protein terigu. Terigu protein tinggi
mengandung gluten 11-13%, protein sedang 9-10%, dan protein rendah sekitar
8%.

Kepopuleran tepung terigu semakin meningkat dengan adanya tren dalam
kuliner yang mengutamakan olahan terigu seperti cookies, cake, dan roti-rotian
sebagai makanan yang memiliki prestise tinggi dibanding makanan tradisional
(Pradeksa et al. 2014). Peningkatan permintaan akan terigu menyebabkan
“tersingkir” nya sejumlah tanaman sumber karbohidrat lainnya yang telah ada
sebelumnya di Indonesia seperti sagu, jagung, sukun, umbi-umbian dan lain
sebagainya padahal tanaman – tanaman tersebut sangat berpotensi diolah menjadi
makanan yang tidak kalah menarik dengan makanan yang diolah dari terigu.
Selain berpotensi “menyingkirkan” sumber karbohidrat lainnya, gandum sebagai
tanaman pendatang mempunyai kandungan protein “gluten” tinggi dimana
konsumsi gluten yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan usus halus, pada anak
autis yang memiliki pencernaan sensitif konsumsi makanan bergluten dapat
menyebabkan hiperaktif. Dampak lain dari peningkatan konsumsi makanan
berbasis terigu yaitu dapat memacu kenaikan gula darah dalam waktu singkat
dimana kondisi ini seharusnya dihindari oleh penderita kencing manis atau
Diabetes Mellitus. Melihat hal ini sepatutnya kita mengurangi konsumsi makanan
berbasis terigu.

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam mengurangi penggunaan terigu
antara lain:
1. Menggunakan sumber karbohidrat lainnya dalam pengolahan makanan maupun
inovasinya seperti singkong, sagu, beras, sukun, dan sebagainya.
2. Jika harus menggunakan tepung terigu lebih baik jika campurannya disubsitusi
dengan sumber tepung lainnya.
3. Saat ini Mocaf (Modified Cassava Flour) sudah beredar di pasaran. Mocaf
berasal dari pati singkong yang difermentasi oleh bakteri asam laktat. Mocaf
berwarna putih, tinggi serat, dan bebas gluten sehingga olahannya aman
dikonsumsi oleh anak autis. Mocaf dapat menggantikan 100% penggunaan
tepung terigu dalam olahan makanan. Contoh produk yang akan dipraktekkan
adalah cake labu kuning dan cookies bekatul. Berikut foto saat sesi edukasi di
kelas.
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Gambar 1. Diskusi awal untuk menggali informasi seputar usaha dagang,
wawasan yang ingin diperoleh, dan harapan selama mengikuti
kegiatan pelatihan

Pada sesi dihari berikutnya dilakukan praktek pembuatan cake labu
kuning dan cookies bekatul di lab. Pengolahan Pangan FKIK UKSW. Adapun
alasan pemilihan produk ini adalah karena labu kuning kaya karoten dan
olahannya masih terbatas, sedangkan cookies bekatul dipilih sebagai makanan
ringan tinggi serat. Pada sesi ini dibagi 3 kelompok yang masing-masing terdiri
dari 8 orang peserta dan setiap kelompok didampingi 2 orang mahasiswa prodi
Teknologi Pangan.

II. Pelatihan pembuatan makanan
II.1. Pembuatan cake labu kuning
Bahan:
Bahan – bahan yang diperlukan dalam pelatihan ini antara lain; Labu parang tua
500gr kukus dan haluskan, tepung terigu 250gr, gula pasir 80gr (atau menurut
selera), margarin 100g (dicairkan), susu bubuk 50g, emulsifier 1 sdt, baking

Gambar 2. Pemaparan materi pelatihan oleh Ibu Sarlina Palimbong, S.P., M.Sc.
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powder 1 sdt, susu cair 250ml, telur 2butir, vanili 1sdt (1 sachet), keju cheddar
parut 35gr (untuk hiasan).
Alat:
Alat yang dibutuhkan yaitu: timbangan makanan, sendok takar, loyang aluminium,
dandang, parutan keju, saringan kain, mikser, serbet katun.
Langkah pembuatan:
1. Siapkan dan takar bahan – bahan menurut ukuran yang sudah ditetapkan.
2. Campurkan semua bahan kering (labu halus + terigu +susu bubuk), aduk rata
3. Kocok telur + gula + emulsifier sampai mengembang + mengental
4. Masukkan campuran bahan kering ke adonan gula tadi, tambahkan susu cair +
margarin cair + baking powder.
5. Olesi loyang dengan margarin, tuang adonan tersebut dan kukus selama 15 –
20 menit. (test tusuk).
6. Taburi keju parut. Tunggu agak dingin baru dipotong – potong. Sajikan.

II.2. Pembuatan Cookies Bekatul
Bekatul sebagai produk sampingan dari penggilingan beras umumnya

dikenal sebagai bahan pakan ternak. Padahal jika ditinjau dari nilai gizinya,
bekatul tinggi vitamin B dan juga kaya minyak. Cookies bekatul akan
dikombinasikan dengan tepung gandum utuh sehingga dapat diperoleh manfaat
yang besar, yaitu kandungan serat tinggi. Tepung gandum utuh pemanfaatannya
sebagai bahan pangan masih sangat kurang selain karena teksturnya kasar juga
tepung gandum utuh memiliki warna kurang menarik disertai bau apek. Kedua
kelemahan ini menimbulkan ide pemanfaatan bekatul beras dan tepung gandum
utuh sebagai bahan pembuatan cookies bekatul (Rahardjo, M et al. 2017).
Bahan: Tepung gandum utuh 250g, Tepung bekatul segar 250g, Daun pandan
secukupnya, Gula halus 250 gram, kuning telur 5 butir, margarin 325 gr, susu
bubuk 75 gr
Alat: Mesin penepung 1 unit, pengayak 60 mesh 1 buah, wajan 1 buah, kompor 1
buah, pengaduk 1 buah, baskom 2 buah, spatula 2 buah, loyang mikser 2 buah,
Oven kue 1 unit, Rolling pin.
Langkah pembuatan:
1. Campurkan margarin + gula halus + susu bubuk dengan mikser kecepatan
sedang (5 menit).
2. Tambahkan kuning telur, mikser kembali selama 10 menit hingga adonan
mengembang
3. Tambahkan tepung gandum utuh 50 gr + tepung bekatul 50 gram. Campur
menggunakan spatula hingga adonan merata. Ratakan dengan rolling pin.
4. Cetak adonan dengan ketebalan ± 5mm. Panggang dalam oven suhu 180C
selama 15 menit.

Praktik pembuatan makanan ini selain membuka wawasan peserta tentang
cara lain pengolahan labu dan ternyata bekatul dapat diolah sebagai makanan
bergizi untuk manusia, juga dapat dijadikan bahan jualan yang prospeknya cukup
menjanjikan. Peserta terlihat sangat antusias dalam melakukan praktik ini,dan
sama seperti saat di kelas peserta banyak mengajukan pertanyaan mengenai
proses pengolahan beberapa pangan yang sering mereka jumpai dalam
kehidupannya sehari–hari. Berikut dokumentasi kegiatan praktik di laboratorium.
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Gambar 3. Pelatihan cookies bekatul di laboratorium

Gambar 4. Beberapa produk pangan hasil praktik di laboratorium

KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik selama melalukan kegiatan pelatihan dan
pendampingan UMKM ini adalah pertama tentang penyampaian materi di kelas
agar dibuat lebih atraktif lagi mengingat usia peserta pelatihan rata – rata sudah
lanjut, dan kedua adalah peserta menginginkan agar ke depannya kegiatan serupa
dilakukan lagi untuk memperkaya wawasan peserta.

PUSTAKA
Asosiasi Produsen Tepung Terigu Indonesia (APTINDO). 2014.
Pradeksa, Yogi., Darwanto, D.H., Masyhuri. 2014. Faktor – factor yang

Mempengaruhi Impor Gandum Indonesia. Agro Ekonomi Vol. 24/No. 1
Juni 2014

Rahardjo, M., Palimbong, S., Istimur, S.M. 2018. Karakteristik Fungsional dan
Uji Sensori Cookies yang Menggunakan Tambahan Tepung Bekatul (Rice
Bran). Prosiding SNST ke-9 Tahun 2018. Fakultas Teknik Universitas
Wahid Hasyim. Agro Ekonomi Vol. 24/No. 1 Juni 2014
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ABSTRAK
Tantangan terbesar dari peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Sidrap
adalah biaya pakan yang terus meningkat. Oleh karena itu, peternak dituntut
untuk selalu berinovasi sehingga dapat memproduksi pakan sendiri berbahan
baku lokal. Proses pembuatan dan penggunaan pakan produksi lokal tentunya
memerlukan keterampilan dan perilaku dari peternak itu sendiri sehingga
efisiensi usaha dapat ditercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penentu perilaku peternak ayam ras petelur terhadap penggunaan pakan
produksi lokal. Penelitian ini menggunakan metode survey dan penentuan sampel
dari 11 kecamatan di Kabupaten Sidrap dipilih 5 kecamatan yang memiliki
jumlah ternak ayam ras petelur terbesar yaitu Kecamatan Maritengngae
(1.112.100 ekor), Kecamatan Kulo (990.600 ekor), Kecamatan Panca Rijang
(826.500 ekor), Kecamatan Baranti (399.400 ekor), dan Kecamatan Panca
Lautang (375.850 ekor). Sampel penelitian dari 5 kecamatan dipilih 25
peternak sehingga keseluruhan sampel 125 peternak yang ditentukan secara acak
sederhana. Pengumpulan data melalui wawancara dengan bantuan kuisioner dan
dikumpulkan menggunakan skala likert setiap parameter yang diukur yaitu 1
=tidak setuju, 2 =kurang setuju, 3 =setuju dan dianalisis secara statistik
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penentu perilaku peternak
berdasarkan: (1) faktor sikap dengan indikator yaitu keuntungan relatif,
flesibilitas, reliabilitas, kompleksitas, dan observabilitas berada pada kategori
setuju, (2) faktor norma subjektif dengan indikator yaitu peranan keluarga,
peranan peternak lain, peranan tokoh masyakat, peranan pemerintah, peranan
media informasi berada pada kategori kurang setuju, dan (3) faktor kontrol
perilaku dengan indikator yaitu ketersediaan sumberdaya bahan baku,
ketersediaan sumberdaya tenaga kerja, pengetahuan dan keterampilan, waktu,
pengalaman awal, triabilitas, compatibilitas, resiko, dan ketersediaan pasar
berada pada kategori setuju.

Kata kunci: Penentu perilaku peternak, ayam ras petelur, pakan produksi lokal.

Latar Belakang
Peternakan ayam ras petelur diusahakan oleh peternak untuk

menghasilkan pendapatan dan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraannya.
Menurut Rohani, dkk., (2013), bahwa usaha ayam ras petelur banyak dilakukan
oleh peternak dipedesaan dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan.

mailto:strohani@unhas.ac.id
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Permintaan akan telur dan daging ayam akan meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk, pendapatan dan pendidikan masyarakat. Oleh karena itu
usaha peternakan ayam ras petelur sangat menjanjikan.

Usaha ayam ras petelur merupakan kegiatan industri biologis dimana
keberhasilannya dilakukan oleh pengadaan sarana produksi bibit, makanan ternak,
serta ketepatan manajemen dan kelancaran usaha pemasaran hasil produksi.
Namun demikian komponen pakan memegang peranan penting dalam menjamin
kelangsungan suatu usaha peternakan ayam ras petelur (Rohani, dkk., 2018).

Menurunnya produktivitas ayam ras petelur ditandai dengan produksi
telur yang menurun salah satunya dipengaruhi oleh kualitas pakan. Menurut
Siregar dan Susanti, (2014), bahwa pakan merupakan faktor produksi utama
untuk mendukung industri perunggasan khususnya budidaya ayam petelur.
Populasi ayam petelur telah meningkat seiring dengan tumbuhnya permintaan
terhadap konsumsi telur dan daging.

Sentra peternakan ayam ras petelur di Provinsi Sulawesi Selatan adalah
Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) yang merupakan usaha peternakan rakyat
yang sudah dilakukan secara turun temurun. Salah satu permasalahan mendasar
dari peternak adalah pemenuhan pakan yang memerlukan biaya sangat besar.
Oleh karenanya, peternak dengan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
melakukan pengolahan bahan pakan produksi sendiri untuk memenuhi kebutuhan
pakan sehingga dapat meminimalkan biaya produksi dari usaha peternakan ayam
ras petelur mereka.

Harapan peternak dengan adanya pakan ayam petelur yang diproduksi
secara lokal di Kabupaten Sidrap dapat meningkatkan produktivitas kerja dan
mendukung peternak untuk memperoleh peningkatan pendapatan dari hasil
penjualan telur dan tingkat kerugian akibat kematian ternak ayam mengalami
penurunan, karena ternak ayam yang dipelihara lebih tahan terhadap penyakit
dikarenakan terpenuhinya kandungan nutrisinya. Penggunaan pakan lokal oleh
peternak tergantung pada perilaku peternak yang memiliki beberapa indikator
yaitu sikap, norma subjektif, kontrol perilaku. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui penentu perilaku peternak ayam ras petelur terhadap
penggunaan pakan produksi lokal di Kabupaten Sidrap.

Metode
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sidrap, dari 11 kecamatan dipilih

5 kecamatan yang memiliki jumlah ternak ayam ras petelur terbesar yaitu
Kecamatan Maritengngae (1.112.100 ekor), Kecamatan Kulo (990.600 ekor),
Kecamatan Panca Rijang (826.500 ekor), Kecamatan Baranti (399.400 ekor), dan
Kecamatan Panca Lautang (375.850 ekor) (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Sidrap Dalam Angka, 2018). Penentuan sampel penelitian dari 5 kecamatan
dipilih 25 orang peternak sehingga keseluruhan sampel sebanyak 125 orang
peternak. Metode pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan bantuan kuisioner.

Penentu perilaku peternak ayam ras petelur terhadap penggunaan pakan
produksi lokal berdasarkan parameter:
1. Faktor sikap diukur dengan lima indikator: (a) keuntungan relatif; (b)

fleksibilitas; (c) observabilitas; (d) reliabilitas; dan (e) kompleksitas.
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2. Faktor norma subjektif diukur dengan lima indikator: (a) peranan keluarga; (b)
peranan peternak lain; (c) peranan tokoh masyarakat; (d) peranan pemerintah;
dan (e) peranan media informasi.

3. Faktor kontrol perilaku diukur dengan sembilan indikator: (a) ketersediaan
sumberdaya bahan baku; (b) ketersediaan sumberdaya tenaga kerja; (c)
pengetahuan dan keterampilan; (d) waktu; (e) pengalaman awal; (f) triabilitas;
(g) compatibilitas; (h) resiko; dan (i) ketersediaan pasar.

Penilaian penentu perilaku peternak dilakukan dengan menggunakan skala
likert pada setiap parameter yang diukur yaitu 1 = tidak setuju, 2 = kurang setuju,
3 = setuju dan dianalisis secara statistik deskriptif (Sugiyono, 2014).

Penelitian penentu perilaku berdasarkan variabel faktor sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku diukur dengan rentang kelas adalah sebagai
berikut:
Skor tertinggi = Bobot tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan

(3) (125) (3)
= 1125

Skor terendah= Bobot terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
(2) (125) (3)

= 375
Rentang Kelas = Skor tertinggi - Skor terendah

Jumlah Kelas
= 1125 - 375 = 250

3
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Setuju = 875 – 1125
Kurang setuju = 625 – 875
Tidak setuju = 375 – 625

Hasil Pembahasan
Hasil penelitian dengan mewawancarai 125 orang peternak ayam ras

petelur, maka diketahui penentu perilaku peternak ayam ras petelur terhadap
penggunaan pakan produksi lokal yang dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Penentu Perilaku Peternak Ayam Ras Petelur terhadap Penggunaan
Pakan Produksi Lokal di Kabupaten Sidrap.

No Variabel Skor Frekuensi
(Orang)

Persentase
(%)

Bobot (skor x
frekuensi)

1. Sikap
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju

3
2
1

100
22
3

80
17,6
2,4

300
44
3

Jumlah 125 100 347
2. Norma

subjektif
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju

3
2
1

83
27
15

66,4
21,6
12

249
54
15

Jumlah 125 100 318
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3. Kontrol
perilaku
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju

3
2
1

95
21
9

76
16,8
7,2

285
42
9

Jumlah 125 100 336
Total Skor 1001

Sumber: Hasil Penelitian yang sudah Diolah, 2018.

Tabel 1 menunjukkan bahwa total skor penilaian perilaku peternak ayam
ras petelur menggunakan pakan produksi lokal di Kabupaten Sidrap adalah 1001
hasil penelitian ini berarti berada pada kategori Setuju (875 – 1125). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan faktor sikap perilaku peternak
terhadap penggunaan pakan produksi lokal adalah setuju, hal ini dikarenakan
pakan produksi lokal yang diproduksi sendiri oleh para peternak mampu menekan
biaya produksi usaha peternakan ayam ras petelur. Selain hal tersebut,
ketersediaan dan kontinuitas pakan produksi lokal dapat memenuhi kebutuhan
pakan ayam ras petelurnya. Menurut Hasnah (2017), bahwa ada tiga alasan
perlunya persediaan bahan baku bagi perusahaan, yaitu adanya unsur
ketidakpastian permintaan (permintaan yang mendadak), adanya unsur
ketidakpastian pasokan dari supplier dan adanya unsur ketidakpastian tenggang
waktu.

Berdasarkan faktor norma subjektif perilaku peternak terhadap
penggunaan pakan produksi lokal adalah setuju, hal ini dapat dikatakan bahwa
norma subjektif adalah faktor penting dalam mengadopsi penggunaan pakan
produksi lokal. Peternak sebagai penerima adalah faktor yang sangat
berpengaruh terhadap adopsi penggunaan pakan produksi lokal. Kecepatan
adopsi bertujuan agar peternak ayam ras petelur sebagai media penerima
informasi dapat dengan cepat menerima serta menerapkan inovasi baru
penggunaan pakan produksi lokal. Menurut Greenley (2014) yang dikutip
Mappigau, dkk (2018), yang mengidentifikasi faktor norma subjektif yang
berperan penting dalam adopsi dan penggunaan teknologi dan menemukan bahwa
peran media, pemerintah , teman dan kolega adalah faktor penting dalam adopsi
teknologi.

Berdasarkan faktor kontrol perilaku peternak terhadap penggunaan pakan
produksi lokal adalah setuju, hal ini disebabkan karena adanya ketersediaan
bahan baku yang melimpah, tenaga kerja dari keluarga, pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki peternak baik yang diperoleh dari media informasi
maupun petugas penyuluh, kesesuaian pengalaman awal terhadap uji coba
penggunaan pakan, resiko penggunaan pakan serta ketersediaan pasar pakan yang
dapat memudahkan para peternak. Menurut Agustina (2009), bahwa
berkembangnya industri peternakan terutama unggas menyebabkan meningkatnya
permintaan terhadap pakan tersebut karena industri pakan ternak memiliki
keterkaitan ke depan (forward linkage) berhubungan dengan output pakan yang
digunakan sebagai makanan ternak dan keterkaitan ke belakang (backward
linkage) yang berhubungan dengan kebutuhan akan input pakan terutama jagung.
Oleh karena itu, bisnis pakan merupakan usaha yang sangat strategis.
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Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penentu

perilaku peternak ayam ras petelur menggunakan pakan produksi lokal di
Kabupaten Sidrap berdasarkan: (1) faktor sikap yang diukur berdasarkan
keuntungan relatif, fleksibilitas, observabilitas, reliabilitas, dan kompleksitas
berada pada kategori setuju; (2) faktor norma subjektif yang diukur berdasarkan
peranan keluarga, peranan peternak lain, peranan tokoh masyarakat, peranan
pemerintah, dan peranan media informasi berada pada kategori setuju; dan (3)
faktor kontrol perilaku peternak yang diukur berdasarkan ketersediaan
sumberdaya bahan baku, ketersediaan sumberdaya tenaga kerja, pengetahuan dan
keterampilan, waktu, pengalaman awal, triabilitas, compatibilitas, resiko, dan
ketersediaan pasar berada pada kategori setuju.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian substitusi daun beluntas dalam pembuatan choux paste
yaitu untuk mengetahui penerimaan masyarakat terhadap produk choux paste
daun beluntas. Daun beluntas merupakan daun yang memiliki banyak
kandungan yang bermanfaat untuk tubuh terutama aktivitas anti bakteri.
Eksperimen dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu 1). Eksperimen pertama
dilakukan pembuatan choux paste dengan penambahan ampas daun beluntas
sebanyak 15%, 20% dan 30% kemudian dilakukan uji hedonik dan dipilih
prosentase yang terbaik; 2). Eksperimen kedua dilakukan pembuatan choux paste
dengan penambahan sari daun beluntas sebanyak 15%, 20% dan 30% kemudian
dilakukan uji hedonik dan dipilih prosentase yang terbaik. Jumlah daun beluntas
yang ditambahkan ke dalam adoanan choux paste sebanyak 15% sebagai produk
A, 20% sebagai produk B dan 30% sebagai produk C dari jumlah total tepung
yang digunakan dalam pembuatan choux paste. Uji hedonik digunakan untuk
mengetahui kualitas produk, tingkat kesukaan dan daya terima masyarakat serta
membandingkan hasil eksperimen pertama dan kedua. Uji hedonik dilakukan oleh
30 panelis tidak terlatih. Berdasarkan hasil uji hedonik, diperoleh bahwa produk
yang paling disukai oleh panelis yaitu produk B dari eksperimen pertama dan
produk B dari eksperimen kedua. Berdasarkan nilai rerata prosentase yang
tertinggi menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai produk B eksperimen
pertama yaitu produk choux paste dengan penambahan 20% ampas daun
beluntas.

Kata kunci : daun beluntas, choux paste, uji hedonik

LATAR BELAKANG

Beluntas (Pluchea indica Less) merupakan tumbuhan yang mudah
dijumpai di Indonesia, umumnya tumbuh liar di daerah kering pada tanah yang
keras dan berbatu, atau ditanam sebagai tanaman pagar. Tumbuhan ini berbau
khas aromatis dan rasanya getir. Bagian yang digunakan dari tanaman ini adalah
daun dan akarnya yang berkhasiat untuk menghilangkan bau badan dan bau mulut,
meningkatkan nafsu makan, mengatasi gangguan pencernaanpada anak-anak,
menghilangkan nyeri pada rematik dan sebagainya. Senyawa aktif yang
terkandung dalam daun beluntas adalah flavonoid, triterpenoid danfenol serta
turunan minyak atsiri lainnya (Nahak et al. 2007).

Flavonoid dalam daun beluntas memiliki aktivitas antibakteri, demikian
juga senyawa fenol yang terkandung di dalamnya merupakan suatu alkohol yang
bersifat asam sehingga disebut juga asam karbolat, yang mempunyai sifat
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antibakteri yakni menghambat pertumbuhan sel bakteri Escherichia coli (Susanti,
2006). Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyaningsih (2009), menunjukkan
bahwa ekstrak daun beluntas mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa Multi
Resistant dengan konsentrasi daya hambat minimal masing-masing adalah 20%
dan 52%. Hasil penelitian Nahak et al. (2007), menunjukkan bahwa ekstrak murni
daun beluntas dapat menurunkan 70% jumlah bakteri dalam saliva dan tidak ada
perbedaan bermakna dalam penurunan jumlah bakteri setelah ekstrak diencerkan
pada konsentrasi 10%, 20% dan 30%.

Berbagai penelitian dari para ahli yang meneliti tentang kandungan dari
daun beluntas yang memiliki berbagai manfaat, akan tetapi tanaman tersebut tidak
terlalu dikenal masyarakat dan kurang populer dikarenakan hanya dikonsumsi
sebagai lalapan. Belum ada penelitian yang memanfaatkan daun beluntas
menjadi produk pastry. Produk pastry salah satu yang umum dibuat adalah choux
paste atau sering disebut kue sus. Kue sus berbentuk bundar seperti kubis
mempunyai kulit kering yang empuk serta memiliki rongga dan tekstur yang
lembut di dalam rongganya. Mencermati bentuk choux paste yang semi liquid
(Sudewi, 2006), memungkinkan untuk ditambah bahan lain seperti sayuran yang
bermanfaat sebagai penambah serat, pewarna penambahan manfaat kesehatan,
maka dari itu penulis mencoba mensubstitusikan daun beluntas ke dalam produk
pastry yaitu choux paste, sebagai alternatif camilan inovasi baru.

METODE
Eksperimen pembuatan choux paste daun beluntas melalui beberapa

tahapan yaitu persiapan peralatan, persiapan bahan, penentuan resep eksperimen,
penanganan daun beluntas dan pembuatan choux paste daun beluntas. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian yaitu timbangan digital, sendok dan gelas ukur,
kom adonan, spatula, blender, panci, penyaring, mixer, piping bag dan spuit
loyang dan oven. Bahan yang digunakan yaitu daun beluntas, tepung terigu, telur,
margarin, baking powder, air dan garam. Penanganan daun beluntas sebelum
digunakan pada choux paste yaitu sortasi, pencucian dengan air mengalir,
penirisan, diblanching, penirisan daun dan pemblenderan dengan air secukupnya
hingga rata. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan choux paste daun beluntas.
Proses pembuatan choux paste daun beluntas yaitu dengan merebus air, margarin,
garam dan ampas beluntas, kemudian ditambah dengan tepung terigu, setelah itu
didiamkan sebentar dan dicampur dengan telur serta baking powder, selanjutnya
dicetak dan dioven hingga matang. Penambahan daun beluntas dalam pembuatan
choux paste ada dua macam, yaitu hanya menggunakan ampas daun beluntas dan
sari daun beluntas. Proses penanganan daun beluntas dapat dilihat pada bagan 1,
sedangkan bagan alur proses pembuatan choux paste daun beluntas dapat dilihat
pada gambar 2.
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Gambar 1. Bagan penanganan daun beluntas

Gambar 2. Bagan alur proses pembuatan choux paste

Kegiatan eksperimen dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu 1).
Eksperimen pertama dilakukan pembuatan choux paste dengan penambahan
ampas daun beluntas sebanyak 15%, 20% dan 30% kemudian dilakukan uji

Pemilihan daun beluntas

Pencucian daun beluntas

Blanching

Penghalusan

Penyaringan

Sari daun beluntas Ampas daun beluntas

Penimbangan bahan

Perebusan air, margarin, daun
beluntas dan garam

Pencampuran tepung terigu

Pengocokan telur dan adonan

Pencetakan adonan

Pengovenan

Pemberian toping
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hedonik dan dipilih prosentase yang terbaik; 2). Eksperimen kedua dilakukan
pembuatan choux paste dengan penambahan sari daun beluntas sebanyak 15%,
20% dan 30% kemudian dilakukan uji hedonik dan dipilih prosentase yang
terbaik. Jumlah daun beluntas yang ditambahkan ke dalam adoanan choux paste
sebanyak 15% sebagai produk A, 20% sebagai produk B dan 30% sebagai produk
C dari jumlah total tepung yang digunakan dalam pembuatan choux paste.

Uji organoleptik dalam penelitian ini menggunakan uji hedonik yang
bertujuan untuk mengetahui kualitas produk, tingkat kesukaan dan daya terima
masyarakat serta membandingkan hasil eksperimen pertama dan kedua. Uji
organoleptik dilakukan oleh 30 panelis tidak terlatih. Pemilihan panelis tidak
terlatih, karena penulis hanya menguji tingkat kesukaan choux paste daun
beluntas saja. Jumlah panelis sebanyak 30 orang panelis tersebut berusia diatas 18
tahun, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, pendidikan beragam, asal daerah
masyarakat sekitar tempat tinggal penulis. Kuesioner menggunakan penilaian
warna, rasa, tekstur dan aroma. Masing-masing produk eksperimen dibandingkan
dalam bentuk angka prosentase penilaian.

HASIL PEMBAHASAN
Hasil uji hedonik produk eksperimen pertama yang menggunakan ampas

daun beluntas dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji hedonik eksperimen pertama

Indikator Kriteria Produk A
(15%)

Produk B
(20%)

Produk C
(30%)

Warna Tidak menarik 0 % 0 % 3 %
Kurang Menarik 23 % 20 % 33 %
Menarik 77 % 80 % 63 %

Rasa Tidak enak 0 % 0 % 7 %
Kurang enak 40 % 17 % 27 %
Enak 60 % 83 % 67 %

Tekstur Tidak lembut 0 % 3 % 10 %
Kurang lembut 37 % 27 % 43 %
Lembut 63 % 70 % 47 %

Aroma Tidak enak 7 % 0 % 7 %
Kurang enak 30 % 10 % 37 %
Enak 63 % 90 % 57 %

Berdasarkan tabel 1, untuk indikator warna, panelis lebih menyukai warna produk
B (20%) dengan prosentase yang memilih warna produk B sebanyak 80% panelis.
Untuk indikator rasa, panelis lebih menyukai rasa produk B (20%) dengan
prosentase yang memilih produk B sebanyak 83% panelis. Untuk indikator
tekstur, panelis lebih menyukai tekstur produk B (20%) dengan prosentase yang
memilih tekstur produk B sebanyak 70% panelis. Untuk indikator aroma, panelis
lebih menyukai aroma produk B (20%) dengan prosentase yang memilih aroma
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produk B sebanyak 90% panelis. Rerata prosentase yang dihasilkan dari produk B
pada eksperimen pertama yaitu sebesar 81,5%.

Hasil uji hedonik produk eksperimen kedua yang menggunakan sari daun
beluntas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Hasil uji hedonik eksperimen kedua

Indikator Kriteria Produk A
(15%)

Produk B
(20%)

Produk C
(30%)

Warna Tidak menarik 7 % 0 % 7 %
Kurang Menarik 33 % 23 % 43 %
Menarik 60 % 77 % 50 %

Rasa Tidak enak 0 % 0 % 7 %
Kurang enak 20 % 13 % 53 %
Enak 80 % 87 % 40 %

Tekstur Tidak lembut 13 % 0 % 13 %
Kurang lembut 27 % 30 % 40 %
Lembut 60 % 70 % 47 %

Aroma Tidak enak 10 % 3 % 3 %
Kurang enak 27 % 27 % 43 %
Enak 63 % 70 % 53 %

Berdasarkan tabel 2, untuk indikator warna, panelis lebih menyukai warna produk
B (20%) dengan prosentase yang memilih warna produk B sebanyak 77% panelis.
Untuk indikator rasa, panelis lebih menyukai rasa produk B (20%) dengan
prosentase yang memilih produk B sebanyak 87% panelis. Untuk indikator
tekstur, panelis lebih menyukai tekstur produk B (20%) dengan prosentase yang
memilih tekstur produk B sebanyak 70% panelis. Untuk indikator aroma, panelis
lebih menyukai aroma produk B (20%) dengan prosentase yang memilih aroma
produk B sebanyak 70% panelis. Rerata prosentase yang dihasilkan dari produk B
pada eksperimen kedua yaitu sebesar 76%.

Tabel 1 dan tabel 2 juga menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai
produk choux paste dengan penambahan ampas daun beluntas dan sari daun
beluntas sebanyak 20%. Baik eksperimen pertama maupun eksperimen kedua,
menghasilkan warna, rasa, tekstur dan aroma choux paste yang sama. Untuk
indikator warna, pada produk A dan produk B memiliki warna hijau muda
sedangkan untuk produk C memiliki warna lebih tua dan sedikit bintik hijau. Hal
ini disebabkan semakin banyak penambahan ampas daun beluntas maupun sari
daun beluntas dapat mempertajam warna dari choux paste. Untuk indikator rasa,
rasa dari choux paste dari produk A, B dan C sama yaitu memiliki rasa gurih dan
sedikit memiiki rasa khas daun beluntas. Sedangkan indikator tekstur, produk A
dan B lebih lembut dan berongga seperti choux paste pada umumnya, untuk
produk C teksturnya kurang lembut. Indikator bentuk, semua produk mempunyai
bentuk yang sama mengembang.

Berdasarkan nilai rerata prosentase dari produk B eksperimen pertama dan
produk B eksperimen kedua, diperoleh nilai rerata 81,5% produk B eksperimen
pertama produk B eksperimen pertama dan nilai rerata 76% produk B eksperimen
kedua. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai
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produk B eksperimen pertama yaitu produk choux paste dengan penambahan 20%
ampas daun beluntas.

KESIMPULAN
Daya terima dan tingkat kesukaan masyarakat terhadap choux paste daun

beluntas diperoleh dari hasil uji hedonik yang telah dilakukan peneliti terhadap 30
orang panelis tidak terlatih, maka dapat disimpulkan bahwa produk terbaik yaitu
produk B dari eksperimen pertama yang menggunakan ampas daun beluntas
sebanyak 20% pada pembuatan choux paste. Perlu penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui kemanfaatan daun beluntas dalam pembuatan choux paste.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui tingkat kesukaan masyarakat

terhadap tiramisu cake ikan tongkol dan mengetahui kandungan karbohidrat,
lemak dan protein dari tiramisu cake ikan tongkol yang paling disukai oleh
masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap pendahuluan
dan tahap utama. Pada tahap pendahuluan dilakukan pembuatan abon ikan
tongkol, sedangkan pada tahap utama dilakukan pembuatan tiramisu cake
dengan penambahan ikan tongkol sebanyak 20%, 30% dan 40% dari berat
tepung terigu. Uji hedonik digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis
terhadap rasa, warna, aroma, dan tekstur tiramisu cake ikan tongkol. Jumlah
panelis sebanyak 30 orang yang tidak terlatih. Nilai rerata dan standar deviasi
dari masing-masing produk eksperimen kemudian dibandingkan dalam bentuk
diagram batang. Hasil uji hedonik terhadap tiramisu cake ikan tongkol yang
terbaik yaitu produk dengan prosentase penambahan abon ikan tongkol sebanyak
20%. Hasil uji kandungan gizi dari dari tiramisu cake ikan tongkol yang terbaik
yaitu kadar karbohidrat 38,86%, kadar lemak 57,96% dan kadar protein 0,87%.
Kata Kunci : ikan tongkol, tiramisu cake, tingkat kesukaan

LATAR BELAKANG
Ikan tongkol (Euthynnus affinis) merupakan sejenis ikan tuna kecil, yang

memiliki ciri-ciri yaitu badan memanjang, tidak memiliki sisik dan mempunyai
sirip punggung yang sangat keras (Fishbase, 2014). Ikan tongkol memiliki nilai
ekonomis tinggi, dikatakan bernilai ekonomis tinggi sebab harga ikan tongkol
yang relatif terjangkau namun mengandung zat gizi yang tinggi. Menurut
penelitian Hafiludin (2011), kandungan proksimat tertinggi pada daging ikan
tongkol yaitu pada kandungan proteinnya yang mencapai antara 54,196% (daging
merah) sampai 68,355% (daging putih), lemak berkisar antara 1,8% (daging putih)
sampai 5,6% (daging merah), kadar abu berkisar antara 2,493% (daging putih)
sampai 3,290% (daging merah) dan kadar air berkisar antara 7,934% (daging
merah) sampai 12,164% (daging putih). Kandungan gizi ikan tongkol sangat baik
bagi kesehatan tubuh.

Selama ini, masyarakat hanya memanfaatkan ikan tongkol untuk diolah
menjadi lauk atau makanan lainnya yang bercitarasa gurih. Penelitian dari Nefitri
et al. (2016), ikan tongkol diolah menjadi bakso ikan dengan penambahan jamur
tiram. Penelitian dari Aziza et al. (2015), ikan tongkol diolah menjadi bakso
dengan filler tepung gembili sebagai fortifikan inulin. Penelitian dari Dami et al.
(2013), ikan tongkol diolah menjadi ikan asap dengan menggunakan konsentrasi
garam yang berbeda. Penelitian dari Ardianti et al. (2014), ikan tongkol diolah
menjadi arabushi ikan tongkol. Belum ada penelitian yang memanfaatkan ikan
tongkol untuk olahan bercitarasa manis. Salah satu inovasi pemanfaatan ikan
tongkol untuk olahan bercitarasa manis yaitu dengan menambahkan ikan tongkol
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pada pembuatan tiramisu cake. Tiramisu cake merupakan dessert atau sajian
pencuci mulut dari Italia. Dessert ini terbuat dari sponge cake yang disusun dan
dilapisi dengan adonan yang terbuat dari krim kocok/butter cream dan cream
cheese.

Pemilihan ikan tongkol dalam pembuatan tiramisu cake diharapkan dapat
menjadi produk inovasi baru dan membantu diversifikasi olahan ikan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mengetahui tingkat kesukaan masyarakat terhadap tiramisu
cake ikan tongkol dan mengetahui kandungan karbohidrat, lemak dan protein dari
tiramisu cake ikan tongkol yang paling disukai oleh masyarakat.

METODE
Eksperimen pembuatan tiramisu cake ikan tongkol dilaksanakan di

Laboratorium Program Studi Tata Boga Akademi Kesejahteraan Sosial (AKS)
Ibu Kartini, jalan Sultan Agung, No. 77, Candibaru, Semarang. Sedangkan untuk
uji laboratorium penentuan kadar karbohidrat, lemak dan protein dari tiramisu
cake ikan tongkol dilaksanakan di Akademi Kimia Industri (AKIN), jalan
Pleburan Barat No. 11 A, Pleburan, Kota Semarang.

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan tiramisu cake ikan tongkol
yaitu tepung terigu, gula pasir halus, minyak, butter cream, cream cheese, abon
ikan tongkol, telur ayam, kopi bubuk, cake emulsifier, dan baking powder.
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan tiramisu cake ikan tongkol yaitu
hand mixer, kom adonan, timbangan digital, loyang cake, solet, dan oven.

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap pendahuluan dan
tahap utama. Pada tahap pendahuluan dilakukan pembuatan abon ikan tongkol,
sedangkan pada tahap utama dilakukan pembuatan tiramisu cake ikan tongkol.
Proses pembuatan abon ikan tongkol diawali dengan pemilihan dn pembersihan
ikan tongkol yang masih segar, kemudian pengukusan selama 30 menit,
penghancuran daging ikan, pengeringan daging ikan tongkol dengan metode
sangrai menggunakan api kecil, pendinginan abon ikan tongkol, dan penggilingan
abon ikan tongkol agar mendapatkan tekstur lebih halus. Tahap utama pembuatan
tiramisu cake menggunakan abon ikan tongkol sebanyak 20%, 30% dan 40% dari
berat tepung terigu. Proses pembuatan tiramisu cake ikan tongkol dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Bagan alur proses pembuatan tiramisu cake ikan tongkol

Penambahan abon ikan tongkol sebanyak
20%, 30% dan 40% pada adonan cake

Pengovenan adonan dengan suhu
100oC-120oC selama 45-60 menit

Pencetakan adonan

Pencetakan menggunakan butter cream
dan cream cheese

Pendinginan suhu kamar
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Uji organoleptik dalam penelitian ini menggunakan uji hedonik yang
bertujuan untuk mengetahui respon tingkat kesukaan panelis terhadap rasa, warna,
aroma, dan tekstur dari tiramisu cake ikan tongkol. Jumlah panelis yang
mengikuti uji hedonik sebanyak 30 orang yang tidak terlatih. Kuesioner
menggunakan kriteria sangat suka, suka, netral, tidak suka, dan sangat tidak suka.
Kriteria tersebut diberi skor 5 untuk sangat suka, skor 4 untuk suka, skor 3 untuk
netral, skor 2 untuk tidak suka, dan skor 1 untuk sangat tidak suka. Nilai rerata
dan standar deviasi dari masing-masing produk eksperimen kemudian
dibandingkan dalam bentuk diagram batang.

HASIL PEMBAHASAN

Rasa
Hasil uji tingkat kesukaan panelis terhadap rasa tiramisu cake ikan tongkol

menunjukkan bahwa nilai rerata tertinggi yaitu sebesar 3,10 pada produk dengan
prosentase 20% penambahan abon ikan tongkol. Diagram batang nilai rerata
tingkat kesukaan terhadap rasa tiramisu cake ikan tongkol dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 1. Rerata tingkat kesukaan panelis terhadap rasa tiramisu cake ikan
tongkol

Panelis lebih menyukai rasa tiramisu cake dengan penambahan abon ikan
tongkol sebanyak 20%, karena memiliki kombinasi rasa yang tepat antara rasa
gurih dari ikan tongkol dan rasa manis dari gula pada adonan tiramisu cake.
Untuk produk dengan penambahan abon ikan tongkol sebanyak 30% dan 40%
menghasilkan rasa ikan tongkol yang sangat kuat sehingga mempengaruhi rasa
tiramisu cake secara keseluruhan.

Warna
Hasil uji tingkat kesukaan panelis terhadap warna tiramisu cake ikan

tongkol menunjukkan bahwa nilai rerata tertinggi yaitu sebesar 3,33 pada
prosentase 20% penambahan abon ikan tongkol. Diagram batang nilai rerata
tingkat kesukaan terhadap warna tiramisu cake ikan tongkol dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Rerata tingkat kesukaan panelis terhadap warna tiramisu cake ikan
tongkol

Panelis lebih menyukai warna dari tiramisu cake dengan penambahan abon
ikan tongkol sebanyak 20% karena warnanya lebih menarik yaitu berwarna
kuning dengan bintik-bintik coklat yang berasal dari abon ikan tongkol, serta
mempunyai lapisan berwarna putih susu yang berasal dari cream cheese dan
butter cream. Untuk produk dengan penambahan abon ikan tongkol sebanyak
30% dan 40% memiliki warna yang kuning kecoklatan karena banyak
bintik-bintik coklat dari abon ikan tongkol.

Aroma
Hasil uji tingkat kesukaan panelis terhadap aroma tiramisu cake ikan

tongkol menunjukkan bahwa nilai rerata tertinggi yaitu sebesar 3,00 pada
prosentase 20% penambahan abon ikan tongkol. Diagram batang nilai rerata
tingkat kesukaan terhadap aroma tiramisu cake ikan tongkol dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Rerata tingkat kesukaan panelis terhadap aroma tiramisu cake ikan
tongkol

Panelis lebih menyukai aroma tiramisu cake dengan penambahan abon ikan
tongkol sebanyak 20% karena memiliki aroma cream cheese yang lebih dominan
dibandingkan aroma amis dari ikan tongkol. Berdasarkan gambar 4, bahwa
semakin banyak penambahan abon ikan tongkol, nilai rerata tingkat kesukaan
panelis terhadap aroma dari tiramisu cake ikan tongkol semakin rendah.
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Tekstur
Hasil uji tingkat kesukaan panelis terhadap tekstur tiramisu cake ikan

tongkol menunjukkan bahwa nilai rerata tertinggi yaitu sebesar 3,40 pada
prosentase 20% penambahan abon ikan tongkol. Diagram batang nilai rerata
tingkat kesukaan terhadap tekstur tiramisu cake ikan tongkol dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 4. Rerata tingkat kesukaan panelis terhadap tekstur tiramisu cake ikan
tongkol

Panelis lebih memilih tekstur tiramisu cake dengan penambahan abon ikan
tongkol sebanyak 20% karena memiliki tekstur yang lembut. Tekstur yang lembut
dihasilkan dari adonan cake yang mengembang dengan baik dan dilapisi oleh
lapisan butter cream dan cream cheese yang lembut.

Berdasarkan hasil penentuan prosentasi terbaik, panelis lebih menyukai
tiramisu cake dengan penambahan abon ikan tongkol sebanyak 20%. Sebab,
produk tersebut lebih mudah diterima oleh panelis dari segi rasa, warna, aroma,
dan tekstur. Semakin tinggi prosentase penambahan abon ikan tongkol maka
semakin menurun tingkat kesukaan panelis karena rasa dan aroma ikan yang
mendominasi.

Kandungan Gizi
Hasil uji kandungan gizi dari dari tiramisu cake ikan tongkol dengan

penambahan sebanyak 20% abon ikan tongkol yaitu kadar karbohidrat 38,86%,
kadar lemak 57,96% dan kadar protein 0,87%. Tiramisu cake ikan tongkol
memiliki kadar lemak sebanyak 57,96%, hal ini disebabkan karena penggunaan
minyak dalam pembuatan adonan sponge cake. Sedangkan untuk kadar protein
yang seharusnya memiliki prosentase yang tinggi, dalam uji kandungan hanya
sebanyak 0,87%, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian kembali agar
kandungan protein dalam tiramisu cake ikan tongkol dapat meningkat.

KESIMPULAN

Hasil uji hedonic untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap rasa,
warna, aroma dan tekstur tiramisu cake ikan tongkol menunjukkan bahwa nilai
rerata tertinggi pada produk dengan penambahan abon ikan tongkol sebanyak
20%. Berdasarkan hasil penentuan prosentasi terbaik, panelis lebih menyukai
tiramisu cake dengan penambahan abon ikan tongkol sebanyak 20%. Hasil uji
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kandungan gizi dari dari tiramisu cake ikan tongkol yang terbaik yaitu kadar
karbohidrat 38,86%, kadar lemak 57,96% dan kadar protein 0,87%.
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ABSTRAK

Pengembangan usaha ternak kambing tidak terlepas dari perilaku
kewirausahaan yang dimiliki peternak. Salah satu perilaku kewirausahaan yang
harus dimiliki peternak kambing adalah kompetensi kewirausahaan yang
dibutuhkan untuk meningkatkan skala usaha ternak kambingnya sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kompetensi kewirausahaan peternak kambing.
Sampel penelitian adalah peternak kambing yang dipilih berdasarkan metode
stratified random sampling berjumlah 60 orang yang berada pada 12 desa di
Kecamatan Tamalatea. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, FGD
dengan menggunakan skala likert pada setiap variabel yang diukur yaitu 1=tidak
baik, 2=kurang baik, 3=baik dan dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan peternak kambing
berdasarkan variabel kompetensi teknis dan kompetensi manajerial berada pada
kategori baik.

Kata kunci: kompetensi kewirausahaan, ternak kambing, peternak.

LATAR BELAKANG
Ternak kambing digemari oleh masyarakat untuk diternakkan karena

ukuran tubuhnya yang tidak terlalu besar, perawatannya mudah, cepat
berkembang biak, jumlah anak perkelahiran bisa lebih dari satu ekor, jarak antar
kelahiran pendek dan pertumbuhan anaknya cepat. Selain itu, kambing memiliki
daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi agroekositem suatu tempat. Menurut
Rasyid, dkk. (2018), bahwa salah satu ternak yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat di Kabupaten Jeneponto adalah ternak kambing yang merupakan
salah satu ternak ruminansia kecil yang memiliki manfaat yang sangat tinggi bagi
manusia, selain sebagai penghasil daging, kambing juga memiliki manfaat lain
yaitu sebagai penghasil kulit, susu dan tinja sebagai bahan pupuk organik yang
berkualitas tinggi.

Kabupaten Jeneponto mempunyai potensi dalam pengembangan usaha
ternak kambing karena potensi wilayah dengan ketersediaan lahan dan pakan
yang cukup luas yang dijabarkan dalam bentuk rencana induk dan rencana aksi.

mailto:tanri.giling@gmail.com
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Oleh karena itu, berdasarkan RTRW maka Kabupaten Jeneponto ditetapkan
sebagai sentra pengembangan usaha ternak kambing yang ditetapkan oleh Bupati
dengan mempunyai kriteria yang terukur. Kriteria pengembangan usaha ternak
kambing yang ditetapkan oleh Bupati Kabupaten Jeneponto adalah dapat
memberi kontribusi yang signifikan atau berpotensi tinggi terhadap produksi
ternak kambing di Kabupaten Jeneponto, difasilitasi oleh APBD kabupaten dan
didukung oleh APBN, serta didukung oleh APBD Provinsi Sulawesi Selatan
(Rasyid, Rohani, Aminawar, 2018). Salah satu kecamatan yang menjadi sentra
usaha ternak kambing di Kabupaten Jeneponto adalah Kecamatan Tamalatea.
Potensi usaha ternak kambing di Kecamatan Tamalatea didukung oleh jumlah
populasi ternak kambing yang sangat besar serta mayoritas masyarakat adalah
peternak kambing.

Tumbuh kembangnya usaha ternak kambing tentunya akan berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan pendapatan peternak. Namun faktanya, tidak
banyak usaha ternak kambing yang mengalami perkembangan usahanya bahkan
ada yang tidak mengalami perkembangan sejak usahanya didirikan. Disisi lain,
semua peternak mengharapkan usahanya mengalami pertumbuhan. Fenomena
tersebut menggambarkan perbedaan latar belakang dari kewirausahaan yang
dimiliki oleh peternak.

Sebagai seorang wirausahawan, peternak harus berani mengambil
keputusan dalam situasi penuh ketidakpastian, sambil menimbang kemungkinan
sukses dan ruginya. Unsur lain yang penting dari ancaman peternak terhadap
situasi pengambilan risiko adalah kesediaan menerima tanggung jawab pribadi
atas akibat-akibat keputusan, baik yang menguntungkan maupun tidak. Selain itu
dalam kaitannya dengan keberanian mengambil resiko setiap peternak berani
untuk melakukan perubahan-perubahan terhadap kondisi yang ada yang sekiranya
mampu mendatangkan keuntungan dan peningkatan produksi (Rohani, dkk.,
2018).

Pengembangan usaha ternak kambing tidak terlepas dari perilaku
kewirausahaan yang dimiliki peternak. Salah satu perilaku kewirausahaan yang
harus dimiliki peternak kambing adalah kompetensi kewirausahaan yang
dibutuhkan untuk meningkatkan skala usaha ternak kambingnya sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya. Jadi kompetensi
kewirausahaan peternak salah satunya ditandai dengan pertumbuhan usaha yang
baik, dan hal ini tidak dapat dilepaskan dari asal usulnya suatu usaha atau latar
belakang dari usaha tersebut berdiri. Faktor kompetensi kewirausahaan
merupakan faktor yang penting untuk diperhatikan dalam pengelolaan dan
perkembangan usaha ternak kambing. Hal inilah yang melatar belakangi
dilakukannya penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kompetensi
kewirausahaan peternak kambing.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April sampai Juli 2018 di

Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif. Sampel penelitian adalah peternak kambing yang
dipilih berdasarkan metode stratified random sampling berjumlah 60 orang yang
berada pada 12 desa di Kecamatan Tamalatea (BPS Kecamatan Tamalatea Dalam
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Angka 2017). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan bantuan
kuisioner dan FGD.

Variabel kompetensi kewirausahaan peternak kambing di Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto, yaitu:
1. Variabel kompetensi teknis dengan indikator: a) pengetahuan terhadap

ternak kambing; b) sistem perkandangan; c) pemberian pakan; d)
pengetahuan terhadap penyakit; e) sistem reproduksi; f) sistem pemeliharaan;
dan g) sistem produktivitas ternak.

2. Variabel kompetensi manajerial dengan indikator: a) kemampuan
melakukan perencanaan usaha; b) kemampuan mengkoordinasikan; c)
kemampuan melakukan pengawasan; d) kemampuan melakukan evaluasi; e)
kemampuan berkomunikasi; f) kemampuan bermitra usaha; g) kemampuan
mengatasi kendala usaha; dan h) kemampuan memanfaatkan peluang usaha.

Pengukuran variabel kompetensi kewirausahaan peternak kambing
dilakukan dengan menggunakan skala likert pada setiap variabel yang diukur
yaitu 1=tidak baik, 2=kurang baik, 3=baik dan dianalisis secara statistik
deskriptif (Sugiyono, 2014) dan diukur dengan rentang kelas adalah sebagai
berikut:
Skor tertinggi = Bobot tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan

(3) (60) (2)
= 360

Skor terendah = Bobot terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
(3) (60) (2)

= 120
Rentang Kelas = Skor tertinggi - Skor terendah

Jumlah Kelas
= 360 - 120 = 80

3
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Baik = 280 – 360
Kurang baik = 200 – 280
Tidak baik = 120 – 200

HASIL PEMBAHASAN
Hasil penelitian kompetensi kewirausahaan peternak kambing dilakukan

dengan mewawancarai 60 orang peternak yang diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengukuran kompetensi Kewirausahaan Peternak Kambing di
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

No Kompetensi
Kewirausahaan

Sko
r

Frekuensi
(Orang)

Persentas
e (%)

Bobot
(skor x

frekuensi)
1. Kompetensi teknis

Baik
Kurang baik
Tidak baik

3
2
1

55
3
2

91,7
5
3,3

165
6
2

Jumlah 60 100 173
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2. Kompetensi manajerial
Baik
Kurang baik
Tidak baik

3
2
1

57
2
1

95
3,3
1,7

171
4
1

Jumlah 60 100 176
Total Skor 349

Sumber: Hasil Penelitian yang sudah Diolah, 2018.

Tabel 1 menunjukkan bahwa total skor pengukuran kompetensi
kewirausahaan peternak kambing di Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto
berdasarkan variabel kompetensi teknis dan kompetensi manajerial adalah 349
hasil penelitian ini berarti berada pada kategori Setuju (280 – 360).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan kompetensi
kewirausahaan, peternak kambing dapat mengelola dan mengembangkan usaha
ternak kambingnya dengan memanfaatkan sumberdaya manusia maupun
sumberdaya alam yang dimiliki. Selain itu, peternak perlu mendapat dukungan
dari Pemerintah Kabupaten Jeneponto berupa penyediaan sarana dan prasarana,
pelatihan dan penyuluhan yang memadai. Purwanto, dkk. (2015)
mengemukakan bahwa penguatan kapasitas masyarakat dilakukan melalui
pendidikan yang tentunya akan menjadi kata kunci untuk meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia di perdesaan. Pendidikan formal diutamakan pada
generasi muda, sedangkan pendidikan nonformal lebih diarahkan pada pelaku
sektor pertanian yang saat ini sudah tidak memungkinkan untuk menempuh jalur
pendidikan formal, misalnya dikarenakan faktor usia. Ada banyak cara yang
dapat dilakukan dalam memberikan pendidikan melalui jalur nonformal, misalnya
melalui pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan kepada masyarakat.

Hasil penelitian variabel kompetensi teknis dan kompetensi manajerial
peternak kambing berada pada kategori baik karena para peternak kambing
memiliki kompetensi yang baik terhadap pengetahuan terhadap ternak kambing,
sistem perkandangan, pemberian pakan, pengetahuan terhadap penyakit, sistem
reproduksi, sistem pemeliharaan, sistem produktivitas ternak, kemampuan
melakukan perencanaan usaha, kemampuan mengkoordinasikan, kemampuan
melakukan pengawasan, kemampuan melakukan evaluasi, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan bermitra usaha, kemampuan mengatasi kendala
usaha, dan kemampuan memanfaatkan peluang usaha. Menurut Muatip (2008),
bahwa berkembangnya jiwa wirausaha peternak diharapkan mampu
memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki maupun yang ada disekitarnya untuk
menghasilkan produk yang bernilai ekonomis. Menumbuhkembangkan
kompetensi kewirausahaan pada peternak dapat dilakukan dengan memberikan
dukungan berupa ketersediaan sarana, prasarana dan informasi yang tepat, mudah
diakses, dan sesuai dengan kebutuhan peternak. Dalam menjalankan usaha
ternaknya, peternak memegang dua peranan, yaitu sebagai juru tani ternak dan
sekaligus sebagai pengelola. Sebagai manajer, perlu memiliki kompetensi
kewirausahaan meliputi kompetensi teknis dan manajerial.
Kompetensi-kompetensi ini diperlukan agar peternak mampu menjalankan
perannya sebagai juru tani ternak yang handal dan manajer yang mampu
memimpin usahanya secara baik, mampu bernegosiasi dengan mitra juga
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berinteraksi dengan semua pihak dalam posisi yang sejajar sehingga citra usaha
peternakan yang dipimpinnya baik dimata masyarakat maupun mitra usaha.

KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi

kewirausahaan peternak kambing berdasarkan: (1) variabel kompetensi teknis
dengan indikator: a) pengetahuan terhadap ternak kambing; b) sistem
perkandangan; c) pemberian pakan; d) pengetahuan terhadap penyakit; e) sistem
reproduksi; f) sistem pemeliharaan; g) sistem produktivitas ternak. Dan (2)
variabel kompetensi manajerial dengan indikator: a) kemampuan melakukan
perencanaan usaha; b) kemampuan mengkoordinasikan; c) kemampuan
melakukan pengawasan; d) kemampuan melakukan evaluasi; e) kemampuan
berkomunikasi; f) kemampuan bermitra usaha; g) kemampuan mengatasi kendala
usaha; h) kemampuan memanfaatkan peluang usaha berada pada kategori baik.
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ABSTRAK
Ketahanan pangan merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini terdapat pada peraturan pemerintah no 17
tahun 2015 mengenai ketahanan pangan dan gizi. Peningkatan produksi pangan
diharapkan terus meningkat terutama produksi padi sebagai makanan pokok
rakyat Indonesia. Peningkatan pangan terjadi di Provinsi Jawa Barat yang
mengusahakan padi organik. Namun pada tahun 2016-2017 jumlah produksi
padi organik yang terus mengalami perubahan yang fluktuatif sehingga tidak
terpenuhinya kuota ekspor. Perubahan tersebut terjadi dikarenakan jumlah input
yang digunakan dan pemenuhan persyaratan sertifikasi organik. Sehingga perlu
adanya kajian bagaimana petani menggunakan input usahatani padi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi teknis padi organik. Metode yang
digunakan adalah stochastic Frontier dengan software Frontier Version 4.1.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan usahatani padi organik efisien
secara teknis. Nilai efisiensi ekonomi yaitu 0,79 lebih dari nilai batas efisiensi
yaitu lebih besar dari 0,7. Nilai efisiensi teknis yang diperoleh menunjukkan
bahwa petani telah mengalokasikan penggunaan inputnya secara proporsional
dan memiliki prestasi dalam manajerial pengeluaran input. Namun perlu
diperhatikan dalam penggunaan lahan sertifikasi organik yang akan
berpengaruh pada kegiatan menanam padi organik. Dalam hal ini petani perlu
adanya pelatihan sertifikasi organik mengenai alokasi penggunaan lahan secara
berkala.
Kata kunci : Efisiensi, Produksi, Stochastic Frontier

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini terdapat pada peraturan pemerintah no 17 tahun
2015 mengenai ketahanan pangan dan gizi. Pemerintah telah melakukan upaya
meningkatkan produksi dan produktivitas padi setiap tahun. Adanya upaya
diversifikasi pangan yang berkelanjutan salah satunya adalah padi organik. Upaya
tersebut telah dilakukan petani di provinsi Jawa Barat tepatnya Kabupaten
Tasikmalaya. Kabupaten Tasikmalaya merupakan kawasan yang menjadi sentra
produksi padi organik di Jawa Barat. Menurut data Laporan Tahunan Produksi
Padi di Provinsi Jawa Barat (2017), produksi padi organik mencapai 63.000 ton
pada tahun 2016. Data tersebut menunjukan masih kurangnya produksi padi
organik untuk memenuhi permintaan ekspor ± 100.000 ton per tahun (IFOAM
2017). Berbagai upaya dilakukan dengan melakukan kegiatan bimbingan dan
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pelatihan dari badan penyuluh pertanian setempat sehingga petani telah
mendapatkan sertifikat organik berbasis ICS dari berbagai lembaga nasional dan
international. Upaya tersebut dilakukan pada petani di Kabupaten Tasikmalaya
Provinsi Jawa Barat. Pengukuran efisiensi ekonomi dilakukan dengan bagaimana
penggunaan input yang dilakukan petani dalam taraf optimal atau belum optimal.

METODE ANALISIS DATA

Analisis Fungsi Produksi Stochastic Frontier
Penelitian ini menggunakan fungsi produksi stokastik karena dengan metode

fungsi produksi stokastik faktor-faktor baik internal maupun eksternal yang
diduga akan mempengaruhi tingkat efisiensi teknis produksi yang akan dicapai
dapat ditangkap dan dijelaskan dengan bantuan model ekonometrika. Model
fungsi produksi SF merupakan perluasan dari model asli deterministic, untuk
mengukur efek-efek yang tak terduga di dalam batas produksi. Pendekatan
frontier deterministic tidak mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan
bahwa keragaan usahatani dapat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang diluar
kontrol pengelola karena model deterministic tidak dapat menguraikan komponen
residual ui untuk menjadi pengaruh efisiensi dan pengaruh eksternal yang tidak
tertangkap (random shock) sehingga nilai inefisiensi teknis cenderung bernilai
tinggi. Hal dipengaruhi oleh komponen error yang tidak terpisah (Kabede 2011).
Spesifikasi model yang digunakan untuk menduga parameter estimasi dari fungsi
produksi Cobb-Douglas padi organik dengan pendekatan stochastic production
frontier dapat ditulis sebagai berikut :
Ln (Yi) = β0 + βi ln Xi + vi –ui
µi= δ0+ Zi δi+ wit

Pendugaan fungsi produksi stochastic frontier Cobb-Douglas dilakukan
dengan dua tahap yaitu menggunakan OLS (Ordinary Least Square) dan MLE
(Maximum Likelihood). Menggunakan OLS menunjukkan gambaran kinerja
rata-rata dari proses produksi padi pada tingkat teknologi yang ada. Sedangkan
MLE menunjukkan kinerja terbaik dari perilaku petani dalam proses produksi
padi. Fungsi produksi SF ini akan digunakan sebagai dasar perhitungan efisiensi
alokatif dan ekonomis yang diturunakan menjadi fungsi biaya dual.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penelitian efisiensi padi organik
dalam penelitian ini lebih memilih untuk menggunakan ML. Pendekatan
dilakukan dengan software Frontier Version 4.1. Tahap awal dari pembentukan
model adalah penentuan variabel penelitian. Ada dua macam variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Yang menjadi variabel bebas adalah jumlah
padi yang dihasilkan (Y). Sedangkan pemilihan variabel bebas (Xi) dilakukan
dengan pertimbangan bahwa variabel-variabel tersebut mempunyai pengaruh
yang besar terhadap variasi produksi. Model empiris fungsi produksi stochastic
frontier Cobb-Douglas yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan pada
persamaan 4.1. Dengan memasukkan lima variabel bebas ke dalam persemaan
(4.1) maka secara matematis model persamaan penduga fungsi produksi
stochastic frontier pada usahatani padi dalam penelitian
ini dapat ditulis sebagai berikut :
Model persamaan untuk kelompok petani organik
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lnY= β0 + β1 ln X1 + β2 ln X2 + β3 ln X3 + β4 ln X4 + β5ln X5 + β6 ln X6 +
vi−ui ........9)
Y = jumlah total produksi padi organik (kg gabah basah panen)
X1 = luas lahan (ha)
X2 = benih (kg)
X3 = pupuk kompos (kg)
X4 = MOL (liter)
X5 = pestisida nabati (liter)
X6 = tenaga kerja (HKSP)
β0 = intersep
β1, β2, β3, β4, β5, β6 = parameter yang diestimasi
vi- ui = error term (efek inefisiensi di dalam model)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan Padi Organik di Jawa Barat
Padi organik merupakan padi yang proses penanamannya tidak tersentuh

bahan kimia. Provinsi Jawa Barat menduduki peringkat pertama yang
menghasilkan beras organik di Indonesia (BPS 2017). Namun dari berbagai
daerah yang ada di provinsi Jawa Barat, hanya daerah Kabupaten Tasikmalaya
yang benar-benar mengusahakan padi organik tanpa campuran bahan kimia.
Selain itu, Kabupaten Tasikmalaya merupakan daerah yang bersertifikat SRI
(System Rice Intensification) dan lolos sertifikat international The Institute
Marketology (IMO) dari Swiss. Selain itu Gapoktan Simpatik mendapatkan
sertifikat organik Standar Nasional Indonesia (SNI) dari LSPO Inofice, Biocert,
dan Sucofindo.

Pendugaan Fungsi Produksi Stochastic Frontier
Penelitian ini menggunakan model stochastic frontier dengan metode

pendugaan Maximum Likelihood Estimation (MLE) dengan menggunakan
Program Frontier 4.1. Analisis OLS dilakukan terlebih dahulu untuk menguji
apakah terdapat pelanggaran asumsi atau tidak (multilolinearity, autokorelasi, dan
heteroskedasticity). Dalam menduga fungsi produksi, semua variabel input yang
diduga berpengaruh terhadap produksi padi sawah dimasukkan ke dalam model.
Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab IV (persamaan 4.2 dan 4.3), model
awal fungsi produksi stochastic frontier yang digunakan dalam analisis terdiri
dari enam variabel penjelas pada fungsi produksi usahatani organik. Akan tetapi
setelah dianalisis, diperoleh parameter dugaan yang nilainya adalah bilangan
pecahan bertanda negatif. Keberadaan parameter dugaan yang nilainya adalah
bilangan pecahan bertanda negatif, menyebabkan fungsi biaya dual tidak dapat
dilakukan atau nantinya tidak relevan dengan analisis ekonomi.

Mengatasi permasalahan tersebut, dibentuk model fungsi produksi
Cobb-Douglas yang baru dimana variabel X5 yaitu variabel tenaga kerja yang
berasal dari dalam keluarga (TKDK) dan luar keluarga (TKLK) disederhanakan
menjadi variabel tenaga kerja luar keluarga (TKLK) dengan satuan HKSP.
Tenaga kerja luar keluarga (TKLK) diduga berpengaruh terhadap produksi padi
organik sebab kegiatan-kegiatan dalam budidaya padi organik di daerah
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penelitian lebih dominan menggunakan tenaga kerja yang berasal dari luar
keluarga utamanya pada kegiatan penyiangan dan penyemprotan pupuk kimia dan
pestisida nabati yang harus dilakukan secara intensif. Dengan demikian, hasil
pendugaan menunjukkan bahwa fungsi produksi rata-rata terbentuk cukup baik
(best fit) menggambarkan perilaku petani dalam proses produksi seperti yang
diuraikan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa model fungsi produksi padi organik
dianggap telah fit karena telah memenuhi asumsi Cobb-Douglas. Parameter setiap
variabel adalah lebih dari nol, nilai R2 yang besar (96.00 persen). Input-input
yang digunakan dalam model fungsi rata-rata dapat menjelaskan 96 persen dari
variasi produksi padi organikdi daerah penelitian. Nilai F ratio sebesar 0,00 nyata
pada taraf kurang dari 1 persen artinya bahwa variabel-variabel bebas dalam
model berpengaruh nyata terhadap produksi padi.

Tabel 1. Hasil pendugaan fungsi produksi Cobb-Douglas dengan menggunakan
metode OLS pada usahatani padi organik

Variabel Input Organik
Koefisien Peluang (t-rasio) VIF

Konstanta 1,19 10,97
Luas lahan (ln
X1)

0,65*** 16,01 19,96

Benih (LnX2) 0,03 *** 1,06 7,89
Pupuk (LnX3) 0,19*** 4,07 22,07
MOL (LnX4) 0,06 *** 2,11 4,12
Tenaga Kerja
(X5)

0,07*** 2,1 1,56

F Hitung 1011,66 0,00
Adj-R2 0,96
Keterangan : *** = signifikan pada taraf α 1 persen

Koefisien determinasi dari fungsi produksi rata-rata diperoleh bernilai
0,96. Input-input yang digunakan dalam model fungsi produksi rata-rata dapat
menjelaskan 96 persen dari variasi produksi padi organik di daerah penelitian.
Hasil analisis pendugaan model fungsi produksi stochastic frontier pada usahatani
padi organik dengan variabel X1, X2, X3, X4, X5 dan TKLK memberikan
parameter-parameter dugaan yang bertanda positif, sehingga penurunan fungsi
biaya dapat dilakukan.

Analisis Efisiensi Teknis dengan Metode Stochastic Frontier
Perhitungan efisiensi teknis menggunakan software Frontier 4.1. Data

yang diperlukan dalam perhitungan efisiensi teknis adalah data jumlah produksi,
jumlah input-input produksi, dan faktor-faktor penduga inefisiensi teknis. Nilai
efisiensi teknis produksi padi dengan model Stochastic Frontier Analysis (SFA)
dapat dilihat pada Tabel 5. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa usahatani padi
organik memiliki tingkat efisien 79 persen. Artinya kegiatan usahatani padi
organik yang dilakukan petani di Provinsi Jawa Barat telah efisien secara teknis
dikarenakan rata-rata tingkat efisiensi teknis yang dicapai labih dari 0,7. Hal ini
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mengacu pada Coelli (1998) bahwa suatu usahatani dikatakan efisien apabila nilai
efisiensinya lebih besar dari 0,7.

Tabel 2. Sebaran Efisiensi Teknis pada Petani Organik di Kabupaten Tasikmalaya
tahun 2017

Tingkat Efisiensi Teknis Usahatani Padi Organik
Jumlah petani (orang) Presentase (%)

< 0,30 0 0
0,31-0,4 0 0
0,41-0,50 0 0
0,51-0,60 0 0
0,61-0,70 14 28
0,71-0,80 10 20
0,81-0,90 17 34
0,91-1,00 9 18
Jumlah 50 100

Maksimum 0,99
Minimun 0,61
Rata-rata 0,797

Berdasarkan nilai efisiensi teknis yang dimilikinya, petani usahatani padi
organik telah mengalokasikan penggunaan inputnya secara proporsional dan
memiliki prestasi dalam manajerial pengeluaran input. Pencapaian tersebut
disebabkan petani organik di Provinsi Jawa Barat khususnya Kabupaten
Tasikmalaya telah bergabung menjadi Gapoktan dengan waktu yang cukup lama.
Mereka telah mendapatkan berbagai penyuluhan budidaya padi organik,
mendapatkan pengawasan dan pengontrolan dari pihak Gapoktan. Setiap kegiatan
usahatani tersebut dilakukan pengawasan dan pengontrolan secara rutin baik dari
pihak Gapoktan maupun penyuluh setempat. Petani telah menerapkan sistem
pertanian organik yang seragam sesuai dengan ketentuan Gapoktan dan Standar
Nasional Indonesia dari berbagai lembaga sertifikasi organik. Rata-rata
pengalaman petani dalam pengembangan usahatani organik yaitu 9 tahun
sehingga dikatakan sangat berpengalaman dalam kegiatan budidaya padi organik.
Namun pengurangan hasil panen dikarenakan belum terpenuhinya persyaratan
sertifikasi organik sehingga belum bisa dipanen dan dipasarkan di pasar lokal
maupun international.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Efisienis teknis yang tinggi diperoleh bagi petani yang memiliki pengalaman
yang cukup lama dalam mengusahakan padi organik. Hal ini adanya penyuluhan,
pengawasan dan pengontrolan yang dilakukan oleh Gapoktan untuk
meningkatkan kemampuan dan menghasilkan padi dalam jumlah yang tinggi.
Usahatani padi organik telah efisien dalam segi teknis. Namun perlu diperhatikan
dalam alokasi lahan dalam penanaman padi organik. Hal ini dikarenakan proses
sertifikasi lahan yang membutuhkan waktu cukup lama. Maka rekomendasi
kebijakan dari hasil penelitian ini adalah perlu adanya koordinasi dengan berbagai
Poktan atau Gapoktan dalam alokasi lahan sertifikasi organik.
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ABSTRAK

Penelitian berjudul Penyebaran Informasi Teknologi Tanam Jajar
Legowo di Kabupaten Bantul, bertujuan untuk mendiskripsikan penyebaran
informasi teknologi tanam jajar legowo yang dilakukan oleh Change Agent
kepada petani padi di Kabupaten Bantul. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Responden diambil secara purposive yakni semua pihak yang
benar-benar terlibat secara langsung dalam penyebaran teknologi tanam jajar
legowo di wilayah Bantul. Sehingga responden (change agent) mampu
megungkapkan fenomena yang sesungguhnya terjadi terkait proses distribusi
informasi teknologi tajarwo kepada petani padi di Bantul. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa, distribusi informsasi teknologi tajarwo merupakan
proses menyebarnya teknologi tersebut secara koordinatif dari BPTP selaku
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian di Yogyakarta ke Dinas Pertanian Pangan
Kelautan dan Perikanan Bantul, kemudian menyebar ke petani padi yang
tegabung dalam kelompok tani melalui PPL ditingkat kecamatan dan gapoktan
yang ada di Desa di wilayah Kabupaten Bantul. Ditemukan adanya 3 aspek
penting yakni menyangkut kapan penyebaran tajarwo terjadi, bagaimana proses
penyebaran tajarwo dan siapa saja pihak yang bertanggung jawab didalamnya.

Key Words : Petani Padi,Penyebaran Informasi, Tajarwo

A. Latar Belakang
Padi merupakan tanaman pangan terpenting bagi Indonesia, karena

merupakan kebutuhan pangan dasar bagi sebagian besar masyarakat. Berbagai
upaya untuk peningkatan produksi padi telah diupayakan pemerintah dengan
berbagai cara. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan beras nasional, di masa Orde
Baru telah dicanangkan program Bimas, Inmas, Insus dan Supra Insus.
Indonesia mencapai wasembada beras nasional pada tahun 1984, dan Indonesia
pernah mengekspor beras ke sejumlah Negara di Asia.

Memasuki era reformasi program-program lebih diserahkan kepada
masyarakat secara mandiri. Penggunaan berbagai input pertanian secara intensif
mulai dilupakan dan beralih kepada kesadaran tentang pemenuhan kebutuhan
pangan secara aman, yakni proses produksi padi secara organik. Bahkan sampai
pengelolaan hama dan penyakit tanaman padi juga dikelola secara organik.
Upaya-paya lain yang juga pernah dilakukan adalah seperti teknologi tabela
(tanam benih langsung) yang tujuan utamanya unt efisiensi biaya dan
memperpendek umur tanaman padi, karena tidak ada kegiatan pembibitan.
Teknologi terakhir yang dikembangkan dalam upaya meningkatkan produksi padi
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adalah dengan teknologi tanam Jajar Legowo. Yakni teknologi pengaturan jarak
tanam padi dengan populasi yang rapat (2 x lipat) di kanan dan kiri pada baris
kosong (legowo). Juga pemanfaatan cahaya matahari dalam upaya optimalisasi
proses fotosintesis. Ada berbagai cara tanam jajar legowo, baik jarak tanam
dengan pola 2:1, 3:1, 4:1, 5:1 dan 6:1. Secara umum rumus peningkatan populasi
dapat dilihat dengan rumus 100% X 1: (1+jumlah legowo). Contoh (Sumber:
http://farmingblogger.blogspot. com), sebagai berikut:
Jika Legowo 2:1 ada peningkatan populasi: 100% X 1 : (1 + 2) = 33,3 %
Jika Legowo 3:1 ada peningkatan populasi: 100% X 1 : (1 + 3) = 25,0 %
Jika Legowo 4:1 ada peningkatan populasi: 100% X 1 : (1 + 4) = 20,0 %
Jika Legowo 5:1 ada peningkatan populasi: 100% X 1 : (1 + 5) = 16,7 %

Menurut Ishaq (2012) bahwa penerapan teknologi tajarwo memiliki
berbagai tujuan, yakni untuk (i) memanfaatkan radiasi sinar matahari pada
tanaman yang terletak di pinggir petakan, sehingga setiap tanaman memperoleh
efek pinggir, (ii) memanfaatkan efek turbulensi udara yang apabila
dikombinasikan dengan sistem pengairan basah kering secara berselang dapat
mengangkat asam organik tanah sehingga menguap, (iii) meningkatkan
kandungan karbondioksida dan hasil fotosintesis, (iv) meningkatkan efisiensi
pemupukan dan efektivitas pengendalian hama dan penyakit, dan (v)
meningkatkan jumlah tanaman per satuan luas lahan. Penerapan sistem tanam
jajar legowo memberikan produksi yang lebih tinggi bila dikombinasikan dengan
sistem penanaman bibit muda. Sistem tanam Jarwo mampu meningkatkan
produksi padi sawah sebesar 12,36% bila dibandingkan dengan sistem tegel.
Perlakuan umur bibit 7 dan 14 hari mampu meningkatkan jumlah malai per
rumpun, bobot gabah per rumpun, produksi gabah kering panen per hektar.
Walaupun penggunaan umur bibit tua yaitu 21 dan 28 hari masih dapat dilakukan
namun hasil panen yang diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan
bibit muda yang berumur 7 dan 14 hari (Anggraini, 2013).

Seperti halnya berbagai teknologi budidaya padi yang ditawarkan
pemerintah sebelumnya, bahwa suatu teknologi yang ditawarkan kepada
masyarakat petani akan melalui proses distribusi informasi, dan di dalam proses
selanjutnya akan memberikan reaksi secara beragam oleh petani. Lionberger dan
Gwin (1981) mengungkapkan model penyebaran informasi pertanian
melibatkan 4 sub sistem, yakni: 1) sub sistem ilmuwan dasar, 2) sub sistem
ilmuwan aplikasi, 3) sub sistem penyuluhan (komunikasi) dan 4) sub sistem sosial
pemakai (petani pengguna informasi). Kajian ini lebih berfokus pada sub sistem
komunikasi dan pengguna informasi. Sub sistem komunikasi atau penyuluhan
dilakukan oleh tim penyuluh pertanian. Tugas sub sistem komunikasi di Indonesia
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk diperhatikan, mengingat
banyaknya lembaga penelitian yang ada di Indonesia, dan terbatasnya jumlah
maupun kemampuan petugas penguluhan. Hal ini bisa berdampak pada banyak
hasil-hasil penelitian yang tidak sempat diinformasikan sampai ke masyarakat
petani dan hanya disimpan di perpustakaan. Kejelasan dan tersebarnya informasi
secara benar dan merata akan menentukan kebenaran petani dalam menangkap
pesan yang diberikan oleh para agen perubah. Agen perubah (change agent) yang
dimaksud bisa dari dinas pertanian, PPL maupun pengurus kelompok tani.
Selanjutnya hal ini akan menentukan apakah nantinya masyarakat petani menjadi
yakin terhadap kebenaran teknologi dan secara luas akan di adopsi ataukah tidak.
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Penyebaran informasi teknologi tanam jajar legowo yang tidak baik berakibat
pada tidak diterapkannya teknologi tersebut oleh petani. Jelas bahwa proses
penyebaran teknologi oleh change agent menentukan apakah petani padi pada
akhirnya bisa menerapkan ataukah tidak terkait teknologi tajarwo tersebut.
Mengingat pentingnya masalah tsb, peneliti akan mencoba memahami
sesungguhnya bagaimana proses distribusi informasi teknologi tanam jajar
legowo yang dilakukan oleh change agent kepada petani padi di Kabupaten
Bantul.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif. Menurut Salim (2006:

96-97) paradigma adalah suatu kepercayaan utama atau metafisika dari sistem
berpikir basis dari ontologi, epistemologi, dan metodologi. Dalam pandangan
filsafat dikatakan bahwa paradigma memuat pandangan-pandangan awal yang
membedakan, memperjelas dan mempertajam orientasi berpikir seseorang. Dalam
metodologi penelitian, paradigma merujuk pada seperangkat pranata keprcayaan
bersama metode yang menyertainya (Alwasilah, 2003). Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, halmana dalam menjawab
permasalahan penelitian akan digali secara mendalam, diungkap dan
dideskripsikan untuk memahami fenomena yang sebenarnya terjadi di masyarakat
petani dengan memaparkan berbagai peristiwa yang ada di lapangan. Dalam
menjelaskan penyebaran informasi, peneliti mengungkapkan dan menjelaskan
berbagai peristiwa yang terjadi secara mendalam.

Deskriptif kualitatif yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian
ini mengacu pada pemahaman Bungin. Menurut Burhan Bungin (2003)
penggunaan strategi deskriptif kualitatif dimulai dari analisis data yang terhimpun,
kemudian bergerak ke arah pembentukan kesimpulan kategoris atau ciri-ciri
umum tertentu. Peneliti menghadapi berbagai data yang sifatnya beragam.
Peneliti harus mampu mengecilkan keanekamacaman ini berdasarkan beberapa
persamaan atau perbedaan. Dari pijakan ini, barulah peneliti dapat memasuki
kesimpulan ciri-ciri umum yang diinginkan. Strategi ini dapat diungkapkan
seperti pada gambar 1.a. Selanjutnya secara sederhana tahapan analisis data
diungkapkan melalui empat tahap kegiatan, yakni: a) pengumpulan data, b)
reduksi data, c) display data dan d) kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman
dalam Herdiansyah, 2012), seperti tersaji pada gambar 1.b.

Pengumpula
n Data

Display
Data

Reduksi
Data

Kesimpulan/
Verifikasi

Data
Kesimpulan
Kategoris
Kesimpulan
Ciri-ciri Umum

Klasifikasi DataData

Data

a b

Gambar. 1- (a) Model Strategi Analisis deskriptif Kualitatif; (b) Teknik Analisis Data
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Data penelitian dikumpulkan melalui indepth interview dan observasi.
Dilakukan proses reduksi data Data disajikan (display data). Proses reduksi data
adalah menemukan informasi-informasi penting, kemudian ditemukan
kategori-kategori dan disusunlah konsep-konsep. Display data adalah kegiatan
dimana kategori-kategori atau konsep-konsep yang ditemukan dicoba untuk
dikaitkan satu dengan lainnya dalam hubungan saling keterkaitan di antara
kategori/konsep yang rasional. Terakhir diambil kesimpulan ataupun dilakukan
Verifikasi jika diperlukan. Dengan demikian berbagai konsep tersebut mampu
menggambarkan fenomena di lapangan terkait dengan proses distribusi informasi
teknologi tanam jajar legowo yang dilakukan change agent.

Responden (change agent) diambil secara purposif, yakni pihak-pihak
yang memahami teknologi jajar legowo. Khususnya yang memahami betul dalam
distribusi informasi teknologi jajar legowo. Change agent (agen perubah) yang
dijadikan responden adalah petugas dari pihak dinas pertanian, PPL dan pengurus
kelompok tani padi di Bantul. Dengan demikian responden diharapkan mampu
mengungkapkan fenomena yang sesungguhnya terjadi terkait dengan distribusi
informasi teknologi tajarwo. Wawancara mendalam pada sejumlah responden
akan dicukupkan bila mengalami jenuh dan tidak ada informasi lagi yang bisa
dijelaskan.

Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Bantul, yakni di
wilayah-wilayah kecamatan yang menerapkan program tanam padi dengan
teknologi tanam jajar legowo. Program teknologi tanam jajar legowo, demplotnya
dimulai bulan 1 April 2015 di tiap kecamatan di Kabupaten Bantul. Responden
pada level kecamatan dipilih secara purposif, yakni responden yang paling
memungkinkan mampu menjelaskan tanam jajar legowo secara mendalam dan
komprehensif. Change agent yang terpilih sebagai responden secara keseluruhan
adalah seorang petugas dari Dinas Pertanian dan Kelautan Bantul, seorang
koordinator PPL Kecamatan Kretek, seorang koordinator PPL Kecamatan
Pajangan, seorang koordinator PPL Kecamatan Pandak, seorang koordinator PPL
Kecamatan Sanden, pengurus kelompok tani di Kretek, pengurus kelompok tani
di Pajangan, pengurus kelompok tani di Pandak dan pengurus kelompok tani di
Sanden.

C. Hasil dan Pembahasan
Sistem tanam jajar legowo merupakan teknologi dalam tanam padi yang

dikembangkan dari pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT). Hal ini
dilakukan oleh pemerintah sebagai suatu strategi dalam upaya pencapaian
produktivitas usahatani padi. Teknologi PTT padi merupakan suatu pendekatan
inovatif dalam upaya peningkatan efisiensi usahatani padi dengan
menggabungkan berbagai komponen teknologi yang saling menunjang dan
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman. Hal penting dalam sistem tajarwo adalah pengaturan
populasi tanaman secara optimum. Sampai batas tertentu, semakin tinggi populasi
tanaman semakin banyak jumlah malai per satuan luas, sehingga berpeluang
menaikkan hasil. Menurut Ishaq (2012) penerapan teknologi tajarwo bisa
memberikan peningkatan hasil sebesar 18,7%. Upaya peningkatan produksi padi
di Kabupaten Bantul telah diupayakan sejak tahun 2008 dengan fokus utama
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pada penerapan SL-PTT (Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu)
hingga tahun 2014 . Mulai tahun 2015 diperkenalkan teknologi tajarwo dan
demplot tajarwo dibuat bulan April 2015 di tiap kecamatan di Kabupaten Bantul.

Terkait dengan kajian distribusi informasi teknologi tanam jajar legowo di
Kabupaten Bantul, ditemukan bahwa informasi tentang tajarwo diperoleh petani
secara koordinatif berjenjang. Informasi berasal dari BPTP Propinsi Daerah
Istimewa Yogjakarta terdistribusi ke Dinas Pertanian dan Kelautan Kabupaten
Bantul dan menyebar ke BPP pada level kecamatan yang ada di Bantul dan
akhirnya sampai ke kelompok tani padi melalui gapoktan. Tajarwo merupakan
kelanjutan program pemerintah pusat dalam upaya peningkatan produksi padi
melalui pendekatan PTT yang dilengkapi dengan sekolah lapangannya (SL-PTT).

Ditemukan adanya 3 aspek penting dalam distribusi informasi teknologi
tajarwo di Bantul, yakni menyangkut tentang: 1) kapan penyebaran tajarwo di
Bantul, 2) bagaimana penyebaran tajarwo di Bantul dan 3) pihak yang
bertanggung jawab dalam distribusi informasi tajarwo. Terkait tentang kapan
penyebaran tajarwo di Bantul, di dapat berbagai jawaban responden yang
berbeda-beda dari berbagai sumber informasi yang berbeda. Secara umum
jawaban semua sumber informasi, baik dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan,
Kelautan dan Perikanan Bantul, para koordinator PPL di 4 kecamatan (yakni
Kecamatan Kretek, Pajangan, Pandak, dan Sanden) dan para pengurus kelompok
tani padi juga di 4 kecamatan tersebut “tidak ada yang tepat”. Pada umumnya
pihak-pihak yang terlibat dalam penyebaran informasi tajarwo kurang begitu
memperhatikan atau tidak mengingat-ingat kapan teknologi tajarwo mulai masuk
Kabupaten Bantul. Jawaban dari semua sumber informasi terkait kapan teknologi
tajarwo menyebar di Kabupaten Bantul umumnya bersifat kira-kira dan mencoba
mengingat proses terkait dengan tajarwo (yakni adanya SL-PTT). Selanjutnya
ditemukan adanya 4 tipe kategori, yakni: “1) Tegas - Tidak Bertutur, 2) Tegas-
Bertutur, 3) Kurang Tegas - Tidak Bertutur dan 4) Kurang Tegas - Bertutur”.
Tipe kategori jawaban responden secara rinci tersaji tabel 1.

Tabel 1. Kategori Jawaban Responden Terkait “Kapan Penyebaran Tajarwo di
Bantul”
Tipe Kategori Jawaban Sumber Informasi (Responden)

1. Tegas - Tidak Bertutur a. Koordinator PPL Kec. Kretek,
b. Koordinator PPL Kec. Sanden,
c. Pengurus Kelompok Tani di
Kretek,
d. Pengurus Kelompok Tani di
Pajangan.

2. Tegas - Bertutur a. Pengurus Kelompok Tani di
Kec.

Sanden

3. Kurang Tegas - Tidak Bertutur a. Koordinator PPL Kec. Pandak
b. Pengurus Kelompok Tani di
Pandak
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4. Kurang Tegas - Bertutur a. Dinas Dipertalaut dan Perikanan
Bantul

b. Koordinator PPL Kec. Pajangan

Jawaban dari Dinas Dipertalaut dan Perikanan termasuk kategori “Kurang
Tegas - Bertutur”. Ketika responden tidak yakin dengan jawabannya mengenai
kapan tajarwo di distribusikan di Bantul, ia sebisa mungkin berusaha menjawab
dengan menjelaskan dan menceritakan berbagai hal yang terkait dengan
penyebaran teknologi tajarwo di Kabupaten Bantul. Selama wawancara dalam
indepth interview, non verbal responden menunjukkan makna sebagai bentuk rasa
tanggung jawab pihak Dinas Dipertalaut dan Perikanan Bantul yang merasa
sebagai pihak yang ikut bertanggung jawab dalam program Tajarwo dengan
segala permasalahannya. Sama-sama menjawab kategori “Kurang Tegas -
Bertutur”, sedikit berbeda makna dengan apa yang disampaikan koordinator PPL
Kec. Pajangan. Terkesan jawaban hanya menjelaskan seperlunya.

Jawaban kategori “tegas - tidak bertutur” cukup banyak responden yang
melakukannya, yakni dilakukan oleh responden koordinator PPL Kec. Kretek,
koordinator PPL Kec. Sanden, pengurus Kelompok Tani di Kretek, dan pengurus
Kelompok Tani di Pajangan. Berdasarkan non verbal yang ditampilkan selama
proses wawancara lebih menggambarkan ingin menjawab apa yang sedang
ditanyakan, dengan jawaban yang belum tepat. Sedangkan yang menjawab
dengan kategori “tegas - bertutur” yang dilakukan pengurus kelompok tani di
Sanden menunjukkan menjawab apa adanya dengan penjelasan meragukan.
Responden yang menjawab “kurang tegas - tidak bertutur” yang dilakukan
koordinator PPL Pandak dan pengurus kelompok tani Pandak, merupakan
jawaban yang ringan. Terkesan responden tidak perlu sungguh berpikir, ia
menjawab seingatnya.

Terkait dengan bagaimana penyebaran tajarwo di Bantul, ditemukan
adanya beberapa tipe kategori jawaban. Secara lebih lengkap temuan tipe kategori
jawaban dari berbagai sumber informasi/responden dapat dilihat pada tabel 2.
Secara keseluruhan terkait dengan pertanyaan bagaimana penyebaran tajarwo di
Bantul, sumber informasi umumnya menjelaskan proses awal mula tajarwo itu
di programkan. Hanya ada satu jawaban yang jelas salah disampaikan oleh
pengurus kelompok tani di Pajangan. Hal mana dia menjelaskan bahawa tajarwo
itu informasinya dari daerah purworejo yang disampaikan oleh seorang PPL ke
Dusun Sungapan, Desa Argodadi, Sedayu. Pengurus kelompok tani ini juga
satu-satunya sumber informasi yang memiliki tipe jawaban “proses-tokoh”.
Yakni didalam menjelaskan bagaimana penyebaran tajarwo di Bantul proses yang
dia ceritakan adalah menceritakan sampainya informasi tajarwo ke Bantul dari
tokoh ke tokoh. Ia menyebut sejumlah nama tokoh baik itu PPL maupun Lurah
yang ada di Bantul.
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Tabel 2. Tipe Kategori Jawaban Terkait “Bagaimana Penyebaran Tajarwo di
Bantul”

Tipe Kategori Jawaban Sumber Informasi (Responden)
1. Proses-Teknis a. Dinas Dipertalaut dan Perikanan

Bantul
b. Koordinator PPL Kec. Kretek
c. Pengurus Kelompok Tani di Kretek
d. Pengurus Kelompok Tani di Sanden.

2. Proses-Koordinatif a. Koordinator PPL Kec. Pajangan
b. Koordinator PPL Kec. Pandak

3. Proses-Tokoh a. Pegurus Kelompok Tani di Pajangan

4. Proses-Kombinasi a. Koordinator PPL Kec. Sanden
b. Pengurus Kelompok Tani di Pandak

Berdasarkan tabel 2 pada umumnya responden dalam menceritakan
bagaimana penyebaran tajarwo di Bantul termasuk tipe kategori jawaban
“proses-teknis”, terdiri dari Dinas Dipertalaut dan Perikanan Bantul, koordinator
PPL Kecamatan Kretek, pengurus kelompok tani di Kretek, dan pengurus
kelompok tani di Sanden. Hal mana semua sumber informasi menjelaskan proses
dari awal masuknya tajarwo ke Bantul dengan bertutur secara teknis, seperti
dengan adanya sekolah lapang, dengan adanya berbagai bantuan, adanya
rapat-rapat dan menjelaskan materi budidaya padi dengan sistem tajarwo. Hal
yang menarik adalah jawaban yang diberikan dari Dinas Pertanian, Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Bantul, yang menekankan sudah tidak adanya bantuan dari
kementerian pertanian dalam penyelenggaraan SLPTT. Hal ini dapat dimengerti
bahwa pembiayaan program merupakan faktor yang sangat penting bagi
terlaksananya pengembangan tajarwo di Bantul. Dimana dinas adalah pihak
pertama yang paling bertanggung jawab untuk kesuksesan program tajarwo di
Bantul. Sementara jawaban dari koordinator PPL Kecamatan Kretek hanya
berfokus di wilayahnya. Terutama ia menceritakan bagaimana proses
terselenggaranya sekolah lapang dari awal budidaya padi hingga panen yang
memiliki pertemuan antara 8-12 kali pertemuan. Di Kecamatan Kretek,
koordinator PPL justru menjelaskan tentang program Pajale (padi, jagung, kedelai)
dan menjelaskan bantuan berbagai fasilitas saprodi seperti pupuk, obat-obatan dan
bantuan uang tunai.

Responden yang memiliki tipe kategori jawaban “proses-koordinatif”
adalah koordinator PPL Kecamatan Pajangan dan koordinator PPL Kecamatan
Pandak. Koordinator PPL Pajangan maupun koordinator PPL Pandak dalam
menjelaskan bagaimana penyebaran tajarwo di Bantul menekankan adanya
koordinasi yang melibatkan berbagai lembaga seperti BPTP, Dinas Pertanian
Tanaman Pangan, Kelautan dan Perikanan, BPP, Gapoktan, dan Kelompok tani
dalam penyelenggaraan program tajarwo.

Hal yang menarik adalah responden dari koordinator PPL Kec. Sanden,
pengurus kelompok tani di Pandak. Koordinator PPL Kec. Sanden, memiliki tipe
jawaban kombinasi “proses-koordinatif dan proses teknis”. Pertama-tama dalam
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menjelaskan bagaimana penyebaran tajarwo di Bantul menekankan cerita tentang
koordinasi dari sejumlah lembaga penting seperti kordinasi antara BPTP,
perguruan tinggi (UGM) dan dinas. Selanjutnya dia menceritakan bagaimana
diselenggarakannya sekolah lapang dan pertemuan-pertemuan kelompok tani dan
biaya yang diperlukan. Sedangkan pengurus kelompok tani di Pandak dalam
menjelaskan bagaimana penyebaran tajarwo di Bantul memiliki tipe jawaban
kombinasi “proses-koordinatif dan proses-tokoh”. Pada awalnya pengurus
kelompok tsb menjelaskan pentingnya koordinasi dari berbagai lembaga baik dari
BPTP, kepala dinas pertanian DIY, kepala dinas pertanian Bantul, komandan
Kodim Bantul dan ketua DPRD Bantul. Dalam menjelaskan hal tsb responden
terkadang menyebutkan nama tokoh (bu Retno) dari BPTP.

Penyebaran informasi teknologi tajarwo khususnya terkait dengan
pertanyaan siapa saja yang bertanggung jawab dalam distribusi tajarwo di
Kabupaten Bantul di temukan adanya berbagai variasi jawaban dari responden.
Ditemukan adanya 4 tipe kategori jawaban yakni : 1) menekankan tokoh tertentu,
2) menekankan peran berbagai pihak, 3) menekankan peran diri dan pihak lain, 4)
menekankan peran masing-masing posisi. Secara terinci gambaran tentang
pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam distribusi tajarwo menurut berbagi
sumber informasi tersaji tabel 3. Berdasarkan tabel 3 sumber informasi dari dinas
dan dari pengurus kelompok tani di Sanden ketika ditanya tentang pihak mana
saja yang bertanggung jawab dalam distribusi informasi tajarwo memiliki
jawaban termasuk dalam tipe kategori jawaban “menekankan peran tokoh
tertentu”. Dinas Dipertalaut dan Perikanan menekankan peran penyuluh mulai
dari pelatihan nasional (PL1), pelatihan tingkat provinsi (PL2) maupun pelatihan
tingkat kabupaten (PL3) maupun peran penyuluh dalam kegiatan SLPPT.
Sedangkan pengurus kelompok tani di Sanden menekankan peran penyuluh di
lapangan yang terdiri dari PPL dan penyuluh swadaya.

Tabel 3. Pihak yang Bertanggung Jawab dalam Distribusi Tajarwo Menurut
Berbagai Sumber Informasi di Bantul

Tipe Kategori Jawaban Sumber Informasi (Responden)
1. Menekankan Peran Tokoh
Tertentu

a. Dinas Dipertalaut dan Perikanan
Bantul
b. Pengurus Kelompok Tani di Sanden

2. Menekankan Peran Berbagai
Pihak

a. Koordinator PPL Kec. Kretek
b. Koordinator PPL Kec. Pajangan
c. Koordinator PPL Kec. Pandak
d. Pengurus Kelompok Tani di Kretek
e. Pengurus Kelompok Tani di
Pajangan

3. Menekankan Peran Diri dan
Pihak Lain

a. Koordinator PPL Kec. Sanden

4. Menekankan Peran
Masing-masing Posisi

a. Pengurus Kelompok Tani di Pandak

Kebanyakan responden terkait dengan pertanyaan pihak mana saja yang
bertanggung jawab dalam distribusi informasi tajarwo, mereka memiliki tipe
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kategori jawaban “menekankan peran berbagai pihak”. Koordinator PPL di
Kretek dan pengurus kelompok tani di Pajangan lebih menekankan peran
berbagai pihak pada kegiatan tajarwo di tingkat desa, yang menekankan peran
berbagai pihak diantaranya peran bidang Ekbang (ekonomi pembangunan), peran
dukuh dan peran kelompok tani. Koordinaor PPL di Pajangan menyampaikan
bahwa distribusi informasi tajarwo itu menjadi tanggung jawab kita semua mulai
dari pusat (Litbang). Sementara koordinator PPL di Pandak juga mengungkapkan
peran semua pihak baik dari Dinas, Penyuluh, Koramil, TNI angkatan darat,
Camat, Penyuluh swadaya dan Perguruan tinggi termasuk juga peran BPTP.
Sementara pengurus kelompok tani Kretek mengungkapkan peran Mantri tani,
PPL, dinas, termasuk distributor obat-obatan.

Hal yang menarik terkait dengan pertanyaan pihak yang bertanggung
jawab dalam distribusi tajarwo di Bantul adalah tipe kategori jawaban yang
diberikan oleh koordinator PPL di Kecamatan Sanden yakni : “menekankan peran
diri dan pihak lain”. Responden menjelaskan bagaimana peranan dirinya sebagai
PPL dalam penyebaran teknologi tajarwo. Ia selaku koordinator PPL,
memposisikan dirinya memiliki kewajiban mengkoordinasikan kegiatan tajarwo
di wilayah binaannya. Ia juga punya tugas pokok mendampingi petani dalam
penerapan tajarwo. Sementara pengurus kelompok tani di Pandak memiliki tipe
kategori jawaban “menekankan peran masing-masing posisi” terkait dengan
pertanyaan pihak mana saja yang bertanggung jawab dalam distribusi informasi
tajarwo. Ia menjelaskan bagaimana seharusnya peran masing-masing lembaga
seperti bagaimana peran BPTP, bagaimana peran BKP3, bagaimana peran BPP,
bagaimana peran peyuluh wialyah binaan khusus dan sebagainya.

D. Kesimpulan dan Saran
Distribusi informsasi teknologi tajarwo merupakan proses menyebarnya

teknologi tersebut secara koordinatif dari BPTP selaku Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian di Yogyakarta ke Dinas Pertanian Pangan Kelautan dan
Perikanan Bantul, kemudian menyebar ke petani padi yang tegabung dalam
kelompok tani melalui PPL ditingkat kecamatan dan gapoktan yang ada di Desa
di wilayah Kabupaten Bantul. Ditemukan adanya 3 aspek penting yakni
menyangkut kapan penyebaran tajarwo terjadi, bagaimana proses penyebaran
tajarwo dan siapa saja pihak yang bertanggung jawab didalamnya. Penting untuk
disasankan agar change agent lebih menekankan dalam penyebaran informasi
bahwa sesungguhnya teknologi tanam jajar legowo lebih menguntungkan jika
dikelola dengan sungguh-sungguh. Sesungguhnya cara tanam jajar legowo bukan
sesuatu yang susah diimplementasikan, hanya memang memerlukan ketekunan
dalam membiasakan bagi petani untuk menggunakan tersebut.
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ABSTRAK
Kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian Kabupaten Konawe Selatan
Provinsi Sulawesi Tenggara pada saat ini masih terbesar dibandingkan sektor
lainnya yakni mencapai 27%. Kondisi makro di atas tidak selalu sejalan dan
paralel dengan fenomena kondisi pelaku pertanian, khususnya petani. Pada sisi
lain, munculnya keinginan pemekaran wilayah selalu dikaitkan dengan
ketimpangan hasil pembangunan yang terjadi, baik ketimpangan wilayah maupun
ketimpangan sektoral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
pendapatan masyarakat yang wilayahnya akan memekarkan diri menjadi daerah
otonom baru (DOB). Metode penelitian adalah survei yang dilakukan pada
tahun 2018 dengan mengelompokkan responden atas pekerjaan sebagai Pegawai
pemerintah, Wiraswasta, Pedagang, Karyawan swasta, dan Petani. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendapatan petani sebesar Rp.92.577.815/tahun
atau mencapai 98% dari pendapatan total wilayah calon daerah otonom baru
yang mencapai Rp.94.210.620. Pendapatan tertinggi diberikan oleh Pedagang
yang mencapai Rp.136.095.306 (145%), sedangkan pendapatan terendah
diberikan oleh Karyawan swasta (55%). Kondisi empiris di atas menunjukkan
bahwa pendapatan pelaku sektor pertanian berada pada posisi menengah
dibandingkan pendapatan dari masyarakat lainnya. Ketimpangan pendapatan
antar masyarakat pada calon daerah otonom baru berada pada kategori sedang
dengan besaran indeks Williamson 0,27.

Kata kunci : Pendapatan, Pertanian, Petani, Ketimpangan, Daerah otonom baru

LATAR BELAKANG
Menurut Wiryohasmono (2014) bahwa tingkat pendapatan merupakan

indikator penting untuk mengetahui tingkat hidup rumah tangga. Umumnya
pendapatan rumah tangga tidak berasal dari satu sumber, akan tetapi berasal dari
dua atau lebih sumber pendapatan. Distribusi pendapatan dibedakan menjadi dua
ukuran pokok yaitu distribusi ukuran, adalah besar atau kecilnya bagian
pendapatan yang diterima masing-masing orang dan distribusi fungsional atau
distribusi kepemilikan faktor-faktor produksi (Todaro, 2010).

Kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian di Kabupaten Konawe
Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) pada saat ini masih terbesar
dibandingkan sektor lainnya yakni mencapai 27% (BPS, 2017). Berbagai
diskusi menampilkan bahwa kondisi makro di atas tidak selalu sejalan dan paralel
dengan fenomena kondisi pelaku pertanian, khususnya petani. Pada sisi lain,
munculnya keinginan pemekaran wilayah selalu dikaitkan dengan ketimpangan
hasil pembangunan yang terjadi, termasuk ketimpangan pembangunan pada
sektor pertanian. Keeratan hubungan antara distribusi penguasaan lahan
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pertanian dengan ketidakmerataan distribusi pendapatan menunjukkan nilai
koefisien korelasi yang tinggi (Hernanto, 2003). Berbagai konsep tentang
usahatani terkait dengan pendapatan petani dikemukakan oleh Soekartawi (2002),
Suratiyah (2006), dan Shinta (2011).

Pada saat ini masalah ketimpangan pembangunan antar wilayah mencuat
seiring dengan maraknya keinginan pemekaran daerah otonom baru seperti
keinginan membentuk kabupaten baru yang terlepas dari kabupaten induknya.
Salah satu alasan yang selalu menyertai keinginan pemekaran tersebut adalah
ketidakmerataan atau terjadinya ketimpangan hasil pembangunan antar wilayah
karena luasnya rentang kendali sehingga sebagian wilayah tidak menikmati hasil
pembangunan yang memadai. Bahkan menurut Kalalo, dkk. (2016) bahwa lapisan
kelas atas tumbuh jauh lebih cepat ketimbang kelas pendapatan bawah yang
tumbuh lamban, sehingga menghasilkan jurang antara kaya dan miskin yang
semakin melebar. Berbagai kajian tentang ketimpangan telah dilakukan juga
oleh Manero (2017) yang mengkaji ketimpangan pendapatan di Zimbabwe,
Tanzania dan Mozambik, Kim, et al., (2014) di Korea, dan Gautam dan Andersen
(2016) di Nepal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pendapatan
masyarakat pertanian pada wilayah yang akan memekarkan diri menjadi DOB
dan mengetahui tingkat ketimpangan pendapatan masyarakat pada calon DOB.

METODE
Metode penelitian adalah survei yang dilaksananan pada 12 kecamatan di

Kabupaten Konawe Selatan yang merencanakan akan memekarkan diri menjadi
calon daerah otonom baru (DOB). Penelitian dilaksanakan pada tahun 2018
dengan jumlah sampel sebanyak 216. Sampel dikelompokkan berdasarkan
pekerjaan sebagai Pegawai pemerintah, Wiraswasta, Pedagang, Karyawan swasta,
dan Petani. Sampel masyarakat dipilih dengan metode simple random sampling
pada masing-masing kelompok masyarakat berdasarkan pekerjaan. Analisis
ketimpangan dilakukan berdasarkan pendapatan masyarakat dengan
mengggunakan pendekatan Indeks Williamson (IW), dengan formula :

IW = ��t − ����t���

Y
dimana,

IW = Indeks Williamson
Yi = Pendapatan penduduk suatu kecamatan
Y = Pendapatan penduduk calon kabupaten
fi = Jumah penduduk (sampel) suatu kecamatan
n = Jumlah penduduk (sampel) calon kabupaten

Indeks Ketimpangan pendapatan masyarakat ditunjukkan oleh angka 0
sampai dengan angka 1, atau 0 < IW< 1. Angka indeks ketimpangan
Williamson yang semakin kecil atau mendekati nol menunjukan ketimpangan
yang semakin kecil atau dengan kata lain semakin merata, dan apabila semakin
besar atau semakin jauh dari nol menunjukkan ketimpangan yang semakin
melebar.



Prosiding Seminar Nasional “Ekonomi Konsumsi Pangan dan Pertanian” 193

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecamatan Ranomeeto memiliki pendapatan Rp.119.460.000 per tahun.

Pendapatan tersebut sebagian besar bersumber dari pedagang (toko)
sebesarRp.155.100.000 per tahun (130%). Tingginya pendapatan pedagang
karena tingginya omset yang diperoleh setiap tahunnya. Pendapatan terendah
diperoleh karyawan swasta sebesar Rp.65.500.000 per tahun (55%).

Kecamatan Ranomeeto Barat mempunyai pendapatan rata-rata
Rp.110.051.908 per tahun. Pendapatan di kecamatan ini di dominasi pedagang
(pedagang hasil bumi, toko, dan kios) sebesar Rp.235.160.000 per tahun (214%).
Tingginya pendapatan pedagang dikarenakan volume penjualan setiap tahun
sehingga mendorong peningkatan pendapatannya. Pendapatan terendah diperoleh
petani sebesar Rp.49.592.875 per tahun. Hal ini dikarenakan besarnya biaya yang
dikeluarkan petani dengan tingkat produksi padi sawah yang rendah.

Kecamatan Landono mempunyai pendapatan rata-rata Rp.110.011.440
per tahun. Sebagian besar pendapatan tersebut bersumber dari pedagang (toko
bangunan, pedagang hasil bumi dan kios,) sebesar Rp.210.400.000 per tahun
(191%). Pendapatan terendah dimiliki karyawan swasta Rp.38.400.000 per tahun
(35%).

Kecamatan Mowila mempunyai pendapatan rata-rata Rp.96.728.540 per
tahun. Pendapatan tersebut didominasi oleh wiraswasta sebesar Rp. 177.010.000
per tahun (183%). Pendapatan terendah diperoleh karyawan swasta sebesar
Rp.38.400.000 per tahun (40%).

Kecamatan Konda memiliki pendapatan rata-rata Rp.98.894.573 per tahun.
Pendapatan tersebut sebagian besar bersumber dari wiraswasta sebesar Rp.
162.000.000 per tahun (164%). Pendapatan terendah dimiliki oleh karyawan
swasta sebesar Rp.60.000.000 per tahun (61%).

Kecamatan Wolasi mempunyai pendapatan rata-rata Rp.78.254.560 per
tahun. Pendapatan tertinggi didominasi Pegawai Pemerintah sebesar
Rp.132.000.000 per tahun (169%). Tingginya pendapatan tersebut dikarenakan
adanya pekerjaan tambahan pegawai pemerintah sebagai pedagang sehingga
menambah tingkat pendapatannya. Pendapatan terendah diperoleh Karyawan
Swasta sebesar Rp.26.400.000 per tahun (34%).

Kecamatan Moramo mempunyai pendapatan rata-rata Rp.73.828.400 per
tahun. Pendapatan tertinggi diperoleh pedagang (pedagang hasil bumi dan kios)
sebesar Rp.94.200.000 per tahun (128%). Pendapatan terendah diperoleh
Karyawan Swasta sebesar Rp.34.020.000 per tahun (46%). Hal ini dikarenakan
tidak adanya penghasilan tambahan/sampingan karyawan swasta tersebut.

Kecamatan Moramo Utara mempunyai pendapatan rata-rata
Rp.109.444.800 per tahun. Pendapatan tertinggi diperoleh pada pertanian
(nelayan dan peternak) sebesar Rp.153.179.999 per tahun (140%). Khusus
pekerjaan utama nelayan terdapat responden yang mempunyai bagan sehingga
memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan Pertanian. Pendapatan paling
rendah diperoleh Pegawai Pemerintah sebesar Rp.65.560.000 per tahun (60%).
Rendahnya pendapatan tersebut karena Pegawai Pemerintah tidak mempunyai
pekerjaan sampingan atau tambahan.

Kecamatan Kolono Timur mempunyai pendapatan rata-rata
Rp.105.979.371 per tahun. Pendapatan tertinggi diperoleh Pertanian (nelayan dan
peternak) sebesar Rp.212.442.857 per tahun (201%). Kontribusi terbesar pada
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Pertanian bersumber dari nelayan yang mempunyai bagan dan mempunyai
pekerjaan sampingan sebagai pembuat perahu. Menurut Zahri (2004), pendapatan
rumah tangga petani (household income) dapat berasal dari sektor dua utama,
yakni pertanian (farm) dan bukan pertanian (off farm). Kondisi tersebut
sejalan dengan pendapat Sudarman (2001) bahwa pengembangan pendapatan di luar
usahatani (off farm income) juga akan sangat membantu peningkatan kesejahteraan
karena terbatasnya potensi usahatani. Pendapatan terendah dimiliki karyawan swasta
sebesar Rp.47.544.000 per tahun (45%).

Kecamatan Kolono mempunyai pendapatan rata-rata Rp.112.662.500 per
tahun. Pendapatan tertinggi diperoleh Pedagang (pedagang hasil bumi,
pengumpul ayam, toko bangunan dan swalayan serta kios) sebesar
Rp.170.680.000 per tahun (152%). Kontribusi pendapatan tertinggi pada
pedagang diperoleh dari toko. Pendapatan terendah diperoleh Pertanian (nelayan
dan petani) sebesar Rp.88.282.500 per tahun (78%).

Kecamatan Laonti mempunyai pendapatan rata-rata Rp.49.342.000 per
tahun. Pendapatan tertinggi diperoleh Pedagang (pedagang pengumpul ikan dan
kios) sebesar Rp.78.617.000 per tahun (159%). Pendapatan tersebut sebagian
besar berasal dari pedagang pengumpul ikan. Pendapatan terendah diperoleh
Pertanian (nelayan dan petani) sebesar Rp.43.148.333 per tahun (88%). Pada
kecamatan ini tidak terdapat responden yang menjadi karyawan swasta.

Kecamatan Sabulakoa mempunyai pendapatan rata-rata Rp.65.868.944
per tahun. Pendapatan tertinggi diperoleh Pedagang (pedagang hasil bumi dan
kios) Rp.111.440.000 per tahun (168%). Pendapatan pedagang hasil bumi
mempunyai kontribusi yang tertinggi dari para pedagang. Pendapatan terendah
diperoleh Wiraswasta sebesar Rp.28.170.000 per tahun (43%). Pekerjaan sebagai
pengolah pasir banyak digeluti oleh masyarakat di Kecamatan Sabulakoa.
Secara ringkas perbandingan pendapatan tersebut disajikan pada Tabel 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan petani di calon DOB
sebesar Rp.92.577.815/tahun atau mencapai 98% dari pendapatan total wilayah
calon daerah otonom baru yang mencapai Rp.94.210.620. Pendapatan
tertinggi diberikan oleh Pedagang yang mencapai Rp.136.095.306 (145%),
sedangkan pendapatan terendah diberikan oleh Karyawan swasta (55%).
Kondisi empiris di atas menunjukkan bahwa pendapatan pelaku sektor pertanian
berada pada posisi menengah dibandingkan pendapatan dari masyarakat lainnya.
Ketimpangan pendapatan antar masyarakat pada calon daerah otonom baru
berada pada kategori sedang dengan besaran indeks Williamson 0,27.

KESIMPULAN

1. Pendapatan masyarakat pertanian di calon daerah otonom baru (DOB) relatif
lebih rendah dari pendapatan wilayah calon DOB tersebut yakni
Rp.92.577.815/tahun atau mencapai 98% dari pendapatan wilayah calon
DOB yang mencapai Rp.94.210.620. Pendapatan tertinggi dimiliki oleh
Pedagang dengan besaran Rp.136.095.306 (145%), dan yang terendah adalah
Karyawan swasta yakni Rp.51.731.500 (55%).

2. Ketimpangan pendapatan antar masyarakat pada calon DOB berada pada
kategori sedang dengan besaran indeks Williamson 0,27.
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Tabel 1. Pendapatan Responden di Kabupaten Konawe Selatan Berdasarkan Kecamatan dan Pekerjaan Utama Tahun 2018

No Kecamatan
Pegawai Pemerintah Wiraswasta Pedagang

Angka (Rp/Thn) Kec. (%) Kab. (%) Angka (Rp/Thn) Kec. (%) Kab. (%) Angka (Rp/Thn) Kec. (%) Kab. (%)
1 Ranomeeto 130.575.000 109 155 139.565.000 117 131 155.100.000 130 114
2 Ranomeeto Barat 62.740.000 57 75 124.766.667 113 117 235.160.000 214 173
3 Landono 88.250.000 80 105 92.900.000 85 87 210.400.000 191 155
4 Mowila 82.800.000 86 99 177.010.000 183 166 117.800.000 122 87
5 Konda 76.766.400 78 91 162.000.000 164 152 122.366.667 124 90
6 Wolasi 132.000.000 169 157 81.000.000 104 76 85.680.000 110 63
7 Moramo 80.172.000 109 95 93.200.000 126 88 94.200.000 128 69
8 Moramo Utara 65.560.000 60 78 150.800.000 138 142 106.200.000 97 78
9 Kolono Timur 52.710.000 50 63 71.700.000 68 67 145.500.000 137 107
10 Kolono 94.950.000 84 113 107.400.000 95 101 170.680.000 152 125
11 Laonti 74.675.000 151 89 50.271.667 102 47 78.617.000 159 58
12 Sabulakoa 67.800.000 103 81 28.170.000 43 26 111.440.000 169 82

Jumlah 1.008.998.400 1.278.783.333 1.633.143.667
Rata-rata 84.083.200 100 106.565.278 100 136.095.306 100

Tabel 5.17. Lanjutan
No Kecamatan

Karyawan Swasta Pertanian Total Rata-rata
Angka (Rp/Thn) Kec. (%) Kab. (%) Angka (Rp/Thn) Kec. (%) Kab. (%) Angka (Rp/Thn) Kab. (%) Angka (Rp/Thn) Kab. (%)

1 Ranomeeto 65.600.000 55 127 106.460.000 89 115 597.300.000 127 119.460.000 127
2 Ranomeeto Barat 78.000.000 71 151 49.592.875 45 54 550.259.542 117 110.051.908 117
3 Landono 38.400.000 35 74 120.107.200 109 130 550.057.200 117 110.011.440 117
4 Mowila 38.400.000 40 74 67.632.700 70 73 483.642.700 103 96.728.540 103
5 Konda 60.000.000 61 116 73.339.800 74 79 494.472.867 105 98.894.573 105
6 Wolasi 26.400.000 34 51 66.192.800 85 72 391.272.800 83 78.254.560 83
7 Moramo 34.020.000 46 66 67.550.000 92 73 369.142.000 78 73.828.400 78
8 Moramo Utara 71.484.000 65 138 153.179.999 140 166 547.223.999 116 109.444.800 116
9 Kolono Timur 47.544.000 45 92 212.442.857 201 230 529.896.857 113 105.979.371 113
10 Kolono 102.000.000 91 197 88.282.500 78 95 563.312.500 120 112.662.500 120

11 Laonti - - - 43.148.333 88 47 246.712.000 52 49.342.400 52
12 Sabulakoa 58.930.000,00 90 114 63.004.720 96 68 329.344.720 70 65.868.944 70

Jumlah 620.778.000 1.110.933.785 5.652.637.185 1.130.527.437
Rata-rata 51.731.500 100 92.577.815 100 471.053.099 100 94.210.620 100
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ABSTRAK
Ketersediaan sumberdaya air permukaan yang terbatas mendorong petani

setempat melakukan diversifikasi usahataninya dan menggunakan air tanah sebagai
sumber air irigasi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesuburan tanah dan
kesesuaian lahan serta mengestimasi tingkat erosi tanah sebagai dasar pengambilan
keputusan pengembangan diversifikasi usahatani tanaman pangan. Penelitian ini
dilakukan di Subak Yeh Kuning, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. Tiga sampel
tanah permukaan diambil di tiga titik sampel di wilayah subak tersebut untuk
selanjutnya setiap parameter yang diperlukan dianalisis di Lab Ilmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Udayana. Kuesioner dengan format berbasis data digunakan
untuk merekam karakteristik tanah dan kondisi lingkungan melalui observasi lapangan.
Dari hasil estimasi menggunakan Metode Umum Estimasi Kehilangan Tanah diperoleh
tingkat erosi tanah di Subak Yeh Kuning tergolong rendah. Tingkat kesuburan tanah di
wilayah Subak Yeh Kuning juga rendah walaupun tingkat erosi tanahnya rendah.
Lahan sawah di Subak Yeh Kuning cocok untuk pengembangan komoditas padi, jagung,
kedele, kacang hijau, kacang panjang, kacang tanah, terong, kangkung darat, dan
bayam. Namun, lokasi tersebut kurang cocok untuk komoditas melon dan semangka
karena rendahnya kandungan bahan organik dan hara tanah (N, P, K), buruknya
drainase di musim hujan, dan kepadatan tanah sebagai pembatas utama. Manajemen
lahan yang berdampak pada peningkatan produksi diversifikasi usahatani dapat
dilaksanakan melalui penambahan bahan organik dan unsur hara yang dipersyaratkan
bagi diversifikasi usahatani tersebut.

Key words: dibersifikasi usahatani, erosi tanah, kesesuaian lahan, kesuburan tanah,
Subak Yeh Kuning

PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil estimasi jumlah penduduk dan rata-rata konsumsi beras

perkapita berturut-turut sebesar 271,1 juta orang dan 114 kg/tahun, maka kebutuhan
beras bagi Indonesia tahun 2020 diperkirakan sebesar 30,9 juta ton
(http://national.republika.co.id).

Rata-rata luas panen padi di Indonesia dan Provinsi Bali pada periode The
average 2011-2014 berturut-turut sebesar 12.340.623 ha dan 149.868,6 ha. Selanjutnya,
rata-rata hasil gabah kering giling (GKG) pada periode yang sama sebesar 64.863.211
ton dan 869.668,6 ton berturut-turut untuk Indonesia dan Provinsi Bali
(www.pertanian.go.id). Dengan demikian, produktivitas padi di Indonesia dan
Provinsi Bali berturut-turut 5,25 ton GKG/ha dan 5.80 ton GKG/ha. Berdasarkan data
luas panen dan luas sawah di Indonesia (8.112.103 ha) dan Provinsi Bali (78.425 ha)
tahun 2013 (www.pertanian.go.id) dapat diperoleh intensitas pertanaman (IP) sebesar
152,3%/tahun dan 191,09%/tahun.

Ketersediaan air irigasi merupakan faktor penentu dari peningkatan
produktivitas lahan sawah dan ketahanan pangan serta pengurangan impor bahan

mailto:wba.agr@unud.ac.id
http://national.republika.co.id
http://www.pertanian.go.id
http://www.pertanian.go.id
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bangan. Ketersediaan sumberdaya air permukaan yang terbatas mendorong petani
setempat melakukan diversifikasi usahataninya dan menggunakan air tanah sebagai
sumber air irigasi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesuburan tanah dan
kesesuaian lahan serta mengestimasi tingkat erosi tanah sebagai dasar pengambilan
keputusan pengembangan sistem diversifikasi usahatani tanaman pangan berbasis
irigasi air tanah.

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Subak Yeh Kuning, Kabupaten Jembrana, Provinsi
Bali (Gambar 1) dengan pertimbangan subak tersebut memiliki dua sistem irigasi
pompa air tanah (YKN126 dan YKN127). Tiga sampel tanah permukaan diambil di
tiga titik sampel di wilayah subak tersebut untuk selanjutnya setiap parameter yang
diperlukan dianalisis di Lab Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Udayana.
Kuesioner dengan format berbasis data digunakan untuk merekam karakteristik tanah
dan kondisi lingkungan melalui observasi lapangan. Tingkat erosi tanah diestimasi
menggunakan Metode Umum Estimasi Kehilangan Tanah.

Gambar 1. Lokasi peneilitian: Subak Yeh Kuning, Bali Barat

Lahan Subak Yeh Kuning berada pada ketinggian sekitar 13 m di atas
permukaan laut, memperoleh rata-rata curah hujan lima tahun terakhir (2013-2017)
sebesar 2,008.80 mm/year. Rata-rata temperatur di daerah ini 28,4°C. Luas lahan
efektif Subak Yeh Kuning seluas 39.88 ha yang dikelola oleh 110 orang petani yang
sekaligus sebagai anggota subak tersebut. Lahan pertanian di Subak Yeh Kuning
mendapatkan sumber air dari air hujan dan air sungai selama musim hujan, sedangkan
sumur pompa air tanah dioperasikan selama musim kemarau.

Pengumpulan Data
Peralatan yang dibutuhkan dalam observasi tanah antara lain: (1) hand auger

(Belgi type bore), (2) hoe and (2) stiletto knife, (3) munsell soil color chart book, (4)
pH electrode, (5) abney level, (6) ring sampling, (7) garmin, (8) rollmeter, dan (9)
Google Earth map untuk Subak Yeh Kuning area. Material yang diperlukan meliputi (1)

N o t e s:
Surface soil sample point:
YKN-01: 8o23’24.6’’S 114o39’36’’E
YKN-02: 8o23’8.9’’S 114o39’24’’E
YKN-03: 8o23’16.3’’S

114o39’19.2’’E
Groundwater Pump House point:
YKN126: 8o23’28’’S 114o39’34.2’’E
YKN127: 8o23’7.5’’S 114o39’26.5’’E

Keterangan:
Titik Sampel:
YKN-01: 8o23’24.6’’S 114o39’36’’E
YKN-02: 8o23’8.9’’S 114o39’24’’E
YKN-03: 8o23’16.3’’S 114o39’19.2’’E

Titik Sumur Bor:
YKN126: 8o23’28’’S 114o39’34.2’’E
YKN127: 8o23’7.5’’S 114o39’26.5’’E
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botol dan air bersih, (2) kantong plastik untuk sampel tanah, (3) kertas label untuk code
sampel tanah, (4) kuesioner dalam format database untuk mencatat karakteristik lahan,
dan (5) buku taksonomi tanah.

Pengamatan tanah dilaksanakan dengan cara pengeboran (drilling) berbasis
sampel tanah yang dilakukan pada tiga titik pengamatan tanah di wilayah Subak Yeh
Kuning. Sampel tanah dikumpulkan dari dua lapisan tanah pada setiap titik
pengamatan sebanyak 0,5–1,0 kg. Di samping itu, sampel tanah berupa (1) undisturbed
soil samples dengan menggunakan ring pada lapisan tanah 0–0,27 m untuk
mendapatkan bulk density, permeability, electric conductivity; (2) sampel tanah
komposit untuk analisis kesuburan tanah dikumpulkan dari tiga titik pengamatan
tersebut dengan pengeboran kemudian dicampurkan menjadi sampel tanah homogen.
Semua sampel tanah tersebut dianalisis pada Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Udayana.

Data Analysis
Untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan, Hasil uji lab dan pengamatan

lapang dicocokkan dengan parameter khusus kebutuhan hara tanaman (Sys et al.1993)
dan kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman (Djaenudin et al. 2000). Untuk menduga
tingkat erosi tanah, Analisis tingkat erosi tanah menggunakan the Universal Soil Loss
Estimatian (USLE). Hasil pendugaan tingkat erosi tanah dibandingkan dengan
klasifikasi tingkat erosi menurut Greenland dan Lal [Nuarsa, 1991]. Hasil pendugaan
erosi tanah dibandingkan dengan nilai erosi yang diperbolehkan (Edp). Analisis
kesesuaian lahan diperlukan untuk mengetahui apakah lahan yang tersedia cukup sesuai
serta untuk mengetahui berbagai faktor pembatas bagi penerapan diversifikasi pertanian
tanaman pangan. Pendugaan tingkat erosi tanah juga diperlukan untuk dapat
menerapkan manajemen lahan yang tepat bagi keberlanjutan diversifikasi pertanian
tanaman pangan di lahan pesisir tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesesuaian Lahan

Evaluasi lahan sawah dalam penelitian ini meliputi proses pendugaan kelas
kesesuaian lahan sawah dan potensi lahan sawah tersebut untuk penggunaan
diversifikasi pertanian. Potensi lahan untuk pengembangan diversifikasi pertanian pada
dasarnya ditentukan oleh kesesuaian antara sifat fisik dan kebutuhan nutrisi tanaman.
Kesesuaian antara sifat fisik lahan dan jenis tanaman yang dievaluasi memberikan
informasi bahwa apakah komoditas tersebut secara potensial dapat dikembangkan di
lahan tersebut (Djaenudin et al., 2000).

Kesesuaian lahan dalam penelitian ini adalah kecocokan lahan untuk
pemanfaatan diversifikasi usahatani tanaman semusim beririgasi. Klasifikasi
kesesuaian lahan sawah di Subak Yeh Kuning untuk diversifikasi pertanian disajikan
pada Tabel 1. Berdasar klasifikasi kesesuaian lahan, lahan sawah di Subak Yeh Kuning
cukup sesuai (S2) untuk tanaman padi, jagung, kacang tanah, kacang panjang, kacang
hijau, kedele, terong, kangkung darat, dan bayam, sedangkan untuk tanaman melon dan
semangka tergolong kurang sesuai (S3). Yang menjadi faktor pembatas bagi usahatani
padi di lahan sawah Subak Yeh Kuning adalah ketersediaan bahan organik, nitrogen,
fosfor, kalium dalam tanah serta dan ketersediaan air irigasi saat musim kemarau.
Untuk tanaman palawija (jagung, kacang tanah, kacang panjang, kacang hijau, dan
kedele), dan tanaman sayur-sayuran (terong, kangkung darat, dan bayam) yang menjadi
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faktor pembatasnya adalah ketersediaan bahan organik, nitrogen, fosfor, dan kalium
dalam tanah serta kesulitan drainase saat musim hujan. Kekurangsesuaian lahan sawah
di Subak Yeh Kuning untuk tanaman melon dan semangka karena adanya faktor
pembatas kandungan bahan organik, nitrogen, fosfor, dan kalium, kondisi drainase saat
musim hujan, serta kepadatan tanah.

Tabel 1. Klasifikasi kesesuaian lahan
No Komoditas Kode Sample Kesesuaian

Lahan
Faktor Pembatas

1 Padi YKN01 S2 Bahan organik, nitrogen, fosfor,
kalium, dan ketersediaan air saat
musim kemarau

YKN02 S2
YKN03 S2

2 Jagung YKN01 S2 Bahan organik, nitrogen, fosfor,
kalium, drainase saat musim hujanYKN02 S2

YKN03 S2
3 Kacang Tanah YKN01 S2 Bahan organik, nitrogen, fosfor,

kalium, drainase saat musim hujanYKN02 S2
YKN03 S2

4 Kacang Panjang YKN01 S2 Bahan organik, nitrogen, fosfor,
kalium, drainase saat musim hujanYKN02 S2

YKN03 S2
5 Kacang Hijau YKN01 S2 Bahan organik, nitrogen, fosfor,

kalium, drainase saat musim hujanYKN02 S2
YKN03 S2

6 Kedele YKN01 S2 Bahan organik, nitrogen, fosfor,
kalium, drainase saat musim hujanYKN02 S2

YKN03 S2
7 Terong YKN01 S2 Bahan organik, nitrogen, fosfor,

kalium, drainase saat musim hujanYKN02 S2
YKN03 S2

8 Kangkung
Darat

YKN01 S2 Bahan organik, nitrogen, fosfor,
kalium, drainase saat musim hujanYKN02 S2

YKN03 S2
9 Bayam YKN01 S2 Bahan organik, nitrogen, fosfor,

kalium, drainase saat musim hujanYKN02 S2
YKN03 S2

10 Melon YKN01 S3 Bahan organik, nitrogen, fosfor,
kalium, drainase saat musim hujan,
kepadatan tanah

YKN02 S3
YKN03 S3

11 Semangka YKN01 S3 Bahan organik, nitrogen, fosfor,
kalium, drainase saat musim hujan,
kepadatan tanah

YKN02 S3
YKN03 S3

Keterangan:
S2 = cukup sesuai, S3 = kurang sesuai, YKN01 = sampel tanah sawah 01 Subak Yeh
Kuning, YKN02 = sampel tanah sawah 02 Subak Yeh Kuning, YKN03 = sampel
tanah sawah 03 Subak Yeh Kuning.

Berdasarkan hasil evaluasi lahan, beberapa komotidas dapat dikembangkn di
lahan sawah Subak Yeh Kuning dengan mempertimbangkan berbagai faktor pembatas
serta tekstur tanah. Berdasarkan hasil analisis laboratorium, tekstur tanah pada lahan
sawah di Subak Yeh Kuning adalah Lempung Liat Berdebu yang tidak dapat
ditingkatkan dalam waktu singkat sehingga kelas kesesuaian lahan tetap tergolong
kurang sesuai untuk tanaman melon dan semangka dan tergolong sesuai untuk tanaman
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padi, jagung, kacang tanah, kacang panjang, kacang hijau, kedele, terong, kangkung
darat, dan bayam. Meskipun kelas tekstur tanah tak dapat diperbaiki dalam waktu
singkat, beberapa sifat tanah yang berkaitan dengan tekstur dapat ditingkatkan seperti
kandungan air tanah dan kemampuannya memegang hara tanah. Peningkatan
produktivitas lahan dapat dilakukan dengan menambahkan bahan organik yang akan
berdampak pada peningkatan kemampuan tanah memegang air dan hara. Penambahan
bahan organik juga meningkatkan kapasitas tukar kation tanah sebagai upaya antisipasi
terhadap faktor kendala retensi hara (N, P, K). Sistem usahatani intensif seperti
penggunaan benih bermutu, persiapan lahan, pola tanam, irigasi, pemupukan, dan
pengendalian hama penyakit harus diupayakan untuk meningkatkan produktivitas lahan,
dan juga untuk memelihara kesuburan tanah.

Kesuburan Tanah
Perkiraan status kesuburan tanah didasarkan atas kombinasi beberapa parameter

sifat kimia tanah. Menurut Hardjowigeno (2009), sifat kimia tanah diidentifikasi dari
kapasitas tukar kation (CEC), kejenuhan basa (SB), kandungan P2O5, K2O, dan
C-organik. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji laboratorium dapat ditentukan status
kesuburan tanah seperti disajikan pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa lahan sawah
di Subak Yeh Kuning secara aktual tergolong lahan dengan tingkat kesuburan yang
sedang. Hal ini diakibatkan oleh rendahnya kapasitas tukar kation dan rendahnya
kandungan bahan organik tanah. Peningkatan status kesuburan tanah tersebut dapat
dilakukan dengan penambahan pupuk organik sampai pada batas yang cukup.
Penambahan bahan organik akan lebih baik dengan pupuk kandang atau kompos.

Tabel 2. Hasil analisis status kesuburan tanah
Kode
Sampel
Tanah

CEC
(mg/100g)

BS
(%)

N total
(%)

P2O5
(ppm)

K2O
(ppm)

C-organi
k
(%)

Status
Kesuburan
Tanah*

YKN01 38.05
(T)

109.37
(ST)

0.17
(R)

1.93
(SR)

59.73
(SR)

1.79
(R)

R

YKN02 39.90
(T)

105.91
(ST)

0.07
(SR)

16.14
(S)

152.15
(S)

0.66
(SR)

R

YKN03 43.57
(ST)

108.80
(ST)

0.14
(R)

19.45
(S)

117.03
(R)

1.56
(R)

R

Keterangan: CEC = Cation Exchange Capacity, BS = Base-Saturation, C-organik =
Carbon-organik, T = tinggi, S = sedang, R = rendah
*Hardjowigeno (2009)

Erosi Tanah
Erosi merupakan suatu peristiwa pindahnya atau terangkatnya tanah atau

bagian-bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami. Erosi dapat
menyebabkan kerusakan tanah terutama pada tempat erosi terjadi, yaitu hilangnya
lapisan atas tanah yang subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman serta berkurangnya
kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air (Arsyad, 2010). Jika erosi yang
terjadi lebih besar dari erosi yang diperbolehkan (Edp) maka akan menurunkan
produktivitas tanah (Schwab et al, 1966 dalam Nuarsa, 1991). Untuk mempertahankan
bahkan meningkatkan produktivitas tanah, perlu diketahui bersaran erosi yang terjadi
dan erosi yang diperbolehkan. Jika erosi yang terjadi lebih besar dari erosi yang
diperbolehkan maka diperlukan tindakan konservasi tanah, sebaliknya bila erosi yang
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terjadi lebih kecil dari erosi yang diperbolehkan maka cukup dilakukan tindakan
pemeliharaan agar tidak terjadi peningkatan erosi (Sarief, 1986 dalam Nuarsa, 1991).

Selanjutnya, pendugaan erosi tanah menggunakan the Universal Soil Loss
Equation (USLE) dengan formula A = R x K x LS x CP; dimana A adalah berasrnya
tanah yang hilang (t/ha/th), R adalah indeks erosivitas hujan, K adalah erodibilitas
tanah, LS adalah gabungan factor panjang (m) dan kemiringan (%) lereng, dan CP
adalah gabungan factor pengelolaan tanaman dan praktek konservasi (Wischmeier dan
Smith dalam Nuarsa, 1991). Berdasarkan formula di atas diperoleh tingkat
kehilangan tanah sebesar 1,18; 1,26; dan 1,43 ton/ha/tahun berturut-turut berdasarkan
pada titik pengamatan YKN01, YKN02, dan YKN 03 lahan sawah pada Subak Yeh
Kuning.

Persamaan Umum Kehilangan Tanah (USLE) disamping digunakan untuk
menduga besarnya erosi tanah, juga dapat dipergunakan untuk menentukan tindakan
pengelolaan agar erosi yang terjadi tidak melebihi tingkat erosi yang diperbolehkan
(Edp) dengan cara mengatur factor erosi sedemikian rupa sehingga hasil perkaliannya
tidak melebihi nilai A (Nuarsa, 1991). Nilai R, K, dan LS relative tetap maka yang
dapat dikelola adalah factor C dan P (Arsyad, 2010).

Tabel 3. Pendugaan dan tingkat erosi tanah
Kode
Sampel

Erosivitas
(R) a

Erodibilitas
(K) b

Faktor
LSc

Faktor
CP d

Soil Loss
(ton/ha/th)

Tingkat
erosie

YKN01 701.94 0.25 1.70
L=30m; S=5%

0,004 1,17 Sangat
ringan

YKN02 701.94 0.26 1.97
L=32m; S=6%

0,004 1,41 Sangat
ringan

YKN03 701.94 0.32 1.44
L=28m; S=4%

0,004 1,30 Sangat
ringan

Keterangan:
a. Faktor erosivitas hujan menggunakan rumus Bollinne [Darmawan, 2001], R =
159.56 + 0.27P , dengan P = rata-rata curah hujan di Kabupaten Jembrana
2013-2017 sebesar 2.008,8 mm/th
(https://jembranakab.bps.go.id/publication/download.html);

b. Faktor erodibilitas tanah (K) secara rinci disajikan pada Tabel 4;
c. Faktor LS berdasarkan persamaan Wischmeier dan Smith [Nuarsa, 1991], dengan
formula LS = √L (0,00138S2+ 0,00965S + 0,0138)

d. Perkiraan nilai CP untuk sawah untuk teras tradisional sebesar 0,004
e. Klasifikasi tingkat erosi menurut Greenland dan Lal [Nuarsa, 1991];

Tabel 4. Faktor erodibilitas tanah, K
Kode
Sampel

Ukuran
partikel
tanah
(M)

Kandung-a
n bahan

oraganik (a)

Kelas
struktur
tanah
(b)

Kelas
perme-abil

itas
(c)

100 K K Kelas
erodi-bilita

s*

YKN01 3,562.72 1.79 2 (sg) 1 (q) 24.55 0.2455 Sedang
YKN02 3,339.93 0.66 2 (sg) 1 (q) 25.54 0.2554 Sedang
YKN03 3,903.76 1.56 2 (sg) 2 (rq) 31.96 0.3196 Sedang

Keterangan:
Faktor erodibilitas tanah (K) dihitung berdasarkan persamaan Wischmeier dan Smith
[Nuarsa, 1991] dengan formula 100K = 1,292[2,1M1,14(10-4)(12-a) + 3,25(b-2) +
2,5(c-3)], dimana K = erodibilitas tanah, M = ukuran partikel tanah (%debu + %pasir
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halus)(100 - %liat), a = kandungan bahan organik (%), b = klas struktur tanah, dan c =
klas permeabilitas tanah (cm/jam).
*Kelas erodibilitas tanah menurut Dangler dan El-Swaify [Nuarsa, 1991]; sg =
mengandung butiran halus (smooth granular), rq = agak cepat, dan q = cepat (Utomo
[Nuarsa, 1991]).

Hasil pendugaan faktor pengelolaan tanaman (C) dan faktor praktek
pengendalian erosi (P) berdasar observasi lapangan kemudian dibandingkan dengan
nilai pada tabel CP yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian Tanah Bogor [Nuarsa, 1991].
Tingkat erosi yang diperbolehkan (soil loss tolerance) adalah tingkat erosi tanah
maksimum yang diperbolehkan atau dapat ditoleransi dengan tetap memelihara
produktivitas lahan yang tinggi (Mitchell dan Bubenzer, 1980). Di wilayah Subak Yeh
Kuning, tingkat erosi lebih rendah dari pada tingkat erosi tanah yang ditoleransi (Tabel
5). Hal ini berarti bahwa tindakan konservasi tanah tidak mendesak, tetapi perlu
tindakan pemeliharaan sehingga produktivitas lahan dapat berkelanjutan.

Table 5. Erosi tanah yang diperbolehkan
Kode
Sampel

Kedalaman
tanah efektif

(mm)

Faktor
kedalaman

Umur
ekonomis
tanah (th)

Edp
(mm/th)

Bulk
Density
(gr/cm3)

Edp
(ton/ha/th)

YKN01 400 0.95
(Aquept)

300 1.27 1.55 19.60

YKN02 400 0.95
(Aquept)

300 1.27 1.46 18.53

YKN03 400 0.95
(Aquept)

300 1.27 1.54 19.51

Keterangan:
Kedalaman efektif = lapisan olah tanah sawah di lapangan sedalam 40cm; faktor
kedalaman tanah tergolong Aquept karena tanah sawah cenderung tergenang sehingga
nilai faktor kedalaman sebesar 0,95 (Hammer 1981 dalam Nuarsa, 1991).

KASIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil evaluasi lahan yang meliputi klasifkasi kesuburan tanah,

analisis kesesuaian lahan dan pendugaan erosi tanah maka dapat disimpulkan sebagai
berikut. Lahan sawah di Subak Yeh Kuning Desa Yeh Kuning tergolong lahan dengan
tingkat kesuburan yang rendah walaupun dengan tingkat erosi tanah yang sangat ringan.
Lahan sawah di Subak Yeh Kuning Desa Yeh Kuning cukup sesuai (S2) diperuntukkan
pengembangan diversifikasi tanaman padi, jagung, kedele, kacang tanah, kacang
panjang, kacang hijau, terong, kangkung darat, dan bayam dengan kandungan bahan
organik, dan retensi hara, serta kesulitan air di musim kemarau untuk tanaman padi dan
kesulitan drainase di musim hujan untuk tanaman selain padi. Namun, lahan tersebut
kurang sesuai (S3) jika diperuntukkan usahatani melon dan semangka dengan kendala
utama rendahnya kandungan organik tanah, retensi hara, kesulitan drainase saat musim
hujan serta kepadatan tanah. Untuk meningkatkan produktivitas lahan usahatani dapat
dilakukan dengan meningkatkan kesuburan tanah melalui penambahan bahan orgnik
minimal 1,29 ton/Ha/tahun yang berdampak pada peningkatan kemampuan tanah untuk
memegang air dan hara.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan petani ubi kayu di Kabupaten Pati. Metode dasar
penelitian adalah deskriptif analitis. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive (sengaja) yaitu Kecamatan Tlogowungu dipilih desa Tlogosari, Lahar,
Regaloh, kemudian di Kecamatan Gembong dipilih desa Sitiluhur, Klakahkasian, dan
Bermi . Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah kuota sampling, dengan
jumlah sampel sebanyak 120 responden, setiap desa diambil 20 responden. Metode
analisis yang digunakan : (1) analisis pendapatan; dan (2) regresi linier berganda.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata besarnya pendapatan yang
diperoleh petani ubi kayu yaitu Rp.65.451.795,00, kontribusi pendapatan usahatani ubi
kayu terhadap total pendapatan petani yaitu 52,7%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa biaya pupuk ubi kayu, penerimaan usahatani (on-farm) , penerimaan non
usahatani (off-farm), dan konsumsi pangan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan petani ubi kayu di Kabupaten Pati.
Kata Kunci : Analisis Regresi Linier berganda, ubi kayu, pendapatan petani,
kesejahteraan petani

LATAR BELAKANG
Pertanian merupakan sektor ekonomi yang mempunyai peran penting di Indonesia.

Sektor pertanian sangat strategis sebagai basis ekonomi rakyat di pedesaan, dan
menyerap tenaga kerja. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman pangan, tanaman
hortikultura, subsektor perkebunan, subsektor perikanan, subsektor peternakan, dan
subsektor kehutanan. Sektor pertanian berperan besar dalam penyediaan pangan untuk
mewujudkan ketahanan pangan dan bahan mentah yang dibutuhkan oleh suatu negara
(Sundari, 2011). Komoditi pertanian yang menjadi fokus pengembangan komoditas
salah satunya adalah ubi kayu, karena ubi kayu memiliki beragam produk turunan yang
sangat prospektif dan berkelanjutan baik pangan maupun non pangan.

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang memiliki luas lahan
pertanian ubi kayu yang besar. Kabupaten Pati merupakan sentra pertanian ubi kayu
yang berada pada posisi kedua di Provinsi Jawa Tengah dengan produktivitas tertinggi
yaitu 43,5 ton /ha. Usahatani Ubi kayu yang ada di Kabupaten Pati berpengaruh
terhadap sektor pertanian. Karena usahatani ubi kayu menjadi usahatani yang
produksinya terbesar di kabupaten Pati. Pendapatan dari sektor pertanian khususnya
usahatani ubi kayu sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan petani ubi kayu.
Bertolak dari hal inilah, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai
analisis pendapatan dan kesejahteraan petani dari komoditi ubi kayu, yang bertujuan
mengidentifikasi pendapatan dari petani ubi kayu dan menganalisis faktor- faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan dari petani ubi kayu yang ada di Kabupaten Pati.

mailto:anugrahdaud1@gmail.com
mailto:buendang@yahoo.co.id
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METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dasar deskripsi analitis. Metode deskriptif
analitis bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat, fakta dan
karakteristik populasi atau bidang tertentu. Teknik penelitian yang digunakan adalah
metode survey, dengan alat bantu kuesioner.

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja atau purposive sampling,
yaitu penentuan daerah sampel yang diambil secara sengaja berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu (Singarimbun dan Effendi, 1997). Penelitian ini
sengaja dilaksanakan di Kabupaten Pati dengan berbagai pertimbangan. Kabupaten Pati
adalah sentra produksi ubi kayu terbesar kedua di Jawa Tengah. Produktivitas ubi kayu
di Jawa Tengah terbesar berada di Kabupaten Pati. Kemudian dipilih Kecamatan
Tlogowungu dan Gembong sebagai lokasi penelitian, kedua Kecamatan tersebut
memiliki produksi terbesar pertama dan kedua di Kabupaten Pati, disetiap kecamatan
sampel diambil 3 desa dengan produksi tertinggi, Kecamatan Tlogowungu dipilih desa
Tlogosari, Lahar, Regaloh, dan di Kecamatan Gembong dipilih desa Sitiluhur,
Klakahkasian, Bermi.
Metode Analisis Data
1. Analisis Biaya dan Pendapatan Petani Ubi Kayu

2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Petani
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekonometrika

dengan metode regresi linier berganda digunakan rumus:
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5 + b6X6+ b7X7+ b8X8 µ

Keterangan :
Y = Nilai Tukar Petani
α = Intercept
b1-b8 = Koefisien regresi
X1 = Harga Jual Ubi kayu (Rp)
X2 = Biaya Pupuk Ubi Kayu (Rp)
X3 = Biaya Pestisida Ubi Kayu (Rp)
X4 = Penerimaan Usahatani (on-farm) (Rp)
X5 = Penerimaan non usahatani (off-farm) (Rp)
X6 = Penerimaan luar pertanian (non-farm) (Rp)
X7 = Konsumsi Pangan Rumah Tangga Petani (Rp)
X8 = Konsumsi non-Pangan Rumah Tangga Petani (Rp)
µ = Variabel pengganggu (error term)

a. Pengujian Model

Pengujian model dilakukan untuk pengujian variabel dalam analisis
kesejahteraan petani ubi kayu menggunakan bantuan salah satu program olah data
statistik yaitu SPSS ( Statistical Product and Service Solution) (Ghozali, 2001).

1) Uji Koefisien Determinasi (R2)
2) Uji F (simultan)
3) Uji t (parsial)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 120 orang, yang
terdiri dari 60 petani ubi kayu di Kecamatan Tlogowungu dan 60 petani ubi kayu di
Kecamatan Gembong. Masing-masing kecamatan dipilih 3 desa dengan produksi ubi
kayu ketiga besar, dan setiap desa diambil 20 responden. Berdasarkan hasil analisis
data primer, diketahui bahwa responden memiliki karakteristik yang cukup berbeda,
dilihat berdasarkan dari luas kepemilikan lahan, usia, jumlah anggota keluarga,
pengalaman bertani dan pendidikan. Usahatani ubi kayu di Kabupaten Pati biasanya
memilih varietas J5 atau Daplang untuk ditanam
Hasil Analisis
1.Analisis Pendapatan Petani Ubi Kayu di Kabupaten Pati
Tabel 1. Rata-rata Pendapatan Keluarga Petani Ubi Kayu Ubi Kayu di Kabupaten Pati
No Uraian Rp/tahun Presentase (%)
1. Pendapatan Usahatani (On-Farm)

a. Ubi Kayu
b. Tanaman non Ubi Kayu
c. Peternakan
d. Perikanan

34.547.664,00
588.396,00
664.125,00

0

54,6

2. Pendapatan non Usahatani (off-Farm) 6.331.667,00 10,1
3. Pendapatan Luar Sektor Pertanian (non-Farm) 23.320.000,00 35,3

Total Pendapatan 65.451.795,00 100
Sumber : Analisis Data Primer, 2018

Pendapatan petani ubi kayu di Kabupaten Pati paling besar dari pendapatan
usahatani, yaitu 54,6% dari total pendapatan sebesar Rp. 65.451.795,00. Yang artinya
pendapatan usahatani sangat berkontribusi terhadap total pendapatan petani.
2. Hasil Analisis Regresi
a. Pengujian Model
1) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil uji adjusted R square (R2) diperoleh angka R2 sebesar
0,901 atau 90,1 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen
(kesejahteraan petani) sebesar 90,1% dijelaskan oleh varian variabel independen.
Sedangkan sebesar 9,9% dijelaskan oleh variabel lain

2) Uji f
Tabel 2. Hasil Uji F Faktor-Faktor yang Diduga Mempengaruhi Kesejahteraan

Petani Ubi Kayu di Kabupaten Pati
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 78357,580 8 9794,697 137,109 .000***

Residual 7929,545 111 71,437
Total 86287,125 119

Sumber : Analisis Data Primer, 2018
Keterangan: ***Signifikan pada α 0,05
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Hasil uji F pada output anova diatas menunjukan bahwa nilai signifikasi
menunjukkan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (0,05)

3) Uji t
Tabel 3. Hasil Uji t Faktor-Faktor yang Diduga Mempengaruhi Kesejahteraan

Petani Ubi Kayu di Kabupaten Pati

Model

Standardized
Coefficients t Sig.

B
1 (Constant) 31,700 2,513 ,013***

Harga Ubi Kayu 0,25 4,459 ,000***

Biaya Pupuk Usahatani Ubi
Kayu 2,78x10-5 6,531 ,000***

Biaya Pestisida Usahatani Ubi
Kayu 2,80x10-6 1,588 ,588ns

Penerimaan On-farm 3,74x10-7 6,953 ,000***

Penerimaan Off-farm 2,49x10-6 5,052 ,000***

Penerimaan Non-farm 1,97x10-7 1,598 ,113ns

Konsumsi Pangan -6,13x10-7 -2,096 ,038***
Konsumsi non Pangan -2,84x10-7 -1,657 ,101ns

Sumber : Analisis Data Primer, 2018
Keterangan: ***Signifikan pada α 0,05

**Signifikan pada α 0,1
Ns: Non Signifikan

Berdasarkan hasil analisis uji t pada tabel 3, dapat diketahui bahwa jika nilai
signifikasi variabel kurang dari α =0,1 maka variabel tersebut berpengaruh
secara individu terhadap kesejahteraan petani ubi kayu, dan jika α lebih dari 0,1,
maka secara individu tidak berpengaruh. harga ubi kayu (X1), biaya pupuk
usahatani ubi kayu (X2), Penerimaan on-farm (X4), penerimaan off-farm (X5),
dan konsumsi pangan (X7), secara individu berpengaruh terhadap kesejahteraan
petani ubi kayu di Kabupaten pati.

Pembahasan
1. Analisis Pendapatan Petani Ubi Kayu di Kabupaten Pati

Pendapatan rumah tangga petani dapat dibedakan menjadi tiga yaitu
pendapatan dari usahatani (on-farm), pendapatan dari non usahatani (off-farm), dan
pendapatan dari luar usaha pertanian (non farm).Total pendapatan yang diterima
rumah tangga petani ubi kayu yaitu Rp.65.451.795,00. Besarnya pendapatan
tersebut dapat digolongkan bahwa pendapatan petani ubi kayu termasuk kaya,
karena menurut Supadi (2004) tergolong pendapatan yang diterima sama dengan
atau lebih dari harga beras seberat > 960kg per tahun. Semakin tinggi pendapatan
maka petani tergolong semakin kaya. Kontribusi pendapatan usahatani ubi kayu
terhadap total pendapatan keluarga petani ubi kayu yaitu sebesar 52,7%.
Berdasarkan besaran kontribusi pendapatan usahatani ubi kayu terhadap total
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pendapatan keluarga petani termasuk dalam golongan tinggi, karena antara 51-75%
dari total pendapatan petani ubi kayu

2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Petani
Sebelum dilakukan pengujian model, terlebih dahulu dilakukan pengujian

asumsi klasik, dengan hasil menunjukkan bahwa data pada penelitian ini terbebas
dari multikolinearitas dan heteroskedastisitas, serta data penelitian lolos terhadap
uji normalitas yang artinya data penelitian berdistribusi normal.

Hasil uji adjusted R square (R2) diperoleh angka R2 sebesar 0,901 atau
90,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen (kesejahteraan petani)
sebesar 90,1% dijelaskan oleh varian variabel independen yang terdiri harga ubi
kayu, biaya pupuk usahatani ubi kayu, biaya pestisida usahatani ubi kayu,
penerimaan usahatani (on-farm), penerimaan non usahatani (off-farm), penerimaan
luar usahatani (non-farm), konsumsi pangan, dan konsumsi non pangan.
Sedangkan sebesar 9,9% dijelaskan oleh variabel lain.

Hasil uji F pada output anova diatas menunjukan bahwa nilai signifikasi
menunjukkan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (0,05). Artinya harga ubi
kayu, biaya pupuk ubi kayu, biaya pestisida ubi kayu, penerimaan usahatani
(on-farm) , penerimaan non usahatani (off-farm), penerimaan luar usahatani
(non-farm), konsumsi pangan, dan konsumsi non pangan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani ubi kayu di Kabupaten Pati

Hasil dari Uji t menunjukkan bahwa harga ubi kayu (X1), biaya pupuk
usahatani ubi kayu (X2), Penerimaan on-farm (X4), penerimaan off-farm (X5), dan
konsumsi pangan (X7), secara individu berpengaruh terhadap kesejahteraan petani
ubi kayu di Kabupaten pati, karena signifikasi variabel tersebut kurang dari α=0,1.

Kesimpulan
1. Rata-rata pendapatan rumah tangga petani ubi kayu di Kabupaten Pati adalah Rp.

65.451.795,00 atau tergolong tinggi karena pendapatan yang diterima petani
setara lebih dari 960 kg beras tiap tahun , pendapatan ini terdiri dari pendapatan
usahatani, pendapatan dari non Usahatani, dan pendapatan dari luar sektor
pertanian.

2. Faktor-faktor harga ubi kayu, biaya pupuk ubi kayu, penerimaan usahatani
(on-farm), penerimaan non usahatani (off-farm), dan konsumsi pangan rumah
tangga petani berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani ubi kayu di
Kabupaten Pati
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Jumlah pembelian optimal

(2) Total biaya persediaan optimal (3) Jumlah persediaan pengaman (safety stock) (4)
Titik pemesanan kembali (reorder point) bahan baku kayu sengon di PT. Archindo
Wood periode produksi 2015-2017. Metode penelitian yang digunakan adalah dekriptif
analitik dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan lokasi penelitian secara sengaja.
Metode analisis data yang digunakan adalah (1) Metode EOQ (2 )Total biaya
persediaan (3) Safety stock (4) Reorder point. Penggunaan metode EOQ dapat
menentukan kuantitas dan frekuensi pemesanan bahan baku kayu sengon yang optimal
sehingga biaya persediaan bahan baku dapat lebih efisien. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa menurut hasil dari metode EOQ pengendalian bahan baku kayu
sengon di PT. Archindo Wood periode produksi 2015-2017 adalah (1) Jumlah
pembelian optimal bahan baku kayu sengon secara berurutan dari tahun 2015 hingga
2017 adalah 16.346m3; 23.622 m3; 13.437m3. (2) Total biaya persediaan optimal
bahan baku kayu sengon secara berurutan adalah Rp 36.239.657; Rp 50.409.700; Rp
39.668.113. (3)Safety stock bahan baku kayu sengon secara berurutan adalah 2.549 m3;
1.588 m3; 3.107 m3. (4) Reorder point bahan baku kayu sengon secara berurutan
adalah 3.754 m3; 3.799 m3; 4.445m3. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
penggunaan metode EOQ lebih optimal dibandingkan kebijakan PT Archindo Wood.
Kata Kunci :Bahan baku, Reorderpoint, Safety stock, Total persediaan optimal

LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian dari sektor pertanian. Salah satu subsektor pertanian adalah sub sektor
kehutanan. Sub sektor kehutanan memanfaatkan hasil hutan untuk diolah menjadi
produk yang memiliki nilai tambah sehingga dapat dimanfaatkan oleh industri. Salah
satu industri yang memiliki prospek yang tinggi karena didukung oleh luasnya hutan
yang dimiliki Indonesia adalah industri pengolahan kayu. Salah satu kayu yang andalah
Indonesia adalah kayu sengon.

Kayu sengon (Paraserianthes falcataria) merupakan tanaman fast growing,
yaitu memiliki pertumbuhan yang relatif cepat, masa panen yang pendek, teknik
budidaya yang relatif mudah, produktivitas tinggi, bersifat multi fungsi dan
memberikan dampak ganda baik sebagai tanaman produksi maupun sebagai tanaman
konservasi, sebagai tanaman produksi karena kayunya dapat digunakan untuk berbagai
keperluan, diantaranya sebagai bahan konstruksi ringan, kayu lapis, papan blok, papan
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mailto:buendang@yahoo.co.id
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lamina dan papan partikel, sebagai tanaman konservasi karena sengon memiliki akar
tunggang yang cukup kuat menembus ke dalam tanah dengan rambut akarnya berfungsi
untuk menyimpan zat nitrogen sehingga tanah disekitar pohon sengon menjadi subur.
(Anggraeni, 2010)

Kayu sengon dapat diolah menjadi berbagai macam produk agar meningkatkan
nilai tambah, salah satunya diolah menjadi barecore. Barecore atau potongan kayu
yang telah disususun dalam bentuk papan yang merupakan barang setengah jadi untuk
produk furniture atau sebagai partisi. Produk ini menjadi salah satu produk olahan kayu
sengon andalan Indonesia. Salah satu perusahaan yang mengolah kayu sengon menjadi
produk barecore adalah PT. Archindo Wood yang berlokasi di Jl. Lingkar Selatan Km.
06 Kav. 01 Garung Kudus.

Dalam proses produksi barecore perusahaan membeli bahan baku kayu sengon
dari beberapa supplier. Perusahaan sebaiknya memiliki pengendalian bahan baku yang
baik. Pengendalian persediaan bahan baku sangatlah penting dalam sebuah industri
untuk mengembangkan usahanya karena akan berpengaruh pada efisiensi biaya,
kelancaran produksi dan keuntungan usaha itu sendiri. Adanya persediaan diharapkan
dapat memperlancar jalanya proses produksi suatu perusahaan. Penetapan jumlah
persediaan yang terlalu banyak akan berakibat pemborosan dalam biaya simpan, tetapi
apabila terlalu sedikit maka akan mengakibatkan hilangnya kesempatan perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan jika permintaan lebih besar daripada permintaan yang
diperkirakan (Teurah, 2014).

PT. Archindo Wood sendiri dalam hal pengendalian persediaan bahan baku
belum menerapkan metode yang sistematis. Perusahaan melakukan pemesanan kembali
berdasarkan peramalan. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk
menganalisis pengendalian persediaan bahan baku kayu sengon di PT. Archindo Wood
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan membandingkan
dengan kebijakan perusahaan sehingga dapat diketahui apakah perusahaan akan
menjadi lebih efisien setelah menggunakan metode EOQ atau tidak

METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis. Metode deskriptif analisis merupakan metode penelitian dengan mengambil data
yang ada di perusahaan lalu diolah data tersebut, kemudian dianalisis dan diteliti agar
menghasilkan intepretasi yang menghasilkan kesimpulan dan saran untuk dapat
memberikan gambaran dan penyelesaian mengenai masalah yang ada (Surakhmad,
2001).

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu teknik
untuk menentukan sampel lokasi penelitian dengan pertimbangan tertentu yang bertujuan
agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif (Sugiyono, 2010).Penelitian ini
sengaja dilaksanakan di PT. Archindo Wood dengan pertimbangan perusahaan belum
menggunakan metode yang sistematis dalam pengendalian persediaan bahan baku,
perusahaan juga menyediakan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Perusahaan
berlokasi di pulau Jawa, yang merupakan pulau dengan produksi sengon terbesar di
Indonesia.
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Metode Analisis Data
3. Jumlah pembelian optimal (EOQ)

�⩗渠 
2 � � � �

�
Dimana:
D= Jumlah penggunaan bahan baku kayu sengon selama satu periode (m3)
s= Biaya pemesanan bahan baku tiap kali pesan (Rp)
h= Biaya penyimpanan bahan baku per-m3(Rp) (Nasution et al., 2008).

4. Total Biaya Persediaan

�㠲 
�
渠

� � �
渠
2Dimana:

Q=Jumlah optimum bahan baku kayu sengon per- m3 /bulan(m3)
D= Jumlah penggunaan bahan baku kayu sengon selama satu periode (m3)
s= Biaya pemesanan bahan baku tiap kali pesan (Rp)
h= Biaya penyimpanan bahan baku per-m3(Rp) (Render, 2015).

5. Safety Stock
SS= Z x SD
Dimana:
Z= nilai α dikalikan dengan penyimpangan 5% (dilihat pada tabel Z kurva normal)
SD= Standar penyimpangan permintaan keadaan selama waktu tunggu (Keown et
al., 2005).

6. Reorder Point
ROP = SS + (LT x AU)
Dimana:
LT= Lead time
AU= Pemakaian rata-rata kayu sengon dalam 1 tahun
SS= Safety Stock (Subagyo, 2004)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kayu Sengon Menurut Kebijakan PT.
Archindo Wood

Berdasarkan peramalan, PT. Archindo Wood sudah menghitung jumlah
pembelian, frekuensi pembelian, total biaya persediaan, safety stock, dan reorder point
bahan baku kayu sengon. Kuantitas pembelian bahan baku kayu sengon dipesan oleh
departemen pengadaan kepada pemasok kayu sengon dengan frekuensi pemesanan
yang berbeda setiap tahunnya. Total biaya persediaan bahan baku adalah jumlah dari
total biaya pemesanan dan biaya menyimpanan. Safety stock ditentukan oleh
perusahaan berdasarkan jumlah kapasitas 2 mesin pengering kayu yaitu mesin Klin Dry
(KD). Reorder point sama besarnya dengan jumlah safety stock, yang berarti bahwa
ketika jumlah bahan baku telah mencapai jumlah safety stock maka PT. Archindo
Wood akan melakukan pemesanan bahan baku kembali.
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Tabel 1. Kebijakan PT. Archindo Wood

Tahun
Pembelian
Bahan

Baku (m3)

Frekuensi
pemesanan

(kali)

Total Biaya
Persediaan

(Rp)

Safety
Stock(m3

)

Lead
Time
(hari)

Reorder
Point
(m3)

2015 9.562 37 44.425.333 120 3 120
2016 18.420 67 53.441.444 120 3 120
2017 11.222 51 40.624.178 120 3 120

Sumber: Data sekunder (2018)
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kayu Sengon Menurut Metode Economic
Order Quantity (EOQ)

Metode EOQ digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku
optimal setiap kali pemesanan, sehingga menghasilkan biaya persediaan yang
minimum. Maka dari itu di dalam metode EOQ dilakukan pengawasan dan usaha-usaha
untuk memperkecil biaya pemesanan dan biaya penyimpanan (Yamit, 2011). Frekuensi
pemesanan bahan baku kayu sengon (I) dihitung dengan pembagian pembelian bahan
baku kayu sengon (D) dengan kuantitas pembelian optimal (EOQ). Hasil perhitungan
total biaya persediaan bahan baku dapat dikatakan optimal karena biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan berada di titik keseimbangan (TOC = TCC). Dalam penelitian ini
menggunakan nilai deviasi 5% yang berarti 5% sebagai tingkat kesalahan atau tingkat
kepercayaan sebesar 95%. Reorder pointdapat membantu perusahaan untuk
menentukan waktu yang tepat untuk memesan kembali bahan baku kayu sengon,
sehingga dengan menghitung reorder point perusahaan dapat mengetahui batas
minimal jumlah persediaan agar terihindar dari kehabisan stok atau stock out.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Metode EOQ

Tahu
n

Pembelian
Bahan

Baku (m3)

Frekuensi
Pemesanan

(kali)

Total
Biaya

Persediaa
n (Rp)

Safety
Stock
(m3)

Lead
Time
(hari)

Reorder
Point
(m3)

2015 13.436 9 36.239.657 2.459 3 3.754
2016 23.621 10 50.409.700 1.588 3 3.799
2017 13.436 11 39.668.113 3.107 3 4.445

Sumber: Data sekunder (2018)
Pembahasan

Jumlah pembelian bahan baku yang optimal menurut metode Economic Order
Quantity (EOQ) di PT. Archindo Wood secara berurutan dari tahun 2015 hingga 2017
adalah 16.346m3; 23.622 m3; 13.437m3. Frekuensi pemesanan bahan baku optimal
secara berurutan dari tahun 2015 hingga 2017 adalah 9 kali, 10 kali, 11 kali. Total
biaya persediaan bahan baku kayu sengon optimal secara berurutan dari tahun 2015
hingga 2017 adalah Rp. 36.239.657; Rp. 50.409.700; Rp. 39.668.113. Safety
stockbahan baku kayu sengon menurut metode Economic Order Quantity (EOQ) di PT.
Archindo Wood secara berurutan adalah 2.459 m3; 1.588 m3; 3.107 m3.Reorder Point
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bahan baku kayu sengondi PT. Archindo Wood dengan lead time 3 hari secara
berurutan dari tahun 2015 hingga 2017 adalah 3.754m3; 3.799m3; 4.445m3.

Hasil perhitungan metode EOQ dapat dibandingkan dengan kebijakan dari PT.
Archindo Wood. Terdapat selisih dari kebijakan perusahaan dengan hasil perhitungan
metode EOQ. Dilihat dari total biaya persediaannya, total biaya persediaan menurut
metode EOQ lebih kecil dari kebijakan perusahaan pada setiap tahunnya. Selisih total
biaya persediaan secara berurutan dari tahun 2015 hingga 2017 adalah Rp. 8.185.676;
Rp. 3.031.744; Rp. 956.064.

Menurut hasil perhitungan diatas, metode EOQ dianggap lebih efektif untuk
meminimalkan biaya persediaan. Selain itu dengan metode EOQ dapat diketahui
berapap banyak safety stock dan reorder point yang belum dipertimbangkan oleh PT.
Archindo Wood. Hasil perhitungan ini dapat dijadikan petimbangan perusahaan untuk
melakukan pemesanan di tahun berikutnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode

EOQ perusahaan dapat menghemat total biaya persediaan. Dari tahun 2015-2017 total
biaya persediaan dengan menggunakan metode EOQ lebih kecil dari total biaya
persediaan menurut kebijakan perusahaan. Dengan menggunakan EOQ perusahan juga
dapat menentukan jumlah pemesanan bahan baku kayu sengon yang optimal dan juga
kapan harus memesan kembali dengan sistematis.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
padi sawah di Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 6 variabel yaitu luas lahan, benih, pupuk kimia, pupuk
organik, pestisida, dan tenaga kerja. Metode penentuan daerah penelitian dilakukan
secara purposive sampling dan penentuan petani sampel dilakukan dengan metode
proporsional random sampling, dengan jumlah sampel 60 orang. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuisioner, wawancara, pencatatan dan dokumentasi. Metode
analisis fungsi produksi cobb-douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor-faktor produksi padi sawah yaitu luas lahan, benih, dan tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi sawah di Kecamatan Ngombol
Kabupaten Purworejo, sedangkanfaktor-faktor produksi pupuk kimia, pupuk organik,
dan pestisida tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi sawah di
Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo.

Kata kunci: luas lahan, benih, tenaga kerja, Cobb-Douglas

LATAR BELAKANG
Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan atas sumber daya alam yang

melimpah. Kekayaan sumber daya tersebut terdiri dari sumber daya air, sumber daya
lahan, sumber daya hutan, sumber daya laut, maupun keanekaragaman hayati yang
terkandung di dalamnya. Sumber kekayaan alam yang dimiliki Indonesia tersebut dapat
dioptimalkan salah satunya melalui sektor pertanian (komoditas primer) (Widyawati,
2017). Komoditi pertanian di Indonesia yang paling banyak diusahakan adalah tanaman
padi. Padi merupakan komoditi utama tanaman pangan di Indonesia yang terus
ditingkatkan produktivitas dan produksinya. Hal ini disebabkan karena padi merupakan
komoditi tanaman pangan yang menjadi sumber utama gizi dan energi bagi sebagian
besar penduduk. Kebutuhan terhadap beras akan terus meningkat seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, sehingga dapat dipastikan bahwa kegiatan budidaya
padi di Indonesia akan terus berlangsung dan ditingkatkan (Istiantoro et al., 2013).

Provinsi Jawa Tengah merupakan penghasil padi terbesar ketiga di Indonesia
serta salah satu wilayah yang berperan sebagai lumbung padi nasional serta penyangga
pangan nasional, oleh karena itu produktivitas padi lebih diutamakan untuk terus
dikembangkan (BPS, 2017). Kabupaten Purworejo merupakan salah satu daerah
penghasil padi di Jawa Tengah. Produksi padi sawah di Kecamatan Ngombol
Kabupaten Purworejo mengalami kenaikan terus menerus selama tahun 2013 sampai
2015, tetapi mengalami penurunan yang cukup signifikan di tahun 2016 (BPS, 2017).

mailto:annafathonah96@gmail.com
mailto:buendang@yahoo.co.id
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Penurunan produksi padi sawah disebabkan oleh faktor alam atau cuaca yang
tidak menentu dan juga keputusan petani dalam mengalokasikan faktor-faktor produksi
usahatani padi sawah. Perencanaan produksi padi sawah yang optimal dalam
penggunaan faktor-faktor produksi pada proses usahatani akan menentukan
keberhasilan usahatani yang dijalankan (Suratiyah, 2015). Terjadinya penurunan hasil
produksi ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain penggunaan faktor-faktor
produksi yang kurang tepat sehingga produksi padi sawah tidak optimal. Oleh karena
itu, perlu adanya analisis lebih lanjut terkait dengan analisis faktor-faktor produksi
usahatani padi sawah di Kabupaten Purworejo. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi usahatani padi sawah di Kecamatan
Ngombol Kabupaten Purworejo.

METODE
Metode penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) yaitu

Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purworejo, berdasarkan pertimbangan bahwa
Kecamatan Ngombol memiliki proporsi luas lahan panen dan produksi padi sawah
terbesar, sehingga mengindikasikan bahwa daerah tersebut merupakan basis pertanian
padi sawah di Kabupaten Purworejo. Penentuan sampel dilakukan dengan metode
proporsional random sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 60 petani
responden. Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah petani pemilik
penggarap di Desa Wonosri, Wasiat, dan Wingko Sanggrahan, Kecamatan Ngombol,
Kabupaten Purworejo. Jenis data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder,
teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner, wawancara, pencatatan dan
dokumentasi.

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungsi produksi
Cobb-Douglas. Fungsi produksi Cobb-Douglas digunakan untuk menjelaskan
parameter Y dan X (Soekartawi, 1994). Faktor-faktor produksi yang dianalisis dalam
usahatani padi sawah adalah luas lahan, benih, pupuk kimia, pupuk organik, pestisida,
dan tenaga kerja yang dihitung dalam satu kali musim tanam. Fungsi produksi
Cobb-Douglas secra sistematis ditulis sebagai berikut :

Y = a X1b1. X2b2. X3b3. X4b4. X5b5. X6b6

Dengan mentransformasikan fungsi Cobb-Douglas ke dalam bentuk linier
logaritmatik, model tersebut ditulis sebagai berikut :

Ln Y = Ln a + b1 Ln X1 + b2 Ln X2 + b3 Ln X3 + b4 Ln X4 + b5 Ln X5+ b6 Ln X6
Keterangan :
A: konstanta,
b 1, b 2,…, b9 : intercept/ koefisien variabel
Y : Produksi (Kg)
X1: Luas Lahan (Ha)
X2: Benih (Kg)
X3: Pupuk Kimia (Kg)
X4: Pupuk Organik (Kg)
X5: Pestisida (Lt)
X6: Tenaga Kerja (HKP)
Untuk menunjukan apakah masing-masing variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen digunakan uji t (Supranto, 2005). Dalam pengujian
hipotesis dengan uji t digunakan rumus sebagai berikut:
Ho : b1 = 0 (tidak ada pengaruh)
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Ha : minimal ada satu, b1 ≠ 0 (ada pengaruh dan signifikan)
Dengan tingkat signifikansi α =0,05 maka:
1) Bila nilai Sig < α : Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independen secara

individu berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.
2) Bila nilai Sig > α : Ho diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independen secara

individu tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

HASIL PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden

Responden yang diwawancarai di lokasi penelitian berusia di atas 30 tahun dan
sudah menikah dengan jumlah anggota keluarga rata-rata 3-4 orang sebanyak 34
responden atau 56,67%. Tingkat pendidikan responden berada pada lulusan SD yaitu
sebanyak 26 orang atau 43,33%. Kepemilikan lahan petani paling banyak terdapat pada
lahan sempit 0,25 – 0,49 ha sejumlah 35 orang atau 58,33%. Petani dalam berusahatani
mayoritas memiliki pengalaman lebih dari 30 tahun sejumlah 32 orang atau 53,33 %.
Hasil Analisis Faktor-Faktor Produksi

Hasil pengujian asumsi klasik pada model analisis yang digunakan,
menunjukkan data-data pada variabel penelitiam berdistribusi normal karena sebaran
plot pada normal probability plot of regression standardized residual berada di sekitar
garis diagonal. Hasil uji multikolinearitas menunjukan nilai VIF (Variance Inflantion
Factor) tidak lebih besar dari 10, sehingga model regresi tidak terdapat gangguan
multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas menghasilkan penyebaran titik-titik data
pada scatterplot tidak terpola, sehingga hasil analisis terbebas dari heteroskedastisitas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah dapat dilihat
melalui metode analisis Regresi Linier Berganda dengan variabel terikat (Y) adalah
produksi dan variabel bebas (X) adalah luas lahan (X1), benih (X2), pupuk kimia (X3)
pupuk organik (X4), dan tenaga kerja (X5). Adapun hasil regresi faktor-faktor produksi
adalah sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel 1, model regresi fungsi produksi usahatani padi sawah
adalah sebagai berikut:

Ln Y = 5.702+ 0,309 Ln X1 + 0,666 Ln X2 - 0,007 Ln X3 + 0,009 Ln X4 +
0,005 Ln X5 + 0,262 Ln X6

a. Koefisien Determinasi (R2)
Nilai koefisien determinasi R square (R2) sebesar 0,973 atau 97,3%. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel dependen (produksi) sebesar 97,3% dijelaskan oleh

Tabel 1. Hasil Analisiis Regresi Faktor-Faktor Produksi

Model
Unstandardized
Coefficients T Sig.

B
1 (Constant) 5,702 17,657 0,000

ln_x1 0,309 4,458 0,000***
ln_x2 0,666 8,623 0,000***
ln_x3 -0,007 -0,257 0,798ns
ln_x4 0,009 1,056 0,296ns
ln_x5 0,005 0,322 0,748ns
ln_x6 0,262 3,012 0,004***

R2 : 0,973
Sig. Uji F : 0,000***

Sumber: Analisis Data Primer, 2018
Keterangan: *** Signifikan pada α 0,05

ns: Non Signifikan
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varian variabel independent yang berupa luas lahan, benih, pupuk kimia, pupuk
organik, pestisida, dan tenaga kerja. Sedangkan sisanya 2,7% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,000 artinya lebih kecil daripada α (α = 0,05).

Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel
luas lahan, benih, pupuk kimia, pupuk organik, pestisida, dan tenaga kerja secara
bersama-sama berpengaruh terhadap produksi padi sawah di Kecamatan Ngombol
Kabupaten Purworejo.

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Nilai signifikansi (Sig.) luas lahan sebesar 0,00 lebih kecil dari pada α (α =

0,05 dan 0,1) sehingga signifikan. Artinya luas lahan berpengaruh nyata terhadap
produksi padi sawah di Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo. Nilai
koefisien variabel luas lahan bernilai positif sebesar 0,309. Apabila terjadi
kenaikan 1% luas lahan dapat menaikkan produksi padi sawah sebesar 0,309%.

Variabel benih mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari
pada α (α = 0,05) sehingga signifikan. Artinya variabel benih berpengaruh nyata
terhadap produksi padi sawah di Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo. Nilai
koefisien variabel benih bernilai positif sebesar 0,666. Apabila terjadi kenaikan 1%
benih dapat menaikkan produksi padi sawah sebesar 0,666%.

Variabel pupuk kimia mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,798 lebih besar
dari pada α (α = 0,05) sehingga tidak signifikan. Artinya variabel pupuk kimia
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah di Kecamatan Ngombol
Kabupaten Purworejo. Hal ini dikarenakan sudah tingginya penggunaan pupuk
oleh petani di daerah penelitian, terutama penggunaan pupuk Urea, sebagai
dampak usaha intensifikasi yang telah dilaksanakan beberapa puluh tahun yang
lalu, sehingga terjadi kejenuhan.

Variabel pupuk organik mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,296 lebih
besar dari pada α (α = 0,05) sehingga tidak signifikan. Artinya variabel pupuk
organik tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah di Kecamatan
Ngombol Kabupaten Purworejo. Pada umumnya para petani di daerah penelitian
jarang menggunakan pupuk organik. Para petani mengaku sulit untuk memenuhi
kebutuhan pupuk organik di lahan sawah mereka, mengingat banyaknya kuantitas
pupuk yang diperlukan dan biaya pupuk yang besar untuk sampai ke lahan.

Variabel pestisida mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,748 lebih besar
dari pada α (α = 0,05) sehingga tidak signifikan. Artinya variabel pestisida tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah di Kecamatan Ngombol
Kabupaten Purworejo. Hal ini dikarenakan penggunaan pestisida di lokasi
penelitian tidak sesuai dengan anjuran yang berlaku karena kurangnya pengetahuan
petani dalam pengaplikasian pestisida.

Variabel tenaga kerja mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil
dari pada α (α = 0,05) sehingga signifikan. Artinya variabel tenaga kerja
berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah di Kecamatan Ngombol
Kabupaten Purworejo. Nilai koefisien variabel tenaga kerja bernilai positif sebesar
0,262. Apabila terjadi kenaikan 1% tenaga kerja dapat menaikkan produksi padi
sawah sebesar 0,262%.
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor produksi padi sawah
yaitu luas lahan, benih, dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi padi
sawah di Kabupaten Purworejo, sedangkan faktor-faktor produksi pupuk kimia, pupuk
organik, dan pestisida tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi sawah di
Kabupaten Purworejo. Melihat signifikansi pengaruh faktor produksi pupuk kimia,
pupuk organik dan pestisida tehadap hasil produksi diperlukan adanya optimalisasi
penggunaan input pada faktor produksi tersebut untuk meningkatkan hasil produksi.
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ABSTRAK
Penelititan ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil sorgum, dosis
pupuk mikoriza yang optimum dalam budidaya Sorgum dan pengaruh interaksi antara
dosis pupuk mikoriza pada beberapa varietas sorgum. Penelitian di Desa Baran
Kecamatan Nguter. Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan acak kelompok
lengkap faktorial dua faktor dengan ulangan 3 kali. Faktor perlakuan terdiri dari dua
varietas sorgum dan mikoriza. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
antara sorgum varietas keller dan pemberian mikoriza. Empat varitas sorgum dapat
tumbuh baik di lahan kering. Masing-masing varitas menujukkan pertumbuhan dan
hasil yang berbeda. Hasil terbaik diperoleh dari varitas Keller. Pemberian mikoriza
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil sorgum. Pemberian berbagai dosis
mikoriza pada lahan kering menurunkan kesuburan kimia tanah pH, C organic, P2O5,
dan N; namun meningkatkan kandungan K tanah setelah tanam

Kata Kunci : Lahan kering, Mikoriza, Sorgum

PENDAHULUAN

Kualitas kesuburan lahan pertanian di Indonesia yang rata-rata relatif rendah
merupakan salah satu penyebab rendahnya produktivitas lahan pertanian di Indonesia.
Salah satunya adalah lahan kering masam yang penyebarannya cukup luas yaitu sekitar
sekitar 148 juta ha (78%) dan lahan basah (wet lands) seluas 40,20 juta ha (22%) dari
188,20 juta ha total luas daratan. Dari total luas 148 juta ha, lahan kering yang sesuai
untuk budi daya pertanian hanya sekitar 76,22 juta ha (52%), sebagian besar terdapat di
dataran rendah (70,71 juta ha atau 93%) dan sisanya di dataran tinggi. Di wilayah
dataran rendah, lahan datarbergelombang (lereng < 15%) yang sesuai untuk pertanian
tanaman pangan mencakup 23,26 juta ha. Lahan dengan lereng 15−30% lebih sesuai
untuk tanaman tahunan (47,45 juta ha). Di dataran tinggi, lahan yang sesuai untuk
tanaman pangan hanya sekitar 2,07 juta ha, dan untuk tanaman tahunan 3,44 juta ha
(Abdurrachmanet al. 2008).

Pemanfaatan lahan dipilihkan tanaman yang bisa tumbuh dan berkembang baik
sehingga hasil tanaman yang baik. Salah satunya yaitu dengan budidaya tanaman
sorgum.Sorgum (Sorghum bicolorL) merupakan tanaman serealia yang mempunyai
daerah adaptasi yang sangat luas dan merupakan sumber karbohidrat penting yang
mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia (Sirappa, 2003).

Sorgum merupakan tanaman pangan yang adaptif dan sesuai dikembangkan di
wilayah tropis.Sorgum efisien dalam menghasilkan produk fotosintesis yang tinggi.
Suhu optimum untuk pertumbuhan tanaman sorgumberkisar 21-35°C. Secara
agronomis sorgum mempunyai kelebihan diantaranya dapat tumbuh di lahan
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keringdandaya adaptasi yang luas (Dajue dan Guangwei, 2000). Umur panen tanaman
sorgum adalah 3-4 bulan dengan kebutuhan air per musim 4.000 liter/ha, lebih rendah
dibandingkan dengan jagung dan tebu yang membutuhkanairmasing-masing 8.000
liter/hadan36.000 liter/ ha.

Tanaman sorgum mempunyai karakteristik jenis tanaman yang memiliki lapisan
lilin tebal berwarna putih pada gagang bunga, ketiak daun, dan permukaan daun
sorgum. Sorgum juga mempunyai kemampuan untuk menjaga turgors elakibat
penurunan potensial air tanaman (Hsiao etal., 1976), mekanisme ini berlangsung pada
saat tanaman sorgum mengalami cekaman kekurangan air, dengan cara menurunkan
potensial air daun yang kemudian diikuti oleh menutupnya stomata daun. Saat terjadi
stres maka daun menggulung kedalam yangkemudian memperlambat laju transpirasi.
Selain itu, sorgum memilki sifat lebih tahan terhadap keracunan Alumunium (Al),
salinitas tinggi dengan kekurangan air dibanding tanaman tebu dan serealia lain.
Sorgum juga memerlukan pupuk relatif lebih sedikit dan pemeliharaannya lebih mudah
(ICRISAT, 2010). Ketahanan tanaman sorgumterhadapkekeringandipengaruhi oleh
sistem perakaran tanaman, karakteristik daun,dan pengaturan osmotik.Sorgum
memiliki akar yang lebat, ekstensif, dan bercabang sehingga apabila terjadi kekeringan,
perakaran cepat menyerap air dan air menjadi tersedia bagi tanaman yang ditandai oleh
peningkatan nilai potensial air tanaman,sehingga pemulihan berlangsung lebih cepat.
Selain itu, akar sorgum mampu tumbuh lebih dalam sampai kedalaman 120-180cm
apabila terjadi cekaman kekeringan.

Tanaman sorgum sangat adaptif pada berbagai jenis pH tanah dengan kisaran
4,3-8,7 suhu udara optimum untuk pertumbuhan 23-30oC, kelembapan relatif 20-40%,
dan curah hujan 375-425 mm/tahun. Tanaman sorgum dapat beradaptasi secara luas
pada tanah ringan (geluh) hingga berat (berlempung), ketersediaan air tanah sedang,
dan cukup toleran pada tanah salin,cukup cahaya matahari bahkan empat kultivar
termasuk dalam tanaman hari pendek (Duke,1983).

Pengembangan tanaman sorgum di Indonesia dapat dilakukan pada lahan yang
kurang subur, namun untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman sorgum yang subur
perlu dilakukan upaya perbaikan kondisi tanah. Salah satu cara yang dapat dilakukan
memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman sorgum di lahan
kering dengan pemanfaatan Mikoriza (Subiksa, 2010). Mikoriza adalah kelompok
jamur tanah yang hidupnya lebih memilih untuk bekerjasama dengan akar tanaman atau
pohon, agar jamur ini mendapat pasokan gula cair dari tanaman, dan sebaliknya jamur
ini menukarkannya dalam bentuk air dan unsur hara yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman (Turjaman, 2004).

Mikoriza merupakan suatu bentuk hubungan simbiosis mutualisme antara
cendawan dengan perakaran tumbuh-tumbuhan tinggi. Cendawan menyerang akar
tanaman tetapi tidak bersifat parasit, sebaliknya memberikan keuntungan pada tanaman
inang (host) nya antara lain meningkatkan serapan hara tanaman. Cendawan juga
memperoleh makanan antara lain karbohidrat dari tanaman inangnya (Husin, 2000).

Efektifitas mikoriza merespon tanaman ditentukan berdasarkan kemampuan
mikoriza menginfeksi tanaman dan kolonisasinya. Hutauruk et al., (2012)
mengemukakan bahwa pemberian inoculum mikoriza pada tanaman sorghum
sebanyak 0,5 dan 10 g hasilnya tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman, tetapi semakin banyak inoculum yang diberikan berpengaruh pada tinggi
derajat infeksi akar. Mikoriza 0,5 dan 10 gram inoculum mikoriza glomus dan
gigaspora/tanaman sorgum. Perlakuan 10 gram inokulum mikoriza memberikan hasil
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terbaik untuk tinggi tanaman, jumlah daun dan hasil biji. Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza mampu meningkatkan pertumbuhan dalam
beradaptasi terhadap lingkungan sub optimal, seperti penyerapan unsur hara hara makro
maupun mikro.dalam bentuk terikat dan yang tidak tersedia bagi tanaman. Penggunaan
inokulum yang tepat dapat menggantikan sebagian kebutuhan pupuk (Madjid, 2009).

Mayerni dan Hervani (2008) berpendapat bahwa pemberian mikorizapada tanaman
selasih mampu meningkatkan tinggi tanaman. Tanaman bermikoriza menunjukkan
pertumbuhan tinggi tanaman dan luas daun yang lebih tinggi karena penyerapan hara
yang dibutuhkan oleh tanaman berjalan lebih efektif sehingga metabolisme
pertumbuhan tanaman dapat berlangsung dengan baik terutama pada fase vegetatif
menuju fase generatif. Tujuan penelitian adalah untuk membandingkan antar dosis
mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil sorgum, membandingkan pertumbuhan dan
hasil beberapa varietas sorgum di lahan kering dan mengetahui interaksi antara
pemberian dosis mikoriza dan varietas terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
sorgum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Baran, Kecamatan Nguter, Kabupaten
Sukoharjo pada bulan Agustus-Nopember 2018 pada ketinggian tempat 105 meter
dari permukaan laut. Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan acak kelompok
lengkap faktorial dengan ulangan 3 kali. Faktor perlakuan terdiri dari dosis mikoriza
dan varietas sorgum.Dosis mikoriza terdiri dari 4 taraf yaitu, D0 : 0 gram /tanaman,
D1 : 5 gram/tanaman, D2 : 10 gram/tanaman, D3 : 7,5 gram/pertanaman. Varietas
sorgum yang digunakan adalah varietas pahat (V1), Samurai (V2), Numbu (V3), dan
Keller (V4). Pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil
berbagai verietas sorgum yang diberikan berbagai dosis mikoriza adalah tinggi sorgum
(cm), jumlah daun (helai), diameter batang (cm), berat basah tanaman sorgum (gr),
berat kering (gr), panjang malai (cm), berat buah/tanaman (gr), dan berat 100
biji/tanaman (gr). Selanjutnya untuk mengetahui kualitas tanah sebelum dan sesudah
pemberian berbagai dosis mikoriza dilakukan pengamatan N total, P tersedia, K
tersedia, Bahan organik, dan pH tanah. Analisis data dilakukan dengan uji keragaman
menggunakan uji F 5 % untuk membandingkan pengaruh rerata antar varietas sorgum
dan dosis mikoriza menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT 5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Keragaman Berbagai Dosis Mikoriza Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Empat

Varietas Sorgum. Hasil rangkuman uji keragaman berbagai dosis mikoriza dan
berbagai varietas terhadap pertumbuhan dan hasil empat varietas sorgum dengan
menggunakan uji Anova, data dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil uji-F Berbagai Dosis Mikoriza Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Empat Varietas Sorgum

Variabel F-Hitung
Varietas Dosis Mikoriza Interaksi

Tinggi Sorgum 14,40** 0,95tn 0,72tn
Jumlah Daun 16,63** 1,11tn 1,34tn
Diamater Batang 3,86** 0,70tn 0,81tn
Berat Basah Sorgum 20,01** 1,43tn 0,57tn
Berat Kering 12,48** 3,31* 2,11 tn

Panjang Malai 34,58** 1,17tn 0,88tn
Berat Buah/Tanaman 21,19** 0,77 tn 2,01 tn

Berat 100 Biji/ Tanaman 17,19** 1,78 tn 0,38 tn

Keterangan :tn = Tidak nyata), * = Nyata), ** = Sangat nyata)

Berdasarkan hasil uji-F diatas bahwa varietas sorgum mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil sorgum pada jenis tanah ultisol.Mikoriza yang diberikan pada tanaman
sorgum pada umur 2 minggu setelah tanam, tidak mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil sorgum kecuali pada berat kering tanaman. Sedangkan untuk pengaruh interaksi
pemberian mikoriza terhadap 4 varietas sorgum tidak mempengaruhi pertumbuhan dan
hasilnya.

Pertumbuhan Empat Varietas Sorgum
Hasil uji keragaman menunjukkan bahwa varietas pengaruhnya nyata terhadap

semua variable yang diamati meliputi tinggi batang, jumlah daun, diameter batang, dan
panjang malai (Tabel 1). Uji lanjut menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%,
menunjukkan bahwa masing-masing varitas menunjukkan perbedaan nyata terhadap
tinggi batang, jumlah daun, diameter batang, dan panjang malai (Tabel 2).

Tabel 2.Hasil Uji BNT terhadap pertumbuhan empat varietas sorgum

Varietas Tinggi Batang
(cm)

Jumlah Daun
(helai)

Diamater
Batang (cm)

Panjang Malai
(cm)

Pahat 140,54 c 12,96 bc 2,23 a 36,56 a
Samurai 176,85 bc 13,82 b 2,04 a 25,07 b
Numbu 195,76 b 12,12 c 1,59 b 21,97 c
Keller 254,60 a 14,25 a 2,19 a 24,81 bc
Keterangan : Angka-angka yang diikutioleh huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 5 %

Tinggi Tanaman Sorgum
Varietas Keller termasuk dalam kelompok forage sorghum, yang tingginya melebihi 3
varietas lainnya. Tinggi tanaman menggambarkan pertumbuhan, secara genetik varietas
Keller mempunyai laju pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan 3 varietas
lainnya, sehingga varietas Keller mampu memanfaatkan cahaya matahari yang lebih
banyak pada saat varietas lainnya masih rendah. Tanaman yang lebih tinggi menerima
cahaya matahari lebih banyak sehingga memiliki kemampuan untuk melakukan
fotosintesis menjadi lebih baik, hasil fotosintesis digunakan untuk meingkatkan
pertumbuhan, salah satunya adalah tinghi tanaman.
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Keadaan lingkungan yang bervariasi dari suatu tempat ke tempat lain dan waktu yang
berbeda mengakibatkan keragaman pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Perbedaan lingkungan merupakan keadaan yang sering menjadi penyebab keragaman
penampilan tanaman di lapangan, selain itu, faktor genetik juga berperan. Keragaman
penampilan tanaman sebagai fungsi dari faktor genetik dan faktor lingkungan.
Jumlah Daun
Dari hasil pengamatan pada empat varietas sorgum bahwa jumlah daun pada varietas
keller, Pahat dan Samurai menunjukkan perbedaan sangat nyata jika dibandingkan
dengan varietas Numbu. Hal ini berarti perlakuan berbagai varietas sorgum
memberikan pengaruh terhadap jumlah daun yang dihasilkan. Semakin besar tanaman
dan kerapatnya akan memacu tanaman untuk menyerap unsur hara, air, cahaya untuk
proses pertumbuhan.
Diamater Batang
Dari hasil pengamatan pada empat varietas sorgum bahwa pertumbuhan diameter
batang untuk varietas keler menunjukkan perbedaan sangat nyata. Varietas keller
memiliki diameter batang yang paling besar. Jika dibandingkan dengan varietas numbu
yang merupakan varietas yang memiliki pertumbuhan diameter batang paling rendah
dari keempat varietas yang diamati dengan selisih 1,58 cm. Tanaman sorgum umumnya
memiliki diameter batang 0,5-5,0 cm. Jadi pertumbuhan diameter batang hasil
penelitian ini menunjukan hasil yang lebih kecil. Seperti halnya tinggi tanaman,
pertumbuhan diameter batang sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi lingkungan
sekitar. Tumbuhan membutuhkan cahaya dikarenakan cahaya merupakan sebagai
sumber energi dan proses fotosintesis. Dalam fotosintesis cahaya memiliki peran sangat
besar seperti intensitas cahaya, apabila semakin rendah maka laju fotosintesis akan
berjalan kurang, sebaliknya jika intensitas cahaya tinggi maka laju fotosintesis juga
akan tinggi.
Panjang Malai
Dari hasil pengamatan dari empat varietas sorgum bahwa panjang malai untuk varietas
pahat menunjukan perbedaan sangat nyata. Varietas pahat memilikipanjang malai
tertinggi dengan selisih terhadap varietas numbu yang memiliki panjang malai terendah
yaitu sebesar 14,59 cm. Hal ini sesuai dengan pendapat Apriyanto et al. (2014) bahwa
perbedaan panjang malai disebabkan kaeran karakteristik dari masing-masing varietas
pada tanaman sorgum berbeda-beda pertumbuhannya. Kemudian apabila terjadi
perbedaan pada populasi tanaman yang ditanam pada kondisi lingkungan yang sama
maka perbedaan tersebut berasal dari gen individu anggota populasi dan akan
menyebabkan perbedaan dan sifat biji yang dihasilkan.

Hasil Empat Varietas Sorgum
Table 3. Hasil empat varietas sorgum di lahan kering

Varietas Berat basah
tanaman (g)

Berat 100
Biji Tanam

(g)

Berat Basah
biji

(g/tanaman)

Berat
Kering

(g/tanaman)

Prediksi
hasil per
ha (ton)

Pahat 96,62 a 3,91 b 279,79 c 143,76 b 4,31b
Samurai 112,03 a 4,58 a 428,95 b 173,38 b 5,20b
Numbu 110,81 a 4,58 a 370,47 bc 180,22 b 5,41b
Keller 161,13 b 2,66 c 675,72 a 264,11 a 6,92a
Keterangan : Angka-angka yang diikutioleh huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 5 %
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Berat Buah Per Tanaman
Berdasarkan hasil pengamatan dari empat varietas sorgum bahwa berat buah panen
pertanaman pada varietas Samurai menunjukkan perbedaan sangat nyata yaitu 112,03
gr. Jika dibandingkan dengan varietas lainnya, varietas keller merupakan varietas yang
memilik berat buah panen terendah yaitu dengan selisih nilai terhadap varietas samurai
sebesar 50,9 gr.

Berat 100 Biji Tanam
Berdasarkan hasil pengamatan dari empat varietas sorgum bahwa berat 100 biji
tanam, yang menunjukkan perbedaan sangat nyata adalah varietas samurai dan numbu.
Jika vedua varietas tersebut dibandingkan dengan varietas numbu yang memiliki berat
100 biji tanam paling rendah, selsihnya adalah 1,92 gr.

Berat Basah
Selain itu Sanchez (1976) menyampaikan bahwa pertumbuhan dan perkembangan
tanaman pada umumnya dapat dipengaruhi oleh faktor internal (genetik) dan faktor
eksternal ( lingkungan). Faktor internal contonya seperti hormon dan keturunan,
sedangkan faktor eksternal contohnya yaitu nutrisi, pencahayaan, air, pH tanah,
kelembaban, suhu oksigen. Faktor-faktor lain ini menjadi penghambat pertumbuhan
dan produksi tanaman, sehingga menyebabkan kurang maksimalnya pengaruh terhadap
berat segar dari perlakuan yang diberikan pada tanaman sorgum.Selanjutnya untuk
variabel berat kering open sorgum pada pemberian berbagai dosis mikoriza untuk
varietas Keller jika dibandingkan dengan ketiga varietas lainya menunjukkan
perbedaan sangat nyata dengan Berat Kering Open sebesar 264,11 gr. Kemudian untuk
berat buah pertanaman sampel pada pemberian berbagai dosis mikoriza terhadap
varietas samurai, numbu dan pahat menunjukkan perbedaan sangat nyata. Sedangkan
varietas Keller jika dibandingkan dengan ketiga varietas diatas menunjukkan perbedaan
nyata dan hasil yang diperoleh adalah sebanyak 61.13 gr.

Berat Kering
Berdasarkan hasil pengamatan berbagai varietas sorgum bahwa berat kering tanaman
sorgum pada varietas keller menunjukkan perbedaan sangat nyata, dimana varietas
keller memiliki berat kering sebesar 675,72 gr. Jika dibandingkan dengan keempat
varietas lainnya terutama varietas keller dengan varietas pahat, selisih angka antara
keduanya adalah 395,93 gr.
Hasil semua varitas yang ditanaman di lahan Ultisol ini tergolong baik dibandingkan
rata-rata hasil sorgum di Indonesia yang berkisar 4-5 ton/ha. Bahkan Varitas Keller
memiliki hasil tertinggi, yakni sekitar 7,92 ton/ha, sehingga dapat dipromosikan untuk
dikembangkan di lahan kering

Pengaruh dosis mikoriza terhadap infeksi, pertumbuhan dan hasil sorgum
Hasil pengamatan infeksi akar menunjukkan bahwa semua tanaman dengan berbagai
perlakuan dosis mikoriza terinfeksi oleh mikoriza (Tabel .4). Hal ini ditunjukkan oleh
adanya hifa dan vesikel pada akar yang terinfeksi. Rata-rata infeksi antara 20 % sampai
100 %.
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Table.4. Dosis dan infeksi mikoriza pada 4 varietas sorgum
Varietas Dosis

(g/tanaman)
Hifa Jumlah vesikel

(per cm akar)
Persentase

infeksi akar (%)
Pahat 0 + 36 90

5 + 5 90
10 + 4 100

Samurai 0 + 60 80
5 + 0 60
10 + 32 90

Numbu 0 + 0 80
5 + 114 60
10 + 163 100

Keller 0 + 49 90
5 + 66 80
10 + 9 80

Rata-rata infeksi
Keterangan: tanda + adalah mikoriza menginfeksi akar

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa baik lahan yang diberi mikoriza dan tanpa
mikoriza terinfeksi pada akar. Hal ini menunjukkan bahwa di tanah terdapat inokulum
mikoriza asli yang dapat menginfeksi akar tanaman sorgum. Jumlah vesikel yang
terdapat diakar menunjukkan jenis mikoriza yang menginfeksi akar. Mikoriza jenis
Glomus spp. Menghasilkan vesikel pada akar; sebaliknya Gigaspora spp. Tidak
menghasilkan vesikel. Pada penelitian ini akar tanaman yang menunjukkan vesikel
diinfeksi oleh mikoriza jenis glomus sp. Atau Glomus sp. Dan Gigaspora sp.
Sedangkan tanaman yang tidak menunjukkan vesikel hanya diinfeksi Gigaspora sp.

Infeksi mikoriza pada akar sorgum varitas Pahat adalah 90-100% tergolong tinggi,
varitas Samurai 20-90 % bervariasi , Numbu 40-100% bervariasi , Keller 70-90%
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Sorgum varitas Pahat dan Keller
tergolong responsif terhadap pemberian mikoriza.

Mikoriza ini sendiri merupakan suatu bentuk hubungan simbiosis mutualistis
antara cendawan (mykes) dan perakaran (rhiza) tumbuhan tinggi. Dalam hal ini
cendawan tidak merusak atau membunuh tanaman inangnya, tetapi memberikan
keuntungan kepada tanaman inang (host) dan sebaliknya cendawan dapat memperoleh
karbohidrat dan faktor pertumbuhan lainnya dari tanaman inang (Setiadi, 1989).
Rata-rata Vesicel pada varietas Numbu menunjukkan yang tertinggi yaitu 70 /mm,
sedangkan pada Varietas Pahat memiliki Visicel terendah yaitu 16,75. Hal ini dapat
terjadi varietas Pahat cadangan makanan kurang sehingga nutrisi diambil dari vesikel.
Menurut Brundrett (2004)jika suplai metabolik dari tanaman inangberkurang, maka
cadangan makanan itu akan digunakan oleh fungi sehingga vesikular mengalami
degenerasi. Delvian, (2003) menambahkan bahwa vesikula ini, yaitu sebagaiorgan
reproduksi atau organ yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan makanan mikoriza
yang kemudian diangkut ke dalam sel tanaman. Nutrisi ini dapat dipergunakan oleh
tanaman untuk metabolism.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan besarnya presentase
infeksi akar oleh mikoriza pada masing-masing varietas. Infeksi akar tertinggi terdapat
pada varietas Pahat yaitu sebesar 92,5 %, sedangkan infeksi akar terendah terdapat
pada varietas Samurai yaitu 62,5%. Hal ini membuktikan bahwa varietas Pahat lebih
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cocok dengan mikoriza dibandingkan dengan varietas lainnya. Menurut Subiksa (2005)
bahwa mikoriza sebenarnya bukan merupakan jenis fungi yang sangat spesifik
padatanaman inang terentu. Walaupun mikoriza dapat membentuk koloni pada
hampirsetiap tanaman inang tetapi satu spesies dapat lebih efisien membentuk asosiasi
pada tanaman inang tertentu. Hal ini berhubungan dengankecocokan mikoriza dengan
tanaman inang yang mengeluarkan eksudat akar yangmerupakan makanan bagi
fungi.Shi et al. (2007), bahwa pada saat kondisi tanaman inang tertekan atau terganggu
maka FMA cenderung membentuk spora lebih banyak.

Hasil pengamatan pengaruh dosis mikoriza menunjukkan tidak berbeda nyata
terhadap pertumbuhan tanaman. Namun pemberian mikoriza cenderung meningkatan
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang (Tabel 5).
Pengaruh dosis mikoriza menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
sorgum disebabkan oleh kecukupan nutrisi yang diperoleh oleh tanaman melalui
pemberian pupuk kimia dan pupuk organik. Hal ini menyebabkan tanaman tidak
memerlukan peran infeksi mikoriza.

Table 4. Dosis mikoriza terhadap kenaikan pertumbuhan sorgum
Dosis mikoriza

(g)
Tinggi Tanaman Jumlah Daun Diameter Batang
cm Kenaikan

(%)
Helai Kenaikan

(%)
cm Kenaikan

(%)
0 184,79 0 13,00 0 1,86 0
5 198.38 7,35 13,49 3,77 2,05 10,23
10 186,71 1,04 13,24 1,89 2,01 8,34

Keterangan : Angka-angka yang diikutioleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 5 %

Jika dilihat dari pertumbuhan, pemberian mikoriza dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 1,04-7,35 %, jumlah daun sebesar 1,89-3,77 %,
dan diameter batang 8,34-15,07 %. Terjadinya peningkatan pertumbuhan akibat
peningkatan serapan nutrisi oleh tanaman yang dibantu oleh mikoriza. Mikoriza
menyerap nutrisi di sekitar tanaman lebih jauh melalui hifa eksternal, kemudian
ditansportasikan ke dalam sel tanaman.

Hasil pengamatan terhadap hasil menunjukkan bahwa pemberian dosis mikoriza
tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman, berat 100 biji, dan berat
basah per petak 12 m2, namun berbeda nyata terhadap berat kering biji.

Table 5. Dosis mikoriza terhadap hasil sorgum

Dosis
mikoriza

(g)

Berat basah tanaman Berat 100 Biji
Tanam Berat Basah Biji Berat Kering Biji

(g) Kenaikan
(%) (g) Kenaikan

(%)
(g/petak
12 m2)

Kenaik
an
(%)

(g/petak
12m2)

Kenaikan
(%)

0 75,63 0 3,92 0 373,46 0 154,02c 0
5 102,75 3,59 3,75 -4,34 462,40 23,82 202,26b 31,32
10 102,00 3.48 4,17 6,38 444,53 19,03 189,20ab 22,84

Keterangan : Angka-angka yang diikutioleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 5 %
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Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa meskipun tidak berbeda nyata, pemberian
mikoriza dapat menaikkan berat basah buah sebesar 3,25-3,59 %, berat 100 biji
6,38-14,80 %, dan berat basah biji per petak 12m2 sebesar 19,03-27,07 %. Pemberian
mikoriza dapat menaikkan berat kering biji sebesar 22,84-40,25 %.

Tidak terjadinya perbedaan nyata, adalah akibat pertumbuhan tanaman yang diberi
pupuk kimia dan pupuk organik, sehingga peran mikoriza tidak terlihat secara nyata.
Mikoriza akan efektif pada lahan-lahan marginal.

Jika melihat hasil berat kering, terjadi perbedaan nyata antar dosis yang diberikan,
meskipun hasil yang ditunjukkan tidak linear. Diantara dosis yang diberikan, dosis
mikoriza 10 g memberikan hasil berat kering paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian mikoriza pada dosis tinggi menyebabkan infeksi yang tinggi pada akar,
sehingga dapat serapan nutrisinya lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan dosis
mikoriza lainnya. Jika dikalkulasi ke hasil per hektar, maka dosis mikoriza juga
memberikan hasil yang berbeda nyata. Pemberian mikoriza dapat meningkatkan hasil
per hektar sebesar 22,84-40,25 %. Hasil terbaik dicapai dengan pemberian mikoriza
sebanyak 10 g per tanaman. Seperti yang dikemukakan Cameron (2010) bahwa
tanaman yang diberi Inokulan FMA mempunya produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan tanaman yang tumbuh tanpa diberi inokulan FMA.

4.5. Pengaruh Dosis Mikoriza Terhadap Kesuburan Kimia Tanah
Kesuburan tanah adalah kemampuan suatu tanah untuk menyediakan unsurhara,

pada takaran dan kesetimbangan tertentu secara berkesinambung, untukmenunjang
pertumbuhan suatu jenis tanaman pada lingkungan dengan faktor pertumbuhan lainnya
dalam keadaan menguntungkan (Poerwowidodo, 1992). Makin tinggi ketersediaan hara,
maka tanah tersebut makin subur dan sebaliknya. Kandungan unsur hara dalam tanah
selalu berubah ubah, tergantung pada musim, pengolahan tanah dan jenis tanaman
(Rosmakam dan Yuwono, 2002).Tanah yang subur adalah tanah yang mempunyai
profil yang dalam(kedalaman yang sangat dalam melebihi 150 cm) ; strukturnya
gembur ; pH 6,0 - 6,5 ; kandungan unsur haranya yang tersedia bagi tanaman adalah
cukup ; dan tidakterdapat faktor pembatas dalam tanah untuk pertumbuhan tanaman
(Sutedjo, 2002).

Indikatorkualitas tanah yang utama yaitu pH tanah, kadar bahan organik, N, P, K,
tersedia. Indikator tersebut merupakan faktor utama yang sangat penting dalam
hubungannya dengan pertumbuhan tanaman, produksi tanaman, serta mempengaruhi
fungsi dan keragaman mikriorganisme tanah. Indikator-indikator tanah tersebut sangat
mudah dipengaruhi oleh cara pengelolaan tanah. tanah yang terpolusi dan tergedradasi,
indikator tersebut merupakan bagian dari Minimum Data Set(Winarso 2005).

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa kesuburan tanah sebelum
penelitian tergolong rendah. Setelah penelitian terjadi penurunan kesuburan kimia
tanah (Tabel 7).
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Table 6. Hasil analisis tanah sebelum dan sesudah penelitian
Parameter Tanah Sebelum Keterangan Sesudah Keterangan

pH (H20) 5,8 Agak Masan 4.57 Masam
C (%) 2,10 Sedang 1.68 Rendah
N (%) 0.12 Rendah 0.12 Rendah

P2O5 (ppm) 8,65 Sangat Rendah 1.20 Sangat Rendah
K (me/100g) 0.15 Rendah 0.20 Rendah

Hal ini diduga karena unsur hara yang ada didalam tanah terserap oleh tanaman
sehingga ketersediaannya berkurang. Pada analisis tanah sebelum penelitian secara
umum menunjukkan kriteria sangat rendah sampai sedang, sehingga ketersediaanya
untuk tanaman kurang. Oleh karena itu tanpa adanya asupan bahan penambah unsur
hara ke tanah maka tanaman selain akan mengkonsumsi hara yang tersedia. Menurut
Rosmarkam (2002)Unsur hara merupakan makanan yang diperlukan tanaman sebagai
sumber energi yang digunakan untuk menyusun berbagai komponen sel selama proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar (94-99,5%) jaringan tubuh tanaman terdiri atas unsur C, H, dan O,
sisanya (0,5-6%) terdiri atas unsur mineral dari dalam tanah. Meskipun dalam jaringan
tubuh tanaman jumlah unsur hara yang berasal dari tanah sangat kecil, peranannya
dalam pertumbuhan tanaman sangat besar (Novizan, 2005).

Hasil pengamatan kesuburan tanah setelah ditanam 4 varitas sorgum menunjukkan
bahwa terjadi perubahan kesuburan kimia tanah (Tabel 8). Kadar pH, C organic dan
P2O5 menurun setelah penelitian; sedangkan kadar N dan K meningkat.

Table 7. Perubahan kesuburan tanah sebelum dan sesudah ditanam 4 varitas sorgum

Varietas sorgum
Nilai setelah tanam

pH (H20) C(%) N (%) P2O5
(ppm)

K
(me/100g)

Pahat 4,50 1,64 0,10 1,66 0,17
Samurai 4,55 1,71 0,13 0,93 0,22
Numbu 4,55 1,71 0,13 1,36 0,20
Keler 4,68 1,65 0,13 0,87 0,20
Nilai sebelum tanam 5,8 2,10 0,12 8,65 0,15

Terjadinya penurunan pH, C organik dan P2O5 karena tanaman mengambil unsure
hara yang berasal dari pupuk kimia dan pupuk organic yang diberikan, serta dari tanah
asal. Sedangkan kenaikan nilai N dan K terjadi karena perubahan kimia dari unsur yang
diambil tanaman dari pupuk kimia dan organik, dan sebagian tertinggal di tanah. Air
gutasi yang keluar dari ujung daun dan jatuh ke tanah dapat meningkatkan kadar N dan
K tanah. Perbedaan penurunan dan kenaikan kesuburan kimia tanah pada
masing-masing varitas disebabkan oleh perbedaan proses fisiologi masing-masing
varitas tanaman dan dapat dihubungkan dengan biomassa yang dihasilkan.

Hasil pemeriksaan kesuburan tanah dengan pemberian dosis mikoriza juga
menunjukkan penurunan pH, C organic, P2O5 dan N setelah tanam, sebaliknya terjadi
kenaikan kadar K tanah (Tabel 4.9).
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Table 8.Perubahan kesuburan tanah sebelum dan sesudah tanam dengan pemberian
dosis mikoriza
Dosis mikoriza

(g)
Nilai setelah tanam

pH (H20) c (%) N (%) P2O5 (ppm) K
(me/100g)

0 4,60 1,61 0,10 1,08 0,17
5 4,60 1,61 0,10 1,08 0,17
10 4,43 1,64 0,12 1,06 0,20

Nilai sebelum
tanam 5,8 2,10 0,12 8,65 0,15

Tabel 4.9. menunjukkan bahwa perubahan kesuburan kimia tanah yang terjadi pada
dosis 5 g mikoriza dan tanpa mikoriza adalah sama; sedangkan perubahan kesuburan
tanah pada dosis 10g mikoriza lebih sedikit. Terjadinya penurunan pH, C organic,
P2O5, dan N karena tanaman mengambil unsur hara yang berasal dari pupuk kimia dan
pupuk organik yang diberikan, serta dari tanah asal. Sedangkan kenaikan nilai K terjadi
karena perubahan kimia dari unsur yang diambil tanaman dari pupuk kimia dan organik,
dan sebagian tertinggal di tanah. Air gutasi yang keluar dari ujung daun dan jatuh ke
tanah dapat meningkatkan kadar N dan K tanah. Perbedaan penurunan dan kenaikan
kesuburan kimia tanah pada masing-masing dosis disebabkan oleh perbedaan peran
mikoriza pada prose fisiologi masing-masing dosis mikoriza terhadap varitas tanaman.
Makin tinggi infeksi mikoriza dan produksi vesikel, maka makin banyak serapan hara
yang dibantukan untuk tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Empat varitas sorgum dapat tumbuh baik di lahankering. Masing-masing varitas

menujukkan pertumbuhan dan hasil yang berbeda. Hasil terbaik diperoleh dari
varitas Keller.

2. Pemberian dosis mikoriza tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
sorgum; kecuali berat kering. Namun pemberian mikoriza dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil sorgum.

3. Tidak ada interaksi antara varitas sorgum dan dosis mikoriza terhadap
pertumbuhan dan hasil sorgum.

4. Pemberian berbagai dosis mikoriza pada lahan kering menurunkan kesuburan
kimia tanah pH, C organic, P2O5, dan N; namun meningkatkan kandungan K
tanah setelah tanam
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ABSTRAK

Pengembangan ekonomi kreatif sesuatu yang sangat urgen dilakukan untuik
mendukung pengembangan desa wisata demi keberlangsungan BUMDES. Penelitian
ini dilakukan di lereng selatan Gunung Lawu di Desa Genilangit di Kecamatan Poncol
Kabupaten Magetan, dimana di wilayah tersebut merupakan wilayah kantong
kemiskinan namun terpendam banyak potensi lokal dan secara historis memiliki
budaya lokal yang berperan penting dalam pengembangan desa wisata. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bvahwa berkembangnya ekonomi kreatif dan Desa Wisata Genilangit
karena peran tradisi-tradisi serta kearifan lokal setempat yang unik-unik yang dikemas
dalam acara-acara tahunan dan momen inilah yang dijadikan sebagai daya tarik Desa
Genilangit. Mungkin sekali waktu agenda ini bisa dijadikan sebagai event tahunan
yang juga bisa menarik wisatawan.

Keywords: budaya lokal, desa wisata, ekonomi kreatif

Pendahuluan

Menurut UU No. 6 tahun 2014 tentang Desa, Badan Usaha Milik Desa,
selanjutnya disebut BUMDES, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari
kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Pembentukan BUMDES
berdasarkan ketentuan yang telah ada akan menjadi salah satu indikator dalam
pembangunan desa dan menciptakan desa yang mandiri. BUMDES akan menjadi salah
satu lembaga milik desa yang akan turut mendorong pembangunan nasional melalui
kawasan pinggiran serta akan meningkatkan kesejahteraan dan kualitas manusia
pedesaan. Dengan demikian pengembangan ekonomi kreatif sesuatu yang sangat urgen
dilakukan untuik mendukung pengembangan desa wisata demi keberlangsungan
BUMDES.

Di samping itu, penelitian ini juga mengintegrasikan ekonomi kreatif dengan
desa wisata di dalam pemberdayaan masyarakat miskin berbasis potensi lokal dan
kearifan lokal di lereng gunung. Penelitian ini juga terinspirasi penelitian yang
dilakukan oleh Schipani (2008) tentang keberhasilan pengetasan kemiskinan di Laos
dengan pendekatan budaya, dimana pariwisata yang dikembangkan di Luang Namtha,
adalah berbasais budaya lokal dan sifatnya yang "pro-miskin", yang berarti bahwa
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persentase yang tinggi dari manfaat belanja turis orang miskin. Hal ini terjadi pada tiga
tingkatan: (1) orang miskin bekerja di posisi tidak terampil dan setengah terampil
dalam industri pariwisata, Misalnya : di penginapan khusus, transportasi, restoran, dan
hiburan budaya; (2) pada masyarakat berbasis wisata, penduduk desa menyediakan
barang dan jasa seperti makanan, transportasi penginapan, dan layanan pemandu secara
langsung kepada wisatawan dalam komunitas mereka; dan (3) dengan memasok
barang-barang pertanian, bahan baku dan jasa untuk pasar lokal yang melayani
kebutuhan wisatawan.

Masyarakat Indonesia mayoritas adalah berprofesi sebagai petani dan termasuk
dalam petani gurem. Secara sosial budaya, petani gurem adalah petani yang hidup
diluar kota dengan berteknologi sederhana dan lebih mengutamakan budaya sosial
yaitu kerukunan, kekeluargaan, kedamaian antar makhluk hidup lain dan
lingkungannya daripada nilai-nilai ekonomi. Selain itu perilaku ekonomi masyarakat
dipengaruhi oleh orientasi budaya yang tercermin dari dalam asas resiprositas sebagai
akibat adanya persamaan nasib karena hidup pada satu lingkungan yang sama.
Lingkungan seperti ini menyebabkan keterikatan masyarakat dengan tanah kelahiran
atau kekerabatan yang kuat (Murdiyanto, 2010:69-77). Tidak terintegrasinya budaya
sosial dan budaya ekonomi menyebabkan melemahnya kreatifitas masyarakat untuk
melakukan usaha.

Pada negara maju, proses integrasi ekonomi dan sosial antara pertanian dan
sektor lain terjadi secara sempurna, usahatani bersifat bisnis dan petani berperilaku
sebagai pengusaha. Kedua sektor berorientasi komersial dan secara teknik budidaya
cukup baik dalam memperoleh informasi teknologi petani dengan mudah dapat
menjangkau jaringan pelayanan finansial, pemasaran, lembaga penasehat dan badan
penelitian baik pemerintah maupun swasta. Hal ini bertolak belakang dengan keadaan
petani di negara sedang berkembang. Pertanian tradisional mempunyai peranan besar
dalam bidang pekerjaan tetapi kecil dalam produksi untuk pasar berdampingan dengan
subsektor pertanian “modern” berperan kecil dalam bidang pekerjaan tetapi relatif
besar dalam produk yang dipasarkan. Hal ini salah satu bentuk dualisme. Pertanian
tradisional berbentuk usaha keluarga dengan skala kecil dalam sumberdaya dan
produksi serta bersifat subsisten atau semi subsisten. Faktor produksi utama lahan dan
tenaga kerja keluarga, input yang dibeli sedikit. Penggunaan tenaga luar keluarga
terjadi antara tetangga, berdasar kebutuhan musiman. Fragmentasi lahan usahatani
memperbesar ketimpangan dalam distribusi lahan dan pendapatan petani. Petani
subsiten murni hanya mempertimbangakan berdasar pengelolaan pokok rumah tangga
sehingga motivasinya adalah keamanan pemenuhan bahan makanan untuk keluarganya.
Petani semi subsiten adalah pengelola rumah tangga dan pengusaha bertujuan
keutungan maksimum dengan kendala tersedianya sumberdaya dan kebutuhan
konsumsi rumahtangga (Widodo, 2007:26-27)

Setiap pembangunan selalu memiliki dimensi ekonomi, politik dan budaya.
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu jalan pembangunan masyarakat.
Pemberdayaan ini membutuhkan komitmen yang kuat dari pemerintah, legislatif,
pelaku ekonomi, rakyat dan lembaga-lembaga pendidikan serta organisasi non
pemerintah. Cara kerja yang langsung berhubungan dengan masyarakat dilapis bawah
memberikan peluang luas untuk menggerakkan dan melancarkan proses belajar
masyarakat dalam membangun kehidupannya. Dalam kaitan ini fasilitator sangat
berperan penting dan strategis karena fasilitator merupakan aktivis yang bekerja penuh
komitmen dan kreativitas serta memiliki semangat tinggi membantu masyarakat belajar
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membebaskan dirinya dari segala bentuk dominsi yang memiskinkan dan
membodohkan. Upaya pemberdayaan dan strategi harus melibatkan beberapa strategi
dan pendekatan yaitu: (a) memulai dengan tindakan mikro; (b) membangun kembali
kelembagaan rakyat; (c) pengembangan kesadaran rakyat; (d) redistribusi sumberdaya
ekonomi merupakan syarat pokok pemberdayaan rakyat; (e) menerapkan model
pembangunan berkelanjutan; (f) kontrol kebijakan dan advokasi; (g) pengembangan
sektor ekonomi strategis sesuai dengan kondisi lokal/ daerah; (h) menggganti
pendekatan kewilayahan administratif dengan pendekatan kawasan yang akan
memungkinkan terjdinya kerjasama antar kawasan yang lebih produktif; (i)
mengembangkan penguasaan pengetahuan teknis; (j) membangun jaringan ekonomi
strategis (Mahmudi, 2002: 75-78). Friedman (dalam Suparjan dan Hemprisuyatno,
2003), mengemukakan bahwa ada beberapa basis kekuatan sosial yang diperlukan
dalam membangun produksi ekonomi rumah tangga, yakni perlindungan terhadap
ruang kehidupan, pemberian pengetahuan dan ketrampilan, pendekatan informasi,
pemanfaatan organisasi sosial dan jaringan sosial serta pemanfaatan sumber daya
keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peluang dan
tantangan pengembangan ekonomi kreatif dalam pembagunan Desa Wisata Genilangit.

Metode Penelitian

Penelitian ini menganut paradigma konstruktivis dimana secara
ontologis aliran ini menyatakan bahwa realitas itu ada dalam beragam bentuk
konstruksi mental yang didasarkan pada pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik,
serta tergantung pada pihak yang melakukannya. Secara epistemologis, hubungan
pengamat dan objek merupakan satu kesatuan, subjektif dan merupakan hasil
perpaduan interaksi diantara keduanya (Salim, 2006). Penelitian ini mengurai lebih
detail terkait pengembangan ekonomi kreatif untuk mendukung pembangunan Desa
Wisata Genilangit.

Penelitian ini dilakukan di lereng selatan Gunung Lawu di Desa Genilangit di
Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan. Pemilihan wilayah ini di dasarkan atas
berbagai pertimbangan, diantaranya: (1) bahwa masyarakat di wilayah tersebut
merupakan wilayah kantong kemiskinan di Kabupaten Magetan; (2) Secara historis
wilayah tersebut terpendam banyak potensi lokal dan budaya lokal, pada saat ini
sedang dalam proses pembangunan Desa Wisata Genilangit; (3) munculnya konflik
kepentingan antar elemen masyarakat terkait dengan pembangunan Desa Wisata Ge
nilangit dan belum dikelola secara baik, apabila kondisi tersebut tidak dikelola
dengan baik akan menjadi bom waktu yang akan mengganggu harmonisasi dan
integrasi sosial; (4) peneliti telah melakukan penelitian-penelitian pendahuluan pada
masyarakt lereng Gunung Lawu secara holistik sehingga bisa dijadikan sebagai pijakan
untuk menangkap informasi nilai-nilai budaya yang tercermin dalam keseharian
masyarakat di wilayah setempat untuk menentukan langkah secara tepat dalam
pengembangan ekonomi kreatif untuk mendukung pembangunan desa wisata.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Menurut Daymon & Holloway
(2008), metode kualitatif cenderung dihubungkan dengan sifat subjektif dari sebuah
realitas sosial, sehingga metode ini memiliki kemampuan yang baik untuk
menghasilkan pemahaman dari perspektif para pemangku kepentingan, dan
memungkinkan peneliti melihat berbagai hal sebagaimana dilihat
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oleh para pelakunya. Penelitian ini merupakan studi kasus, dimana untuk
membedakan tipe penelitian, menurut Yin (2011) studi kasus merupakan
suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam hal ini adalah peluang dan
tantangan dalam pengembangan ekonomi keraiti sejalan dengan pembangunan Desa
Wisata Genilangit. Subjek penelitian ini adalah individu yang terlibat pada
pengembangan ekonomi kreatif terdiri pelaku usaha ekonomi kreatif. Selain itu
informan juga terdiri dari individu dari kelompok pemangku kepentingan terhadap
pengembangan desa wisata seperti Karangtaruna, Kelompok Dasa wisma. Badan
Perencana Daerah, Dinas Lingkunga Hidup, Dinas Koperasi dan UMKM. Sedangkan
objek penelitian ini adalah ekonomi kreatif dan desa wisata yaitu meliputi
bagaimana ekonomi kreatif dan desa wisata dikembangkan, dikoordinasikan serta
dipersepsi.

Sumber data utama penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. (Moeloeng, 2009). Data dalam
penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview), observasi,
focus group discussion serta analisis dokumen yang relevan (Sutopo, 2002).
Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara
mendalam, pengamatan berperan serta, focus group discussion, studi dokumentasi.
Teknik tersebut merupakan teknik-teknik dasar yang digunakan dalam penelitian
kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982). Unit analisis dalam penelitian ini adalah satu
wilayah dan fokus pada ekonomi kreatif dan desa wisata, maka teknik analisis yang
digunakan adalah analisis kasus tunggal. Menurut Miles dan Huberman (1992),
dalam analisis kasus tunggal pada tiap kasusnya proses analisis dilakukan dengan
menggunakan model analisis interaktif. Dalam model analisis ini, tiga komponen
analisisnya yaitu: reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Potensi Wilayah Desa Genilangit
Desa Genilangit sendiri memiliki potensi yang luar biasa terkait dengan sumber

daya manusianya maupun sumber daya alamnya. Sumber daya manusia di Desa
Genilangit memiliki potensi dalam hal kekompakan dan persatuan para SDM nya
untuk bisa mengentaskan kemiskinan di wilayahnya sendiri. Dulu sebenarnya SDM
terutama para pemuda belum sekompak saat ini. Namun setelah ada banyak
perundingan dan mulai diadakan banyak kegiatan menjadi semakin kompak dan
bersatu. Ditambah lagi dengan adanya Taman Wisata Genilangit yang pengelolaannya
dilakukan oleh pemuda karangtaruna. Sejalan dengan pembangunan Desa Wisata
Genilangit terus diikuti dengan berkembangnya ekonomi kreatif.

Istilah “Ekonomi Kreatif” mulai dikenal secara global sejak munculnya buku
“The Creative Economy: How People Make Money from Ideas” (2001) oleh John
Howkins. Howkins menyadari lahirnya gelombang ekonomi baru berbasis kreativitas
setelah melihat pada tahun 1997 Amerika Serikat menghasilkan produk-produk Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) senilai 414 Miliar Dollar yang menjadikan HKI ekspor
nomor 1 Amerika Serikat. Howkins dengan ringkas mendefinisikan Ekonomi Kreatif,
yaitu: “The creation of value as a result of idea”. Dalam sebuah wawancara oleh
Donna Ghelfi dari World Intellectual Property Organization (WIPO) di tahun 2005,
John Howkins secara sederhana menjelaskan Ekonomi Kreatif yang disarikan sebagai
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berikut: Kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk menghasilkan ide, tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin dan
berulang. Karena bagi masyarakat ini, menghasilkan ide merupakan hal yang harus
dilakukan untuk kemajuan. Dapat disimpulkan bahwa Ekonomi Kreatif dalam
hubungannya dengan Industri Kreatif adalah kegiatan ekonomi yang mencakup industri
dengan kreativitas sumber daya manusia sebagai aset utama untuk menciptakan nilai
tambah ekonomi.

Masyarakat setempat memahami desa wisata adalah tempat dimana kita mencari
refreshing, tempat mencari ketenangan, tempat mencari hiburan, menikmati alam dan
tempat yang bagus untuk selfie-selfie berswafoto. Lebih mendalam lagi dari ketua
pengelola memberikan pemahaman bahwa desa wisata itu adalah tempat dimana dia
datang, kemudian dia bercerita dengan yang lain, lalu akan muncul kerinduan untuk
datang ke tempat itu kembali suatu saat nanti. Ketua pengelola sendiri merasa bahwa
apa yang ada saat ini masih sangat kurang untuk menyebut Desa Genilangit sebagai
desa wisata karena memang Taman Wisata yang ada masih belum terbangun secara
sempurna dan masih dalam tahap pembangunan. Menurutnya Taman Wisata yang ada
saat ini masih akan berkembang lagi akan disediakan home stay, toko oleh oleh dan
juga perluasan lahan parkir. Meskipun demikian jika dilihat dari awal perencanaan
taman ini sudah melebihi ekspektasi awal. Awalnya hutan yang sejatinya dikelola oleh
perhutani sebagai bedengan ini adalah hutan belantara. Dan perencanaan awal taman
ini hanya agar karang taruna aktif kembali dan memiliki kegiatan rutin yang
memberikan manfaat hingga sekarang sudah bisa dikatakan sudah menjadi Taman
Wisata Genilangit. Pemanfaat desa wisata sendiri dimanfaatkan menampung tenaga
kerja sehingga tidak harus bekerja ke luar daerah.

Benturan Budaya dalam Pengembangan Industri Kreatif
Pada masyarakat di lereng gunung yang nota bene mendiami wilayah sekitar

hutan, masih kental dengan nuansa-nuansa mistis. Masyarakat setempat masih
melakukan ritual-ritual sebagai bentuk adaptasi mereka dengan lingkungannya.
Ritual-ritual yang dilakukan tersebut di satu sisi memang membangun solidaritas,
kebersamaan namun disisi lain juga menjadi kurang mendorong rasa percaya diri
individu untuk melakukan perubahan apalagi mengembangakan jiwa bisnis. Kebiasaan
melakukan sesuatu dengan bersama-sama yang didukung tolong menolong dalam
melakukan sesuatu, mereka mengaggap aneh ketika seseorang itu harus melakukan
sesuatu sendirian dalam melakukan usaha.

Menurut penuturan warga setempat “bakulan lan sakjenise iku ndadekake wong
ora lumrah karo tonggo teparuh, sing di udi mung dhuit karo bondho, mangkane
ndadekake wong medhit, etungan lan ora peduli tonggo teparuh” Artinya berdagang
dan sejenisnya itu membuat orang tidak peduli dengan tetangga, yang dicari hanyalah
uang dan harta, oleh karena itu membuat orang bakhil, terlalu perhitungan dan tidak
responsif terhadap tetangganya. Pernyataan Mbah Kromo (penduduk Desa Genilangit)
tersebut menjadi salah satu bukti bahwa budaya sosial begitu kuat di dalam keseharian
hidup mereka.

Dari penuturan tokoh masyarakat tersebut orang akan menafsirkan berbeda-beda.
Menurut hemat peneliti setelah melakukan analisis dan wawancara langsung dengan
beberapa penduduk, ada beberapa hal yang menjadi masalah ketika orang itu akan
menekuni dunia bisnis pada wilayah pedesaan khususnya di sekitar hutan (dalam hal
ini adalah industri ekonomi kreatif berbasis pertanian): (1) dengan terjunnya orang
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pada dunia bisnis maka orang tersebut akan merasa terasing dengan lingkungannya, (2)
dengan melakukan bisnis, waktu mereka dihabiskan untuk urusan bisnis sehingga
mereka tidak bisa mengikuti berbagai aktivitas-aktivitas sosial sebagai bentuk rasa
solidaritas dan kebersamaan dalam mengarungi hidup; (3) terjadinya benturan budaya
sosial dan budaya ekonomi yang menyebabkan kurang berkembangnya industri kreatif
di pedesaan.
Benturan

Berkembangnya ekonomi kreatif dan Desa Wisata Genilangit bisa dilihat dari
tradisi serta kearifan lokal setempat seperti: tradisi bersih desa, sedekah bumi
merupakan agenda yang cukup unik namun hanya terjadi dalam setahun sekali momen
inilah yang kadang dijadikan sebagai daya tarik Desa Genilangit. Mungkin sekali
waktu agenda ini bisa dijadikan sebagai event tahunan yang juga bisa menarik
wisatawan. Produk makanan lokal yang ada di Desa Genilangit adalah tepo tahu. Itu
merupakan makanan dari tahu yang banyak digemari oleh wisatawan. Namun outletnya
berada jauh dari Taman Wisata. Mungkin kedepan bisa dimanfaatkan ditempatkan di
Taman Wisata sehingga bisa menjadikan ciri khas di Taman Wisata Genilangit sendiri.
Hasil kerajinan di Desa Genilangit diproyeksikan akan dibuat semacam
kerajinan-kerajinan souvenir dari kayu. Hal ini ditenggarai oleh penduduk sekitar yang
memiliki keahlian dalam hal mengolah kayu. Potensi ini akan dikembangkan dan
rencana kedepan akan dibuatkan toko oleh oleh di depan Taman Wisata Genilangit
demi menambah pemasukan dan kesejahteraan masyarakat setempat.

Pengelolaan Genilangit sepenuhnya menjadi tanggungjawab karang taruna di
Desa Genilangit yang berjumlah 89 orang. Para pekerja yang ada di Genilangit harus
merupakan penduduk desa yang memiliki KTP Desa Genilangit, karena ketua
pengelola mengungkapkan ingin memberdayakan SDM pemuda yang ada di desanya.
Sehingga, jika ada pemuda yang mendaftar kerja akan tetapi bukan warga Desa
Genilangit maka otomatis akan ditolak. Untuk sistem kerja yang diberlakukan ada
pegawai tetap dan pegawai musiman. Pegawai tetap merupakan pekerja yang memiliki
jam kerja setiap hari dengan jam kerja mulai dari jam 08.00-17.00 WIB. Jumlah
pegawai tetap yang ada di tempat wisata adalah 60 orang. Berbeda untuk pegawai
musiman memiliki jumlah yang tidak pasti, atau fluktuatif sesuai dengan kebutuhan
wisata. Pegawai musiman bekerja hanya di hari sabtu dan minggu, tanggal merah serta
liburan sekolah. Ada yang bertugas membantu stand untuk berjualan makanan,
bersih-bersih area wisata, membantu tukang parkir dan membantu menjaga wahana
permaianan yang ada.

Tidak berbeda jauh harapan yang sama juga diungkapkan oleh pekerja di tempat
wisata bahwa mereka sangat menikmati pekerjaan yang mereka jalani. Perlunya
penanaman karakter kompetitif bagi SDM pekerja wahana wisata genilangit sebagai
perwujudan dari peningkatakan kualitas kerja sejalan dengan pembangunan fisik yang
dilakukan di waha wisata tersebut. Berdasarkan Victoriana (2012), karakter kompetitif
individu yang berdaya saing tidak tumbuh secara tiba-tiba, melainkan melewati proses
yang panjang. Karakter kompetitif sendiri meliputi ketrampilan kerja, motivasi, prestasi,
kreativitas yang tinggi sehingga dapat mengubah pandangan terhadap sektor pariwisata
khusunya. Perkembangan ini telah meningkatkan kadar hubungan saling
ketergantungan dan juga mempertajam persaingan antar negara, tidak hanya dalam
perdagangan internasional tetapi juga dalam kegiatan investasi, finansial dan produksi
(Zarkoni, 2015).
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Tantangan Pengembangan Desa Wisata Genilangit
Sejalan dengan berkembanganya desa wisata Genilangit, maka diharapkan

adanya tata kelola Desa Wisata Genilangit yang lebih baik. Adanya kemajuan dari
segi kualitas pelayanan dan juga kondisi tempat wisata dengan berbagai terobosan
inovasi terbaru, pengunjung yang datang meingkat jumlahnya dengan segmentasi
pengunjung yang menyebar ke seluruh negeri bahkan wisatawan asing, pengelolaan
manajemen yang semakin bagus dan juga masyarakat Desa Genilangit khususnya lebih
sejahtera dari sebelumnya. Ini merupakan suatu tantangan dan sekaligus menjadi
sebagai peluang alternatif ketika wisata khas Kabupaten Magetan yaitu Telaga
Sarangan dipenuhi wisatawan pada hari libur, maka pengunjung bisa menjadikan
Taman wisata Genilangit sebagai opsi lain. Sehingga Kabupaten Magetan memiliki
tempat wisata unggulan yang bertambah. Dari sisi masyarakat harapannya bisa
mensejahterakan masyarakat di sekitarnya dan bagi para pemilik warung merasa omset
penjualan meningkat semenjak adanya tempat wisata, harapannya bisa menjadi lebih
ramai lagi dan lebih dikenal luas.

Tabel 1. Bentuk Pengelolaan yang dilakukan dan Tantangan untuk diwujudkan

No
Bentuk Pengelolaan Wisata
Pengelolaan saat ini Pengelolaan yang diharapkan

1.
Pekerja terdiri dari pegawai tetap
dan musiman

Mengurangi angka pengangguran,
terutama untuk generasi muda

2.
Pengelolaan lahan parkir karena
keterbatasan lahan

Pemanfaatan lahan milik warga dengan
sistem sewa

3. Sistem ticketing masih sederhana Beralih ke ticketing elektronik

4.
Kurangnya fasilitas penunjang
kebersihan

Peningkatan sampah diiringi dengan
pengelolaan sampah yang sesuai

5.
Masih diperlukan rambu-rambu
safety bagi pengunjung

meminimalisir kecelakaan saat berada
di wahana

6.

Meningkatnya tawaran kerjasama
dengan pihak luar untuk dijadikan
aset pribadi

berkomitmen untuk menjalin kerjasama
dengan pihak luar tanpa melepaskan hak
milik (aset lokal)

Sumber data: Hasil Focus Group Discussion

Perkembangan ekonomi kreatif di Desa Genilangit juga bisa dilihat dari berbagai
sektor yaitu sektor pertanian, perikanan, dll. Subsektor pertanian yang ada di Desa
Wisata Genilangit belum sepenuhnya ikut berkontribusi dalam mengembangkan Desa
Wisata akan tetapi masih sebagian kecil saja yang ikut berkontribusi. Hal ini seperti Ibu
Suratmi yang merupakan pedagang diluar Taman Wisata sekaligus petani yang
memiliki lahan pertanian untuk produksi labu siam (Sechium edule) serta memiliki
lahan yang cukup luas dekat gerbang masuk Taman Wisata untuk tempat parkir bila
tempat parkir di Taman Wisata sudah penuh disaat musim liburan. Sistem yang
diterapkan oleh Ibu Suratmi untuk tempat parkir adalah bagi hasil dengan pengelola.
Sedangkan untuk lahan pertaniannya Ibu Suratmi menerapkan petik sendiri dilahannya
agar pengunjung tertarik untuk mencoba memanen sendiri labu siam. Ibu Suratmi
memasang tarif sebesar Rp 1.500,-/1 buah labu siam yang dipetik sendiri oleh
pengunjung. Metode yang diterapkan oleh Ibu Suratmi ini sudah sangat bagus sebagai
pemula untuk berinovasi ditengah adaptasi pengembangan desa wisata, banyak
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masyarakat Desa Genilangit yang berharap agar petani yang memiliki lahan
menerapkan metode petik sendiri agar pengunjung tertarik.

Subsektor peternakan dan perikanan masih belum berkontribusi banyak dalam
pengembangan Desa Wisata Genilangit. Disekitar Taman Wisata ada ternak ayam
namun belum difungsikan untuk pengunjung. Subsektor perikanan di Genilangit belum
ada karena kondisi wilayahnya pegunungan sehingga untuk subsektor perikanan belum
dikembangkan. Namun dari pihak pengelola sendiri sudah ada rencana untuk membuat
kolam di Taman Wisata Genilangit. Karena pengembangan di Taman Wisata dilakukan
secara bertahap sesuai dengan prioritas dari pengelola dan dari pihak pengelola sendiri
sudah membuat rencana untuk kedepannya. Pelaku industri kecil dan UMKM di Desa
Wisata Genilangit juga masih belum ada. Untuk pengembangan industri pangan lokal
juga masih diusahakan oleh masyarakat dibantu oleh Pengelola Taman Wisata serta
Karang Taruna.

Namun hingga saat ini industri kecil maupun UMKM belum bisa dikembangkan
karena prioritas utama dari pengembangan Desa Wisata masih pada perluasan lokasi
Taman Wisata. Untuk produk unggulan dari Desa Genilangit sendiri juga masih
diusahakan dari Pengelola Taman Wisata seperti yang dijelaskan sebelumnya. Untuk
toko souvenir dan oleh-oleh di Desa Wisata Genilangit masih belum ada dan belum
dikembangkan, karena pengembangan masih diprioritaskan pada pengembangan
Taman Wisata terlebih dahulu. Namun sudah ada rencana dari pihak pengelola untuk
membangun Ruko yang bekerjasama dengan Bumdes ataupun Bank. Hal ini sesuai
dengan Pendirian dan pengelolaan BUMDES adalah merupakan perwujudan dari
pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan secara kooperatif, partisipatif,
emansipatif, transparansi, akuntabel, dan sustainable. Artinya terdapat mekanisme
kelembagaan/tata aturan yang disepakati bersama, sehingga tidak menimbulkan distorsi
ekonomi di pedesaan disebabkan usaha yang dijalankan oleh BUMDes. Dinyatakan di
dalam undang-undang bahwa BUMDes dapat didirikan sesuai dengan kebutuhan dan
potensi desa (Ferdianto, 2016).

Pengelolaan usaha-usaha terkait Desa Wisata dalam hal penginapan masih dalam
tahap perencanaan untuk pembuatan Homestay bagi pengunjung Taman Wisata, dari
masyarakat maupun pengelola masih fokus untuk pengembangan Taman Wisata
terlebih dahulu, walaupun penginapan sudah direncanakan untuk kedepannya.
Pengelolaan rumah makan, untuk pengelolaan rumah makan juga sudah sangat adil di
Taman Wisata dan hanya diperuntukan untuk masyarakat Desa Genilangit saja, karena
pengelolaannya tetap dipegang oleh Karang Taruna namun untuk pegawai-pegawainya
sudah dibagi untuk setiap RT nya dan uang hasil penjualan kantin disetor ke pengelola
dan para pegawai istilahnya mendapat bagiannya sama rata. Dan sudah direncanakan
juga akan membuat sebuah ruko didekat lapangan desa untuk tempat berjualan bagi
setiap RT nya dan pembagiannya pun adil serta setiap RT harus menjual produk yang
berbeda-beda. Untuk pemandu wisata juga sudah dikerahkan dari masyarakat, jadi
karyawan yang ada di Taman Wisata hanya boleh berasal dari dalam Desa Genilangit
saja untuk karyawan serta pemandu jumlah nya sudah merata perRT nya.

Lembaga lokal kemasyarakatan sebenarnya menjadi pilihan yang cukup kredibel
sebagai agen pembangunan. Hanya saja, ada persoalan umum dimana keberadaannya
selama ini masih memerlukan pembenahan, terutama dari segi kapasitas sumber
daya, organisasional maupun kapasitas manajerialnya. Arah baru yang diharapkan
adalah, bagaimana lembaga kemasyarakatan itu berperan efektif dan optimal dalam
pengelolaan pembangunan desa. Urgensi keberadaan lembaga kemasyarakatan disini
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diharapkan akan menjadi wadah sekaligus agen penggerak dalam memfasilitasi,
memediasi, mengkomunikasikan sekaligus sebagai aktor dalam mengembangkan
partisipasi. Mendayagunakan keswadayaan gotong royong demi mewujudkan
kemajuan, kesejahteraan dan kemandirian masyarakat desa (Surahman 2006).

Dalam keberjalanan pengelolaan wahana wisata genilangit diperlukan adanya
struktur manajerial yang baik. Struktur manajerial ini akan dapat dioptimalisasikan
apabila setiap stakeholders memiliki kinerja manajerial yang sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Kinerja merupakan efektifitas operasional suatu
organisasi, bagian organisasi, karyawan yang berdasarkan standar, sasaran dan kriteria
yang telah ditetapkan oleh BUMDes. Kinerja manajerial adalah kinerja para individu
anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain : perencanaan,
investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staf (staffing), negosiasi dan representasi
(Djasuli 2006). Hal ini sesuai dengan konteks penguatan kelembagaan,
diperlukan perubahan struktural manajerial terhadap kelembagaan lokal
menuju peningkatan taraf hidup, produktifitas, kreatifitas, pengetahuan dan
keterampilan maupun kapasitas kelembagaan agar senantiasa survival dan
mampu beradaptasi dengan perubahan sosial yang melingkiupinya.
Transformasi yang demikian, sedapat mungkin dilakukan secara mandiri
dan atas kebutuhan masyarakat sendiri. Kalaupun ada intervensi dari pihak lain
hanya bersifat memfasilitasi

Peluang Pengembangan Ekonomi Kreatif
Proses perkembangan ekonomi menurut Schumpeter dalam bukunya Business

Cycles (1939), faktor utama yang menyebabkan perkembangan ekonomi adalah proses
inovasi dan pelakunya adalah para innovator atau entrepreneur (wiraswasta). Kemajuan
ekonomi suatu masyarakat hanya bisa diterapkan dengan adanya inovasi oleh para
entrepreneur. Dan kemajuan ekonomi tersebut diartikan sebagai peningkatan output
total masyarakat.Dalam membahas perkembangan ekonomi, Schumpeter membedakan
pengertian pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi walaupun keduanya
merupakan sumber peningkatan output masyarakat. Menurut Schumpeter pertumbuhan
ekonomi adalah peningkatan output masyarakat yang disebabkan oleh semakin
banyaknya jumlah faktor produksi. Hal ini terkait dengan tersedianya sumber daya
manusia yang handal dan juga tersedianya jaringan pemasaran yang lebih baik
dibanding kota-kota kecil. Namun hal itu tidak menutup kemungkinan kota-kota kecil
di Indonesia untuk mengembangkan ekonomi kreatif. Bagi kota-kota kecil, strategi
pengembangan ekonomi kreatif dapat dilakukan dengan memanfaatkan landmarkkota
atau kegiatan sosial seperti festival sebagai venue untuk mengenalkan produk khas
daerah (Susan, 2004).

Alasan pengembangan ekonomi kreatif di Desa Genilangit dapat dilihat dari
beberapa aspek sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 2. Alasan Pengembangan Ukonomi Kreatif dalam Pengembangan Desa Wisata
Genilangit

Dimensi
Pengembangan

Deskripsi Dampak

1. Aspek
Ekonomi

 Menciptakan lapangan kerja. Pengembangan Taman Wisata
ini dijadikan sebagai penampung pekerjaan penduduk di
daerah Genilangit agar tidak harus pergi ke luar desa. Dan
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juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
Terlebih karyawan yang bekerja di Taman Wisata
Genilangit harus berasal dari warga Genilangit itu sendiri.

 Membantu warga pra sejahtera. Pengembangan Taman
Wisata Genilangit ini sebesar 5% penghasilannya disalurkan
kepada masyarakat yang membutuhkan. Dengan membantu
masyarakat yang membutuhkan ini diharapkan
pengembangan ini akan memberikan dampak yang baik
untuk lingkungan.

Aspek sosial  Dengan adanya Taman Wisata genilangit ini menjadikan
para pemuda dan warga masyarakat semakin solid dan juga
kompak. Terlebih menjadikan wadah positif bagi
karangtaruna untuk melakukan kegiatan. Dan merubah
persepsi masyarakat tentang katrangtaruna.

Aspek politik  Desa Wisata Genilangit ingin menjadi destinasi wisata
alternatif setelah sarangan dan mengenalkan Magetan
khususnya agar menjadi kota yang kondang di Jawa Timur.

Sumber data: Hasil Focus Group Discussion

Kesimpulan dan Saran
Ada beberapa hal yang menjadi masalah ketika orang itu akan menekuni dunia

bisnis pada wilayah pedesaan khususnya di sekitar Desa Wisata Genilangit (dalam hal
ini adalah industri ekonomi kreatif berbasis pertanian): (1) dengan terjunnya orang
pada dunia bisnis maka orang tersebut akan merasa terasing dengan lingkungannya, (2)
dengan melakukan bisnis, waktu mereka dihabiskan untuk urusan bisnis sehingga
mereka tidak bisa mengikuti berbagai aktivitas-aktivitas sosial sebagai bentuk rasa
solidaritas dan kebersamaan dalam mengarungi hidup; (3) terjadinya benturan budaya
sosial dan budaya ekonomi yang menyebabkan kurang berkembangnya industri kreatif
di pedesaan. Berkembangnya ekonomi kreatif dan Desa Wisata Genilangit karena
peran tradisi-tradisi serta kearifan lokal setempat yang unik-unik yang dikemas dalam
acara-acara tahunan dan momen inilah yang dijadikan sebagai daya tarik Desa
Genilangit. Mungkin sekali waktu agenda ini bisa dijadikan sebagai event tahunan
yang juga bisa menarik wisatawan.
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	No
	Persepsi Peternak
	Skor
	Frekuensi (Orang)
	Persentase (%)
	Bobot
	(skor x frekuensi)
	Persyaratan peternak calon menerima 
	Setuju
	Kurang setuju 
	Tidak setuju
	3
	2
	1
	63
	13
	4
	189
	26
	4
	Jumlah
	80
	100
	219
	Prosedur pelaksanaan bantuan 
	Setuju
	Kurang setuju 
	Tidak setuju
	3
	2
	1
	67
	10
	3
	201
	20
	3
	Jumlah
	80
	100
	224
	Peningkatan populasi sapi potong
	Setuju
	Kurang setuju 
	Tidak setuju
	3
	2
	1
	62
	11
	7
	186
	22
	7
	Jumlah
	80
	100
	215
	Kualitas sapi potong 
	Setuju
	Kurang setuju 
	Tidak setuju
	3
	2
	1
	62
	10
	8
	186
	20
	8
	Jumlah
	80
	100
	214
	Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
	Setuju
	Kurang setuju 
	Tidak setuju
	3
	2
	1
	61
	11
	8
	183
	22
	8
	Jumlah
	80
	100
	213
	Total Skor
	1085
	B/C ratio =     ---------------------------------
	      Production Cost 
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	Hasil penelitian dengan mewawancarai 125 orang pet
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	2
	1
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	22
	3
	80
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	300
	44
	3
	Jumlah
	125
	100
	347
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	Setuju
	Kurang setuju 
	Tidak setuju
	3
	2
	1
	83
	27
	15
	66,4
	21,6
	12
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	54
	15
	Jumlah
	125
	100
	318
	Kontrol perilaku
	Setuju
	Kurang setuju 
	Tidak setuju
	3
	2
	1
	95
	21
	9
	76
	16,8
	7,2
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	42
	9
	Jumlah
	125
	100
	336
	Total Skor
	1001
	Sumber: Hasil Penelitian yang sudah Diolah, 2018.
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	No
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	Bobot
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	Kompetensi teknis
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	Kurang baik 
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	3
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	5
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	Jumlah
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	Kurang baik 
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	3
	2
	1
	57
	2
	1
	95
	3,3
	1,7
	171
	4
	1
	Jumlah
	60
	100
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	Total Skor
	349
	Sumber: Hasil Penelitian yang sudah Diolah, 2018.
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